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KATA PENGANTAR 

Laporan kegiatan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah J awa Timur telah berhasil disusim sesuai 
dengan rencana. Untuk itu perlu kiranya kita panjatkan syukur 
alhamdulillah ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena sesung­
guhnya hanya atas rakhmat serta karunia-Nya lah segala sesuatu 
dapat terlaksana. 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 
Jawa Timur pada hakekatnya merupakan kelanjutan daripada 
Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, yang 
telah dilaks-anakan mulai tahun anggaran 197 6/1977 hingga 
sekarang. 

Secara umum tujuan diadakannya Proyek Inventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah adalah: 

Menyelamatkan Kebudayaan Nasional; 
Membina Kelestarian dan Pengembangan Kebudayaan 
Nasional ; 
Membina Ketahanan Kebudayaan Nasional ; 
Membina Kesatuan Bangsa; dan 
Memperkuat Kepribadian Bangsa. 

Sedangkan tujuan pokoknya adalah "Meningkatkan Inventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah guna pengembangan dan 
Ketahanan Nasional". 

Sebagai dasar daripada pelaksanaan Proyek Inverrtarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Timur adalah Ke­
putusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
tanggal : 31Maret1980 Nomor: 0122/P/1980, Daftar Isian Proyek 
tahun anggaran 1980/1981 dengan Kode Proyek: 09.3.04.584252. 
23.05 .05, yang sasaran kegiatan phisiknya meliputi 5 (lima) Aspek 
Kebudayaan Daerah, yaitu : 

Sejarah Daerah (Sejarah Pendidikan Daerah); 
Adat Istiadat Daerah (Sistem Kesatuan Hidup Setempat); 
Cerita Rakyat (mengandung nilai Pancasila) ; 
Permainan Rakyat ; dan 
Geografis Budaya (Pola Pemukiman). 

Dalam melaksanakan kegiatan Proyek tersebut di Jawa Timur 
selain berpedoman pada Term of Reference, juga berpegang pada: 

Surat Perjanjian Kerja antara Pemimpin Proyek dengan 
para Ketua Aspek tanggal 30 Juni 1980 Nomor: 
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215/IDKD-Ji/F/1980; 
216/IDKD-JT /F / 1980; 
217/IDKD-JT/F/1980; 
218/IDKD-JT /F / 1980; 
219 /IDKD-JT /F / 1980. 

Surat Keputusan ·Pemimpin Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Timur tanggal 
7 Juni 1980 Nomor: 
- 202/IDKD-JT /SK/ 1980. 

Dalam melaksanakan kegiatan Proyek Inventarisasi dan 
Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Timur ini mengikut 
sertakan beberapa instansi sebagai unsur pelaksana, yaitu: Kantor 
Wilayah Departemen P dan K Propinsi J awa Timur khususnya 
Bidang Permuseuman, Sejarah dan Kepurbakalaan, Institut Ke­
guruan Ilmu Pendidikan (IKIP) Surabaya, Institut Keguruan 
Ilmu Pendidikan (IKIP) Malang dan Sekolah Menengah Karawitan 
Indonesia (SMKI) Surabaya. 

Perlu kiranya diketahui bahwa pada tahap penyusunan 
laporan kegiatan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudaya­
an Daerah Jawa Timur ini terpaksa harus mengalami sedikit 
hambatan. 
Hal ini disebabkan, antara lain: 

Kelambatan datangnya para pengarah dari Pusat ke 
Jawa Timur, yang kebetulan pengarahan dimaksud 
terdapat sedikit perbedaan dengan TOR. Dengan de­
mikian para peneliti sebagian terpaksa harus mengulang 
kembali pengumpulan data; 
Para peneliti rata-rata masih terikat dengan tugas dari 
instansi masing-masing. 

Namun demikian laporan ini penyusunannya diusahakan secara 
maksimal, agar dapat memenuhi harapan Tim Pengarah dari 
Pusat. 

Selanjutnya perlu dikemukakan bahwa laporan ini tidak 
akan tersusun tanpa adanya kerja sama yang baik antara koor­
dinator dengan pelaksana serta bantuan dari pihak lain. Untuk 
itu pada kesempatan ini perkenankanlah kami mengucapkan 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

I. Bapak Gubernur Kepala Daerah Tingkat I J awa Timur; 
2. Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen P dan K Pro­

pinsi J awa Timur; 
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3. Bapak Rektor IKIP Surabaya; 
4. Bapak Dekan Fakultas Keguruan Ilmu Sosial IKIP Surabaya; 
5. Bapak Dekan Fakultas Keguruan Ilmu Sastra Seni IKIP 

Surabaya; 
6. Bapak Direktur Sekolah Menengah Karawitan Indonesia 

(SMKI) di Surabaya; 
7. Bapak Ketua Aspek dan para Anggota Peneliti; 
8. Bapak Bupati/Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II se 

Jawa timur; 
9. Bapak Kepala Kantor Departemen P dan K Kabupaten/ 

Kotamadya se Jawa Timur cq Seksi Kebudayaan; 
l 0. Segenap lapisan masyarakat yang telah ikut berpartisipasi/ 

membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan Inventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Jawa Timur. 

Akhir kata semoga laporan ini bermanfaat bagi kita sekalian. 

Surabaya, 15 Pebruari 1981 
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi 

Kebudayaan Daerah J awa Timur 
Pemimpin, 

ttd 

Ora. Ny. Umiati RA. 

(Staf Tehnis Seksi Bina Program Bidang PSK 
Kanwil Dep. P dan K Prop. Jatim.) 
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SUSUNAN PERSON ALIA TIM INVENT ARISASI DAN 
DOKUMENT ASI KEBUDA Y AAN DAERAH JAWA TIMUR 

ASPEK 
SEJARAH DAERAH 

Sebagaimana tercantum dalam : 

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Re­
publik Indonesia tanggal 31 Maret 1980 Norn or: 0122/ 
P/1980; 

Surat Keputusan Pemimpin Proyek Inventarisasi dan 
Ookumentasi Kebudayaan Oaerah Jawa Timur tanggal 
7 Juni 1980 Nomor 201/IDKF-JT/SK/1980 dan tanggal 
7 J uni 1980 Nomor: 202/IOKD-JT /SK/ 1980; 

maka susunan personalia TIM Inventarisasi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Daerah Jawa Timur Aspek Sejarah Daerah secara 
keseluruhan adalah sebagai berikut: 

Pelindung : Ors. Soegijo - Kepala Kantor Wilayah 
Oepartemen P dan K 
Prop. Jatim. 

Konsultan 

Pimpinan Proyek: 
Pemimpin Proyek 

Bendahara 

1. Ors. R. Prajoga 
Kartamihardja 

2. Ors. Soerono 

- Kepala Bidang PSK 
Kanwil Dep. P dan K 
Prop. J awa Timur. 

- Oekan FKSS IKIP Su-
rabaya. 

3. Ors. Bachrun - Dekan FKIS IKIP Su-
rabaya. 

4. Ors. Abdul Mun - Staf Sub. Bag. PPD 
thalib Bag. Perencanaan Kan­

wil Dep. P dan K 
Prop. Jawa Timur. 

Ora. Ny. Umiati Staf tehnis Bidang PSK 
Kanwil Oep. P dan K 
Prop. Jatim. 

Ors APJ Ekosusan - Staf Tehnis Bidang 
to PSK Kanwil Dep. P 

dan K Prop. J atim. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

a. LATAR BELAKANG BUDAYAMASYARAKAT 

Menurut ketentuan undang-undang No. 5 Tahun 1974 
tentang pokok-pokok pemerintahan di daerah, Jawa Timur adalah 
suatu daerah otonom. Hal ini berarti bahwa J awa Timur merupa­
kan suatu masyarakat hukum yang mempunyai batas wilayah 
tertentu berhak, berwewenang dan berkewajiban mengatur serta 
mengurus rumah tangganya sendiri dalam ikatan negara kesatuan 
Republik Indonesia, sesuai dengan undang-undang yang berlaku. 
Wilayah Propinsi Jawa Timur dilingkari lautan seluas 110.000 
kilometer persegi, dan memiliki daratan seluas 47.922 kilometer 
persegi, terdiri dari tujuh puluh buah pulau besar dan kecil. 1 

) 

Keadaan geografis yang demikian menimbulkan dua corak per­
ekonomian yang berkembang di Jawa Timur, yaitu perekonomian 
bercorak agraris dan bercorak maritim. Sehubungan dengan itu 
fakta sejarah Jawa Timur telah memberikan petunjuk adanya 
suatu negara (kerajaan) yang ekonominya berdasarkan pertanian 
padi, dengan irigasi di sawah-sawah dan ada pula negara (kerajaan) 
yang mengembangkan perekonomiannya berdasarkan perdagangan 
maritim. 

Menurut sensus penduduk tahun 1971, Propinsi Jawa Timur 
berpenduduk 25.526.714 jiwa, tersebar di kota-kota dan sebagian 
besar tinggal di desa-desa. Hal itu mudah dimengerti dengan 
adanya pembagian wilayah Jawa Timur yang terdiri dari 29 
kabupaten, 8 kotamadya, 544 kecamatan, dan 8.339 desa. Walau­
pun demikian tingkat kepadatan penduduk yang tertinggi tidak 
terletak di pedesaan, tetapi di kota. Misalnya Kotamadya Surabaya 
sebagai kota terbesar nomor dua di Indonesia berada di tingkat 
kepadatan 6 .000 jiwa/km2

• Sedangkan Kotamadya Mojokerto 
mencapai tingkat kepadatan tertinggi 85.000 jiwa/km2

• 
2

) De­
ngan demikian di Jawa Timur terdapat tipe-tipe sosial-budaya, 
yang menurut Koentjaraningrat dapat diklasifikasikan ke dalam 
tipe masyarakat pedesaan, tipe masyarakat perkotaan, dan tipe 
masyarakat metropolitan. 3 ) 

Tipe masyarakat pedesaan, ekonominya berdasarkan ber­
cocok tanam di sawah dengan padi sebag:ai tanaman pokoknya. 
Sistem dasar kemasyarakatannya berupa komuniti petani , dan 
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yang menjadi arah orientasi ialah masyarakat kota. Hal itu per­
tanda adanya suatu peradaban bekas kerajaan pertanian ber­
campur dengan peradaban kepegawaian yang dibawa oleh sistem 
pemerintah kolonial. Tipe masyarakat perkotaan, mempunyai 
ciri-ciri pusat pemerintahan dengan sektor perdagangan dan 
industri yang lemah. Tipe masyarakat metropolitan (Surabaya), 
mulai mengembangkan suatu sektor perdagangan dan industri 
yang agak berarti, walaupun aktivitas kehidupan pemerintahan 
masih mendominasinya dengan suatu sektor kepegawaian yang 
luas dan kesibukan politik di tingkat daerah maupun nasional. 
Di kota-kota, di samping suku bangsa asli juga tinggal penduduk 
dari skubangsa lain serta penduduk berketurunan asing, seperti 
golongan keturunan Cina, Arab, dan Eropa. Walaupun demikian 
para peneliti kebudayaan telah mengelompokkan penduduk 
Jawa Timur sebagai pendukung kebudayaan Jawa.4 ) 

Di dalam pergaulan hidup maupun perhubungan sosial 
sehari-hari sebagian besar penduduk J awa Timur memperguna­
kan bahasa Jawa segagai bahasa pengantarnya. Pada waktu meng­
gunakan bahasa daerah ini, seseorang harus memperhatikan dan 
membedakan keadaan orang yang diajak berbicara atau yang 
sedang dibicarakan, berdasarkan usia maupun status sosialnya. 
Menurut kriteria tingkatannya, bahasa Jawa terbagi atas dua 
tingkatan, yaitu bahasa ngoko dan bahasa krama. 

Bahasa Jawa Ngoko dipakai untuk orang yang sudah akrab 
dan terhadap orang yang lebih muda usianya serta lebih rendah 
derajat atau status sosialnya. Misalnya, digunakan oleh para 
priyayi atau para bendara terhadap rakyat jelata atau wong cilik. 
Sedangkan bahasa Jawa · Krama dipergunakan untuk berbicara 
dengan orang yang belum dikenal akrab, tetapi yang sebaya 
dengan umur n\aupun derajat, dan juga terhadap orang yang 
lebih tinggi umur serta status sosialnya. Misalnya diperglinakan 
oleh wong cilik terhadap para priyayi atau para bendara. Dengan 
demikian nampak dengan nyata dalam sistem kemasyarakatan­
nya orang Jawa Timur mengenal kelompok priyayi, yang terdiri 
dari para pegawai negeri dan kaum terpelajar, kelompok bendara 
yang terdiri dari anggota keluarga keraton, dan keturunan bangsa­
wan, serta kelompok wong cilik, yang terdiri dari orang kebanyak­
an, seperti para petani, tukang, dan pekerja kasar. 

Selain itu, menurut daerah penyebarannya, kebudayaan 
Jawa Timur itu mengenal Daerah Kejawen (Madiun, Malang, 
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dan Kediri) dan Daerah Pasisiran atau Ujung Timur (daerah­
daerah di luar Daerah Kejawen) .5

) Pembagian daerah kebudayaan 
semacam ini rupanya ada hubungannya dengan sejarah perkem­
bangan Kerajaan Mataram yang pemah menguasai Daerah J awa 
Timur. 

Selanjutnya menurut kriteria pemeluk agamanya, penduduk 
Jawa Timur terbagi dalam kelompok-kelompok penganut agama 
Islam (yang terbesar), Hindu, Budha, Protestan, dan Katholik. 
Suatu hal yang menarik dalam studi perkembangan agama Islam 
dalam masyarakat Jawa Timur ialah adanya pembedaan antara 
penganut agama Islam sante ri dan Islam kejawen. Golongan 
Islam santeri adalah penganut agama Islam yang secara patuh 
dan teratur menjalankan ajaran-ajaran agamanya. Sedangkan 
golongan orang Islam kejawen adalah orang-orang yang percaya 
agama Islam, akan tetapi mereka tidak secara patuh menjalankan 
rukun-rukun agama Islam. Misalnya tidak menjalankan sholat , 
tidak pemah puasa, tidak bercita-cita untuk melakukan ibadah 
haji, dan sebagainya. Meskipun demikian para penganut agama 
Islam kejawen percaya kepada ajaran keimanan agama Islam. 
Tuhan, mereka sebut Gusti Allah dan Nabi Muhammad adalah 
Kanjeng Nabi, serta mereka pun tidak terhindar dari kewajiban 
berzakat. Di antara mereka kebanyakan juga percaya bahwa 
hidup manusia di dunia ini sudah diatur oleh alam semesta, se­
hingga mereka bersikap menerima saja yaitu menyerahkan diri 
kepada takdir. Selain itu mereka juga percaya kepada adanya 
suatu kekuatan yang melebihi segala kekuatan di mana saja 
yang pemah dikenal, yaitu kesaktian ("magic"), arwah atau roh 
leluhur, dan makhluk-makhluk halus seperti memedi (hantu), 
lelembut, demit, jin, dan lain-lainnya yang menempati alam se­
kitar tempat tinggal mereka. Selanjutnya mereka juga percaya 
bahwa makhluk-makhluk halus tersebut dapat mendatangkan 
keselamatan, kebahagiaan, dan sebaliknya dapat mendatangkan 
malapetaka. Agar supaya mereka terhindar dari malapetaka, 
mereka harus berusaha mempengaruhinya dengan jalan antara 
lain mengadakan selamatan atau sesaji. 6 ) Karena sebagian besar 
orang J awa di desa-desa seringkali mengadakan upacara selamat­
an, maka masyarakat desa itu sendiri kemudian merupakan mas­
yarakat penyelamatan (Salvation Comunnity) untuk masa kini 
dan akherat. 7 ) 

Uraian tentang orang Islam kejawen tersebut akan lebih 
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jelas apabila dilengkapi dengan uraian a. Geerts tentang agama 
kaum abangan yang antara lain dapat diihtisarkan sebagai berikut. 

Agama kaum abangan: "suatu sinskritisme berimbang terdiri 
dari dongeng dan upacara yang di dalamnya dewa-dewa dan 
dewi-dewi Hindu, nabi-nabi, dan para suci Islam, serta roh­
roh dan hantu-hantu setempat mendapat tempat yang pan­
tas". Ada pun sistem keagamaan desa umumnya terdiri dari 
suatu integrasi yang seimbang untuk unsur animisme, Hin­
duisme, dan Islam, suatu sinskritisme dasar Jawa yang me­
rupakan tradisi rakyat sejati pulau itu dan merupakan lapisan 
dasar peradabannya." "Campur aduk antara roh-roh, dewa­
dewa, dan pahlawan-pahlawan kebudayaan Islam, Hindu 
Budha dan J awa Asli." 

Demikianlah cita-cita keserasian dalam jagad raya dan jagad 
kecil masih tetap berlaku seperti dalam kebudayaan Hindu 
Jawa Kuno. Segala· sesuatu dan setiap orang mempunyai 
tempat dan harus tahu tempatnya, agar setiap bagian jagad 
raya merupakan timbal-balik bagi aspek-aspek anlog jagad 
kecil manusia sehingga segala sesuatu "menjadi tertib".8 ) 

Dari uraian tersebut di atas nampak dengan jelas, bahwa 
sosial budaya masyarakat J awa Timur dewasa ini merupakan 
hasil perkembangan kebudayaan masa lampau. Pada masa lampau 
di Jawa Timur pemah tumbuh kebudayaan asli yang kemudian 
dibanjiri oleh arus unsur kebudayaan asing, yang hasil perkem­
bangannya dapat dijumpai pada dewasa ini. Dengan demikian, 
kiranya kurang lengkaplah, apabila pembicaraan soal latar be­
lakang budaya masyarakat Jawa Timur ini tanpa membicarakan 
pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan masyarakat Jawa 
Timur sepanjang masa. 

Adapun pembicaraan tentang perkembangan Sejarah Ke­
budayaan di Jawa Timur itu dapat ditelusuri melalui kurun 
waktu Prasejarah, Pengaruh Hindu, Pengaruh Islam, dan Pengaruh 
Eropa. 

1. Jaman prasejarah 

J aman Prasejarah dimulai dari adanya manusia dan ber­
akhir setelah ada keterangan tertulis yang sampai kepada kita. 
Maka dari itu sudah sewajamyalah apabila uraian tentang jaman 
Prasejarah di Jawa Timur ini dimulai dengan gambaran tentang 
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adanya manusia yang pertama di Jawa Timur. 
Hasil penelitian ilmu Geologi dan ilmu Palaeoanthropologi 

telah memberikan suatu kesimpulan, bahwa makhluk manusia 
purba (homininae) mulai muncul dalam alam kehidupan pada 
jaman geologi quartair. D~mikian pula dalam kala plestosin itu 
di J awa Timur telah mun cul manusia purba genus Pithecanthro­
pus yang kemudian disusul dengan munculnya species Homo 
Sapiens pada kala plestosin atas atau plestosin akhir atau awal 
kala holosin. Pada jaman plestosin atas muncullah manusia purba 
species Homo Sapiens dengan nama Homo (Papicus) Wajakensis 
Sejak jaman plestosin atas sampai dengan jaman holosin di Jawa 
Timur telah dihuni oleh manusia spesies Homo Sapiens. 

Selanjutnya menurut penelitian arkheologi, benda budaya 
dari jaman prasejarah di J awa Timur yang pertama kali sampai 
kepada kita berupa artefak-artefak (artefacts) yang sebagian besar 
dibuat dari batu, berasal dari jaman plestosin tengah dan milik 
manusia purba Pithecanthropus Erectus. Artef ak dari batu atau 
sisa-sisa alat yang dibuat oleh manusia untuk keperluan hidupnya 
itu masih berupa alat batu kasar yang belum diasah. Kepandaian 
mengasah sebagian dari artefak-artefak batu itu baru muncul 
setelah jaman plestosin berganti dengan jaman holosin. Sebagai 
makhluk Homo Sapiens rupanya manusia penghuni Jawa Timur 
makin lama makin mengembangkan kemampuan teknologi bu­
dayanya. Perkembangan selanjutnya menunjukkan, bahwa ar­
tef ak-artefak dari batu tidak hanya diasah seluruhnya tetapi 
sudah diumpah sedemikian rupa sehingga menjadi benda budaya 
yang indah. Di samping itu telah diketemukan pula bahan baku 
baru untuk pembuatan benda budaya yang berupa bahan logam. 
Dengan diketemukannya logam, maka tradisi pembuatan benda 
budaya dari batu mulai berkurang dan sebagian besar artefak­
artefak dibuat dari logam. 

Dengan mempelajari proses sejarah kebudayaan tersebut, 
maka dapat diperkirakan terjadinya penjamanan atau periodisasi 
prasejarah di Jawa Timur. Mula-mula manusia di Jawa Timur 
hidup dalam jaman batu dan kemudian hidup dalam jaman 
logam. Menurut perkembangan teknik pembuatan artefak-artefak­
nya, mula-mula manusia hidup dalam jaman batu kasar atau batu 
tua atau jaman palaeolithicum, kemudian menyusul jaman batu 
madya atau jaman mezolithicum, kemudian disusul jaman batu 
baru atau jaman neolithicum , dan akhirnya diikuti oleh jaman 
logam atau jaman perunggu besi. 
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Tentang bagaimana kehidupan penghuni Jawa Timur pada 
tiap-tiap jaman dapat disebutkan sebagai berikut : 

a. Jawa Timur pada jaman palaeolithicum 

J enis manusia purba yang hidup di J awa Timur telah me­
ninggalkan jejaknya pada jaman plestosin awal, yang umumya 
diperkirakan sekitar 1,9 ju ta tahun yang lalu. 9 ) Manusia purba 
yang paling tua hidup di J awa Timur itu oleh H.C.R. von Koe­
nigswald diberi nama Pithecanthropus Mojokertensis. Sisa fosil 
makhluk tersebut telah diketemukan di Desa Kepuh Klagen 
(Peming, Mojokerto, Jawa Timur, tahun 1936 oleh Andoyo 
dan di Sangiran. Jawa Tengah).1 0 ) Selanjutnya oleh Franz 
Weidenreich makhluk ini diberi nama Pethecanthropus Robus­
tus.1 1 ) Tentang bagaimana cara hidup makhluk tersebut tidak 
banyak diketahui, karena benda budayanya belum diketemukan. 
Yang jelas, bahwa makhluk tersebut hidup di Jawa Timur pada 
jaman plestosin awal. Sedangkan pada jaman plestosin tengah, 
di Jawa Timur muncul jenis manusia purba lain, yang biasanya 
disebut Pithecanthropus Erectus. 

F osil sisa-sisa makhluk Pithecanthropus Erectus di J awa 
Timur telah diketemukan di Desa Kedungbrubus (sebelah utara 
Caruban) dan di Desa Trinil (Ngawi). Berdasarkan pertanggalan 
calium (aragon) , umur makhluk tersebut ditaksir antara satu 
hingga setengah juta tahun yang lalu.1 2

) Sedangkan berdasarkan 
petunjuk dari penemuan di gua-gua Chou K'ou Tien di dekat 
Peking Cina para ahli telah menduga, bahwa manusia purba 
Pithecanthropus Erectus telah mempunyai kebudayaan, yaitu 
kebudayaan Pacitan. Kebudayaan tersebut oleh para ahli di­
pandang sebagai tingkat perkembangan kebudayaan batu yang 
paling tua di J awa Timur, bahkan paling tua di Indonesia. 1 3 ) 

Selanjutnya sumber sejarah telah menunjukkan, bahwa manusia 
jenis (species) Homo Sapiens baru muncul di Jawa Timur pada 
jaman pleistosin akhir atau pleistosin atas. Adapun bukti tertua 
adanya manusia species Homo Sapiens di J awa Timur itu berupa 
sisa-sisa fosil yang diketemukan di Wajak (Kabupaten Tulung­
agung) oleh Van Reschoten (1889) dann E. Dubois (1890). 
Maka itu makhluk tersebut kemudian disebut Homo Sapiens 
Wajakensis. Menurut penyelidikan Prof. Dr. T. Jacob, Homo 
Wajakensis itu mempunyai ciri-ciri Mongoloid maupun Austro 
Melanesoid (Papua Melanesoid). Sehingga dapat dikatakan bahwa 
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Homo Wajakensis mewakili tipe yang menjadi nenek moyang 
(subras) Proto Melayu dan turut berevolusi menjadi ras .Wustro­
Melaniesoid.1 4 

) 

Berdasarkan interpretasi terhadap penemuan-penemuan ter­
sebut di atas dan perbandingan dengan penemuan-penemuan 
yang menyangkut manusia purba di tempat lain, serta dengan 
membandingkan contoh-contoh ethnografis yang dipandang 
relevant, dapatlah diketahui sedikit gambaran tentang kehidup­
an sosial jaman palaeolithicum di Jawa Timur. 

Dengan dasar penelitian tersebut di atas, maka dapat di­
perkirakan bahwa manusia pala:..:olithicum di J awa Timur sejak 
Pithecanthropus Erectus sampai dengan Homo Wajakensis telah 
mengalami kehidupan yang sangat menggantungkan diri kepada 
kondisi alam . Tempat-tempat yang menarik untuk didiami pada 
waktu itu ialah daerah yang cukup mengandung bahan-bahan 
makanan , air, dan sering dikunjungi atau dilalui oleh binatang;. 
Maka dari itu sudah sewajarnya apabila tempat-tempat penemuan 
sisa-sisa manusia purba Pithecanthropus (Mojokertensis dan 
Erectus) di Lembah Kali Brantas dan Kali Solo, serta Homo 
Wajakensis diketemukan di tepi danau kuno dekat Campurdarat. 
Di situlah manusia purba melakukan segala kegiatan yang di­
tujukan untuk memenuhi kebutuhan makan dengan sistem per­
buruan dan pengumpulan bahan makanan (meramu) dari hasil­
hasil tanah sekitamya.1 5 ) Cara penghidupan dengan mengum­
pulkan bahan-bahan makanan sebagaimana terdapat di alam 
sekitamya itu oleh V. Gordon Childe disebut " food gathering". 1 6

) 

Selanjutnya, dari penemuan alat-alat jaman palaeolithicum telah 
menunjukkan bahwa pada waktu itu manusia purba belum hidup 
menetap, akan tetapi masih hidup mengembara, berpindah­
pindah sesuai dengan batas-batas kemungkinan memperoleh 
makanan dari alam. 

Demikianlah dalam keadaan alam seperti tersebut di atas, 
manusia purba hidup dalam kelompok-kelompok dan membekali 
dirinya untuk menghadapi lingkungan sekelilingnya. Kelompok­
kelompok itu tersusun dari keluarga kecil , yang laki-laki me­
lakukan perburuan dan yang perempuan mengumpulkan makan­
an . Pada waktu itu peranan perempuan penting sekali dalam 
memilih tumbuh-tumbuhan yang dapat dimakan dan dalam 
mengurus serta membimbing anak-anak dalam meramu. Setelah 
api dikenal, maka penemuan menemukan cara-cara memanasi 
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makanan dan berkewajiban memelihara api. Di Jawa Timur 
bukti-bukti adanya api itu terdapat di sekitar penemuan Pithe­
canthropus Erectus di Trinil (Ngawi) dalam bentuk kayu yang 
sudah terbakar. 1 7

) Selanjutnya hasil penelitian Endokranikal 
pada Pithecanthropus telah menunjukkan adanya suatu kemung­
kinan, bahwa manusia purba yang hidup berkelompok tersebut 
telah berkomunikasi dengan meng,gunakan bahasa yang sederhana. 
Sedang pada tingkat Homo Sapiens (Homo Wajakensis) telah 
tercipta bahasa yang menjadi alat komunikasi utama dalam ke­
hidupan sosial. 

Tentang kehidupan Homo Wajakensis di Jawa Timur tidak 
banyak diketahui, karena bukti-bukti yang ditemukan sangat 
kurang. Walaupun demikian H.G.R. von Koenigswald telah mem­
berikan petunjuk, bahwa Homo Wajakensis telah mengenal pe­
nguburan.1 8

) Penguburan mayat adalah salah satu kelakuan yang 
serba religi (religious behaviour). Adanya kelakuan yang serba 
religi itu memberikan petunjuk, bahwa Homo Wajakensis telah 
mempunyai kepercayaan religi (religious belief}. 1 9 ) Yang di­
maksud dengan · kepercayaan religi di sini, ialah kesadaran ma­
nusia akan adanya suatu alam dunia yang tidak tampak, yang 
ada di luar batas pancaindera dan di luar batas akalnya. Dunia 
semacam itu biasanya disebut dunia gaib atau super natural 
power. 2 0

) Akan tetapi karena sangat kurangnya bahan yang 
dapat dipakai sebagai bahan bukti, maka hingga kini tidak dapat 
dijelaskan kepercayaan religi macam apa yang telah dimiliki 
oleh Homo Wajakensis itu. Demikian pula mengenai sistem pe­
nguburan itu sendiri tidak banyak diketahur. Namun demikian 
rupanya tradisi penguburan mayat itu makin berkembang di 
Jawa Timur pada jaman berikutnya, yaitu jaman mezolithicum. 

b. Jawa Timur dalam jaman mezolithicum 

Lebih kurang 20.000 tahun yang lalu jaman plestosin telah 
berganti dengan jaman holosin. 2 1) Pada jaman post plestosin 
a tau holosin awal itu dapat dikirakan bahwa J awa Timur masih 
dihuni oleh manusia jenis Homo Wajakensis sebagai pendukung 
kebudayaan palaeolithicum. Tetapi kemudian bukti penemuan 
prasejarah telah menunjukkan bahwa pada kurang lebih 5000 
tahun yang lalu di Jawa Timur telah berkembang kebudayaan 
corak baru yang dalam sejarah kebudayaan merupakan jaman 
baru. J aman baru terse but terkenal dengan sebutan jaman me-
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zolithicum. Adapun situs jenis kebudayaan ini di Jawa Timur 
telah diketemukan di gua-gua, antara lain di Ponorogo, Tuban, 
Bojonegoro, dan Besuki. 2 2 ) 

Hasil interpretasi dan analisa terhadap penemuan di gua­
gua tersebut menunjukkan bahwa pada jaman mezolithicum 
itu di Jawa Timur telah hidup manusia jenis Homo Sapiens yang 
termasuk ras Austro-Melanesoid. Mereka bertempat tinggal di 
gua-gua alam a tau gua-gua payung ( abris sous roche) walaupun 
secara tidak tetap. Di gua-gua itu mereka melangsungkan hidup­
nya selama daerah sekitarnya terdapat sumber-sumber hidup 
yang mencukupi kebutuhan mereka. Tempat itu akan ditinggal­
kan dan mereka akan berpindah ke tempat yang baru, apabila 
di tempat yang pertama itu tidak mungkin lagi untuk menerus­
kan hidupnya lebih lama. Misalnya karena bahan-bahan makanan 
sudah makin berkurang (seasonal nomadic). Dengan demikian 
hidup mereka masih sepenuhnya tergantung kepada alam ling­
kungannya. 2 3 

) 

Dengan memperhatikan situasi dan posisi sisa-sisa tulang 
manusia waktu ditemukan di gua-gua Jawa Timur, dapat diper­
kirakan bahwa pada waktu itu di Jawa Timur telah berkembang 
tradisi upacara penguburan mayat dengan sistem penguburan 
yang berbeda di beberapa tempat. Bahkan H.R. van Heekeren 
telah menunjukkan adanya suatu tempat yang khusus dipakai 
sebagai upacara penguburan bagi orang-orang yang dianggap 
penting.2 4

) Adanya tradisi upacara penguburan mayat tersebut 
menunjukkan, bahwa manusia Austro-Melanesoid telah mem­
punyai dasar-dasar kepercayaan religi. Mereka telah mempunyai 
keinsyaf an akan adanya kekuatan gaib yang tak terduga dan 
selalu dihadapinya. 

Dari uraian tersebut di atas nampaklah bahwa dalam jaman 
mezolithicum penghuni Jawa Timur Austro-Melanesoid, di sam­
ping telah mempunyai dasar-dasar kepercayaan religi juga mem­
punyai keinginan untuk tinggal menetap, walaupun hanya ber­
sifat sementara. Keinginan untuk hidup menetap itu akan men­
jadi kenyataan setelah penghuni Jawa Timur hidup dalam 
jaman neolithicum. 

c. Jawa Timur dalam jaman neolithicum 

Pada kira-kira tahun 2500-1500 sebelum Masehi di Jawa 
Timur muncul suatu aliran kebudayaan baru, yang menimbul-
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kan jaman baru dalam jaman prasejarah. Jaman baru itu biasanya 
disebut jaman batu baru atau jaman neolithicum. Leitfossil (fosil 
penunjuk) yang memberikan ciri kahs dari jaman batu baru 
tersebut antara lain berupa benda budaya kapak atau beliung 
dari batu berbentuk persegi (Quadrangular adze == Vierkantbeil} 
yang tersebar di Indonesia bagian barat (termasuk di Jawa Ti­
mur), dan kapak atau beliung dari batu berbentuk lonjong (Ro­
und Ax == Walzenbeil} yang terse bar di Indonesia bagian timur. 2 5 ) 

Diperkirakan pada waktu itu Jawa Timur dihuni oleh manusia 
ras Mongoloid dan dibeberapa tempat masih hidup manusia 
ras Austro-Melanesoid. 2 6

) Sedangkan penemuan benda budaya 
yang berasal dari J awa Timur dapat menunjukkan bahwa peng­
huni J awa Timur pada waktu itu telah mempunyai kemahiran 
mengumpam (mengasah) alat-alat batu, mengenal teknologi 
pembuatan gerabah, mempunyai kebiasaan mendirikan megalith 
(batu bt:sar), mengena1 berburu, dan telah bercocok tanam.2 7

) 

Adanya perkembangan hidup bercocok tanam itu merupakan 
suatu pertanda, bahsa penduduk Jawa Timur pada waktu itu 
telah hidup menetap. 

Dengan mulai dikenalnya cara hidup bercocok tanam, maka 
ada dua hal penting yang berhubungan erat dengan tumbuhnya 
~uatu masyarakat dan berkembangnya peradaban. Dua hal ter­
sebut ialah pertama telah adanya masyarakat yang bertempat 
tinggal agak menetap minimal satu kali panen (semusim); dan 
kedua ialah kelebihan waktu antara waktu menanam dan saat­
saat memetik hasil. 

Menetap di suatu tempat dalam waktu yang agak lama 
memungkinkan lahirnya suatu ikatan dengan alam tempat tinggal. 
Begitu pula tumbuh ikatan-ikatan sosial yang berlangsung antar­
individu dan antar-keluarga atau kelompok yang lebih luas. De­
mikianlah pada jaman neolithicum itu mulai muncul masyarakat 
desa yang hidup dalam kelompok-kelompok dan terdiri dari 
beberapa keluarga. Sebagai pemimpin dalam masyarakat desa 
itu dipilih orang yang paling tua, cakap, berani, berwibawa, 
dan mempunyai kecakapan-kecakapan dalam ilmu gaib. Kepe­
mimpinan seringkali didasarkan atas keturunan melalui mus­
yawarah. Biasanya pemimpin tersebut keturunan dari cikal bakal 
atau pendiri desa. Dalam mengatur masyarakat itu kepala desa 
berpegang pada aturan-aturan yang tidak tertulis yang kemudian 
disebut hukum adat 2 8 

). 
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Gotong-royong merupakan kewajiban yang sama-sama dirasakan 
keperluannya oleh setiap anggota masyarakat desa. N amun di 
situ terdapat pula pembagian kerja antara kaum pria dan wanita, 
bahkan terdapat pula pembagian ket]a dalam bidang pembuatan 
alat-alat keperluan hidup. Misalnya di sekitar Punung (Pacitan), 
yang terkenal sebagai pusat pembuatan alat-alat neolithicum 
(atelier), teroapat petunjuk bahwa pada suatu tempat orang 
hanya membuat satu jenis saja, sedangkan di tempat lain orang 
membuat ujung panah saja. 

Sehubungan dengan diketemukannya tempat-tempat pem­
buatan alat-alat kapak yang belum selesai (belum diasah =planks), 
seperti di Kendeng Lembu (Banyuwangi) dan di sekitar Punung 
(Pacitan), maka menimbulkan dugaan adanya industri-industri 
lokan yang menghasilkan alat-alat kerja untuk kepentingan mas­
yarakat. Selanjutnya dapat diperkirakan bahwa pada waktu itu 
penghuni Jawa Timur telah melakukan kegiatan perda~gan. 
Dalam kegiatan perdagangan itu rupanya telah digunakan alat 
penukar yang berupa kulit-kulit kerang atau kapak batu ( chal­
cedoon), jaspis dan lain-lain yang diumpam sangat indah 2 9 

). 

Ada dugaan, bahwa banyak mata panah hasil karya dari pusat 
bengkel industri (atelier) di Punung didatangkan ke beberapa 
gua Jawa Timur (seperti di Sampung, Tu ban, dan Besuki)3 0 ) . 

Apabila dugaan itu benar, maka jelaslah bahwa kegiatan per­
dagangan pada waktu itu tidak hanya dijalankan antar anggota 
masyarakat desa saja, tetapi telah meluas pula antar-desa dan 
bahkan antar daerah di Jawa Timur. Sedangkan penemuan be­
liung penarah dari gua Prajekan (Besuki), yang dapat digunakan 
untuk menaruh batang pohon guna membuat sampan, menimbul­
kan dugaan bahwa sampan adalah salah satu alat transport yang 
digunakan pada waktu itu 3 1 ) . 

Pada umumnya masyarakat pertanian (agraria) kehidupan 
masyarakat bersifat statis dan sangat dipengaruhi oleh anggapan­
anggapan yang bersifat gaib. Kedudukan seorang kepala dalam 
masyarakat menjadi amat penting. Ia merupakan tokoh yang 
disegani dan dihormati. Tradisi menghormat orang tua atau 
orang yang berjasa dan mempunyai peranan sebagai pemimpin 
itu, kemudian berkembang lebih lanjut menjadi semacam kultus 
yang kelak merintis lahirnya konsepsi pemujaan terhadap nenek 
moyang. Konsepsi pemujaan terhadap nenek thoyang itu kemudi­
an dimanifestasikan dalam pendirian bangunan-bangunan me-
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galithis dan upacara-upacara religius 3 2 ). Demikianlah dengan 
· diketemukannya bangunan punden berundak (di Gunung Yang -
Jember, di Jeruk - Pacet - Mojokerto, dan di Kesiman Te­
ngah) 3 3 ), dan watu dakon (di Desa Kesiman Tengah, di Jeruk, 
di Kemiri, di Slawi Pacet, dan di Gunung Nyamil - Blitar) yang 
biasanya dipakai sebagai tempat menyelenggarakan upacara 
penghonnatan nenek moyang,3 4 ) serta adanya patung-patung 
menhir yang menggambarkan pa tung nenek moyang (di Pekaum-
an - Jember, di Sukosari, di Kamal dan di Kalianyar),3 5 ) maka 
jelaslah bahwa masyarakat J awa Timur pada waktu itu telah 
mengenal tradisi megalitik yang berhubungan dengan kepercayaan 
pemujaan arwah nenek moyang. Tradisi dan kepercayaan tersebut 
temyata makin berkembang setelah Jawa Timur memasuki jaman 
perunggu besi. 

d. Jawa Timur dalam perunggu-besi 

Pada jaman neolithicum penghuni Jawa Timur telah ber­
tempat tinggal menetap di desa-desa serta mengatur kehidupan­
nya menurut kebutuhan bersama yang dipusatkan kepada meng­
hasilkan bahan makanan sendiri yaitu pertanian dan petemakan. 
Setelah manusia bertempat tinggal menetap, mereka berdaya 
upaya meningkatkan kegiatan-kegitan guna mencapai hasil yang 
sebesar-besarnya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam 
suasana yang demikian itulah kemudian di Jawa Timur datang 
gelombang kebudayaan baru dari Dongson (Vietnam Utara), 
yang memperkenalkan kepandaian membuat dan menggunakan 
benda dari logam (perunggu dan besi). Setelah pengetahuan 
pembuatan dan penggunaan alat-alat dari logam dikenal di ka­
langan masyarakat luas, maka peranan alat-alat dari batu mulai 
ditinggalkan. Karena bahan logam (perunggu besi) kemudian 
temyata mempunyai peranan penting dalam pembuatan benda­
benda budaya, maka timbullah jaman baru yang biasa disebut 
jaman logam awal atau jaman perunggu-besi 3 6 ). 

Berdasarkan penemuan sisa kerangka yang berasal dari 
jaman perunggu-besi, dapat diduga bahwa pada waktu itu peng­
huni Jawa Timur sebagian besar tennasuk ras Mongoloid (di 
Puger, Banyuwangi Selatan)3 7 

) . Mereka hidup di desa-desa da­
erah pegunungan, dataran rendah, dan di tepi pantai dalam tata 
kehidupan yang makin teratur dan terpimpin. 

Kemajuan-kemajuan yang dicapai dalam berbagai bidang 
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teknologi yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan kehidupan 
serta terdapatnya surplus dalam memenuhi keperluan hidup, 
mengakibatkan bertambah meningkatnya jumlah penduduk. 
Timbullah desa-desa besar yang merupakan gabungan dari dukuh­
dukuh kecil. 

Pertanian tetap merupakan suatu usaha bersama masyarakat. 
Untuk menjaga supaya tanah tetap subur maka pada waktu 
tertentu diadakan upacara-upacara yang melambangkan per­
mintaan kesuburan tanah dan kesejahteraan masyarakat. Tim-
bullah tradisi Bersih Desa di J awa Timur. Sedangkan hasil per­
taniannya di samping disimpan untuk musim kering ada kemung­
kinannya pula untuk diperdagangkan ke daerah lain. Demikian­
lah kiranya kegiatan perdagangan makin berkembang, tidak 
hanya dilakukan antar desa atau antar daerah, tetapi rupanya 
sudah meluas antar-pulau di Indonesia. Perahu bercadik me­
mainkan peranan yang penting dalam hubungan dagang ini. 
Alat menukar yang digemari terutama benda-benda yang me­
ngandung nilai magis dan bersifat khas, misalnya nekara perunggu, 
moko, dan benda-benda perhiasan seperti manik-manik. Hu­
bungan dagang dengan daratan Asia Tenggara mungkin telah 
berlangsung, terutama perdagangan rempah-rempah, jenis-jenis 
kayu, dan lain sebagainya. Jalan perdagangan itu dapat diikuti 
kembali, sesuai dengan tempat-tempat penemuan benda-benda 
perunggu (terutama kapak-kapak perunggu dan nekara). Tempat­
tempat penemuan itu terletak di pinggir jalan perdagangan antara 
Sumatera Selatan menuju ke timur sampai di pantai Irian Jaya3 8 

). 

Sejalan dengan kemajuan-kemajuan yang dicapai manusia 
dalam meningkatkan taraf kehidupan itu, maka tata susunan 
masyarakat menjadi makin kompleks. Pembagian kerja untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan tampak makin ketat. Khusus­
nya dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang menghendaki 
pengetahuan atau latihan tersendiri diperlukan golongan-go­
longan tertentu dalam masyarakat untuk pelaksanaannya. Tim­
bullah dalam masyarakat golongan undagi atau golongan yang 
terampil dalam melakukan suatu jenis usaha tertentu, misalnya 
dalam pembuatan rumah kayu, pembuatan gerabah, pembuatan 
benda-benda logam, dan lain sebagainya. Dari golongan-golongan 
masyarakat tersebut temyata golongan undagi telah mengem­
bangkan daya cipta dalam berbagai bidang teknologi, kesenian, 
dan kerajinan tangan 3 9 ) • 
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Selain itu rupanya masyarakat J awa Timur pada waktu itu 
sudah dapat membuat bahan pakaian sendiri dari kulit kayu atau 
mungkin telah dapat menenun. Hal itu dapat dibuktikan dengan 
diketemukannya lima buah batu pemukul kulit kayu untuk 
bahan pakaian oleh Willems (l 940) di dalam pandhusa dari Desa 
Pekauman (Bondowoso). Begitu pula di Tuban, di Ngrambe 
(Madiun), dan di Punung (Pacitan) telah diketemukan alat dari 
besi yang bermata panjang dan gepeng, yang mungkin digunakan 
untuk merapatkan benang-benang kain tenun 4 0 

). 

Semua kegiatan tersebut di atas tentunya menghendakj, 
pengawasan-pengawasan tersendiri sehingga golongan-golongan 
pemimpin dalam masyarakat tampak lebih nyata. Keberhasilan 
usaha itu tergantung pula dari kekuatan-kekuatan supernatural. 
Sehingga tiap usaha yang dianggap penting disertai dengan upacara 
tertentu, khususnya ditujukan untuk memperoleh restu dari 
arwah nenek moyang. Muncullah golongan ulama atau dukun 
dalam masyarakat yang mempunyai kedudukan penting sebagai 
perantara masyarakat dengan dunia supernatural (gaib ). 

Demikian menurut kenyataannya, tradisi pemujaan nenek 
moyang yang telah muncul di Jawa Timur pada jaman neolit­
hicum semakin berkembang dalam jaman perunggu-besi. Hal 
itu terbukti dengan makin banyak diketemukannya sisa-sisa 
bangunan megalithik berupa pandhusa dan sarkofagus di daerah 
Bondowoso dan Besuki serta punden berundak dan patung men­
hir (patung nenek moyang) di Gunung Argopuro dan Gunung 
Yang (di Jember). Pandhusa dan sarkofagus adalah tempat 
kubur dari batu yang erat hubungannya dengan konsepsi adanya 
dunia akherat. Sedangkan punden berundak sebagai tempat 
pemujaan arwah nenek moyang yang erat hubungannya dengan 
konsepsi bahwa akhirat adalah tempat arwah nenek moyang 
yang berada di puncak gunung. Dan akhirnya telah menjadi 
kenyataan pula, dengan diketemukannya pecahan porselin Cina 
dari abad ke-9 di d.alam pandhusa di Desa Pekauman (Bondo-

. woso) itu suatu pertanda bahwa tradisi pemujaan arwah nenek 
moyang yang dimanifestasikan dalam pendirian bangunan me­
galithik di Jawa Timur terus berkembang dalam jaman sejarah. 

2. Pengaruh Hindu 

Dari uraian terdahulu dapatlah diketahui bahwa dalam 
jaman prasejarah penghuni Jawa Timur telah hidup menetap 

14 



dan hidup dalam masyarakat yang teratur. Mereka telah me­
ngenal pertanian dengan sistem sawah, beternak, dan berdagang. 
Kegiatan perdagangan di Indonesia pada waktu itu tidak hanya 
terbatJlS pada perdagangan antar pulau (inter-insulaire) tetapi 
juga sampai pada kegiatan perdagangan intemasional. Dengan 
melalui jalan perdagangan internasional itu rupanya unsur-unsur 
kebudayaan India (Selatan) masuk ke Indonesia. Demikianlah 
menurut J.C. van Leur, ketika perdagangan intemasional menjadi 
sangat ramai di sekitar awal Tarikh Masehi, kapal India dan Cina 
berlayar ke Indonesia dan membentuk koloni-koloni dagang di 
situ. Beberapa bandar kemudian menjadi demikian pentingnya, 
sehingga kepala suku dan kaum bangsawan di situ makin lama­
makin kaya. Kepala suku yang demikian tak ketinggalan jaman, 
merekapun memperlengkapi armada mereka dengan kapal laut 
yang lebih besar yang dapat berlayar jauh dengan membawa 
barang yang laku di negeri asing. Diduga bahwa para penumpang 
kapal yang demikian melihat sendiri anasir-anasir kebudayaan 
Hindu di India (Selatan), sekembalinya di tanah air mereka mem­
propagandakan kebudayaan Hindu itu di negerinya. 

Kepala suku yang sedemikian kaya itu kemudian ingin pula 
jadi raja. Kemudian mereka berpendapat bahwa bila dikelilingi 
oleh orang Brahmana berbangsa Hindu namanya akan makin 
harum. Sedangkan kedudukannya makin tinggi dan suci pada 
pandangan orang, oleh karena didukung oleh upaeara-upaeara 
Hindu. Maka diduga bahwa para raja itu kemudian memanggil 
orang Brahmana ke Indonesia4 1 

). Dengan demikian unsur-unsur 
kebudayaan India itu kemudian seeara selektif diserap ke dalam 
kebudayaan Indonesia asli (termasuk kebudayaan asli di Jawa 
Timur), sehingga kebudayaan Indonesia (di Jawa Timur) makin 
berkembang ke arah kemajuan yang lebih mantap. Muneullah 
kepandaian menulis pada bangsa Indonesia (termasuk penghuni 
di Jawa Tumur), yang sisa-sisa peninggalannya sampai kepada kita 
berupa prasasti-prasasti, hasil-hasil kesusastraan, dan kepandaian 
arsitektur, yang peninggalannya berupa bangunan eandi, gapura, 
ataupun kepandaian ekonografi yang peninggalannya berujud 
area atau patung-patung. 

Adapun benda purbakala tertua yang diketemukan di Jawa 
Timur (Jember) berupa area Budha dengan langgam pahatan 
bereorak Amarawati. Amarawati adalah suatu pusat agama dan 
kesenian Budha di India Selatan, antara abad ke-dua sampai 
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abad ke..Cmpat Masehi. Tentang bagaimana sampai area tersebut 
berada di Jember tidak ada data yang menjelaskannya. Namun 
sejarah kebudayaan telah membuktikan bahwa sebelum agama 

. Hindu datang di keraton-keraton Indonesia agama Budha telah 
tersebar di Asia Tenggara. Para bhiksu beragama ~udha telah 
meninggalkan India untuk menyiarkan agama Budha ke Asia 
Tenggara dan Cina4 2 

). Apabila hal itu berlaku bagi Jawa Timur, 
maka masuknya agama Budha di Jawa Timur lebih dahulu dari­
pada masuknya agama Hindu. Tetapi kenyataan telah menunjuk­
kan, bahwa perkembangan agama Budha di Jawa Timur baru 
nampak pada abad ke-10, sedangkan perkembangan agama Hindu 
sudah nampak pada ab ad ke-8. 

Kira-kira lima kilometer sebelah barat laut kota Malang telah 
diketcmukan prasasti yang berhuruf Jawa Kuno, berbahasa 
Sanskerta, dan bertarikh 682 Caka a tau 7 60 Masehi. Prasasti 
itu terkenal dengan sebutan prasasti Dinoyo. Dari isi prasasti 
Dinoyo ini dapatlah diketahui bahwa pada tahun 7 60 AD di 
Jawa Timur telah ada sebuah kerajaan yang bemama Kanjuruhan 
di · bawah pemerintahan raja Gajayana yang beragama Hindu 
aliran 'iwa-isme (Caiya). Raja Gajayana menerbitkan prasasti 
tersebut untuk memperingati didirikannya sebuah kuil indah 
untuk Sang Resi Agung (maharsibhawana) dengan sebutan Ma­
lahajiridhyah, dan diresmikannya area Agastya yang baru sebagai 
pengganti yang lama. Pada kesempatan ini raja juga menghadiah­
kan bangunan untuk keperluan kerja para brahma dan perumah­
an untuk menampung para tamu, beserta persediaan makanan, 
tempat tidur, dan pakaian. 

Bosch dalam ulasannya tentang prasasti Dinoyo, telah me­
nunjukkan adanya pertalian yang erat antara empat unsur yaitu 
Ciwa - Lingga - keluarga raja yang memerintah - dan bramana 
terkemuka yang mendampingi raja. Sang raja adalah wakil Ciwa 
di dunia, dan sari kekuasaan dari kedudukannya sebagai raja 
diwujudkan sebagai lambang dalam bentuk lingga. Sedangkan 
sang brahmana adalah perantaranya yang langsung menerima 
lingga asal dari Ciwa dan meneruskannya kepada pendiri keluarga 
raja (wangcakara) sebagai palladiun (kuil pelindung kerajaan)4 3 ). 

Dari uraian tersebut di atas jelaslah bahwa -pada abad ke-8 
di Jawa Timur telah berkembang agama Hindu aliran Ciwaisme. 
Hal ini diperkuat dengan adanya Candi Badut dan Candi Besuki, 
yang keduanya terletak tidak jauh dari Dinoyo. Kedua eandi 
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tersebut sama-sama bersifat agama· .£iwa dan sama-sama pula 
arsitekturnya sesuai dengan angka tahun prasastinya. Maka 
dari itu tidak mengherankan apabila Poerbotjaroko kemudian 
menghubungkan prasasti Dinoyo itu dengan Candi Badut4 4 

). 

Selain itu prasasti Dinoyo juga menunjukkan adanya negara yang 
berbentuk kerajaan di J awa Timur. Bagaimana nasib selanjutnya 
kerajaan ini tidak ada data penjelasannya. Menurut dugaan de 
Casparis, Kerajaan Kanjuruhan ini kemudian ditaklukkan oleh 
Raja Belitung dari Jawa Tengah (prasasti kubu-kubu, 827 C= 
905 AD)4 5 ). Sejak itu di Jawa Timur tidak ada kerajaan yang 
berdiri sendiri. Kerajaan yang demikian baru muncul kembali 
ketika mPu Sindok berhasil memindahkan pusat kerajaan J awa 
Tengah ke Jawa Timur (929 AD) dengan bergelar Cri Maharaja 
Rake Halu Pu Sindok Cri Icanawikrama Dharmatungadewa (pra­
sasti Gulung-Gulung, 851 C = 929 AD)4 6 

). 

Dari prasasti-prasasti dan bahan-bahan arkeologi (Candi 
Gunung Gangsir, Candi Songgoriti) dapat diketahui bahwa agama 
resmi yang dipeluk oleh mPu Sindok adalah agama Hindu aliran 
Ciwaisme4 7 ). Namun demikian data dari buku Sang Hyang Kama­
hayanikan (buku agama Budha Mahayana aliran Tantrisme) 
telah menunjukkan bahwa mPu Sindok juga menerima pelajaran 
agama Budha Mahayana. Bahkan menurut data dari prasasti batu 
Kalkutta (Pucangan 1041) putri mPu Sindok yang bermuna 
Cri Jeana Tunggawijaya adalah pemeluk agama Budha 4 8 ). Dengan 
demikian mPu Sindok adalah raja Jawa Timur pertama yang 
sekaligus menganut agama Ciwa dan Budha. Kemudian jejaknya 
banyak diikuti oleh raja-raja Jawa Timur, terutama raja-raja 
pada jaman Singasari dan Majapahit. 

Dari uraian tersebut di atas jelaslah, bahwa dalam peinerin­
tahan mPu Sindok penganut agama Ciwa dan penganut agama 
Budha dapat hidup berdampingan dan penuh toleransi. Bahkan 
agamanya sating mempengaruhi dan tumbuh berdampingan 
walaupun agama resmi kerajaannya adalah agama Ciwa.4 9

) Pada 
jaman Singosari perpaduan kedua agama tersebut rupanya makin 
nampak, terutama pada jaman pemerintahan Kertanegara. 

Menurut buku Negarakertagama, raja Kertanegara pernah 
ditahbiskan sebagai Jina dan terkenal dengan sebutan Cri Inyang­
bajrecwara. Juga prasasti Wuwore (Joko Dolog 1286) menyebut­
kan bahwa Kertanegara ditahbiskan menjadi Jina dengan julukan 
lnyannecwarabajra. Bahkan setelah meninggal ia mendapat gelar 

17 



anumerta Yang mulia bersemayam di alam Ciwa Budha. 5 0) 
Ia ditahbiskan sebagai Jina. Nama ini dipergunakan di Nepal 

dan Tibet untuk seorang Dhyani-Budha. Memang anehnya agama 
Budha yang dianut Kertanegara dan beberapa raja yang lain 
adalah Tantrayana sekte dari Mahayana. Bahkan menurut pe­
nyelidikan, sekte yang dianut Kertanegara adalah sekte atau 
mazhab Bhairawa. J.L. Moens pernah menjelaskan bahwa raja 
Kertanegara adalah seorang pengikut dari suatu mazhab agama 
Budha Mahayana yang bemama Kalacakra. Mazhab agama Budha 
Kalacakra ini sesungguhnya merupakan suatu campuran dari 
unsur-unsur agama Budha-Ciwa dan · kepercayaan rakyat lainnya. 
Pada dasamya mazhab ini merupakan suatu perkembangan lebih 
lanjut dari suatu mazhab yang dikenal dengan nama Tantraya­
na. 5 1 

) Dengan demikian jelaslah, bahwa kedua macam agama itu 
di Jawa Timur sudah bersatu dalam paduan keindonesia-an, 
sudah tak berbeda sama sekali dalam jaman Singosari itu hanya 
tekanannya sajalah yang menentukan corak khususnya kebudaya­
an ataukah kesiwaan.5 2 ) Perpaduan (sinkretisme) antara kedua 
agama tersebut kemudian mencapai puncaknya pada jaman Maja­
pahit. 

Pada jaman Majapahit, di Jawa Timur rupanya ada tiga 
aliran agama yang dalam Nagarakertagama disebut tripaksa atau 
tiga sayap, dan mereka hidup berdampingan dengan rukun serta 
damai. Yang termasuk tripaksa itu ialah agama Ciwa, Wisnu 
dan Budha.5 3 ) Ketiganya dipandang sebagai bentuk yang ber­
macam-macam dari kebenaran yang sama. Ciwa dan Wisnu di­
pandang sebagai sama nilainya. Mereka digambarkan sebagai 
Harihara, yaitu suatu patung yang setengah Ciwa setengah Wisnu 
(patung Kertarajasa Jayawardhana). Ciwa dan Budha dipandang 
sama saja. Di dalam kitab Arjunawijaya misalnya, diceritakan 
bahwa ketika Arjunawijaya memasuki suatu candi Budha, para 
biksu menerangkan kepadanya, bahwa para Jina dari penjuru 
alam yang digambarkan pada patung-patung itu adalah sama saja 
dengan penjelmaan Ciwa. Sedangkan buku Kunjarakarna me­
nyebutkan, bahwa tiada seorang pun baik pengikut Ciwa maupun 
pengikut Budha, yang bisa mendapat kelepasan, jika ia memisah­
kan yang sebenarnya satu, yaitu Ciwa-Budha. Demikianlah ke­
yakinan bahwa Ciwa-Budha adalah satu Tuhan, adalah tuntutan 
pertama bagi kelepasan. Akhimya kitab Sutasoma menceritakan 
kemarahan Kalarudra ketika akan membunuh titisan Budha yang 
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bernama Sutasoma, para dewa mencoba meredakan kemarahan­
nya dengan ,mengingatkan bahwa sebenarnya Budha dan Ciwa 
itu tidak bisa dibeda-bedakan. Keduanya, sekalipun disebut 
dengan dua nama, tetapi sebenarnya tidak bisa dijadikan dua. 
Jinatwa (hakekat Budha) adalah sama dengan Siwatatwa (hakekat 
Ciwa) dharma. Kedua dewata itu adalah sama. Selanjutnya di­
anjurkan supaya orang merenungkan Ciwa-Budha tatwa (hakekat 
Ciwa-Budha).5 4

) , 

Di antara tiga aliran tersebut rupanya agama Ciwa mem­
punyai pengikut yang paling banyak, berkat kedudukannya 
sebagai agama resmi kerajaan Majapahit. Agama Budha men­
duduki tempat yang kedua. Data Negarakertagama (pupuh XVI) 
telah menunjukkan adanya usaha untuk menghalangi perkem­
bangan agama Budha. Di situ terdapat keterangan, bahwa para 
pendeta Budha yang diutus ke daerah untuk mengumpulkan 
upeti, dilarang berkunjung dan menyiarkan agama di daerah­
daerah sebelah barat Majapahit dengan alasan bahwa di daerah 
itu agama Budha tidak mempunyai pengikut. Mereka hanya 
diperbolehkan menyiarkan agama di daerah sebelah timur Maja­
pahit, terutama di Pulau Bali dan Lombok. Kebalikannya para 
pendeta Ciwa boleh berkunjung dan menyiarkan agamanya di 
mana saja tanpa mengenal pembatasan. 5 5 ) -

Dengan demikian, ada kemungkinan bahwa pemikiran 
tentang kesatuan segala agama itu hanya terbatas pada beberapa 
kelompok ahli pikir saja. Sedangkan rakyat pada umumnya 
mungkin masih memelihara bentuk kebaktian, cara hidup, dan 
peraturan-peraturan yang berlaku bagi agamanya, sehingga segala 
macam upacara keagamaan, baik bagi pengikut Ciwa maupun bagi 
pengikut Budha, masih berjalan berdampingan dalam masyarakat 
purba di Jawa Timur. 

a. Struktur masyarakat 

Pada jaman pengaruh Hindu di J awa Timur, agama menjiwai 
segenap lapangan kehidupan masyarakat. Demikian pula dengan 
masuknya pengaruh Hindu ke Jawa Timur, konsep tata mas­
yarakat berdasarkan Hinduisme dan biasanya disebut caturwarna, 
sedangkan oleh orang Portugis disebut castas (kasta). 5 6 ) 

Caturwama adalah sistem pembagian masyarakat yang 
berdasarkan atas jati (kelas dalam masyarakat atas dasar kelahiran) 
dan warna (kelas dalam masyarakat atas dasar pekerjaan). Atas 
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dasar kedua hal tersebut, masyarakat Hindu terbagi atas empat 
warna (kelas) yaitu Brahmana (golongan kaum cendekiawan); 
Ksatriya (golongan penguasa dan pegawai pemerintah); Waisya 
(golongan pedagang pengusaha dan petani); dan Sudra (golongan 
abcli/hamba). 

Segenap bangsa di dunia yang tidak termasuk dalam catur 
warna itu disebut Dasyu. 5 7

) Setiap anggota kelas harus mematuhi 
ketentuan-ketentuan yang pada pokoknya terdiri dari tiga hal 
yaitu endogamy (perkawinan hanya di dalam golongan); food 
commensality (makanan hanya boleh dimakan bersama-sama 
dengan anggota kelas yang sama atau kelas yang lebih tinggi); 
dan craft-axclusiveness (setiap orang hanya boleh menjalankan 
pekerjaan yang sesuai dengan golongannya). 5 8 ) 

Pembagian kelas dalam masyarakat menurut sistem kasta 
terse but rupanya juga pemah ada di J awa Timur. Hal itu ter­
bukti dengan adanya data dari buku Negarakertagama pupuh 
LXXXI dan prasasti Gunung Butak (1294 AD). Namun demikian, 
menurut penyelidikan Dr. TH. Pigeaud, adanya sebutan catur­
warna (empat kasta) itu hanyalah suatu hiasan teroritis dalam 
literatur istana saja. Karena pembagian kasta-kasta itu temyata 
tidak sesuai dengan realitas tata sosial (Social Orde) yang ada. 6 0 ) 

Harns diakui bahwa mobilitas antar lapisan masyarakat terjadi 
sedemik.ian rupa, sehingga rintangan antara penguasa dan yang 
dikuasai, antara golongan sekuler dan golongan religius, antara 
orang-orang bebas dan budak-budak, dapat ditembus. Bahkan 
golongan bangsawan dan golongan bangsawan rendahan tidaklah 
merupakan sistem yang tertutup, karena hubungan matrimonial 
dengan orang kebanyakan tidaklah terlarang. Walaupun demikian 
perlu diperhatikan, bahwa ada kesadaran diri dan cara hidup 
tertentu yang membuat perbedaan antara bangsawan dan pen­
duduk desa.61 ) Berdasarkan kenyataan itulah maka Dr. TH. 
Pigeaud, berpendapat bahwa masyarakat J awa Timur dalam 
abad ke-14 seyogyanya dibagi atas empat kelas yaitu penguasa 
(rilers), kaum agama (men of religon), kaum tani (commoners), 
dan para budak (bondmen). Karena para budak biasanya menjadi 
milik tuannya, maka dalam literatur Jawa Kuno mereka tidak 
dimasukkan dalam suatu kelas masyarakat. 6 2

) 

Sedangkan menurut stratanya, masyarakat Majapahit ter­
bagi atas tiga tingkatan, yakni: 

I) Tingkatan atas atau pucuk (uttamaka ), meliputi anggota 
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keluarga Sang Prabu, para Ratu, anggota kementerian, dan 
upapatti 

2) Tingkatan tengah (madhyama), meliputi orang kemton, 
abdi dalem, dan para tukaiig 

3) Tingkatan bawah (nista atau hina), meliputi sepia 
orang biasa di desa, yang biasanya kaum tani (kanakthany1J11). 4 3 ) 

a) Golongan kaum penguasa 

Di puncak struktur sosial Majapahit terdapat kelas penguasa 
yang turun-menurun, yang antara lain terdiri dari raja dan ke­
lornpok keluarga raja, para pegawai istana (bangsa~an biroluat), 
para bangsawan daerah dan para ratu. 

Di puncak hirarkhi adalah raja sendiri, yang dianggap sebagai 
dewa. Pendewaan raja ini dirnaksudkan untuk memperkuat po~ 
nya. Bentuk-bentuk upacara yang memperlakukan raja sel>agai 
dewa yang dipujanya, menambah kewibawaan, dan kemutiaan 
raja. Jabatan raja dianggap sebagai pusat masyarakat dan kosmos 
dan dirnanf aatkan untuk kesejahteraan negeri. Karena raja adalah 
dewa, maka ia dan keluarganya tidak termasuk dalam sistem 
empat kasta India, melainkan ditempatkan ~i atas manusia bi­
asa. 64) 

Raja menjadi kepala karena pewaris keturunan aristokrasi 
yang sedang berkuasa. Keluarga raja merupakan tingkatan yang 
tinggi dan para anggotanya mendapat hak atas kehormatan yang 
khusus dan berhak menuntut kebaktian rakyat. Seorang bangsa­
wan istana yang menurut kelahirannya dekat dengan raja yang 
sedang memerintah mempunyai status sosial yang tinggi, makin 
dekat makin tinggi. Sedangkan kerabat raja yang terkeipuka 
menurut adatnya dinamakan ksatriya. Dalam jaman Hayam 
Wuruk yang termasuk ksatriya antara lain ayah raja, paman dan 
mertuanya, suami para putri istana yaitu saudara-saudara pe­
rempuan raja, dan putri-putri dari saudara-saudara perempuan 
ibu raja. Para putra dan putri raja Majapahit biasanya memakai 
nama pribadi dan nama gelar yang menunjukkan nama daerah 
bagian kerajaan tempat mereka memegang kedudukan sebagai 
wakil raja. 

Para bangsawan istana yang bertingkat tinggi tersebut biasa­
nya dikelompokkan dalam lingkungan istana di ibukota. Sedang­
kan keluarga kerabat raja ada pula yang tersebar di seluruh negeri, 
karena poligami dilakukan oleh para anggota keluarga raja secara 

21 



.-.. : 

.r. 

"'.• 
'. 

·. ' 

•\. 

f: 

'. 

·.:.· 

. luas. Mereka yang berasal dari katagori ini disebut warga haji 
a tau sakaparek. 6 5 ) 

Setelah keluarga raja menyusul deretan para pegawai tingkat 
tinggi. J abatan pusat di ibukota dikepalai oleh seorang patih 
(menteri tertinggi), yang memegang pengawasan atas pejabat­
pejabat militer dan pemerintah sipil. Di samping itu terdapat 
jabatan mahamantri katrini (tiga menteri besar) yaitu Hino, 
Sirikan, dan Halu. Kemudian terdapat pula jabatan Tumenggung 
(panglima da1am Comander of chier ), demung (pengatur rumah 
tangga istana atau chncellor), rangga (pembantu panglima atau 
the aide-de-camp atau kepala departemen-departemen bagian 
sipil), dan juru pengalasan (komandan pasukan pengawal istana 
atau the master of guardmen atau kepala bagian militer). Se­
lanjutnya ada garis pemisah antara kepegawaian militer-sipil 
dan kepegawaian pengadilan religious. J abatan pengadilan reli­
gious ini dikepalai oleh para dharmadhyaksa yang dibantu oleh 
para upapatti. Di pusat istana Majapahit ada dua orang pendeta 
tinggi, yaitu Syaiwadharmadhyaksa (untuk agama Ciwa) dan 
Budhadharmadhyaksa (untuk agama Budha). Mereka di sam­
ping menghadiri sidang-sidang mahkamah pengadilan, juga men­
jadi ketua kaum ulama istana dan menjadi pengawas tertinggi 
mandala-mandala di daerah yang menjadi milik para keluarga 
ulama dari agama masing-masing. Mereka itu sangat dihormati 
dan terhitung kelompok yang paling dipercayai raja. 

Di samping pegawai tersebut di atas di istana juga dipekerja­
kan mantri bhujangga (para cendekiawan), seperti para ahli Jm­
kum, penyair, dan mereka yang berkecimpung dalam berbagai 
cabang ilmu. Mereka diharap memberi nasehat-nasehat dunia­
wiyah dan memberi tuntunan rohaniah. Dan akhirnya menyusul 
pula para hamba raja yang termasuk pangkat tengahan dan ren­
dahan seperti para mantri (mandarin atau pembesar-pembesar), 
tanda (kepala jawatan), gusti (kepala rendahan), wadyahaji (pe­
gawai rendahan) dan bayangkari (pasukan pengawal raja). 

Apa yang telah diuraikan di atas itu semuanya termasuk 
orang istana. Selain itu ada pula kelompok penguasa di luar 
istana yang termasuk kelompok bangsawan daerah, seperti adi­
pati (gubernur daerah atau wakil tertinggi kekuasaan raja di 
daerah), akuwu (tanda atau kepala daerah, anden (bangsawan 
daerah rendahan) dan ratu (anggota keluarga kelas penguasa 

· dari kerajaan tetangga atau anggota keluarga raja asing yang · 

22 

--- - -------- . 



mewakili kerajaanya. 6 6 ) 

b) Golongan kaum agama atau apinghay (kaum putih) 

Dalam prasasti-prasasti kuno, kaum agama biasanya disebut 
dengan istilah apinghay yang berarti orang-orang putih (white 
men). 67

) Menurut A.Sartono Kartodirdjo, kaum agama dalam 
jaman Majapahit itu dapat dibagi dalam dua kelompok besar, yaitu 
kelompok para pejabat rokhaniyah di istana dan kelompok kaum 
agama di antara penduduk desa. 

Semua rokhaniwan yang menghambakan diri kepada raja, 
baik di istana maupun di kota-kota dinyatakan sebagai wikuhaji. 
Mereka lain sekali dengan rokhaniwan biasa ataupun pendeta­
pendeta tunjukan yang bertempat tinggal di tanah warisan mereka 
atau daerah mereka, yang tidak mempunyai fungsi resmi. Sedang­
kan para pendeta pada waktu itu disebut dwija dan terkenal de­
ngan sebutan caturdwija (empat jabatan pendeta), yang terdiri 
atas wipra, resyi, syiwa, dan sogata. Ketiga pendeta tersebut 
belakangan merupakan pendeta tripaksa, yaitu tiga sekte yang 
diakui sebagai agama Kerajaan Majapahit. 

Adapun pangkat pendeta raja yang tertinggi itu diduduki 
oleh dua orang dharmadyaksa, seorang brahmana Syiwa dan se­
orang pendeta Budha. Dalam menjalankan tugasnya sebagai hakim 
tinggi kerajaan, mereka dibantu oleh tujuh orang rokhaniwan 
upapatti. Selain itu di istana juga terdapat kelompok rokhaniwan 
bhujangga yang ahli dalam soal sastra atau syair (kawi atau tutur), 
agama (ajaran-ajaran filsafat), semadi (tarka) ilmu pasti (sangkya), 
(logika niyayika), dan ahli dalam soal peraturan-peraturan agama 
(brata). 68 ) J uga terdapat para pend eta istana yang khusus diangkat 
sebagai pegawai yayasan-yayasan atau lembaga-lembaga. Syaiwa­
dhyaksa mengepalai tempat-tempat suci (pahyangan) dan tempat­
tempat pemukiman para empu ataupun seniman (kalagyan). 
Budhadyaksa mengepalai tempat-tempat sembahyang (kuti) dan 
bihara-bihara (wihara). Mantri berhaji mengepalai tempat-tempat 
para ulama (karesyan) dan para petugas (tapaswi). 69 ) 

Di luar istana terdapat pula kaum agama yang biasa hidup 
berkelompok di daerah suci, seperti dharma (religious do main 
atau daerah agama), mandala (sacred ring community atau wilayah 
kekuasaan lembaga agama), sima, wihara, dan sebagainya. 

Dharma adalah daerah sekitar atau ada hubungannya dengan 
bangunan agama yang dinyatakan bebas dari pembayaran pajak. 
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Pada waktu itu ada dua macam dharma, yaitu dharma yang berada 
di bawah lindungan istana disebut dharma haji dan dharma yang 
mempunyai wilayah bebas (swatantra) disebut dharma lepas. 
Dharma yang penting adalah dharma yang ditempati pusat pe­
mujaan nenek moyang dinasti (raja). Ada dua golongan pendeta 
yang mengepalai dharma-dharma semacam itu, yaitu golongan 
pendeta yang berbangsa ( amatya) dan sthapaka (pembesar wihara). 
Keduanya dipilih di antara sanak suadara raja yang telah meninggal 
menurut keturunan fihak ayah dan ibu. 70 ) 

Mandala adalah lingkungan masyarakat suci (sacred ring com­
munity), biasanya berada di daerah yang terpencil, di bukit-bukit 
yang berhutan. Daerah mandala ini rupanya terbebas dari kontrol 
istana, sehingga namanya jarang disebut-sebut dalam prasasti yang 
dibuat oleh raja. Orang-orang mandala pada umumnya bercocok 
tanam di ladang, sehingga di situ hid up pula seorang janggan 
(rural. doctor, astologer and diviner atau dukun tani atau dukun 
desa) yang banyak hubungannya dengan pertanian. 

Di samping itu terdapat pula orang-orang yang memuja roh 
atau dewa-dewa lokal yang bersemayam di gunung atau di mata 
air yang disebut orang-orang hulun hyang. Dibandingkan dengan 
orang hulun hyang, orang-<>rang Mandala lebih beradab. 71 ) 

c) Golongan petani atau anak thani 

Dalam prasasti kuno golongan petani biasa itu disebut anak 
thani. Mereka menjadi penduduk d~sa yang terbagi atas keluarga­
keluarga petani bebas (rama atau ayah) dan para anggota masya­
rakat biasa (dapur) yang diperintah oleh para pengetua (buyut). 
Komunitas desa tipe dapur itu merupakan bentuk organisasi 
territorial asli yang tertua dan penduduknya dinamakan kulina, 
yaitu anggota dari para keluarga petani kuno, penduduk asli 
daerah itu dan anak keturunan cakal bakal desa. Mereka merupa­
kan penduduk inti desa. Sebagian besar dari orang-orang bebas 
bertempat tinggal di dapur tersebut. 

Di Majapahit di samping terdapat komunitas-komunitas yang 
berdiri sendiri yang merupakan kota-kota (borough) tempat ting­
gal kaum pedagang (kalang), kaum seniman dan empu atau tukang 
(kalagyan), dan kaum saudagar (kabanyagan). Tempat-tempat ini 
merupakan enclave di wilayah pedesaan ( pradesa), sedikit banyak 
terisolasi dari komunitas-komunitas desa yang menjadi tetangga­
nya. 
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Seni dan pertukangan pada wak.tu itu dianggap s~bagai hal 
yang suci. Kelangsungan kecakapan seni dan pertukangan itu di­
pegang sebagai monopoli di dalam lingkungan keluarga-keluarga 
tertentu. P,embuatan keris dilakukan dengan penuh rahasia, se­
dangkan tempat-tempat para empu (pembuat keris) disamakan 
dengan mandala. Di dalam masyarakat para empu mendapat 
tempat yang terhormat, tetapi tidak terhitung sebagai golongan 
yang termasuk dalam kelas-kelas sosial besar, karena mereka hidup 
hanya dari upah yang diberikan oleh para pelindung mereka se­
perti raja pangeran pembesar pemuka agama dan komunitas 
desa. 72 ) 

d) Golongan budak atau kawula atau bertya 

Di dalam masyarakat Majapahit golongan budak disebut 
kawula atau bertya. Menurut kitab undang-undang Majapahit K.u­
tara Manawa, ada em pat macam budak yaitu grehaja (mereka yang 
menjadi budak berkat kelahiran); dwajaherta (mereka menjadi 
budak akibat penawanan dalam perang); bhaktadasa (mereka men­
jadi budak karena untuk memperoleh makanan); dan dandadasa 
(mereka menjadi budak karena tidak mampu membayar denda). 

Keempat golongan budak tersebut tinggal di rumah majikan­
nya ( gusti), dan wajib menjalankan segala perintahnya. Karena me­
reka sepenuhnya berada di bawah kekuasaan majikan (gusti), maka 
para budak itu tidak diakui sebagai kelas. , 

Selain itu masih ada kelompok masyarakat yang tidak ter­
masuk kelas juga, yaitu kelornpok candala, mleccha, dan tuccha. 
Secara singkat mereka itu mungkin orang yang diharamkan dalam 
masyarakat. Menurut Undang-Undang Manawa mereka itu dapat 
disamakan dengan golongan Dasyu. 73 ) 

Dari seluruh uraian di atas, ternyata ada golongan-golongan 
masyarakat yang bertempat tinggal di desa ( pradesa) dan ada pula 
yang bertempat tinggal di kota atau pun di istana (negara). Cara hi­
dup yang berbeda dari kedua lingkungan yang berbeda itu me­
wujudkan dua subculture yang berlainan. Pedesaan lebih dekat 
kepada kebudayaan rakyat dengan tradisi kecilnya seperti animis­
me, syamanisme, dan pemujaan nenek moyang. Kota istana men­
dekati kebudayaan kota dengan tradisi besarnya, yaitu agama­
agama dari India, seperti agama Syiwa, Budha, dan Wisynu. Walau­
pun kedua kebudayaan itu dapat dibedakan, namun tidak dapat 
dipisahkan, karena ternyata kebudayaan istana masih mengandung 
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unsur-unsur kebudayaan asli, yaitu penghormatan nenek moyang, 
di sarnping agama besar Syiwa dan Budha. Sebaliknya aspek-aspek 
agama besar itu masuk ke dalam bagian-bagian kerajaan yang jauh 

\ . bercampur dengan anak negeririya. 74
) 

b. Aspek kebudayaan 

Di Jawa Timur Hinduisme disebarkan oleh para pendeta 
(brahmana). Soal agama dan sastra adalah monopoli para pendeta. 
Dengan sendirinya Hinduisme membawa ajaran agama dan sastra 
kepada masyarakat Jawa Timur. Berkat kedatangan Hinduisme, 
orang Jawa Timur dapat menulis dan membaca. Selain agama 
dan sastra, unsur penting yang dibawa Hinduisme ialah pengetahu­
an tentang organisasi. Pengetahuan ini mengakibatkan timbulnya 
beberapa negara yang berbentuk kerajaan seperti kerajaan-kerajaan 
Kanjuruan Medang, Kahuripan, Jenggala, Daha, Singasari, dan 
Majapahit yang berwatak Hindu. Itulah unsur-unsur penting yang 
diperoleh penduduk Jawa Timur berkat perkenalannya dengan 
Hinduisme. 

Di Jawa Timur Hinduisme telah masuk pada pertengahan 
abad kedelapan, namun pada waktu itu tidak dapat berkembang 
biak karena Kerajaan Kanjuruan sebagai pendukung tidak meng­
alami umur panjang. Hinduisme. mulai berkembang di Jawa Timur 
pada pertengahan abad kesepuluh berkat perpindahan pusat pe­
merintahan (kerajaan) dari Jawa Tengah ke Jawa Timur pada 
jaman pemerintahan mPu Sindok. Sejak itu proses civilisasi di 
Jawa Timur meningkat sangat cepat. Pada mulanya Hinduisme 
hanya dikenal di lingkungan kraton, tetapi lam bat laun masuk juga 
ke desa-desa, bertemu dengan masyarakat Jawa Timur asli (praseja­
rah), yang memuja arwah leluhur. Dalam hal ini buku Negarkerta­
gama pupuh LXXIII-LXXVI telah mencatat adanya candi sebagai 
makam. keluarga raja sebanyak 27 dan berpuluh-puluh biara serta 
desa perdikan milik em pat aliran agama di J awa Timur dan Bali. 
Sebagian besar dari jumlah biara dan desa perdikan itu terletak 
di pedesaan. Laporan itu jelas menunjukkan bahwa pengaruh 
Hinduisme dalam pertengahan abad empat belas telah menyusup 
ke desa-desa. 

Pertemuan tersebut mengakibatkan timbulnya proses akul­
turasi antara kebudayaan Hindu dengan kebudayaan Jawa Timur 
asli di pedesaan. Pembauran itu mengakibatkan timbulnya ke­
budayaan Jawa-Hindu. Menurut Stutterheim, dari abad ke-XII 
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sampai XV, Jawa Timur merupakan periode muneulnya proses 
Javanisasi dalam bidang kebudayaan dan kesenian. Yang dimak:­
sudkan dengan istilah Javanisatie proses ialah muneulnya lapisan 
kebudayaan Jawa Timur (Pra Hindu) setelah pengaruh Hinduisme 
berkurang. Hal itu mengakibatkan muneulnya bentuk-berituk baru 
dalam bidang budaya, yang antara lain dapat ditelustiri pada 
bidang-bidang kesusasteraan, seni pahat, dan arsitektur. 75

) 

Timbulnya kesadaran untuk memasukkan unsur-unsur Jawa 
asli dalam kebudayaan sudah terasa sejak jaman Kerajaan Kediri 
dalam abad ke-12, seperti terbukti dari karya sastra Ghatotkacas­
raya, gubahan mPu Panuluh. Dalam karya sastra yang berdasarkan 
eerita dari epik Mahabharata ini mPu Panuluh menampilkan unsur 
panakawan (hamba atau abdi), yakni Punta, Prasanta, dan Juru 
Dy ah. 

Dalam Mahabharata India unsur panakawan tidak dikenal, 
oleh karena itu panakawan adalah unsur J awa asli. Kemudian 
tokoh panakawan muneul dalam karya sastra Sudamala, karangan 
seorang desa, dengan nama Semar. 76 ) Dalam bidang seni pahat 
tokoh panakawan tersebut muneul pada relief di Candi Jago (di 
Desa Tumpang dekat Malang). Di Candi Jago panakawan nampak 
berpasangan. Panakawan-panakawan itu mirip dengan Semar. Pada 
suatu adegan ternyata bahwa baik orang Pandawa maupun orang 
Kaurawa masing-masing memiliki dua orang panakawan.77

) 

Sedangkan relief di Candi Surawana (di Pare, Kediri), Arjuna di­
ikuti oleh dua orang panakawan dan di Gua Pasir (dekat Tulung­
agung), Arjuna diikuti seorang panakawan. 78 ) Tokoh-tokoh pa­
nakawan tersebut dilukiskan sebagai orang yang mempunyai tubuh 
kurang sempurna, kerdil, dan perutnya buncit. Perut yang buncit 
itu mungkin memperlihatkan bahwa ia sebetulnya dewa kesuburan 
atau pertanian. Maka itu timbullah suatu interpretasi bahwa pana­
kawan itu sebenarnya dewa yang melindungi para pangeran, bah­
kan mengajar mereka akan rahasia hidup dan sopan santun. 

Dalam bidang arsitektur proses Javanisatie yang paling jelas 
ialah pada jaman akhir Majapahit. Ketika Islam telah memasuki 
seluruh Majapahit, agama Hindu masih bertahan di gunung-gu­
nung. Anehnya di situ nampak adanya suatu keeenderungan untuk 
kembali ke jaman prasejarah dalam pembuatan punden ters 
( terasheiligdommen) seperti di Selakeli, Penanggungan, Sttkuh, 
dan Ceta. Kecuali itu di atas gunung-gunung tersebut banyak di­
jump;U area-area Bhima, bahkan di Penanggungan telah diketemu-
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kan beberapa relief dari cerita Dewaruci. Hal ini menarik perhatian 
Stutterheim untuk mengemukakan suatu teori tentang adanya alir­
anmystik yang berpusat di sekiar Bhima. Dan dinyatakan bahwa 
antara Bhima dan Ciwa dalam ujud Bhairawa dapat diletakkan 
hubungannya. 79 ) Hal ini berlaku. ketika pengaruh Islam sud ah 
berkembang di Jawa Timur. 

3. Pengamh Islam 

Kapan kiranya kedatangan Islam untuk pertama kali di J awa 
Timur, hingga sekarang belum di.lCetahui dengan pasti. Namun 

· demikian d.ata-data arkheologi telah memberikan petunjuk, bahwa 
sejak abad ke-14 ketika kerajaan Majapahit mencapai · puncak 
kebe~ya, proses Islamisasi telah berlangsung di J awa Timur. 
Hal itu didasarkan atas p.enemuan beberapa puluh nisan-:kubur di 
Gresik (pantai) dan di Troloyo (Trowulan sebagai pusat peme­
rintahan Majapahit). Kecuali itu berita Ma-huan tahun 1416 yang 
menceritakan orang-orang yang bertempat tingal di Gresik, mem­
buktikan bahwa baik di pusat Majapahit maupun di daerah pesisi­
ran, terutama di kota-kota pelabuhan, telah terjadi proses Islami­
sasi d_an · terbentuknya masyarakat Muslim. SO) Demikianlah me­
nurut keterangan Ma-huan penduduk di Jawa terdiri atas tiga go­
longan, yakni: 

a. Orang Muslim yang datang dari barat. Mereka telah ber­
tempat tinggal, berpakaian, dan makanan niereka bersih serta baik­
baik. 

b. Cina yang datang dari Canton, Chong-Chou, dan Chuan­
Chou (dua tempat terakhir terletak di Fuhien, tidak jauh dari 
Arnoy). Mereka telah lari dan tinggal di sini, makanan dan pakaian 
mereka baik, kelompok mereka baik, mereka tunduk kepada per­
aturan agama Islam. 

c. Penduduk asli, yang amat jelek dan kasar. Apabila 
mereka pergi rambutnya tidak disisir, kakinya telanjang, dan masih 
percaya kepada takhayul serta setan. Salah satu kota mereka 
disebut kota setan (devil country) di dalam buku Buddhis. 81 

) 

PertumbUhan masyarakat muslim di sekitar pusat Kerajaan 
Majapahit dan terutama di beberapa kota pelabuhan, erat pula 
hubungannya dengan perkembangan pelayaran dan perdagangan 
yang dilakukan orang-orang muslim yang telah mempunyai ke­
kuasaan ekonomi dan politik di Samudera Pasai dan Malaka. 
Pada taraf permulaan masuknya Islam di Pesisir utara J awa Ti-
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mur, terutama di daerah kekuasaan Majapahit, mungkin belum 
dapat dirasakan akibatnya di bidang politik oleh kerajaan Jawa­
Hindu. Kedua belah fihak waktu itu mungkin mementingkan 
usaha untuk memperoleh keuntungan dagang, sehingga soal 
perbedaan agama tidaklah menjadi masalah. Rupanya sikap 
toleransi raja dan masyarakat Majapahit terhadap orang-orang 
Islam besar sekali. Sumber-sumber sejarah tradisional (Babad 
Tanah Jawi, Serat Kanda, dan lain-lainnya) sering memberikan 
data adanya perkawinan antara orang Islam dengan penduduk 
Majapahit yang semula belum Islam. ·sering pula terdapat data 
tentang pemberian hadiah sebidang tanah oleh raja Majapahit 
kepada seorang Islam untuk peyiaran agama Islam. 82 ) Suatu 
bukti bahwa Islam masuk ke Jawa Timur dengan secara damai 
(peaceful/ penetration), tidak dengan kekerasan. 83

) 

Menurut B.J.O.Schrieke, masuknya pengaruh Islam ke Jawa 
itu dibawa oleh pedagang dari India, antara lain dari Gujarat. 84 ) 

Kalau pedagang dari India yang membawa pengaruh Islam ke Ja­
wa Timur dan dapat diterima baik oleh masyarakat Jawa Timur 
itu wajar, karena sebelum pengaruh Islam datang, di Jawa Timur 
telah berkembang pengaruh Hindu dan Budha yang juga berasal 
dari India. Jadi bagi masyarakat Jawa Timur, hubungan dengan 
India rupanya sudah tidak asing lagi. Lebih-lebih agama Islam yang 
datang dari Gujarat pada waktu itu sudah banyak mengandung 
unsur-unsur mistik, yang dalam agama Hindu dan Budha di Jawa 
Timur unsur-unsur tersebut juga memegang peranan. 85 

) 

Dengan demikian unsur-unsur kebudayaan Islam yang baru 
datang itu mudah diterima dan disesuaikan dengan unsur-unsur 
kebudayaan pra Islam yang telah ada di Jawa Timur. Seperti 
konstruksi bangunan mesjid lama Sendang Duwur di J awa Timur 
itu merupakan konstruksi candi yang diberi baju Islam. Juga 
adanya makam-makam kuno Islam di bukit-bukit seperti makam 
Sunan Giri dan Sunan Murya merupakan kelanjutan dari anggapan 
jaman pra Islam, bahwa tempat yang tinggi, terutama gunung, 
adalah tempat yang dipandang penting. 86 ) Dengan demikian je­
laslah, bahwa sebenarnya kebudayaan Islam pada waktu itu me­
rupakan lanjutan dari kebudayaan sebelumnya. Karena dalam 
pencetusan aneka macam seni, masih selalu bercampur atau 
masih dijiwai oleh kebudayaan sebelumnya. Dalam hubungan 
itulah dapat difahami adanya pelajaran-pelajaran Islam yang 
berasal dari Syekh Siti Jenar di Jawa Timur. Rupanya agama 
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Islam seperti itu kemudian disebarkan pula oleh para penyiar 
agania Islam yang di dalam folklore orang Jawa disebut Wali. 
Di . dalam kepercayaan rakyat para wali itu dianggap . sebagai 
orang.:Orang keramat~ Kegiatan mereka itulah yang kemudian 
menyebabkan tersebarnya agama Islam, tidak hanya di pantai 
Utara Jawa Timur, tetapi juga di daerah pedalaman. Akibatnya 
di Jawa Timur, di daerah yang pengaruh kebudayaan Hindunya 
kuat, berkembang suatu corak agama tersendiri yang disebut 
agania Jawa ( Kejawen). Oleh Qifford Geertz dalam bukunya 
"The Religion of Java" disebut agama Abangan. 

Adapun agama Islam yang lebih murni sifatnya, rupanya 
datang kemudian sebagai gelombang pengaruh kedua, yaitu 
ketika orang Indonesia sendiri sudah banyak mengunjungi Mek­
kah dan Medinah untuk naik haji. Mereka adalah orang-orang 
yang menganut ajaran dan syariah agama Islam secara taat dan 
biasanya disebut sebagai orang Islam Santeri. Sudah barang tentu 
orang-orang Islam santeri itu tidak hanya bertempat tinggal di 
daerah pesisir Jawa Timur saja. Mereka tersebar di seluruh Jawa. 
Hanya saja ada daerah-daerah di mana orang santeri itu dominan, 
merupakan sebagian besar dari penduduk. Misalnya di daerah­
daerah pesisir Utara Jawa Timur para santeri itu dominan, tetapi 
di Madiun, Kediri, dan Malang para santeri merupakan mino­
ritas. 8 7 ) 

Melalui perdagangan, perkawinan, pendidikan, dan sebagai­
nya maka Islam dapat masuk ke dalam masyarakat J awa Timur 
dengan cara damai ( peacefull penetration). Proses Islamisasi 
makin lama makin meluas hingga mencapai bentuk kekuasaan 
politik berupa munculnya kerajaan Islam di Demak-Bintoro, 
yang kemudian mempercepat runtuhnya Kerajaan Majapahit. 

Sesudah Kerajaan Majapahit runtuh, pusat kekuasaan yang 
baru beralih ke Jawa Tengah (Demak). Namun demikian, hal 
itu bukanlah berarti bahwa daerah J awa Timur sama sekali teng­
gelam dari sejarah. Pada saat itu proses Islamisasi masyarakat 
Jawa Timur dilancarkan dari pusat-pusat Pondok-Pondok Pesan­
tren seperti Surabaya, Gresik, dan Tuban. Sedangkan pusat keraja­
an Islam di Jawa Tengah berusaha mengislamkan daerah Jawa 
Timur melalrii kekuasaan politik. Pasuruan yang belum masuk 
Islam kemudian ditundukkan pada tahun I 546. 

Karena ancaman-ancaman dari kekuasaan Islam itulah, maka 
Blambangan mencari kekuatan dari luar yaitu Portugis, yang 
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justru menguntungkan kedua belah fihak . Portugis pada waktti 
itu memang memerlukan hasil-hasil produksi Blambangan, sedang­
kan raja Blambangan akan mendapat bantuan kekuatan senjata. 
Sebagai bukti maka raja Blambangan telah mengundang para 
pendeta Kristen (Katholik) ke negerinya. Bukan karena ia ter­
tarik dan menginginkan perubahan agama, tetapi karena adanya 
missionaris tersebut dapat mendatangkan tentara Portugis serta 
persenjataannya. Kerajaan Blambangan dapat bertahan sampai 
pada masa serangan Sultan Agung dan Amangkurat pada abad 
ke-17.811 ) 

Dengan demikian, pada abad ke-16 mulai nampak adanya 
pengaruh Eropa di Jawa Timur bagian timur. Pengaruh Eropa 
pada waktu itu belum jelas perkembangannya. Perkembangan 
pengaruh Eropa di J awa Timur baru jelas setelah orang Belanda 
yang tergabung dalam organisasi dagang voe ikut campur tangan 
urusan Jawa Timur sebagai akibat adanya Perang Trunojoyo 
( 1673-1679) dan Perang Untung Suropati ( 1706-1709). 

4. Pengaruh Eropa 

Data sejarah Jawa Timur telah menunjukkan bahwa sebagai 
akibat terjadinya Perang Trunojoyo maka fihak Kompeni Be­
landa (VOC) mempunyai hak untuk menarik pajak penghasilan 
bandar-bandar di J awa Timur ( 1677). Sedangkan Perang Un tung 
Suropati dan perebutan kekuasaan di ibukota Mataram (Jawa 
Tengah) membawa akibat Kompeni Belanda (VOC) secara formal 
memiliki Madura Timur dan monopoli perdagangan di Mataram 
termasuk di Jawa Timur. 8 9

) Untuk melaksanakan hak-hak ter­
se but fihak voe tentunya mendirikan loji-loji atau benteng­
benteng di bandar-bandar yang dianggap penting seperti Surabaya 
dan Pasuruhan. Sedangkan rakyat J awa Timur diharuskan mem­
bayar bea cukai pelabuhan kepada Bel!'l.Jlda (VOC). Di samping 
itu kalau semula rakyat J awa Timur bebas mengadakan perda­
gangan, maka dengan adanya hak monopoli oleh voe kebebasan 
tersebut · mulai dibatasi. Maka itu tidak mengherankan apabila 
di Jawa Timur kemudian timbul perasaan tidak puas yang kemu­
dian menjelma dalam gerakan anti kekuasaan Belailda. 

Sementara itu di ibukota Mataram pada tahun 17 43 terjadi 
perjanjian antara Pakubuwono II dengan Kompeni Belanda (VOC), 
yang menentukan bahwa Kompeni Belanda (VOC) secara formal 
memiliki semua daerah di sebelah timur Pasuruhan, Madura, dan 

31 

·., 

; 

.j 



r:::i~~~~~~;;;;"""~-"""l'"""~,--.,,,.,~~~~~,..._..-- --i-:.u.:~-·~~'"""'''""'· ~,,......, ..... "'_.,.., __ ~~ 

. ~ , I . 

Surabaya. _Bahkan pada tahun 17 49 ketika Pakubuwono II akan 
meninggal terpaksa menitipkan Kerajaan Mataram kepada voe. 
Hal tersebut oleh voe dianggap -sebagai penyerahan kedaulatan 
Matamm kepadanya, dan karenanya secara formal voe merasa 
berkuasa di seluruh daerah Mataram termasuk seluruh Jawa 
Timur. 90 ) Tindakan Balanda (VOe) terhadap daerah Jawa Timur 
s~lanjutnya ialah pada tahun 1767 mengambil alih pemerintahan 
•e1ah Malang dari tangan Sunan Mataram dengan dalih karena 
Summ tidak mampu menjamin keamanan dan ketertiban di t 
daemh itu. Bahkan lambat-laun daerah Malang dimasukkan ke 
dalam rechtsreeksbestuurd gebied (daerah yang langsung di-perin-
tah .Belanda atau daerah milik Belanda) sebagai kabupaten dalam 
keresidenan Pasuruhan (1771 ). Untuk menjaga jangan sampai 
ada hutu-hara anti Belanda, pada tahun 1767 itu Belanda me­
nempatkan tentaranya di Malang. Pada mulanya hanya terdiri 
14 orang, tetapi kemudian menjadi sebuah garnizoen yang men-
dirikan sebllah benteng di Oaket (sekarang untuk rumah sakit). 
Di situlah untuk pertama kalinya muncul masyarakat dan pe­
merintahan Belanda di Malang. 9 1 ) 

.· Namun demikian pada waktu ftu Banyuwangi masih tetap 
merupakan bandar merdeka. Di situlah adat kebiasaan Indonesia 
m~ng3rungi lautan masih terpelihara. Banyuwangi merupakan 
pusat perniagaan merdeka setelah Makasar dan Banten. Maka 
itu Belanda dengan segala kektiatannya dari darat dan laut me­
nyeJ"aBg kota Banyuwangi. Meskipun penduduk · Banyuwangi 
mempertahankan kotanya namun karena kekuatan tidak se­
imbang akhirnya mereka menyerah juga (1772). 9 2

) Dengan jatuh-' 
· nya · kota _ Banyuwangi secara de facto, · Belanda (VOC) telah 

· mengilasa.i kbta penting di Jawa Timur. Dan sejak itu pula dalam 
drama kehidupan m_anusia di Jawa Timur digenggam oleh tangan 
BelaJlda. Sedikit demi sedikit pengaruh kebudayaan Eropa ke­
mudian masuk ke Jawa Timur. 

Sampai abad ke-18 kehidupan masyarakat di Jawa Timur 
rupanya masih seperti jaman sebelumnya. Pengaruh kebudayaan 
Eropa masih sangat tipis dan hanya terapWlg di masyarakat 
lapisan atas. Orang-orang Belanda yang tergabung dalam Sarikat 
Dagang Balanda (Vereeniging der Oost-Indische Compagnie 
atau VOe) kebanyakan tinggal di kota-kota atau di pelabuhan­
pelabuhan. Dalam menjalankan perdagangan mereka hanya ber­
hubungan dengan para pembesar daerah. Mula-mula dengan 
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para raja dan pegawainya, kernudian dengan para bupati. Para 
pedagang Belanda tidak pemah turun sampai ke desa-d~sa. 
Dalarn hubungannya dengan para raja, bupati, dan pernbesar 
daerah, voe bertindak sebagai perwakilan dagang. 9 3 ) 

Keadaan tersebut berubah setelah VOC diganti oleh pe­
merintah De Bataafsche Republiek pada akhir tahun 1799. Pada 
waktu itu Gubernur Jenderal Daendels rnulai ikut campurtangan 
pemerintahan di Jawa Timur. Para pedagang Belanda bekas 
pegawai Voe yang masih tinggal di Jawa Timur diangkat menjadi 
tuan besar dalam urusan pemerintahan dipelbagai daerah. Ang­
katan laut di Surabaya diperkuat, dan didirikan pabrik-pabrik 
senjata di Surabaya serta Gresik. Pembuatan jalan pos raya A­
Nyer-Panarukan dilaksanakan dan wajib tanam kopi di Jawa 
Timur diperluas. Temyata Daendels tidak mengganggu struktur 
·ekonorni dan pergaulan hidup tradisional. Tetapi pengaruh Eropa 
di bawah pemerintahannya telah mulai menyampingkan para 
bu pa ti. 9 4

) Selanjutnya ketika pemerintahan Nederlandsche 
lndie melancarkan sistern Tanam Paksa atau Cultuurstelsel (1830-
1870) pengaruh Eropa makin masuk ke desa. 

Sistem Tanam Pakselah yang pertama-tama mencampuri 
hak rnilik atas tanah. Para petani harus menyerahkan sebagian 
dari tanahnya untuk ditanami tanam-tanaman pasar Eropa. Tehnik 
penanamannya juga memerlukan pengetahuan tentang cara me­
nanam jenis-jenis tumbuhan, tanah, pupuk, pengairan, dan se­
bagainya. Hal yang dernikian sebagai pimpinan tehnik semula 
diserahkan kepada para kepala desa menurut petunjuk-petunjuk 
orang Belanda. Namun demikian, secara berangsur-angsur pim­
pinan tehnik dari kepala desa tersebut berpindah kepada orang 
Belanda. 

Pengolahan tebu menjadi gula mula-mula dilakukan dengan 
perlengkapan yang sederhana, di mana kerbau dipakai sebagai 
tenaga penggerak penggilingnya. Tetapi kemudian timbullah 
pabrik-pabrik yang diperlengkapi dengan penggilingan yang 
digerakkan oleh tenaga air. Dengan tirnbulnya pabrik-pabrik 
besar dan lingkungan gula, maka makin banyak diperlukan or­
ganisasi yang pada umumnya ditangani oleh para pegawai pe­
rnerintah Belanda. Karena itu pengaruh para pegawai pemerintah 
Eropa dan para pengusaha pabrik atas penanaman di desa larnbat 
laun rnenjadi bertambah.9 5

) Aparat pernerintah daerah dari 
bekel sampai bupati menjadi alat pemerintah kolonial untuk 

33 

.,;,,' 
''.; 



mentrapkan sistem Tanam Paksa. 
Pengaruh Eropa semakin masuk ke desa setelah sistem 

Tanam Paksa dihapus dan diganti dengan sistem ekonomi libe­
ral (Politik Pintu Terbuka, ; 1870). Pada waktu itu modal Pe­
merintah Hindia Belanda ditarik dan diganti dengan pemasukan 
modal pertikelir (swasta). Pemerasan terhadap rakyat dilakukan 
lebih keras. Pemasukan modal swasta tidak hanya terbatas sampai 
bidang perkebunan, tetapi juga meliputi pelbagai bidang perusa­
haan lainnya yang menguntungkan seperti pengangkutan, per­
tambangan, perkapalan, dan sebagainya. Karena mengharapkan 
untung yang lebih besar, pengawasan kerja dilakukan dengan 
lebih cermat. Banyak pegawai Belanda yang ditempatkan di 
kota-kota kecil dan di desa-desa untuk mengawasi jalannya pe­
rusahaan. Sekolahpun didirikan demi kepentingan perusahaan. 
Perkebunan memerlukan tenaga-tenaga bumiputra yang dapat 
berbahasa Belanda. Maka muncullah sekofah-sekolah untuk 
mendidik tenaga-tenaga bumiputra yang sanggup mengabdikan 
diri kepada kepentingan perusahaan. Begitu pula dengan makin 
luasnya administrasi pemerintahan yang membutuhkan tenaga 
terdidik, memerlukan perluasan sekolah-sekolah yang meng­
hasilkan calon-calon pegawai pangreh-praja. Dan sebagai akibat 
perkembangan sekolah · sistem Eropa di masyarakat kolonial, 
lahirlah kelompok kaum intelektual bumiputra. 9 6 ) 

Perkembangan sistem pendidikan sekolah-sekolah Befanda 
itu, mempunyai pengaruh positif terhadap kebudayaan di Jawa 
Timur. Antara lain ialah pengaruh ilmu pengetahuan dan tek­
nologi dalam kehidupan orang Jawa Timur. Walaupun sampai 
saat itu tanggapan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi 
masih· terbatas, namun kesadaran mengenai pentingnya hal itu 
untuk kemajuan sudah mulai muncul di kalangan anggota mas­
yarakat. 9 7 ) Sistem pendidi~an pada umumnya dianggap sebagai 
alat penyeleksi dan melatih orang untuk memegang posisi-posisi 
dalam status dalam masyarakat. Pada waktu itu sistem pendidik­
an di Jawa Timur sangat penting. Pendidikan menjadi kriteria 
yang laziin untuk pengangkatan pada pelbagai dinas, baik pada 
lembaga pemerintah maupun pada perusahaan-perusahaan indi­
vidual. Sebagian besar dari golongan bumiputra yang berpendidik­
an Barat memperoleh pekerjaan pada dinas-dinas pemerintah. 
Sedangkan daya tarik dari pendidikan Barat itu ialah adanya 
prioritas untuk memperoleh posisi-posisi pengawasan dan ke-
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kuasaan. Maka itu tidaklah mengherankan apabila pendidikan 
Barat biasanya menjadi idam-idaman orang. Orang menghar~ 
mereka yang berpendidikan Barat tanpa mengingat asal-usul 
mereka. Karena pengetahuan bahasa Belanda merupakan pe­
lajaran wajib pada sekolah sistem Barat maka bahasa Belanda 
kemudian hampir identik dengan lambang status yang tinggi. 
Namun demikian pada permulaannya pendidikan Barat itu sa­
ngat terbatas, karena hanya tersedia bagi beberapa anak priyayi 
tinggi (kaum elite birokrasi). Memang demikianlah kenyataan­
nya menurut pandangan para pejabat Belanda, masyarakat Jawa 
itu terdiri dari golongan priyayi (elite) dan massa petani yang 
pen uh takhyul. 9 8 

) 

Priyayi itu asal mulanya terjadi dari orang-orang yang dipakai 
oleh penguasa sebagai pegawai, karena masih kerabat, karena 
pengabdi tradisional, atau karena kecakapan dan menunjukkan 
kesetiaannya kepada kepentingan penguasa. Dengan berbagai 
jalan golongan elite ini tetap mempertahankan diri dan mem­
pertahankan pengaruh mereka misalnya dengan jalan mengikat­
kan diri pada kaum bangsawan melalui perkawinan. Mereka 
adalah pendukung dan pelindung seni dan adat kebiasaan me­
nurut pola-pola yang terdapat dalam kehidupan aristokrasi, 
pekerjaan kasar pantang bagi mereka. Pandangan mereka yang 
rendah terhadap kerja kasar dan terhadap kegiatan-kegiatan yang 
bersifat ekonomis dapat dibedakan dengan cara-cara hidup mereka 
yang mengutamakan nilai-nilai spiritual yang luhur, bersih dari 
soal-soal keduniawian. Cara hidup priyayi hampir seluruhnya 
bersifat kekotaan dan sebagian besar tidak mempunyai tanah. 
Pada masyarakat tradisional, mereka menggantungkan hampir 
seluruh kebutuhannya pada upeti yang berupa barang dan kerja 
bakti dari bawahannya.9 9 ) 

Akibatnya kota-kota sebagai pusat pemerintahan di Jawa 
Timur telah berkembang dua lapisan sosial. Lapisan yang pertama 
adalah kaum pegawai {priyayi), yang bekerja di belakang meja 
tulis. Dalam lapisan sosial ini, pendidikan Barat di sekolah-sekolah 
dan kemahiran berbahasa Belanda menjadi syarat utama untuk 
naik kelas sosial. Lapisan kedua adalah kaum buruh yang bekerja 
pada lapangan pertukangan, pelayanan, dan buruh pada perusaha­
an atau industri kecil. Selain itu di beberapa kota terdapat pula 
golongan pedagang Indonesia yang menempati sektor-sektor 
ekonomi tingkat menengah, yang belum atau tidak diduduki 
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oleh orang-orang Cina. Misalnya kerajinan tangan, batik, tenun, 
rokok kretek, dan sebagainya. Namun demikian tingkat perda­
gangan menengah dan perantara dalam jaman kolonial Belanda 
telah dikuasai oleh-orang Cina dan keturunannya. 

Dalam masyarakat kolonial, Cina memegang peranan sebagai 
penghubung perdagangan di tingkat bawah dalam rangka ekonomi 
pedesaan dengan perdagangan besar dalam rangka ekonomi untuk 
eksport di tingkat internasional yang berada di tangan Belanda. 
Dalam struktur ekonomi semacam ini rakyat Indonesia yang 
sebagian besar hidup di desa-desa tetap berada dalam keadaan 
menderita dan miskin. 1 0 0 ) 

Agama Katholik dan Kristen Protestan termasuk sebagai 
pengaruh kebudayaan Eropa yang juga masuk ke dalam kebudaya­
an Jawa Timur pada jaman kolonialisme Belanda. Agama-agama 
tersebut disiarkan dengan sengaja oleh organisasi-organisasi pe­
nyiar agama (missie untuk Katholik dan zending untuk agama 
Kristen Protestan) yang semuanya bersifat swasta. Penyiaran 
terutama dilakukan di daerah-daerah dengan pendidikan sebagai 
salah satu medianya. 

B. PERKEMBANGAN PENDIDIKAN SECARA GARIS 
BE SAR 

Sejarah pendidikan di Jawa Timur diperkirakan sudah ada 
sejak jaman Prasejarah, di mana ayah dan ibu berperan sebagai 
guru di lingkungan keluarga. Tetapi ketika muncul masyarakat 
keraton, para empu yang semula menjadi guru di lingkungan 
keluarganya kemudian diangkat menjadi guru di lingkungan 
keraton. Sehingga tujuan pendidikan pada waktu itu berupa 
pembentukan manusia yang mempunyai semangat gotong royong, 
menghormati para empu, dan taat akan adat. 

Keadaan berubah setelah pengaruh Hindu dan Budha datang 
di Jawa Timur. Pengaruh Hindu dan Budha selain membawa 
agama juga membawa sastra mengakibatkan masyarakat Jawa 
Timur yang semula buta huruf menjadi masyarakat yang dapat 
membaca dan menulis. Sebagai pendukung dan penyebar kebuda­
yaan baru, para empu di keraton berguru kepada para Brahmana 
di India yang dipandang sebagai ahli agama dan ilmu pengetahuan 
lainnya. Kemudian lahirlah para Brahmana bumiputra baru yang 
bertugas sebagai guru dari para keluarga raja dan para bangsa­
wan keraton, yang kemudian juga menjadi guru para bangsawan 
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di luar keraton. 
Selain itu datang pula pengaruh Budha yang dibawa oleh 

para bhiksu (pendeta Budha) dalam pendidikan Wihara. Ter­
nyata pengaruh Budha masuk pula ke dalam keraton, sehingga 
dalam periode sejarah Indonesia Lama (abad 8 sampai dengan 15) 
di Jawa Timur terdapat dua golongan besar masyarakat. Disatu 
fihak berdasarkan Hinduisme dan di lain fihak berdasarkan Budha­
isme. 

Dalam menanggapi kedatangan dua pengaruh tersebut di 
atas para guru atau para dwija di Jawa Timur tidak bersifat pasif. 
Unsur asing yang datang di Jawa Timur diolah disesuaikan dengan 
pola kebudayaan Jawa Timur asli, sehingga lahirlah sinkretisme 
dalam bidang kepercayaan dan proses Jawanisasi di bidang ke­
budayaan. Hasil pemikiran mereka kemudian menjadi bahan 
pendidikan yang terutama disiarkan di kalangan keraton dan 
bangsawan daerah. Sesuai dengan kepentingan keraton, maka 
tujuan pendidikan pada waktu itu adalah untuk membentuk 
manusia utama yang bersifat kestria. 

Selain pendidikan untuk kalangan keraton, rupanya ada 
pula pendidikan di luat keraton yang diselenggarakan oleh para 
guru di pertapaan-pertapaan, di mandala-mandala, atau di wi­
hara-wihara. Pendidikan semacam ini tidak hanya untuk para 
bangsawan keraton tetapi terbuka pula untuk seluruh lapisan 
masyarakat yang ingin berguru untuk mencapai kesempurnaan 
hidup. Dalam suasana kekeluargaan mereka hidup di asrama. 
Dalam pengaruh Islam kemudian berkembang menjadi pon®k 
pesantren. Demikianlah dengan adanya pengaruh Islam di Jawa 
Timur, muncullah lembaga-lembaga pendidikan langgar, pondok 
pesantren, dan lembaga pendidikan madrasah. Diperkirakan 
langgar yang kemudian menjelma menjadi pondok pesantren 
pertama kali didirikan di Jawa Timur ialah di Gresik yang di­
dirikan oleh Maulana Malik Ibrahim pada tahun 1419. Kemudian 
muncul pula pondok pesantren di Ampel Denta (Surabaya) di 
bawah asuhan Sunan Ampel (R. Rakhmad). Setelah tamat para 
santri perguruan Islam di Ampel Denta tersebut kemudian men­
dirikan pesantren sendiri dengan sebutan Sunan. 
Di antaranya yang terkenal ialah Sunan Giri, Sunan Drajai:, dan 
Sunan Bonang. Bahkan Raden Patah setelah mendirikan pesan­
tren di Glagah Arum, kemudian berhasil mendirikan Kerajaan 
Demak (Bintara) yang kemudian meruntuhkan Kerajaan Maja-
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pahit. Dengan munculnya Kerajaan Demak Bintara, usaha pendi­
dikan dan pengajaran Islam makin giat dan teratur di bawah 
pimpinan para wali (Wali Sanga). Dalam pelaksanaannya para 
wali telah berusaha agar supaya semua cabang kebudayaan lama 
sebelum Islam sedapat mungkin diisi dengan anasir-anasir pen­
didikan dan pengajaran agama Islam. Penyesuaian kebudayaan 
lama yang berdasarkan Jawa Timur asli dan Hindu-Budha ke 
dalam agama dan kebudayaan Islam mencapai puncaknya. ketika 
Sultan Agung berkuasa di Mataram dan yang wilayahnya sampai 
ke Jawa Timur pula. 

Pada jaman Mataram organisasi pendidikan dan pengajaran 
Islam makin maju dan teratur. Dapat dikatakan pada jaman itu 
merupakan jaman keemasan bagi pendidikan dan pengajaran 
Islam di tanah Jawa. Namun demikian dengan munculnya ke­
kuasaan Belanda di Jawa Timur, pendidikan Islam makin lama 
makin mundur karena terdesak oleh pendidikan Barat. Adanya 
tekanan halus dari pemerintah penjajah Belanda tidak sedikit 
pengaruhnya untuk melemahkan pendidikan dan pengajaran 
Islam. Namun demikian pendidikan dan pengajaran Islam di 
Jawa Timur tetap tegak berdiri di pondok-pondok pesantren 
menghadapi gelombang pengaruh pendidikan Barat. 

Dengan jatuhnya kota Bayu (Bayuwangi) ke tangan VOC 
tahun 1772, secara de facto kota-kota penting di Jawa Timur 
telah dikuasai oleh Belanda. Pengaruh kebudayaan Eropa masuk 
ke Jawa Timur yang antara lain melalui jalur pendidikan. 

Lembaga pendidikan sistem Barat itu mula-mula diselenggara­
kan oleh fihak Pemerintah Belanda dan kemudian oleh fihak 
swasta. Sedangkan sasaran pendidikan pada mulanya ditujukan 
untuk para keluarga dan keturunan bangsa Balanda. Kemudian 
karena fihak Belanda memerlukan tenaga terdidik rendahan 
untuk pegawai administrasi pemerintah dan perkebunan, barulah 
penduduk bumiputra diberi kesempatan masuk sekolah. 

Demikianlah, pada tahun 1820 muncul sekolah untuk anak­
anak orang Belanda yaitu Europeesche Lagere School (ELS) 
di kota Gresik dan Surabaya. ELS adalah sekolah tingkat rendah 
yang lama pendidikannya 7 tahun. Sedangkan sekolah tingkatan 
menengah baru muncul pada tahun 1875 di kota Surabaya de­
ngan nama Hogere Burger School (HBS), yang lama pendidikan­
nya 5 tahun. Sedangkan sekolah untuk penduduk bumiputra 
di Jawa Timur baru muncul pada tahun 1849 di Pasuruhan, dan 
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kemudian disusul di Surabaya serta Probolinggo. Namun pada 
tahun 1893 sekolah tingkat dasar untuk penduduk bumiputra 
dipecall menjadi dua, yaitu Sekolah Dasar Kelas Satu (De Scho­
len der eerste Klasse) untuk putra-putra bangsawan tinggi dan 
Sekolah Dasar Kelas Dua (De Scholen der tweede Klasse) untuk 
anak-anak bumiputra biasa. 

Selain itu untuk kepentingan penambahan pegawai adminis­
trasi pemerintahan, Pemerintah Belanda mendirikan Hoo/den 
School (Sekolah Raja) di Proboiinggo (1878), yang muridnya 
diambil dari anak-anak bumiputra keturunan bangsawan. Sekolah 
Raja ini nantinya berkembang menjadi OSVIA (OpleUiing School 
voor Inlandsche Ambtenaren) pada tahun 1900), dan kemudian 
berubah menjadi MOSVIA (Middelbare Opleidings School voor 
/nlandsche Ambtenaren). 

Dengan semakin majunya perindustrian dan perkebunan, 
maka banyak dibutuhkan tukang-tukang yang berpendidikan. 
Untuk itu di Surabaya kemudian didirikan sekolah pertukangan 
yang bertujuan membentuk tukang-tukang biasa dan tukang­
tukang yang dapat mengisi jabatan-jabatan rendah. Sedangkan 
di bidang sekolah kejuruan lainnya, untuk pertama kalinya di 
kota Probolinggo lahir Sekolah Pendidikan Guru ( Kweekschool) 
pada tahun 187 5. Di Surabaya didirikan pula Sekolah Dokter 
Hindia atau NIAS (Nedelands Indische Artsen School) pada 
tahun 1913. 

Selain lembaga pendidikan yang diselenggarakan oleh Pe­
merintah Belanda, di Jawa Timur juga terdapat lem baga pendidik­
an yang diselenggarakan oleh fihak s was ta, yaitu fihak Zending 
(Kristen Protestan) dan fihak Missie (Roma-Katholik). lending 

· yang bermukim di Mojowamo (Jombang) telah mendirikan 
Sekolah Kader (Pendidikan Guru) pada tahun 1851, Sekolah 
Dasar, Sekolah Ketrampilan pada tahun 1864, dan Sekolah 
Juru Rawat/Bidang pada tahun 1895. Sedangkan fihak Missie 
dengan aktif mendirikan sekolah-sekolah dasar di Surabaya, 
misalnya: Sekolah Dasar "St. Afoysius" pada tahun 1862, Se­
kolah Dasar "St. Angela" pada tahun 1863, Sekolah Dasar "Stela 
Ursula" pada tahun 1864. Selain itu diselenggarakan pula pen­
didikan menengah MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs) 
pada tahun 1869. Siswa yang diterima pada sekolah-sekolah 
tersebut pada mulanya adalah anak-anak orang kaya, tetapi 
lambat laun anak orang kebanyakanpun dapat diterima. 
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Dengan demikian jelaslah, bahwa selama abad ke-19 di 
Jawa Timur mulai muncul lembaga pendidikan gaya Barat. Per­
kembangan lembaga pendidikan gaya Barat makin nampak nyata 
setelah raja Belanda pada tahun 1901 mengumumkan haluan 
politik kolonial baru yang kemudian terkenal dengan sebutan 
Politik Etis. (Ethische Politiek). Namun demikian antara tahun 
1900 dan tahun 1942 nampak adanya dualisme sistem pendidik­
an yang berlaku di Hindia Belanda (Indonesia). Disatu fihak 
merupakan sistem pendidikan· bagi bumiputra dengan tingkat 
pendidikan rendah saja. Di fihak lain terdapat sistem pendidikan 
dengan memakai bahasa pengantar Belanda dari pendidikan 
rendah sampai pendidikan tinggi. 

Sebagai realisasi dari sistem pendidikan yang pertama maka 
lahirlah Sekolah Desa 3 tahun. Setelah tahun 1907 sekolah ter­
sebut menjadi standard bagi Sekolah Dasar untuk sebagian besar 
orang-orang bumiputra. Sekolah Desa ini pada hakekatnya hanya 
memberantas buta huruf saja. Sedangkan lembaga pendidikan 
sistem kedua antara lain berupa sekolah-sekolah rendah seperti 
ELS (Europeesche Lagere School) dan HIS (Hollandsch /nlands­
che School); sekolah-sekolah menengah umum seperti MULO? 
HBS, dan AMS ( Algemene Middelbare School); sekolah-sekolah 
kejuruan seperti MHS (Middelbare Handels School di Surabaya), 
S:fOVIT (School tot Opleiding van Indische Tandartsen di Sura­
baya), dan MBS (Middelbare Bosbouw School di Madiun). 

Sebagai reaksi terhadap sistem pendidikan semacam itu, 
maka lahirlah pendidi.kan nasional di kalangan bumiputra. Di 
Jawa Timur kemudian lahir lembaga-lembaga pendidikan seperti 
Perguruan Taman Siswa Cabang Surabaya (1925), Madrasah 
Umum Nahdatul Ulama (1938), Pesantren Persatuan Islam di 
Bangil (1940), Pesantren Tebuireng di Jombang (1899), dan 
Pesantren Darusalam yang lebih terkenal dengan sebutan Pondok 
Pesantren Gontor di Ponorogo (1926). 

Sistem pengajaran dualistis yang membedakan pengajaran 
barat dan pengajaran bumiputra tersebut berakhir setelah Jepang 
berkuasa di Indonesia. Pada waktu itu hanya ada satu jenis sekolah 
untuk semua lapisan masyarakat, yaitu Sekolah Rakyat 6 tahun 
( Kakumin Gakko), Sekolah Menengah Pertama 3 tahun (Shoto 
Chu Gakko), dan Sekolah Menengah Tinggi 3 tahun (Kato Chu 
Gakko). Sedangkan sekolah guru ada tiga macam yaitu Sekolah 
Guru 2 tahun, Sekolah Guru 4 tahun, dan Sekolah Guru 6 tahun. 
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Selanjutnya pendidikan NIAS di surabaya dihapuskan dan diga­
bungkan ke dalam Jka Daigaku (semacam Perguruan Tinggi Ke­
dokteran) di Jakarta. Sedangkan Sekolah Kedokteran Gigi (STO­
VIT) di Surabaya berlangsung terus dengan nama Shika Gaku. 
Tujuan pendidikan pada waktu itu ialah menghasilkan manusia 
yang dapat membantu bangsa Jepang dalam Perang Asia Timur 
Raya. Oleh karena itu ideologi Bakko Ichiu (kemakmuran ber­
sama) dan semangat kebaktian (Hoko Seishin) merupakan isi 
pengajaran utama dalam pendidikan. Tetapi usaha Pemerintah 
Jepang untuk menanamkan semangat kebaktian rakyat melalui 
jalur pendidikan mengalami kegagalan, karena pada tanggal 1 7 
Agustus 1945 bangsa Indonesia telah memproklamirkan diri 
sebagai bangsa yang merdeka. 

Dengan berpedoman pada Instruksi Umum Menteri PP 
dan K pertama dan UUD 1945, maka Pemerintah dan Rakyat 
Indonesia membenahi dirinya dalam lapangan pendidikan. Pen­
didikan dan Pengajaran Nasional bersendi agama dan kebudayaan 
bangsa serta menuju ke arah keselamatan dan kebahagiaan mas­
yarakat. Persekolahan dibagi atas beberapa jenjang dan jenis, 
yaitu Sekolah Rakyat 6 tahun (tahun 1964 disebut Sekolah 
Dasar), Sekolah Menengah Pertama 3 tahun dan Sekolah Mene­
ngah Tinggi 3 tahun (tahun 1948 disebut Sekolah Menengah 
Atas). Selain sekolah umum terdapat pula beberapa jenis seko­
lah kejuruan. Tetapi karena sejak tahun 1945 sampai dengan 
tahun 1949 rakyat J awa Timur sedang berjuang menegakkan 
dan mempertahankan kemerdekaan, maka penyelenggaraan pen­
didikan dan pengajarannya ti:dak berjalan lancar. Banyak para 
pelajar terjun dalam medan laga untuk memenuhi panggilan 
Ibu Pertiwi. Namun demikian hasrat maju dengan melalui jalur 
pendidikan tetap berkobar. Sehingga di beberapa kota berdiri 
pula Sekolah Menengah Tinggi seperti di Bojonegoro, Kediri, dan 
Madiun. Sedangkan bagi para pelajar pejuang disediakan Sekolah 
Peralihan di Blitar. Bahkan di kota Malang sempat diselenggarakan 
Perguruan Tinggi Malang dengan Prof. Dr. Sjaaf sebagai Rektor­
nya. 

Selain itu atas usaha masyarakat, di daerah pendudukan 
Belanda muncul pula sekolah-sekolah SMP maupun SMA. Misal­
nya: SMP dan SMA dari Sekolah Lanjutan Nasional di Bojo­
negoro (1949), serta SMA Dr. Soetomo di Sawahan Surabaya 
(l 949). Sedangkan di Surabaya fihak Belanda mendirikan AMS 
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dan VHO (Voorbereidend Hoger Onderwijs), Fakultas Kedokteran 
(1947), dan Universitair Institut Voor Tandheelkunde (1948) 
yang kemudian menjadi Lembaga Ilmu Kedokteran Gigi. Ke­
empat sekolah menengah tingkat atas yang berada di daerah 
pendudukan Jawa Timur itu kemudian disesuaikan menjadi 
SMA. Sedangkan Fakultas Kedokteran kemudian diserahkan 
kepada fihak Indonesia setelah pada tanggal 27 Deseber 1949 
fihak Belanda mengakui kedaulatan RI. 

Penandatanganan persetujuan lndonesia-Belanda tanggal 
27 Desember 1949 melahirkan bentuk Negara RIS di Indone­
sia. Pada waktu itu Pemerintah RI yang beribukota di Y ogya­
karta (telah meresmikan UU No. 4 tahun 1950 tentang Dasar­
dasar Pendidikan dan Pengajaran di sekolah (UUPP). Setelah 
bentuk Negara RIS berubah menjadi Negara Kesatuan RI (17-
8-1950), maka undang-undang tersebut secara keseluruhan 
isinya diterima sebagai UUPP Negara Kesatuan RI menjadi UU 
No. 12 tahun 1954. Adapun isinya ialah berlakunya Undang­
Undang No. 4 tahun 1950 tentang dasar-dasar pendidikan dan 
pengajaran di sekolah untuk seluruh Indonesia. Sejak itu pula 
usaha pembangunan di bidang pendidikan semakin bertambah 
pesat. 

Tahun 1969 bangsa Indonesia melaksanakan pembangunan 
nasional secara menyeluruh, bertahap, terarah, dan berencana. 
Setiap lima tahun sekali dibuat Rencana Pembangunan Lima 
Tahun (Repelita). Bidang pendidikan tennasuk sasaran dan target 
yang akan dicapai dalam pembangunan. Setiap Pelita merupakan 
kelanjutan dan peningkatan dari Pelita yang baru lalu. Dengan 
demikian sejak tahun 1969 di bidang pendidikan Jawa Timur 
telah menyelesaikan dua tahap Pelita. Dan sejak tahun 1979 
telah pula melaksanakan Repelita tahap III yang sekarang sedang 
berjalan. 

Dalam Pelita II, sampai tahun 1978 Jawa Timur telah me­
miliki Sekolah Taman Kanak-kanak (TK) sebanyak 6529 buah, 
yang sebagian besar diselenggarakan oleh Yayasan Swasta dan 
Organisasi Wanita. Dalam Pelita III (1979-1984) di bidang pen­
didikan Propinsi Jawa Timur telah merencanakan sasaran tambah­
an Sekolah TK sebanyak 6.485 buah, yang diharapkan selesai 
100% pada akhir Pelita III. Di samping itu dipandang perlu pula 
untuk mendirikan 1 TK Negeri pada setiap Kabupaten atau 
Kotamadya yang dapat berfungsi sebagai TK Pembina.101

) 
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Sedangkan jumlah Sekolah Dasar di Jawa Timur pada tahun 
1978 mencapai 16.596 buah (13.041 negeri + 998 swasta + 
2557 inpres). Lembaga pendidikan Sekolah Luar Biasa '{SLB) 
telah pula mendapat perhatian. Pada tahun 1977 di Jawa Timur 
terdapat 34 buah SLB dengan jumlah murid 1.021 orang anak 
yang diasuh oleh 14 7 orang guru. Agar supaya pada akhir Pelita 
III seluruh anak luar biasa mendapat tempat belajar di sekolah, 
masih perlu tambahan lembaga SLB sebanyak 1.486 buah. Tetapi 
dalam Repelita III ini Pemerintah hanya akan mendirikan 38 
buah SLB Negeri, dengan perincian 1 SLB Negeri Induk (Pem­
bina) di ibukota propinsi, dan 37 SLB Negeri di 37 kabupaten/ 
kotamadya). 102 ) 

Lembaga sekolah tingkat lanjutan pun mengalami kemajuan 
dan perkembangan. Pada tahun 1977 di Jawa Timur terdapat 
SLTP sebanyak 1.461 buah (328 SLTP Negeri + 1133 SLTP 
Swasta). Namun demikian pelaksanaan Pelita II tidak mencapai 
sasarannya, karena target 85% lulusan SD hanya dapat tertam .. 
pung di SLTP sebesar 60%. Dengan sendirinya kelebihannya 
(15%) menjadi be ban Repelita Ill. Be ban tersebut akan bertambah 
terutama dengan meningkatnya lulusan SD dan adanya ledakan 
lulusan SD lnpres pada awal Repelita III (1979 /1980). Untuk 
dapat mengatasi masalah tersebut, maka diperkirakan memerlu­
kan tambahan SLTP baru sebanyak 1186 buah, dan rehabilitasi 
gedung SMP sebanyak 248 buah. 1 0 3 ) Sedangkan jumlah lem­
baga Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLT A) di Jawa Timur 
pada tahun 1977 ada _552 buah (156 negeri + 396 swasta). Me­
nurut jenisnya dapat diperinci sebagai berikut: SMA sebanyak 
209 buah (67 negeri + 142 swasta), STM sebanyak 209 buah 
(27 negeri + 82 swasta), SMEA sebanyak 117 buah (21 negeri 
+ 96 swasta), SKKA/SMKK sebanyak 16 buah (6 negeri + 10 
swasta), dan SPG/SGO sebanyak 101 buah (35 negeri + 66 swas­
ta).1o4) 

Demikianlah sedikit gambaran tentang keadaan lembaga 
pendidikan tingkat dasar dan tingkat lanjutan di Jawa Timur 
hingga kini. Sedangkan lembaga pendidikan tinggi setapak demi 
setapak terus berkembang di Jawa Timur. Dewasa ini di Jawa 
Timur telah memiliki 8 buah Perguruan Tinggi Negeri, dan kurang 
lebih 39 Perguruan Tinggi Swasta. 

Selain pendidikan formal, di Jawa Timur berkembang pula 
lembaga pendidikan non formal atau pendidikan di luar sekolah. 
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Kegiatan pendidikan non formal tersebut tertuang dalam lem­
baga-lembaga Siaran Sekolah, Pendidikan Masyarakat, Pusat 
Latihan Pendidikan Masyarakat, Pusat Ketrampilan Pemuda, 
Sekolah Menengah Terbuka, Teknologi Komunika8i Pendidikan 
Luar Sekolah (TKPLS), Panti Karya Taruna, dan Pusat Latihan 
Pertanian dan Ketrampilan. Selain itu di Jawa Timur terdapat 
pula kegiatan yang berusaha menunjang peningkatan pendidikan 
berupa lembaga-lembaga Proyek Pembinaan Pendidikan Dasar 
(P 3 D), Balai Penataran Guru (BPG) Regional Surabaya, dan 
Balai Latihan Pendidikan Tehnik (BPLPT) Surabaya. 

Demikianlah di bidang pendidikan Jawa Timur terus ber­
kembang dan makin dikembangkan sesuai dengan lajunya pem­
bangunan nasional yang meliputi seluruh segi dan bidang ke­
hidupan. 
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BAB II 
PENDIDIKAN TRADISIONAL 

a. PENGARUH AGAMA HINDU DAN BUDHA 

I . Kelembagaan 

Sebelum pengaruh Hindu dan Budha datang, di Jawa Timur 
telah terdapat masyarakat-masyarakat desa (communities) yang 
mengembangkan kebudayaan agraris (pertanian) dan ada pula yang 
mengembangkan kebudayaan maritim (perdagangan di laut). 
Masyarakat desa tersebut merupakan masyarakat gotong royong 
yang tidak mengenal perbedaan kelas dan dipimpin oleh ketua 
adat. 1 ) Bagaimana bentuk lembaga pendidikan pada waktu itu 
tidak dapat diketahui secara pasti. Namun beberapa teori me­
ngemukakan bahwa lembaga pendidikan yang utama pada waktu 
itu adalah lingkungan keluarga. Masyarakatnya masih bersahaja, 
sehingga setiap keluarga dapat mencukupi kebutuhannya sendiri. 
Dengan demikian kekayaan budaya masyarakat diteruskan oleh 
orang tua kepada angkatan muda. Ayah dan ibu menjadi pen­
didik utama. Ayah mengajarkan pengetahuan dan kepandaian 
yang ada padanya kepada anak-anak laki-laki, dan ibu berbuat 
demikian pula terhadap anak-anak perempuan. Di luar rumah 
mereka mendapat didikan dari para anggota masyarakat desa 
yang sudah dewasa. Pendeknya segala segi penghidupan dipela­
jari secara langsung oleh anak-anak tanpa mengindahkan bentuk 
dan urutan yang teratur. Hasil dari pendidikan ini ialah manusia 
yang sanggup mengatasi kesulitan masyarakatnya dan menjadi 
anggota masyarakat yang berfaedah. Manusia yang dicita-citakan 
adalah manusia yang mempunyai semangat gotong royong, ma­
nusia yang menghormati para Empu, dan manusia yang taat 
akan adat. 2

) 

Di antara anggota masyarakat desa pada waktu itu ada dua 
golongan yang mempunyai kecakapan istimewa, yakni pandai 
besi dan dukun. Pandai besi adalah seorang ahli dalam pengetahu­
an duniawi, sedangkan dukun adalah ahli dalam pengetahuan 
maknawiyah. Orang yang mempunyai kepandaian pandai besi 
dan orang yang mempunyai kepandaian sihir (dukun) itu masing­
masing mendapat gelar empu (engku atau tuan). Dua jenis ke­
cakapan itu ternyata menjadi monopoli suatu keluarga, sehingga 
hanya keturunan merekalah yang dapat mewarisi ilmu yang is-
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tirnewa itu. 3 ) 

Dalam perkembangan selanjutnya, rupanya ada desa yang 
mengadakan ekspansi ke desa-desa lain. Satu demi satu desa 
tetangga ditaklukkan, sehingga terjadilah suatu gabungan desa 
di bawah kekuasaan seorang ketua adat (penakluk). Ketua yang 
menang ini adalah ketua di atas ketua-ketua yang kalah. Ketua 
adat yang berkuasa itu disebut raka atau ratu. Ia bukan kepala 
biasa lagi, ia benar-benar berkuasa. Akibatnya tirnbullah per­
.bedaan kedudukan raka atau ratu dengan rakyat (penduduk 
desa). Ratu tidak lagi hidup di tengah-tengah rakyat. Ia memisah­
kan diri dari rakyatnya. Ratu, keluarga, dan para pembantunya 
hidup tersendiri dalam keraton (ke-ratu-an). Ia dianggap sebagai 
wakil nenek moyang yang harus dihormati dan ditaati. Mulailah 
sekarang rakyat mempersembahkan upeti (pajak) kepada ratu, 
yang berupa ·hasil bumi. Karena itu muncullah dua masyarakat 
yang berbeda, yakni masyarakat keraton sebagai golongan yang 
dijamin, dan masyarakat dusun sebagai golongan yang menja­
min.4) 

Kebutuhan masyarakat keraton ternyata tidak sama dengan 
kebutuhan masyarakat desa (rakyat). Rakyat sudah puas apabila 

' keperluan sandang-pangannya dicukupi. Tetapi ratu bercita­
cita mempertahankan kekuasaan dan kehormatannya. Untuk 
itu ratu memerlukan guru yang dapat mendidik ahli warisnya. 
Akibatnya para empu, ahli dalam pengetahuan duniawi, dan 
pengetahuan maknawiah yang berada di bawah kekuasaannya 
didatangkan ke keraton untuk dijadikan guru istimewa ahli waris 
ratu. Maka lahirlah lembaga pendidikan luar lingkungan di ke­
raton.5) 

Dengan adanya upeti, para ratu mempunyai timbunan 
kekayaan yang dapat diperdagangkan satu sama lain . . Tirnbullah 
perdagangan upeti (barter) antara para ratu. Bagi ratu yang me­
ngembangkan kebudayaan maritirn, rupanya ada yang ikut arus 
perdagangan internasional, sehingga menirnbulkan minat untuk 
mendatangkan Brahmana dari India. 6 ) 

Brahmana adalah ahli agama Hindu yang mengetahui seluk 
beluk agama, adat, dan tatanegara. Merekalah yang mengangkat 
raja dan mereka pulalah yang mengatur masyarakat. Dengan 
tujuan menyempurnakan susunan negara (keraton), para ratu 
berusaha mendatangkan Brahmana untuk ditugaskan menyesuai­
kan keraton dengan kerajaan di India Selatan. Dengan demikian 
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keraton membutuhkan manusia baru yang dapat mewujudkan cita­
cita tersebut. Untuk membentuk manusia baru diperlukan 
adanya guru yang menyebarluaskan pengetahuan baru berdasar­
kan agama Hindu. Maka muncullah lembaga pendidikan guru 
dengan para empu sebagai siswanya dan Brahmana sebagai guru­
nya. 7 ) Dengan demikian di keraton kemudian muncul kaum 
Brahmana yang dalam Nagarakertagama disebut dwija. Sumber 
tersebut (pupuh XClll) memberikan data adanya Brahmana 
asing di samping para Brahmana J awa di dalam Kera ton Maja­
pahit . Brahmana asing itu bernama Brahmana Sri Mutai Saher­
daya dan pendeta Budha Aditya dari Kancipuri di Jambudwi­
pa.8) Prasasti Dinoyo (760)juga telah memberi pentunjuk bagai­
mana peranan Brahmana sebagai guru di Keraton Kanjuruan, 
dan sebagai keraton bercorak Hindu yang tertua di Jawa Timur. 

Data prasasti Dinoyo telah menyebutkan bahwa Raja Gaja­
yana dan nenek moyangnya berbakti kepada Maharsi Agastya. 
Sedangkan Agastya, menurut Purbacaraka, adalah tokoh guru 
dari mitologi Hindu yang telah berhasil menyiarkan agama Hindu 
(Ciwaisme) di India Selatan. Ia adalah murid dewa Ciwa yang 
diberi tugas khusus menyebarkan agama Ciwa. Tugas ini dijalan­
kan dengan konsekwen, terutama di daerah India Selatan. Se­
telah ia dapat menyiarkan agama Ciwa di India Selatan, banyak 
Brahmana lainnya yang mengikuti jejaknya. Mereka merantau 
di Asia Tenggara. Oleh para pengikutnya Resi Agastya dipandang 
sebagai culture hero dalam memasukkan agama Ciwa di India 
Selatan. Bahkan oleh para Brahmana dipandang sebagai nenek 
moyangnya. Agastya dipandang sebagai penghubung antara 
manusia dengan Ciwa. Oleh karena itu Resi Agastya amat di­
hormati di India Selatan dan di Indonesia. Maka itu tidaklah 
mengherankan apabila di beberapa candi di Jawa Timur juga 
terdapat area Resi Agastya, misalnya di Candi Badut dan Candi 
Singasari. 9 ) 

Dari data tersebut di atas jelaslah, bahwa pada permulaan 
pengaruh Hindu di Jawa Timur kaum Brahmana asing dari India 
Selatan berperan sebagai guru. Dalam perkembangan selanjut­
nya para Brahmana keraton baik asing maupun Jawa mendapat 
tugas sebagai penasehat raja, pendidik ahli keraton, ahli sastra, 
ah1i agama, dan sebagainya. Sehingga tidaklah mengherankan 
apabila kaum Brahmana kemudian dipandang sebagai gudang 
ilmu, sumber kecakapan dan kepandaian. Para Brahmana inilah 
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yang dipandang sebagai pemilik ilmu yang tertinggi. Mereka 
mendapat sebutan terhonnat seperti haji, ajar, puruhito, atau 
guru. Barang siapa hendak memiliki suatu ilmu atau kecakapan,­
pergilah ia kepada seorang ahli, yaitu Brahmana. Perbuatan itu 

· disebut berguru, atau kalau pergi berguru kepada seorang ajar 
disebut menghaji. Artinya mengabdi sambil belajar. Kedudukan 
guru dalam masyarakat Hindu itu sangat penting. Sesudah raja, 
ajar lah yang menjadi orang terpenting. Ia adalah penasehat dan 
guru raja, bahkan ia adalah ayah raja. Sebagai bukti bahwa se­
orang raja adalah murid pendeta dapat ditunjukkan bahwa Raja 
Sindok (Cri lcana) menurut kata pengantar buku Sang Hyang 
Kamahayanikan adalah murid dari pendeta Cri Sambharasurya­
warana. Disebutkan pula bahwa guru Sindok itu guru dari Wan­
yang yang keturunannya memiliki perdikan wanyang. Memang 
di dalam buku Negarakertagama, Wanjang disebut sebagai per­
dikan-perdikan yang bersifat Budhis. 1 0 ) 

Dengan demikian jelaslah bahwa dalam a bad ke-10 di Jawa 
Timur di samping agama Hindu (Ciwaisme) juga telah berkem­
bang agama Budha (Mahayana), dan telah ada pula lembaga 
pendidikan sistem Wihara (bihara). Wihara atau bihara adalah 
tempat belajar dan hidup bersama para biksu atau pendeta Budha. 
Di samping belajar sendiri, . para biksu juga mengajar anak-anak 
dan orang-orang dewasa. Biara-biara ini juga menyelenggarakan 
semacam sekolah. Biara sekolah dapat digambarkan sebagai mad­
rasah dalam.pendidikan agama Islam.1 1

) 

Dalam perkembangan selanjutnya pengaruh agama Budha 
rupanya juga masuk ke keraton. Hal ini terbukti dalam Keraton 
Majapahit di samping ada jabatan dharmadhyaksa kasewan yang 
bertugas membina tempat ziarah dan pemujaan (agama Ciwa), 
juga terdapat jabatan dharmadhyaksa kasogaran yang membina 
biara Budha. Bahkan terdapat jabatan manteri her-haji yang 
memelihara semua pertapaan (kuresyan). Daftar tempat-tempat 
itu tersebut dalam buku Negarakertagama pupuh LXXVI, LXX­
VII, dan LXXVIII. 1 2 

) 

Dengan demikian jelaslah bahwa di samping ada lembaga 
pendidikan keraton yang dilaksanakan oleh para pendeta ke­
raton terdapat pula lembaga pendidikan di luar keraton yang 
bia~nya diselenggarakan oleh para guru pertapa (resi). Guru 
keraton · adalah punggawa-keraton yang hanya melayani ahli 
waris keraton atau kaum ningrat, jadi bersifat aristokratis. 
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Sedangkan guru-pertapa tidak mementingkan asal-usul orang. 
Setiap orang diterima sebagai siswa atau muridnya. Petani, pung­
gawa, dan bangsawan tak ada bedanya bagi guru-pertapa. Setiap 
orang sederajat dan semuanya sama. Setiap manusi~ dapat men­
capai moksha. Maka itu para guru pertapa lebih berjiwa kerak­
yatan dan bersifat demokratis. Mereka ingin mendekati rakyat 
dan berusaha menjauhi keraton. Mereka mendirikan asrama 
di daerah mandala yang tersembunyi dalam hutan-hutan di le­
reng gunung a tau bukit. 1 3 ) 

Menurut buku Tantu Panggelaran, disebutkan bahwa man­
dala yang pertama didirikan oleh Ciwa sebagai dewa guru. Se­
bagai dewa guru, Ciwa berhak menahbiskan ulama lain menjadi 
wiku. Tanda-tanda dewa guru yaitu payung, anting-anting, dan 

~ sejenis baju. Ciwa lalu mengangkat Wisnu menjadi guru mandala 
r baru dan kepadanya diberikan tanda-tanda tertentu sebagai 

guru. Tiap kali ada guru baru yang merubah aturan-aturan hi­
dup guru yang menjadi pimpinannya khusus (promotornya). 
Maka timbullah mahzah atau mandala baru. Kalau tidak, maka 
mandala yang baru itu hanya merupakan bagian dari mandala 
yang lama. 1 4 ) 

Salah satu contoh keadaan asrama seperti tersebut di atas 
dapat dijumpai pada buku Negarakertagama pupuh 32 sampai 
dengan pupuh 35, yang oleh Prof. Dr. Slametmulyana diter­
jemahkan sebagai berikut. 

PupuhXXXU 

2. Berangkat dari situ Sri Baginda menuju asrama di rimba 
Sagara. Mendaki bukit-bukit ke arah Selatan dan melintasi 
terusan Puluh. Melalui wilayah Gede, sebentar lagi, sampai 
di asrama Sagara. Letaknya gaib di tengah-tengah hutan 
membangkitkan rasa kagum rindu 

3. Sang pujangga Prapanca yang memang senang bermenung 
tidak selalu menghadap 
Girang melancong ke taman melepaskan lelah melupakan 
segala duka 
Rela melalaikan paseban mengabaikan tata tertib para pen­
deta 
Memburu napsu menjelajah rumah berbanjar-banjar dalam 
deretan berjajar 
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4. Tiba di taman bertingkat, di tepi pesanggrahan tempat 
I 

bunga tumbuh lebat 
Suka cita Prapanca membaca cacahan (pahatan) dengan 
slokanya di dalam cita 
Di atas tiap atap terpahat ucapan seloka yang disertai nama 
Pancaksara pada penghabisan tempat terpahat samar-samar 
menggirangkan 

'5. Pemandiannya pen uh lukisan dongengan berpagar batu 
gosok tinggi 
Berhamburan bunga nagasukma di halaman yang di ling­
kungi selokan 
Andung, karawira, kayu mas, menur serta kayu puring 
dan lain-lainnya 
Kelapa gading kuning rendah menguntai di sudut mengharu 
rindu pandangan 

6. Tiada sampailah kata meraih keindahan asrama yang gaib 
dan ajaib 
Beratapkan ijuk, dari dalam dan luar berkesan kerasnya 
tata tertib 
Semua para pertapa, wanita dan priya, tua-muda, nampak­
nya bijak 
Luput dari cela dan klesa, seolah-olah Siwa pada di atas 
dunia 

Pupuh XXXIII 

1. Habis berkeliling asrama, Baginda lalu dijamu Para Pendeta 
Pertapa yang ucapannya sedap-resap 
Segala santapan yang tersedia dalam pertapaan 
Baginda membalas harta, membuat mereka gembira 

2. Dalam pertukaran kata tentang arti kependetaan 
Mereka mencurahkan isi hati, tiada tertahan 
Akhirnya cengkerma ke taman penuh dengan kesukaan 
Kegirang-girangan para pendeta tercengang memandang 

3. Habis kesukaan memberi isyarat akan berangkat 
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Pandang sayang yang ditinggal mengikuti langkah yang pergi 
Bahkan yang masih remaja putri sengaja merenung 
Batinnya: dewa asmara turun untuk datang menggoda1 5

) 

.· 
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Data tersebut di atas menunjukkan adanya sebuah asrama 
siswaistik yang terletak di tengah-tengah hutan pada lereng bukit 
yang pada tahun 1339 dikunjungi oleh Raja Hayam Wuruk. Krom 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Sagara itu berada di 
Batur yang terletak di gunung Kawi. Sedangkan Van Stein Cal­
len/els mengidentifikasikan Sagara dengan Candi Kedaton. Namun 
Dr. PH. Pigeaud lebih setuju dengan pendapat Nienneyer yang 
mengidentifikasikan Sagara dengan Ranu Sagaran, yaitu sebuah 
danau kepundan kecil yang terletak di lereng Gunung Lamongan 
bagian bawah, termasuk Kabupaten Kraksaan. 

Menurut Dr. TH. Pigeaud asrama Sagara adalah sebuah 
mandala (the cred-ring communities) yang dahulunya merupakan 
pusat lingkaran suci dari sekelompok pertapaan tersebar di seluruh 
desa. Diduga bahwa Sagara adalah suatu asrama keresyan yang 
merupakan suatu masyarakat terpelajar atau semacam sekolah 
(a community of scholarly people, something like a school). 
Menurut sumber buku Rajapatigundala dan Tantu Penggelaran 
mandala itu biasanya dipimpin oleh seorang dewa guru. Mungkin 

pertapaan Saga ini merupakan prototipe pra Islam dari pondok 
yang kemudian disebut pesantren. Pesantren yaitu tempat para 
santri belajar kepada kiai (sesepuh Islam Jawa) pada jaman peng­
aruh Islam. Suatu hal yang menarik bahwa Raja Hayam Wuruk 
dengan sengaja menyempatkan diri untuk mengunjungi pondok 
atau asrama Sagara. Kunjungan Raja Hayam Wuruk ke Sagara itu 
tentunya bukan hanya terdorong rasa ingin tahu saja, tetapi 
mungkin juga karena ia membutuhkan bimbingan spiritual yang 
belum pernah diberikan oleh para pendeta keraton. Hal yang 
demikian dapat disamakan dengan kenyataan dalam jaman pe­
ngaruh Islam tentang hubungan antara para raja dan para guru, 
sebagai pembimbing spiritual dalam mistisisme Jawa (in Javanistic 
mysticism). 1 6 ) 

2. Bidang Pendidikan 

Di muka telah diutarakan bahwa yang mula-mula menjadi 
guru adalah kaum Brahmana sebagai pengganti para Empu di Jawa 
Timur. Brahmana menjadi manusia istimewa, tempat para Empu 
belajar kepadanya. Setelah para Empu itu menjadi guru barulah 
mereka dapat menggantikan kedudukan Brahmana dan menjadi 
Brahmana baru. 

Brahmana adalah gudang ilmu, sumber kecakapan dan 

51 



kepandaian. Sebab itu ia juga dipandang sebagai orang yang sakti. 
Barang siapa hendak memiliki suatu ilmu atau suatu kecakapan, ia 
harus pergi berguru kepadanya. Sedangkan sistem pendidikan yang 
dilakukan disesuaikan dengan cara India, yaitu sistem gu,ru-kula 
(terutama bagi agama Hindu). Sistem ini sama dengan pendidikan 
asrama. Para murid yang berguru pada seorang guru berdiam di 
rumah guru itu, bersama-sama dengan murid-murid lainnya. 
Di situ ia mengabdi sambil belajar. Ia harus bersedia menyerahkan 
dirinya kepada guru. Pada umumnya ia dipandang sebagai seorang 
anggota keluarga guru. Olel! karena itu isteri guru dianggapnya 
sebagai \bu. Tentang lamanya belajar tidak tentu. Guru memberi 
pelajaran bila ia sedang bermurah hati. Apabila guru tidak mau 
mengajar, bertahun-tahun muridnya menjadi pelayan saja. Murid 
tidak boleh menanyakan sesuatu. Ia tidak boleh meminta supaya 
diberi pelajaran. Murid harus diam dan rela berkorban untuk guru . 

. Setiap perintah guru harus dijalankan. 
Demikianlah orang berguru kepada pandai. besi, ahli seni 

bangun, ahli sastra dan sebagainya. Di antara para ahli itu terdapat 
sejenis ahli yang mendapatkan kedudukan istimewa, yaitu ahli 
agama dan ilmu gaib. 1 7 ) Memang demikianlah menurut ke­
nyataannya bahwa pada waktu itu agama menjiwai segenap 
lapangan dari depan. Sebuah cabang kebudayaan seperti seni 
·bangunan, seni pahat, seni sastra, seni panggung, dan sebagainya, 
bemafaskan keagamaan. Tiap kepandaian atau ilmu termasuk atau 
bersumber pada agama. 

Tentang bagaimana ajaran agama pada waktu itu Dr. Harun 
Hadiwijoyo pemah mengadakan penelitian terhadap kitab-kitab 
keagamaan yang terkuno di Jawa Timur. Kemudian ia menyim- . 
pulkan bahwa ajaran agama Ciwa pada waktu itu adalah sebagai 
berikut. 
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Yang di pan dang sebagai dewa tertinggi adalah Siwa, yang 
selanjutnya diidentikkan dengan zat yang Mutlak, yang 
transenden, yang tak dapat ditembus oleh akal manusia. Yang 
mutlak ini tak dapat diuraikan bagaimana dan tak dapat 
digambarkan bagaimana. Sebab Jang Mutlak ini adalah tanpa 
rupa, tanpa warna, tanpa rasa, tanpa bau, tanpa sabda, tanpa 
penjamahan, dan sebagainya. Dari nama-nama yang dipakai 
untuk menyebut Jang Mutlak ini dapat diketahui, bahwa 
agama Siwa sudah dipengaruhi banyak sekali oleh Maha dan 



falsafat Wedanta. Sebab Jang Mutlak itu disebut: Paramasiwa, 
Sunya, Nirwana, Hairatmya, Parabrahman, dan sebagainya. 

Dari Jang Mutlak ini mengalirlah segala sesuatu baik 
dewa-dewa maupun alam semesta ini, sehingga Jang Mutlak 
itu m~njadi immanen, atau berada di dalam semua yang ada. 

Dua hal yang mengalir keluar dari pada Jang Mutlak itu, 
yaitu dua benda ( artha-prapanca) dan dunia sabda ( sabda­
prapanca). 

Siwa sebagai Jang Mutlak itu meng-ada-kan dunia benda ini 
dengan anasir-anasir yang dilahirkan dari dalamnya sendiri. 
Dari pada Siwa sebagai Jang mutlak itu mengalirlah: Rudra, 
Brahma dan Wisnu, purusa, awyakta, buddhi, ahangkara, 
panca tanmatra, manah, akasa, bayu, agni, apah, prathiwi. 
(ajaran ini terang dipengaruhi oleh Sanghya). Dari anasir­
anasir itu timbullah alam semesta ini, sehingga alam semesta 
ini tidak lain adalah penjelmaan Siwa. Siwa di sini sebagai 
Brahman menjadi penghubung batirtiah dan pengawas serta 
penggerak segala anasir itu. 

Akibat dari pengaliran Siwa ini ialah bahwa dunia besar 
(makrokosmos) ini identik dengan dunia kecil (mikrokos­
mos). Apa yang terdapat di dalam dunia besar itu terdapat 
juga di dalam dunia kecil. 

Mengenai sabda-prapanca atau pengaliran sabda itu dapat 
diterangkan demikian. 

Tiap-tiap nama atau sebutan, yang dipakai untuk menye­
but sesuatu benda (umpamanya: nama "anjing" untuk 
binatang yang tertentu), sebenarnya adalah pengungkapan 
yang kasar dari hakekatnya Jang batin. Oleh karena. itu di 
dalam pengaliran keluar itu Jang Mutlak, yang tak terbagi itu, 
membagi diri dalam dua hal, yaitu: sabda jang halus, dan 
benda jang halus, yang selanjutnya masing-masing berkem­
bang menjadi sabda yang kasar dan benda yang kasar. Akal 
jang kosmis itu memantulkan bendanya jang halus di bidang 
jang dapat dihayati dengan indera; jang lalu menjadi benda 
kasar, yang diberi nama dalam bahasa jang diucapkan . 
Demikianlah di samping pengaliran benda ada pengaliran 
sabda. Dari Siwa itu mengalirlah: nada (getaran atau gema), 
windu (titik bersengau), ardhacandra (simbol bulan sabit) dan 
sebagainya. 

Adjaran tentang sabda-prapanca ini bermaksud menun-
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jukkan, bahwa Siwa meliputi seluruh dunia ini dengan 
saktinya atau kekuasaannja jang magis. Adjaran ini djuga 
penting bagi adjaran tentang mantera-mantera. 

Segala uraian ini sebenarnja bukannja dimaksud sebagai 
suatu uraian falsafah jang berdiri sendiri, tetapi sebagai 
adjaran dasar bagi praktek yoga, sebab buku-buku itu me­
mang dimaksud sebagai buku pegangan bagi praktek yoga. Di 
dalam buku yoga itu orang berusaha untuk bersekutu dengan 
Jang Mutlak, sedemikian rupa hingga dilarutkan ke dalam 
Jang Mutlak itu. 

Yoga jang diadjarkan di sini bukannja yoga seperti jang 
diadjarkan oleh Patanyali, jang terdiri dari delapan tingkatan. 
Yoga di sini hanja terdiri dari satu tingkatan, jaitu dhyana 
atau renungan. Jang direnungkan ialah apa jang disebut 
Siwangga, tubuh Siwa. Tubuh Siwa itu terdapat di dalam 
dinia, di mana Siwa berada, dan pada terang jang nampak di 
dalam bagian terdalam dari tubuh manusia. Terang itu tak 
lain adalah bentuk penjelmaan Siwa jang termulia pada 
manusia. 

Pelarutan ke dalam Jang Mutlak itu djuga dapat dicapai 
dengan mantera-mantera. Dari adjaran tentang sabda-pra­
panca dapat diketahui, bahwa Jang Mutlak itu juga menjelma 
di dalam suara, huruf, suku kata, kata dan seterusnya. Oleh 
karena itu maka semuanja itu adalah sutji. Suku kata jang 
paling sutji ialah AUM atau OM, jang terdiri dari suara 
A, U, dan M, simbol Trimurti. A adalah mantera bagi Wisnu, 
pemelihara dunia ini, U adalah mantera dari Siwa, peng­
rusak dunia ini, dan M adalah mantera dari Brahma, pen­
cipta dunia ini. Selain dari pada itu suku kata-suku kata 
itu djuga dapat saling dihubungkan sehingga menjadi man­
tera jang baru. Jang banjak dipakai ialah jang disebut pan­
caksara, lima sukukata, jang diadjarkan oleh aliran Siwa 
Siddharta, jaitu Namah Siwaya, jang artinja: pujaan kepada 
Siwa dan jang terdiri dari Na, Mah, Si, Wa, dan Ya. Tiap­
tiap suku kata ini adalah suatu penjelmaan Siwa. Dan pen­
djelmaan Siwa pada sukukata ini sama dengan pendjelma­
annja di dalam alam semesta ini Na adalah penjelmaan 
Siwa sebagai Iswara, dan hal itu sama dengan penjelmaan­
nja di Timur. Mah adalah penjelmaan Siwa. Siwa sebagai 
Brahma, dan hal itu sama dengan penjelmaannja di Selatan. 



Si adalah penjelmaan Siwa, sebagai Mahadewa dan hat itu 
sama dengan penjelmaannya di Barat. Wa adalah penjel- · 
maan Siwa sebaga1 Wisnu, dan hal itu sama dengan pen­
djelmaannja di Utara. Ya adalah pendjelmaan Siwa sebagai 
Siwa, dan hal itu sama dengan pendjelmaannja di Tengah. 
Demikian seterusnya. 

Sukukata-sukukata itu penting sekali artinja bagi usaha 
untuk berlarut ke dalam Jang Mutlak. Semua bagian tubuh 
kita ini djuga tempat pendjelmaan Siwa. Oleh karena itu 
djika tangan kita dalam suatu mudra tertentu kita tempat­
kan pada suatu bagian tubuh kita, jang djuga mendjadi 
tempat Siwa, lalu kita mengucapkan salah satu sukukata 
sutji itu, maka Pendjelmaan Jang Mutlak itu bisa dibang­
kitkan, dan mendjadi alat untuk naik kepada persekutuan 
dengan Jang Mutlak itu. 1 8 ) 

Demikianlah secara singkat ajaran agama Ciwa menurut pe­
nyelidikan Dr. Harun Hadi Wiyono terhadap isi buku keagamaan 
Hindu yang terkuno pada jaman pemerintahan Raja Sindok 
sampai dengan pemerintahan Erlangga (abad X s/d XI). Sedang­
kan mengenai ajaran Budha Mahayana, Dr. Harun Hadi Wiyono 
telah mempelajari dua buku, yaitu Sanghyang Kemahayan Man­
trayana dan Sanghyang Kamahayanikan. Atas dasar dua buku 
ini Dr. Harun Hadi Wiyono telah mencoba memberikan gambaran 
tentang ajaran agama Budha Mahayana sebagai berikut : 

Ajaran Budha atau Dharma itu sendiri dipandang sebagai 
relaitas jang tertinggi. Dharma itu dipandang sebagai Jang 
Mutlak, sebab Dharma itu dipandang sebagai tidak ber­
tjatjad seperti akasa, berdiri sendiri, tanpa sifat, tanpa sub­
stansi, tak dapat ditundjukkan , tidak besar, tidak ketjil , 
tidak hitam, tidak putih, terbesar di segala pendjuru alam 
dan sebagainya. Jang Mutlak itu selanjutnja djuga dipan­
dang sebagai mendjelma dalam bermatjam-matjam ting­
katan. Pendjelmaan jang pertama ialah Diwarupa , jang 
dipandang sebagai Zat jang mendua, sebab disebutkan, 
bahwa ia itu bapak dan ibu Sang Hyang Budha. Mungkin 
Diwarupa ini dapat dipandang sebagai Ardhanari di dalam 
Manterayana, yaitu Budha jang setengah lelaki dan setengah 
perempuan, jang menggambarkan Budha dengan saktinja. 
Diwarupa ini mendjelma pada Sri Sakyamuning , jang mela-
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hirkan Lokeswara dari sisi kanannja dan Bajranani dari sisi 
kirinja. Selanjutnya ketiga Budha ini ·disamakan dengan 
Ratnatraya atau ketiga permata, yaitu Budha, Dharma dan 
Sangha; Ketiga Budha ini dapat dipandang sebagai Budha 
jang sudah memiliki bentuk. 

Pendjelmaan berikutnya adalah demikian, bahwa dari 
wadjah Sri Sakyamuni itu lahirlah Wairotjana dan Lokes­
wara melahirkan Aksobhya dan Ratna-sambhawa, sedang 
Bajrapani melahirkan Amitabha dan Amoghasiddhi. Kelima 
Budha jang baru ini disebut Tathagata. Dari kelima Tatha­
gata ini agaknya Wairocana/ah jang dipandang sebagai jang 
tertinggi, sebagai Wairocana inilah jang disebutkan Maha­
tahu. Dari Wairocana ini menjelmalah lswara, Brahma, 
<lan Wisnu, jang diperintahkan supaya menyempurnakan 
dunia. 

Dari kelima Tathagata itu mengalirlah anasir-anasir: 
bumi, air, api, angin, dan angkasa, dan dari kelima anasir 
inilah dunia didjadikan. Karena pekerdjaan Trimurti itu 
maka surga dipenuhi dengan dewa-i:lewa dan mahluk surgawi 
lainnya, dunia ini dipenuhi dengan manusia dan mahluk­
mahluk lainnya, serta dunia bawah dipenuhi oleh naga dan 
mahluk-mahluk lainnya. Selanjutnya diadjarkan bahwa 
dunia ini terdiri dari Kamaddhatu, dunia napsu, Rupadhatu, 
duni~ rupa, dan Arupadhatu, dunia jang tan pa rupa. 

Demikianlah Jang Mutlak itu sudah meng-ada-kan alam 
semesta ini dengan perantaraan anasir-anasir, jang dilahirkan 
dari dirinya sendiri. Djadi sebenarnya alam semesta ini pada 
hakekatnya sama dengan Jang Mutlak itu. Jang Mutlak 
itu berada di dalam segala jang ada, dan jang meliputi selu­
ruh dunia, sebagai bulan jang berada di dalam periuk jang 
berair, dan sebagai api berada di dalam kaju. 

Apa jang terdjadi di dalam mikrokosmos itu djuga ter­
djadi di dalam makrokosmos, sehingga mikrokosmos itu 
identik dengan makrokosmos. Djuga adjaran tentang sabda­
prapanca penting sekali artinya bagi Mahayana pada zaman 
ini. 

Dapat dikatakan, bahwa jang pokok di dalam Sang Hyang 
Kamahayanikan ialah menundjukkan, bahwa bentuk jang 
bermatjam-matjam dari adjaran kelepasan itu (agama Siwa, 
Wisnu dan Budha), pada azasnya adalah sama. Bhatara 



Parama Siwa pada hakekatnya adalah sama dengan Bhatara 
Parama Sunja, dan sama dengan Bhatara Purusa, serta sama 
dengan Bhatara Nirguna. Bagi penulis Sang Hyang Hyang 
Kamahayanikan tidaklah sukar untuk mengidentikan Siwa 
dengan Budha, dan menjebutnja Siwa-Budha, bukan lagi 
Siwa dan Budha, tetapi Siwa-Budha sebagai satu Tuhan. 1 9 > 

Dari uraian di atas nampak dengan jelas bahwa dengan ajaran 
agama seperti itu akan menimbulkan sikap toleransi antara penga­
nut agama Siwa dan agama Budha. Toleransi makin kuat ketika 
pada jaman Majapahit sinkretisme kedua agama itu mencapai 
puncaknya. Dalam hal ini buku Surasoma karya Mpu Tantular 
merupakan salah satu bukti adanya sinkretisme agama Siwa dan 
Budha pada jaman Majapahit. Namun demikian pemikiran tentang 
kesatuan segala agama itu mungkin hanya terbatas pada beberapa 
kelompok ahli pikir saja, yaitu kaum dwija (Brahmana atau 
Pendeta). Sedangkan kelompok lainnya (rakyat) pada umumnya 
masih menjalankan kebaktian dan upacara menurut peraturan 
agamanya masing-masing. 

Uraian di atas juga merupakan ajaran agama yang menje­
laskan tentang filsafat , kepercayaan, Tuhan, dan tentang bagai­
mana cara mencapai moksha. Buku-buku seperti Sang Hyang 
Kamahayanikan yang menjelaskan masalah-masalah semacam itu 
dan yang harus diindahkan oleh para pendeta, menurut Nagara­
kertagama termasuk tutur. Tutur adalah sastra naluri berupa 
uraian tentang upacara dan ajaran agama, terutama agama Siwa 
dan Budha, berdasarkan cukilan-cukilan teks Sanskerta. Maka 
itu golongan buku-buku tutur ini sangat penting untuk mengeta­
hui tinjauan-tinjauan agama dan filsafat pada waktu itu. Mung­
kin tutur ini pada mulanya termasuk golongan kesusasteraan 
purana menurut bentuk dan isinya. Tetapi kemudian mengalami 
perubahan, yang prosesnya sebagai berikut. 

a. Mula-mula bagi mereka yang kurang mengerti bahasa 
Sanskerta, dibuatlah terjemahan yang teliti menurut susunan 
kata-kata dalam bahasa Sanskerta. Tiap-tiap kalimat dalam ba­
hasa Sanskerta diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa Kuno. Se­
dangkan pembagian ke dalam bab-bab tetap seperti buku as-
linya. . 

b. Kemuclian pembagian ke dalam bab-bab itu tidak dia­
dakan lagi. Sedangkan terjemahannya menjadi terjemahan be-
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bas dan terbagi dalam bagian kecil-kecil yang didahului oleh 
kalimat-kalimat dalam bahasa Sanskerta. 

c. Akhirnya sampailah kepada tutur yang paling muda. 
Dalam buku-buku tutur semacam ini perhubungan antara terje­
mahan dalam bahasa Jawa Kuno dengan buku aslinya telah hilang 
samasekali. Kalimat-kalimat dalam bahasa Sanskerta sangat ru­
sak" sehingga hubungannya dengan kalimat-kalimat dalam bahasa 
Jawa Kuno tidak ada. Oleh karena itu kalimat-kalimat dalam 
bahasa Sanskerta itu dapat dihilangkan saja. 

d. Selanjutnya bentuk prosa itu dihilangkan dan dipakai 
bentuk kakawin (syair seni). Tetapi jika bentuk prosanya masih 
dipakai, maka umumnya hanya merupakan kutipan-kutipan 
saja, dan tidak dibubuhi titel atau gelar. Kutipan-kutipan itu 
dikumpulkan dan disebut pengumpulan kelepasan. 2 0 > 

Uraian di atas memberi.kan petunjuk adanya usaha para 
dwija untuk menyampaikan ajarannya dengan bahasa Jawa Kuno. 
Suatu bahasa yang pertama kali diketemukan dalam Prasasti 
Dieng (Jawa Tengah) pada tahun 808 AD. 21 > Bahasa Sanskerta 
yang di India merupakan bahasa kitab suci dan bahasa penge­
tahuan milik kaum Brahmana, dalam bidang pendidikan sedikit 
demi sedikit digantikan dengan bahasa Jawa Kuno. Akibatnya 
derajat bahasa Jawa Kuno naik sebagai bahasa agama dan penge­
tahuan. Bagi mereka yang ingin menyerap agama dan pengeta­
huan yang berasal dari India itu makin dipermudah. Mereka 
tidak perlu susah payah belajar bahasa Sanskerta terlebih da­
hulu. Tujuan para ratu mendatangkan para Brahmana dari India 
memang bukan untuk belajar bahasa Sanskerta. Tetapi ingin 
menyerap ilmu pengetahuan dan teknologinya, untuk mema­
jukan keratonnya. Maka itu tidaklah mengherankan apabila 
Raja Dharmawangsa (991 - 1016) telah memerintahkan para 
bhujangga (kaum rokhaniwan) keraton untuk menyadur buku 
Syawiwiracarita yang berbahasa Sanskerta Mahabharata ke dalam 
bahasa Jawa Kuno. Maksudnya ialah untuk memperoleh sarana 
dan fasilitas pendidikan yang lebih luas. Kemudian dibuatnyalah 
terjemahan bebas ke dalam bahasa daerah (Jawa Kuno). Kek'awin 
atau syair Mahabharata yang berbahasa Sanskerta diterjemahkan 
dalam bentuk prosa yang di dalamnya banyak terdapat kalimat­
kalimat dalam bahasa Sanskerta. Isi syair Mahabharata hanya 
diuraikan dalam garis besarnya saja. Cara menguraikan berupa 
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percakapan antara dua orang. 2 2 > 
Kalau buku tutur merupakan bahan pendidikan bagi mereka 

yang ingin mendalami filsafat hidup dan agama. maka buku 
Wiracarita semacam Mahabharata itu merupakan bahan pen­
didikan bagi mereka yang ingin mendalami sifat-sif at kepahla­
wa~n atau dewa yang merupakan lambang keberanian, kebaikan, 
dan kejujuran. Dalam Wiracarita tersebut sifat-sifat kepahlawanan 
diwujudkan sebagai tokoh kesatria yang selalu berusaha menjadi 
manusia yang utama. Sifat manusia utama adalalr manusia yang 
tidak mementingkan diri sendiri, manusia yang berbakti kepa<la 
raja, guru dan orang tua, dan manusia yang mengorbankan harta, 
jiwa raga dengan ikhlas. 2 3 > 

Dalam cerita Mahabharata manusia utama itu adalah Pan­
dawa Lima. Ksatria-ksatria dijadikan teladan, di mana setiap 
orang sedapat mungkin mengikuti jejak mereka. Hanya manu­
sia utama yang dapat diterima oleh dewa atau nenek moyang. 
Cita-cita menjadi manusia utama dengan sifat-sifat kstaria itu 
kemudian seolah-olah menjadi idologi keraton yang harus di­
miliki oleh para raja, keluarga raja, dan para bangsawan lainnya. 
Sedangkan rakyat perlu pula memiliki sifat-sifat tersebut agar 
mereka dengan tulus ikhlas berbakti kepada keraton. Maka itu 
penterjemahan bebas buku-buku Wiracarita ke dalam bahasa 
Jawa Kuno dapat diperkirakan merupakan usaha untJ)k menye­
bar luaskan idiologi ksatria atau idiologi keraton di kalangan 
masyarakat. 

Usaha Raja Dharmawangsa tersebut rupanya diteruskan 
pula oleh raja-raja lainnya. Misalnya dalam jaman Kediri mun­
cul kekawin-kekawin Arjuna Wiwaha, Bharatayuddha, Hariwang­
sa, Gatotkacasraya, dan lain sebagainya. Pada jaman Kediri ilmu 
syair kekawin mencapai puncak perkembangannya. Seorang 
pujangga keraton bernama mPu Tanakung menganggap perlu 
adanya buku tuntunan ilmu syair kekawin. Maka lahirlah buku 
Wrettasencaya. Buku ini merupakan buku syair yang memberi­
kan contoh-contoh cara membuat syair kekawin. Ilmu menyair 
yang contoh-contohnya diuraikan dalam buku ini sebenarnya 
adalah seni syair atau kakawin dalam kesusastraan Sanskerta 
yang dipraktekkan pada bahasa Jawa Kuno. 24 ) 

Kekawin, dalam sejarah kesusastraan berarti syair seni. 
Suatu syair yang ukuran-ukuran bahasanya telah ditetapkan, 
begitu pula kata-katanya. Dapat dikatakan bahwa kekawin itu 
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adalah · ka.vya (kawi atau penyair) dari India. Di India ada ang­
gapan bahwa bertambah sukar kavya (syair) yang dikarang, ber­
tambah bangga hati penyairnya. Paling bangga adalah penyair 
yang syairnya sukar dimengerti orang. Kecenderungan semacam 
itu rupanya terdapat pula pada para penyair kakawin dalam ke­
susastraan Jawa Kuno pada jaman Kediri. 25 ) Akibatnya tidak 
semua orang dapat mengerti kakawin hasil karya pujangga kera­
ton. 

Selain itu pada akhir jaman Kediri dan permulaan jaman Si­
ngasari rupanya bahasa Jawa Kuno mengalami proses pertumbuh­
an ke arah bahasa Jawa Tengah-an. Setelah mengalami perkem­
bangan selama tujuh puluh tahun, akhirnya dalam jaman Maja­
pahit bahasa Jawa Tengah-an menggeser kedudukan bahasa Jawa 
Kuno -sebagai bahasa pergaulan. Maka itu ada kemungkinan 
bahwa pada jaman Majapahit kakawin sudah tidak banyak di­
mengerti oleh orang-orang di luar lingkungan para pujangga. 2 6 ) 

Pada masa peralihan itu rupanya penyebaran ideologi ksatria 
Keraton Singasari tidak melalui karya tulis tetapi melalui alat 
peraga berupa relief-relief candi. Misalnya cerita Arjunawiwaha 
diukir sebagai relief Candi Jago. Hal demikian rupanya dilanjut­
kan dalam jaman Majapahit. Misalnya ·relief Arjunawiwaha ter­
dapat dalam Candi Surawana, Candi Kedaton, dan Gua Selomang­
leng di Tulungagung. Relief Ramayana terdapat pada Candi Pa­
nataran dan Surawana, Relief Kreshnayana terdapat pada Candi 
Panataran dan beberapa relief Dewaruci di Penanggungan. 2 7) 

Pada jaman Majapahit selain muncul karya sastra J awa Kuno 
lahir pula karya sastra Jawa Tengah-an seperti Korawacrama 
(prosa), Dewaruci (kidung atau macapat), Sudamala (kidung), 
dan sebagainya. Karya tulis yang berbahasa Jawa Kuno mungkin 
kurang dapat dimengerti oleh orang-orang di luar lingkungan ke­
raton, sedangkan karya tulis yang berbahasa Jawa Tengah-an 
tentunya lebih mudah dimengerti oleh anggota masyarakat bia­
sa. Sebab bahasa perantara pada waktu itu adalah bahasa Jawa 
Tengah-an. Bahkan menurut Prof. Dr. M. Ng. Poerbacaraka, kar­
ya tulis Sudamala itu sebenarnya buatan orang desa. Tjeta sa­
nget bilih serat Sudamala punika damelanipun tijang dusun. 2 8 ) 

Artinya "Jelas sekali bahwa karya tulis Sudamala itu dibuat 
. oleh orang desa". Orang desa dari golongan manakah kiranya 
yang telah dapat menggubah kidung atau tembang macapat Su­
damala itupun tidak jelas. Yang terang ia adalah seorang desa 
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yang terpelajar. Banyakkah orang desa terpelajar pada waktu 
itu? Ini merupakan problem yang memerlukan penelitian lebih 
lanjut. Tetapi jelas bahwa Wiracarita Mahabharata sebagai bahan 
pendidikan idiologi ksatria telah tersebar ke luar keraton sampai 
masyarakat pedesaan. Bagaimana cara penyampaian bahan ter­
sebut juga tidak dapat diketahui secara pasti. 

Semula orang menduga bahwa candi-candi adalah alat pen­
didikan yang utama bagi rakyat. Pada dindilig candi-candi ter­
dapat relief-relief tentang beberapa ceritera seperti Mahabharata, 
Ramayana, Kresnayana, Kunjarakarna, dan sebagainya yang da'." 
pat dilihat dan dipelajari oleh rakyat. Dengan demikian ia de­
ngan sendirinya telah terdidik. Tetapi kenyataannya tidaklah 
demikian. Karena yang diperkenankan masuk candi rupanya 
hanyalah para ahli keraton dan para pendeta saja. Sedangkan 
takyat jelata apabila menyembah dewata cukup dari luar dan 
tidak di dalam candi. Sehingga ia tidak mungkin melihat relief 
pada dinding candi. 

Selain itu mungkin pada waktu itu rakyat masih buta hu­
ruf. Andaikata rakyat dapat membaca, merekapun tidak akan 
dapat membaca bahan pendidikan tertulis yang mendukung ideo­
logi keraton itu. Karya tulis pada waktu itu berupa tulisan ta­
ngan yang .digoreskan di atas lontar. Mungkin seorang penulis 
baru dapat menyelesaikan satu kitab lontar sesudah bekerja satu 
tahun lamanya. Maka itu jalan utama untuk menyiarkan bahan 
pendidikan pendukung ideologi keraton ialah dengan membaca 
di depan umum, membuat sandiwara atau mengadakan pertun­
jukan wayang. Itulah suatu cara yang dianggap penting baik 
untuk rakyat. 29 ) 

Andaikata assumsi di atas benar, maka dengan jalan de­
mikian itulah para guru menyebarluaskan dan meresapkan cita­
cita manusia utama di kalangan rakyat. Hasilnya dapat kita ra­
sakan hingga sekarang yaitu bahwa cerita Wiracarita Mahabharata 
itu sangat besar pengaruhnya terhadap kehidupan orang-orang 
Jawa Timur. Almarhum Bapak Proklamator Sukarno yang lahir 
di kota Surabaya pada tanggal 6 - 6 - 1901, pernah bercerita se­
perti ini. 

Nama kelahiranku adalah Kusno. Aku memulai hidup 
ini sebagai anak yang penyakitan. Aku mendapat malaria, 
disentri, semua penyakit dan setiap penyakit. Bapak mene­
rangkan, "Namanya tidak cocok. Kita harus memberinya 
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nama lain supaya tidak sakit-sakit lagi". 
Bapak adalah seorang yang sangat gandrung pada Maha­

bharata, tjerita klasik orang Hindu djaman dahulu kala. 
Aku belum mencapai masa pemuda ketika bapak menyam­
aikan kepadaku, "Kus, engkau akan kami beri nama Karna. 
Karna adalah salah seorang pahlawan terbesar dalam cerita 
Mahabharata". 

,;Kalau begitu tentu Karna seorang yang sangat kuat 
dan sangat besar", aku berteriak kegirangan. 

"Oh, ja, nak" djawab bapak setudju. "Djuga setia pada 
kawan-kawannya dan kejakinannya, dengan tidak mempe­
dulikan akibatnya. Tersohor karena keberanian dan kesak­
tiannya. Karna adalah pedjoang bagi negaranya dan seo­
rang patriot jang saleh". 

Sambil memegang bahuku dengan kuat bapak meman­
dang djauh ke dalam mataku. "Aku selalu berdoa" , dia me­
nyatakan, "agar engkaupun menjadi seorang patriot dan 
pahlawan besar dari rakyatnya. Semoga engkau menjadi 
Karnajang kedua". 3 o) 

3. Tokoh Guru 

a. Status guru 

Dalam mendidik, guru memberikan sesuatu kepada anak 
didiknya. Yang diberikan oleh guru itu adalah kekayaan budaya­
nya, berupa ilmu kepandaian dan kecakapan sesuai dengan nilai 
budaya suatu masyarakat. Yang dimaksud dengan nilai budaya 
di sini ialah hal-hal yang menjadi prinsip sebagai garis kelakuan 
dan garis berfikir. Oleh karenanya nilai budaya itu terdiri dari 
konsep-konsep yang hidup dalam alam fikiran sebagaian besar 
warga masyarakat. Konsep mana adalah mengenai hal-halyang 
harus mereka anggap amat bernilai dalam hidup. Nilai budaya 
itu biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan 
manusia. 31 ) Dengan demikian apabila nilai budaya sesuatu 
masyarakat berubah, akan berubah pula tujuan pendidikan yang 
diberikan. 

Pada jaman prasejarah di Jawa Timur diduga telah berlaku 
pendidikan di lingkungan keluarga. Pada waktu itu ayah dan 
ibu selaku guru dalam keluarga. Dengan lisan dan teladan mem-
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berikan kecakapan dan kepandaian tentang pengetahuan prak­
tis serta pengetahuan adat istiadat yang berlaku pada masya­
rakat desa. Tetapi setelah muncul rnasyarakat keraton, para 
empu yang semula menjadi guru keluarganya sendiri, mendapat 
tugas sebagai guru keraton. Ia mendidik ahli waris keraton se­
suai dengan nilai budaya yang dikehendaki oleh pihak keraton. 
Tentang bagaimana status para guru-guru pada waktu itu, belum 
dapat diketahui secara pasti. Hanya ketika pengaruh kebudayaan 
Hindu mulai masuk ke Jawa Timur, diperkirakan para empu 
menjadi sisya (siswa calon guru) dari Brahmana India. Mulailah 
para empu menyerap kekayaan budaya Brahmana India, yang 
tentunya sesuai dengan nilai budaya yang berlaku pada masya­
rakatnya, yaitu masyarakat Hindu. 

Dalam masyarakat Hindu, agama menjiwai segala aspek ke­
hidupan, termasuk kebudayaan. Soal agama adalah milik mono­
poli kaum Brahmana. Maka itu untuk menjadi guru, para empu 
harus ditahbiskan menjadi Brahmana terlebih dahulu. Lahirlah 
Brahmana bumiputra baru yang bertugas sebagai guru agama 
Hindu. Tentang bagaimana status Brahmana-guru pada waktu 
itu, kiranya data dari prasasti Dinoyo (760) dapat sedikit meng­
ungkapkannya. 

Prasasti Dinoyo adalah prasasti yang tertua di Jawa Timur, 
dan merupakan prasasti yang pertama kali memakai aksara J awa 
Kuno. Prasasti ini memberi petunjuk bahwa Hinduisme yang 
pertama kali masuk ke J awa Timur adalah aliran Ciwaisme penga­
nut pendeta (Resi) Agastya. Di situ disebutkan bahwa Raja Gaja­
yana dan nenek moyangnya berbakti kepada Resi Agastya. Ke­
mudian ia mendirikan candi untuk Resi Agastya. Oleh Prof. Dr. 
Poerbacaraka candi itu dihubungkan dengan Candi Badut yang 
di dalamnya juga terdapat area Resi Agastya. 3 2 ) 

Agastya adalah tokoh guru mitologi Hindu dan murid Ciwa 
yang telah berhasil menyiarkan agama Hindu (Ciwaisme) di India 
Selatan. Oleh para Brahmana dianggap sebagai nenek moyang­
nya dan dipandang sebagai penghubung antara manusia dengan 
Dewa Ciwa. Maka itu di India Selatan dan di Indonesia ia dihor­
mati dan disembah sebagai tokoh guru yang bertuah. 3 3 ) Sedang­
kan dalam buku Tantu Panggelaran, Ciwalah yang menjadi guru 
bertuah. Di situ diceriterakan bahwa mandala yang pertama 
kali di J awa ini didirikan oleh Ciwa sebagai dewa guru. 3 4 ) 

Dengan demikian jelaslah bahwa di dalam masyarakat Hindu 
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kedudukan guru adalah luar bias~ dan sangat penting oleh karena 
tuah dan saktinya. Brahmana sebagai wakil Agastya bahwa 
wakil Dewa Ciwa, berhak menobatkan seseorang menjadi raja 
(wakil Ciwa). Dalam hal ini prasasti Batu Kalkuta (1011) telah 
memberikan data bahwa pada tahun I 019 Erlangga dinobatkan 
menjadi raja oleh para pendeta Budhis, Ciwait, dan Resi (Brah­
manistis). 3 5 ) Sedangkan dalam buku Negarakertagama (pupuh 
LXXXI) para pendeta itu semuanya disebut dwija, yaitu catur­
dwija yang terdiri dari : Wipra, Resi, pendeta Ciwa dan Budha. 
Dalam perkembangan selanjutnya, bahasa J awa baru mengarti­
kan dwija sama dengan guru. 3 6 ) Juga buku kidung Harsa Wi­
jasa menerangkan bahwa Raden Wijaya dinobatkan menjadi 
Raja Majapahit oleh Mahadwija mPu Cantasmreti dari Gunung 
Hemagiri (pada pancadaci cukleng kacatur). 3 ?) 

Dari uraian di atas jelaslah, bahwa di samping ada guru dari 
pendeta Brahmana ada pula dari pendeta Budha. Tentang bagai­
mana kedudukap. guru dari pendeta Budha ini, kitab Sang Hyang 
Kamahayanikan memberikan data sebagai berikut. 

. . . . . ; merendahkan derajat sang guru tak patut orang 
seperti itu. Karena itu janganlah sampai terhina beliau itu 
olehmu, (karena sarbwabuddha samo hyasau , (beliau) sama 
dengan semua Budha ............... . ... .... .. .. ... . 

Sebab orang yang memandang rendah bathin sang guru meng­
hina, menentang kepada guru, sa nityam duhkham apnuyat. 
Ia selalu akan menderita, jatuh ke dalam kawah dewa Ya-
ma, ........................................... . 

. . . sangat menderita orang yang tiada taat kepada guru .. 

Biar nyawa sekalipun, serahkanlah semuanya kepada guru, 
adeyaih putradarair wa, apalagi istrimu (yang tak patut kau 
serahkan) perhambakanlah semua itu, demikianlah mak­
sudnya untuk menggembirakan hati guru itu. 3 8 ) 

Dengan demikian jelaslah, bahwa baik dalam masyarakat 
.. agama Ciwa maupun agama Budha, di Jawa Timur kedudukan 

guru sama saja. Guru adalah orang yang bertuah dan sakti. Guru 
adalah orang yang maha tahu dan orang yang utama. Sedangkan 
murid harus mau berkorban, menyerahkan segala sesuatu kepada 
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guru dengan keikhlasan. Pengorbanan ini adalah alat dan bukan 
tujuan, karena yang menjadi tujuan dari kurban adalah kesem­
purnao.n. 3 9 ) 

Sejauh mana kesetiaan murid kepada guru itu, kitab Dewa 
ruci (berbahasa Jawa Tengah-an) telah memberikan gambaran 
betapa taat dan setianya Sang Bima (Werkudara) menjalankan pe­
rintah gurunya (pendeta Drona) untuk mencari air hidup. Bahkan 
disuruh terjun ke dalam lautpun ia laksanakan. 4 o) 

b. Pemikiran da.n karya guru 

Tentang bagaimana pemikiran para guru (dwija) pada waktu 
itu, tidak dapat diketahui dengan jelas. Namun dengan meng­
kaji hasil karya mereka, dapat disimpulkan bahwa dalam menang­
gapi masuknya unsur kebudayaan Hindu ke Jawa Timur para 
dwija Jawa Timur bersikap aktif. Mereka tidak hanya secara pa­
sif menerima pengaruh Hinduisme sehingga menghasilkan budaya 
yang imitatif. Mereka aktif mengolah dan menyesuaikan unsur­
unsur asing itu ke dalam pola kebudayaan aslinya (prasejarah). 
Dalam bidang sosial misalnya, para dwija telah menyajikan suatu 
teori yang mempertahankan prinsip pergaulan hidup gotong­
royong berdasarkan unsur-unsur toleransi dan solidaritas. Pene­
litian terhadap buku-buku agama Hindu Kuno dan buku Sang 
Hyang Kamahayan Mantrayana serta Sang Hyang Kamahayani­
kan (Budha) telah menunjukkan adanya usaha para dWija agar 
para penganut agama Ciwa dan agama Budha dapat hidup ber­
dampingan. 

Teori tersebut ternyata diterapkan oleh para raja di Jawa 
Timur, yaitu dengan adanya raja yang sekaligus memeluk dua 
agama (Ciwa Budha). Misalnya Raja Icana (mPu Sindok) dan Ker­
tanegara. Bahkan dalam jaman Majapahit penyelarasan kedua 
agama itu memuncak dalam bentuk sinkretisme. Hal ini nampak 
dalam karya tulis mPu Tantular yang berjudul Sutasoma. Sin­
kretisme tersebut dinyatakan dengan kalimat terkenal "Bhi­
neka Tunggal Ika, tan hana dharma magrewa". Artinya "Ber­
beda-beda tetapi satu, tak ada agama atau peraturan yang men­
dua". 41 ) Tercetusnya kalimat ini mungkin ada hubungannya 
dengan dasar berfikir sistem klasifikasi serba dua yang telah ada 
dalam kebudayaan prasejarah di Jawa Timur. 

Selain itu dalam bidang kepercayaan atau agama ada usaha 
para dwija untuk memunculkan Tuhan-nya orang Jawa Timur 
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asli dalam sistem dewa-dewa Hindu. Misalnya dalam hasil karya 
tulis Korawacrama yang berbahasa Jawa Tengah-an disebutkan 
bahwa Sang Hyang Taya itu Tuhan-nya orang Jawa asli, telah 
di tempatkan di atas Sang Hyang Parameswara (Batara Guru) 
atau Tuhan-nya orang Hindu. Juga dalam hasil karya tulis yang 
berdujul Sudamala, Sang Hyang Tunggal, Sang Hyang Wisesa, 
serta Sang Hyang Asinprana atau Tuhan-nya orang Jawa, telah 
muncul di atas Batara Guru atau Mahadewa (Tuhannya orang 
Indu). 42 ) 

Dengan demikian dapat diperkirakan bahwa ketika penga­
ruh Hinduisme masih kuat di Jawa timur, Tuhan-nya orang 
Jawa Timur asli terdesak oleh Tuhan-nya orang Hindu. Tetapi 
setelah pengaruh Hinduisme berkurang, maka Tuhan-nya orang 
Jawa Timur asli muncul kembali dan berada di atas Batara Guru 
(Tuhan-nya orang Hindu). Demikianlah, maka dalam bidang 
agama telah terjadi proses J awanisasi. 

Proses Jawanisasi itu ternyata tidak hanya berlaku dalam 
bidang kepercayaan atau agama saja, tetapi juga berlaku dalam 
bidang kebudayaan. Misalnya dengan munculnya tokoh-tokoh 
punakawan dalam karya mPu Panuluh yang berjudul Gatotkacas­
raya. Juga karya tulis Sudamala serta seni pahat relief pada candi­
candi Jago, Panataran, dan Surawana, itu merupakan pertanda 
munculnya unsur-unsur Jawa Timur asli. Begitu pula susunan 
candi di Jawa Timur yang mendekati bentuk punden berundak­
undak pun pertanda munculnya unsur-unsur kebudayaan Jawa 
Timur asli. 

Dalam uraian di atas jelaslah bahwa para dwija ahli pikir 
Jawa Timur dalam menanggapi masuknya pengaruh Hinduisme 
tidak secara pasif tetapi secara aktif. Sehingga apa yang datang 
dari luar tidak begitu saja diterapkan pada masyarakat J awa Ti­
mur, tetapi diolah dan diselaraskan terlebih dahulu dengan pola 
kebudayaan Jawa Timur asli. Hal demikian ini berlangsung terus 
sampai masuknya pengaruh Islam di Jawa Timur. 

B. PENGARUH AGAMA ISLAM 

1. Kelembagaan 

a. Langgar 

Langgar merupakan tempat pengajian di Jawa Timur. Tem­
pat tersebut dikelola oleh seorang petugas yang disebut modin. 
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Petugas tersebut berfungsi ganda. Di samping memberikan doa 
pada waktu ada upacara keluarga atau desa, dapat pula berfungsi 
sebagai guru agama. Pelajaran di langgar bersifat elementer. Mulai 
dari mempelajari abjad huruf Arab atau langsung menirukan 
apa yang dibaca oleh modin dari kitab Al Qur'an (sistim tusuk­
an). 4 3 ) Tujuan pendidikan dan pengajaran di langgar ialah agar 
murid pada suatu saat dapat membaca lengkap dengan lagunya, 
menurut irama tertentu, seiuruh isi Al Qur'an. Murid diajar se­
cara individual dan menghadap pada guru. Satu-persatu mereka 
bergantian, dan yang lain duduk bersila di sekeliling guru. 

Di Jawa Timur cara demikian disebut sistim Sorogan. 44 ) 

Murid bersila mengitari guru. Murid-murid lain tetap berlatih 
melagukan ayat-ayat suci menurut bagiannya masing-masing. 
Sedangkan guru mengadakan koreksi kepada murid-murid yang 
salah mengucapkan atau melagukan ayat-ayat menurut bagian­
nya masing-masing. Pelajaran biasanya diberikan pada pagi atau 
petang hari selama dua jam. Lama pelajaran sekitar satu tahun, 
tetapi kadang-kadang pada murid yang pandai 1ebih pendek 
dari itu. Di samping hanya pendidikan 1anggar masih ada pen­
didikan yang disebut pesantren . 

b. Pesantren 

Pendidikan di Pesantren bermula jauh sebelum kedatangan 
agama Islam di Jawa Timur. 45 ) Menurut Kern(Elettariashurbs, 
better according to Heyne: aschasma foettens megalocheilos, 
etc; canto 78 - 7). Kawikuan merupakan prototip dari pondok 
yang kemudian bernama pesantren. Pendirian pesantren dimulai 
dari~pengakuan suatu masyarakat tertentu pada keunggulan se­
orang yang memiliki ilmu. Karena banyak orang yang ingin mem­
peroleh dan mempelajari ilmu. maka mereka berdatangan kepada 
tokoh tersebut untuk menimba pengetahuan. Keunggulan tokoh 
itu terutama ditekankan pada ketaqwaan kepada Yang Maha 
Tinggi, ajaran atau agama yang dianutnya, dan kepada kesalehan 
serta tingkah lakunya sehari-hari. 

Syekh Malik Ibrahim ( 1419) sebagai pendiri pesantren di 
Jawa. Syekh Magribi merupakan pencipta pesantren yang per­
tama di Gresik (Jawa Timur) , Sunan Bonang di Tuban, Sunan 
Ampel di Surabaya, dan Sunan Giri di Sidomukti (Giri, Keda­
ton). Pesantren-pesantren ini tidak hanya didatangi dari Jawa 
saja, tetapi juga dari Madura, Lombok, Sulawesi, Hitu, dan Ter-
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nate. 46 ) 

Setelah Islam datang dan berkembang, sistem pesantren 
terus berlangsung hingga kini. Ciri-cirinya khas seperti sistem 
pendidikan padepokan yang terdapat pada masyarakat Hindu 
Jawa. Dapat dimengerti bahwa sebenarnyalah sistem pesantren 
dapat bertahan selama belasan abad karena sudah melembaga 
dalam masyarakat. Ketahanan sistem ini antara lain terletak pada 
daya tarik pribadi dari suatu tokoh central yang selain memi­
liki pengetahuan agama yang mendalam, juga mempunyai sifat­
sifat yang mulia. Bahkan kerap kali dikeramatkan oleh masya­
rakat. Kyai sebagai pendiri suatu pesantren pada umumnya me­
wariskan pengetahuan spiritual, ketrampilan maupun harta du­
niawi kepada anak keturunannya yang bakal melanjutkan kelang­
sungan pesantrennya. Kyai dan pengasuh pesantren yang pada 
umumnya berasal dari keluarga berada, pada umumnya tidak 
memerlukan imbalan materiil. Para santri berdatangan dari daerah­
daerah seberang dengan membawa bekal dan kebutuhannya 
sendiri. Dahulu perbekalan dibawa dalam bentuk in natura. Apa­
bila studinya berlangsung lama, mereka membantu menggarap 
sawah atau kebun milik sang Kyai atau tanah wakaf yang disum­
bangkan oleh masyarakat. Para santri bertempat tinggal di pondok­
pondok milik pesantren atau di rumah-rumah penduduk. 

Materi yang diajarkan selain kitab-kitab Al Qur'an dan Hadis, 
juga tentang Fiqih (hukum) dan Tassawuf (mistik) . Untuk me­
nguasai bahan tersebut diajarkan pula bahasa Arab dari semua 
segi termasuk gramatika (tata balusa), morfologL phonetika, dan 
sintaksis. 

Jika suatu pesantren telah berkembang maka dapat pula 
didirikan pesantren-pesantren baru di bawah lingkungan penga­
ruhnya. Pesantren lama dianggap sebagai pesantren induk. Pe­
santren-pesantren yang ternama dan bersejarah antara lain ialah 
Pesantren Termas (Pacitan), Tebuireng (Jombang), dan Lirboyo 
(Kediri). Dari pesantren-pesantren bersejarah tersebut tumbuh 
pesantren-pesantren baru yang tersebar di seluruh pelosok Pulau 
Jawa. Pesantren Tegalsari (Ponorogo) memiliki santri tidak kurang 
dari 252. 4 7 ) 

c. Madrasah 

Lembaga pendidikan madrasah yang didirikan dan dipe­
lopori oleh Nizam El Muluk, seorang menteri dari dunia Arab, 
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diperkenalkan dan kemudian berkembang di Jawa Timur. Pada 
sistem pesantren tidak terdapat standar antara satu dengan yang 
lain. Tetapi pada akhir abad ke-19 dan permulaan abad ke-20 
madrasah-madrasah mulai memperkenalkan pembagian menurut 
tingkat kemampuan dan prestasi murid, kelompok umur, dan 
digunakan pula metode klasikal. Artinya seorang guru mengajar 
di hadapan banyak murid dalam satu kelas. Sistem dan metode 
ini sedikit banyak dipengaruhi oleh sistem baru yang menggu­
nakan sekolah berjenjang. Dalam pendidikan madrasah diutama­
kan keselarasan otak (perkembangan akal), hati (perkembangan 
perasaan dan kemauan), dan tangan (perkembangan kecekatan 
ketrampilan). Sedangkan pelajaran-pelajaran yang diberikan me­
liputi tiga kelompok yaitu kelompok pelajaran agama, kelompok 
pelajaran pengetahuan alam , dan kelompok pelajaran kerajinan 
tangan. 

Pada pendidikan pesantren, mata pelajaran serta lamanya 
belajar tidak sama. Pesantren kecil dengan jumlah santri yang 
menetap amat sedikit lebih tepat disebut pengajian. 4 8 ) Keba­
nyakan santrinya adalah anggota masyarakat yang terdekat. 

2. Bidang Pendidikan 

Sampai dengan tahun 1900 himpunan buku-buku berupa 
suatu perpustakaan di pesantren belum ada. Buku-buku disimpan 
pada pemilik masing-masing, dan merupakan koleksi pribadi 
di antara para kiai, badal, ustad, dan santri. 

Yang terpenting ialah mengetahui isi dan hubungan antara 
satu buku dengan buku lainnya. Masalah ini amat rumit. Tetapi 
di sinilah letak kunci pembuka pengertian untµk memperoleh 
gambaran yang lebih jelas tentang kawasan ilmu yang diajarkan 
dalam lingkungan pesantren. Pada hakekatnya apa yang diaj'~r­

kan dalam lingkungan pesantren itu adalah untuk mempelajari 
satu kitab saja, yaitu Al Qur'an. 

Pusat ilmu semenjak berkembangnya agama Islam adalah 
bangunan mesjid di Negara Arab. Lembaga pendidikan madra­
sah telah dikenal sejak abad ke-10. Pada abad ke-11 sistem pen­
didikan madrasah diperbaharui oleh Menteri Nizam Al Muluk 
dari Negara Arab. Semula madrasah hanya memberikan hal-hal 
yang bertalian dengan theologi saja. Tetapi setelah itu ilmu as­
tronomi dan obat-obatan juga dibcrikan di madrasah. 4 9 } Al 
Qur'an dikaji secara benar sehingga anak-anak mendapatkan pe-



ngertian tentang ayat-ayat Al Qur'an secara benar pula. Kemu­
dian memahami maknanya yang meliputi taf sir serta bagaimana 
cara mengamalkannya. 

Mengaji di pesantren bermula pada Al Qur'an dan berakhir 
pada , Al Qur'an pula. Setelah itu dibutuhkan kitab-kitab yang 
disebut ilmu alat. Dari segi lain Al Qur'an merupakan induk atau 
sumber bagi lahir dan berkembangnya cabang-cabang ilmu lain 
yang kemudian ditulis dan dihimpun menjadi berbagai kitab. 

Dari ayat-ayat Al Qur'an mengenai hukum melahirkan ilmu 
Fiqih. Fiqih itu banyak sekali jumlahnya dan mempunyai mad­
zhab dengan kecenderungan titik berat yang berbeda-beda. Mad­
zhab Imam Syafii disebut Syafiiah, dan banyak didapati di pesan­
tren-pesantren Jawa Timur. 5 0 > Dari ayat-ayat Al Qur'an yang 
memberikan petunjuk mengenai pendekatan dari manusia de­
ngan Allah, menimbulkan mistik Islam atau tassawuf. Kaum 
Suffi mengajarkan tarekat. Dari ayat-ayat Al Qur'an yang me­
nerangkan kejadian alam benda sebagai tanda kebesaran Allah 
menimbulkan ilmu alam kodrat. Menurut keterangan dari be­
berapa kalangan para ulama terdahulu mengeluarkan kitab-kitab 
ilmu falak, ilmu aljabar, dan ilmu sistem angka 0 (no/) yang 
dipergunakan sekarang. 

Kitab-kitab tariqh yang disusun oleh para ulama di masa 
yang lalu keluar dari ayat-ayat Al Qur'an. Kitab tersebut mene­
rangkan kehidupan umat terdahulu, terutama sejarah para nabi 
dan rasul. Kitab ilmu Hadith juga merupakan hasil penelitian 
yang luas dari para ulama mengenai Sunnah Rasul yang menjadi 
pegangan ajaran Islam sesudah Al Qur'an. 

Bahasa Al Qur'an itu sendiri setelah diperdalam menim­
bulkan ilmu bahasa Arab sampai pada perinciannya yaitu bayan, 
ba 'di, syorof. nahwu, dan cara mengucapkannya dipelajari dalam 
pelajaran tajwid, makhrad dan balagah. Bahasa kitab ini disebut 
fasa, berbeda dengan bahasa amiyah yang digunakan secara umum 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Di dalam pesantren diusahakan pengajaran Al Qur'an secara 
utuh seperti di jaman para nabi di mana para murid duduk ber­
kumpul memahami dan mempelajari ayat-ayat yang telah di­
turunkan. Cara mempelajari ialah dengan cara tadarus, yaitu di­
baca berulang-ulang sampai hafal. 5 1 > 

Kepada setiap orang yang telah menerima pelajaran Al Qur. 
an dikenakan tugas untuk mengajar lebih lanjut kepada kaum 
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kerabat dan orang-orang lain dalam lingkungannya. Al Qur'an 
tidak boleh dijadikan seperti buku undang-undang yang hanya 
dibuka lembarannya bila diperlukan untuk diperiksa salah satu 
ayatnya. Dengan selalu tadarus akan timbullah pengertian baru 
yang membangkitkan kita kepada usaha mengembangkan ilmu 
dan mendapatkan banyak petunjuk. 5 2 l Al Qur'an merupakan 
qalam Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw 
secara keseluruhan. 

Dalam kitab Tariqhut Tasyiri yang disusun oleh Alqhud­
dari disebutkan bahwa jangka waktu nuzul ayat-ayat Al Qur' 
an dari awal sampai akhir meliputi waktu 20 tahun 21 bulan 
dan 22 hari. Jangka waktu ini diperhitungkan sejak dari malam 
17 Ramadhan tahun 41 dari milad Nabi sampai dengan tanggal 
9 Dzulhijah, dari Haji Akbar tahun 10 Hijriah atau tahun 63 dari 
Milad Nabi. Di sana didapatkan masa turunnya Al Qur'an yang 
dapat dibagi menjadi 2 periode dengan masing-masing mempu­
nyai tanda-tanda dalam bentuk dan kandungan isi secara umum. 5 3 l 

Periode pertama, yaitu masa ketika Nabi masih bermukim 
di Mekah. Ia menerima wahyu pertama pada tanggal 1 7 Ramadhan 
tahun 41 dari Milan sampai dengan awal Rabiulawal tahun 54 
dari Milan, meliputi masa 12 tahun 5 bulan 13 hari. Periode ini 
disebut ayat-ayat Maqqiyah. Semuanya meliputi jumlah 86 surah 
yang memuat 4780 ayat. Ciri-ciri umum ayat-ayat Maqqiyah itu 
ialah susunannya pendek-pendek. Isinya mengenai dasar keya­
kinan atau aqidah tentang ada dan ke-esaan Allah. Atau Tauhid­
dulah tentang hal-ikhwal azab dan nikmat di hari kemudian. 
Ayat-ayat ini memuat seruan kepada segenap manusia. Oleh 
karena itu diawali dengan kalimat-kalimat Ya Ayyuhannasu 

Periode kedua, yaitu masa sesudah Nabi hijrah, bermukim 
di Madinah mulai tahun 54 sampai dengan tahun 63 Milad Nabi. 
Begitu pentingnya peristiwa hijrah sehingga kemudian dijadikan 
awal tahun dalam perhitungan tahun di kalangan umat Islam. 
Ayat-ayat yang nuzul dalam periode ini disebut ayat-ayat Mada­
niah, yang semuanya meliputi 28 Syurah , dan memuat 1450 
ayat. Ciri-ciri umum ayat-ayat ini susunan pada masing-masing 
Surahnya panjang-panjang. Kandungan isi ayat-ayatnya menge­
nai masalah-masalah hukum dan kemasyarakatan. Oleh karena 
ayat-ayat yang memuat perintah dan larangan itu adalah bagi 
orang-orang yang telah beriman, maka banyak ayat-ayatnya yang 
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dimulai dengan Ya Ayyuhaladzina ....................... . 
Para sahabat Nabi membagi surah-surah dalam Al Qur'an 

menjadi 4 bagian menurut panjang pendeknya isi syurat. 
Pertama, ialah 7 syurat yang terpanjang yang disebut de­

ngan syurat-syurat Assab'uth-thiwaal. Kedua ialah syurat yang 
terdiri dari 100 ayat a tau lebih sedikit yang disebut syurat Mi' 
in a tau Mi'un. Ketiga, syurat yang kurang dari 100 ayat yang 
disebut Alretsani. Keempat, syurat yang amat pendek yang di­
sebut Al Mufashal. 

Penelitian terhadap ayat-ayat Al Qur'an baik mengenai 
lafal sampai kepada hitungan jumlahnya telah dilakukan dengan 
kecermatan yang amat subi'il. Abdullah lbnu Katair adalah salah 
seorang tokoh peneliti hitungan ahli Mekah di masa lalu. Hitungan 
ahli Madinah diteliti oleh Abu Ja'far lbnu Jazid. Hitungan ahli di 
Qufah dipelopori oleh Abu Abdirachman Asyalami. Hitungan ahli 
Basrah dilakukan oleh Alcsin bin Asjjaj. Sedangkan bentuk ahli 
Syam penelitiannya dilakukan oleh Abdullah lbnu Amir Al Yahs­
habi. Mereka itulah yang amat terkenal, di samping masih banyak 
lagi ulama yang lain. Sebagai peneliti syurat dan ayat-ayat Al 
Qur'an, sesudah terhimpun dalam Mushafat semuanya sepakat 
bahwa dalam Mushafat itu terdapat 114 syurat. Apabila ternyata 
ada segolongan kecil kaum Syi'ah yang menyebut 116 syurat, 
itu karena dimasukkannya 2 syurat-syurat Qunut Al Khala dan Al 
Hafadh. Menurut pentahkiban Abu Bakhar Al Bagilani dalam 
kitab I'l Jajul Qur'an. 2 buah doa Qunut itu karena ditulis oleh 
Ubay di kulit Mushab. Maka timbullah perkiraan sebagian orang 
sebagai dua buah syurat seperti yang lain. Perbedaan ini mudah 
saja dijelaskan karena syurah-syurah itu jelas ciri-cirinya, dan 
jumlahnyapun tidak banyak. Alcan tetapi dalam penelitian hi­
tungan-hitungan. ayat dalam Mushaf kadang-kadang terdapat 
perbedaan angka yang besar. Hal ini disebabkan lafadh Basmalah 
pada awal syurah diperhitungkan sebagai ayat dan sebagian ti­
dak. Demikian pula untuk lafadh yang disebut Fawaathussuwari, 
yaitu pembuka syurah yang berbentuk huruf-huruf seperti alf­
lam-mim, dan sejenisnya, tidak diperhitungkan sebagai ayat. Per­
bedaan hitungan dalam penelitian ini tidak menyalahi kenya­
taan bahwa isi Mushaf itu pada tiap syurah dari ayat sampai hu­
rufnya sama. 54 > 

Dari Al Qur'an ini, bukan hanya isinya saja yang dipegang 
teguh oleh para ulama tetapi juga cara penulisannya, kata Kyai 
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Yusuf Ismail Yasir. Maksudnya ialah bahwa Al Qur'an sebagai 
sumber dan ilmu tidak putus dari cabangnya. 5 5 ) Dari Al Qur' 
an ditulislah kitab-kitab yang memuat ilmu tafsir. Tafsir itu pada 
hakekatnya ialah mensyarahkan lafadh yang sukar dipahami 
dengan uraian yang menjelaskan maksud . Adakalanya dengan 
menyebut muradif (sinonim)nya, atau menjelaskan dengan cara 
dalalah (petunjuk) dan contoh. 5 6 ) 

Pada setiap kitab tafsir ayat Al Qur'an aslinya selalu ditu­
liskan. Disiplin ini kemudian diturun untuk penulisan kitab­
kitab lain. Bahkan dengan cara yang seragam ayat-ayat pada 
kitab induk dituliskan pada bagian tepi. Sedangkan tafsir maupun 
komentarnya disebut sejarah, dan dituliskan pada kolom bagian 
tengah dari tiap lembaran a tau halaman kitab . 5 7 ) 

3. Penge/olaan Lembaga Pendidikan 

a. Sistem 

Pendidikan pengajian di pesantren Jawa Timur pada umum­
nya mempergunakan sistem sorogan. 5 8 ) Antara lain di Pesan­
tren Tebuireng Jombang. Santri satu-persatu maju secara bergan­
tian kepada kiainya mengaji salah satu kitab menurut pilihan si 
santri. Di sini kiai melayaninya secara individual. 5 9 ) 

b. Metode 

Sorogan merupakan mctode penyampaian ilmu yang pa­
ling tua. Kiai memberikan tuntunan bagaimana cara membaca, 
menghafalkan, dan apabila telah meningkat dianjurkan pula ten­
tang terjemahan dan tafsirnya secara mendalam. Metodik ini ke­
lihatannya paling intensif. Seorang demi seorang dengan masing­
masing dapat bertanya langsung secara bebas. Pengajian sorogan 
dipertahankan , sebab pengajaran kitab maupun pelimpahan ni­
lai-nilai sebagai proses "delivery of cultur" berlangsung sangat 
intensif. Metodik pengajaran semacam ini sekalipun seringkali 
dianggap kuno, namun di dunia barat dikembangkan pula dalam 
bentuk mentorship a tau tutorship. 6 0 ) 

Cara kedua yang dipergunakan di pesantren-pesantren Jawa 
Timur adalah sistem tradisional dengan metode pengajian ban­
dongan atau balagan. Menurut Departemen Agama Kabupaten 
Jombang, sistem ini diturunkan dari sistem rriengaji di Masjiddil 
Haram Mekah. Syeh membacakan dan menjelaskan isi sebuah 
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kitab, dikerumuni oleh murid-muridnya. Masing-masing mem­
bawa kitab sendiri-sendiri, mendengarkan, dan mencatat. Jumlah 
murid tidak dapat ditentukan dengan pasti, namun selalu berada 
di sekeliling Syeh. Ini merupakan permulaan dari sistem kla­
sikal. 

Kini Pesantren Tebuireng sistem balagan atau bandongan 
banyak dipakai, sebab sistem ini sangat efisien. Tetapi sorogan 
juga dipakai di mana diperlukan. Kombinasi di antara kedua 
sistem ini dalam metodik pengajaran nampak pada penyusunan 
daftar kitab yang dipergunakan para santri. Mutu dari suatu pe­
santren tergantung kepada kepintaran dan wibawa kiai. Sudah 
tentu jenis kitab yang dipakai dan daya serap santri merupakan 
faktor yang tak dapat diabaikan, di samping kontinuitas belajar 
santri yang bersangkutan. Mata pelajaran sama, tetapi kitab pi­
lihan dapat berbeda-beda. 

Untuk santri-santri dewasa dipakai pengajian balagan. Se­
dangkan untuk yang muda-muda dipakai pengajian sorogan. Sis­
tem yang ketiga ialah sistem takhasus. Sistem ini seperti sistem 
kuliah biasa. Hanya buku yang dibaca adalah atas permintaan 
pihak santri. Sistem takhasus sama dengan sistem diskusi. Boleh 
dikata takhasus adalah kombinasi antara sistem sorogan dengan 
sistem bandongan. 6 1) 

c. Evaluasi 

Sistem kenaikan jenjang pendidikan di pondok pesantren 
tidak dibatasi seperti dalam lembaga-lembaga pendidikan yang 
memakai sistem klasikal. Pada umumnya kenaikan tingkat seo­
rang santri ditandai dengan tamat dan bergantinya kitab yang 
dipelajarinya , serta lulus ujian dari kiainya. Kemudian dapat pin­
dah ke kitab-kitab yang lain. 6 2 ) Misalnya dalam ilmu fiqih me­
reka mengaji kitab-kitab Fathul Karib Syarh Matan Taqrib Ibnu 
Qasim Al Ghari 1512 kemudian Fathul Syarh Qarratul itn (Zai­
nuddin al Maliba 1574). Minihayut Thalibin (An Nawawi 1277), 
Masyiyah Fatul Qarib (Ibrahim Al Bajuri 1891, Al Iqna Syai­
bin 1569), Fathul Wahab dilanjutkan dengan Tuhfan (lbnu Ha­
jar 1891) dan Nihayah (Ramli 1550). 63 ) 

Pada umumnya pengajar di tingkat-tingkat yang masih 
berpengetahuan rendah ialah para badal (asisten kiai). Di Jawa 
Timur untuk takhasus, seorang santri selain mendatangi kiai 
besar juga harus memilih pesantren tertentu. Misalnya untuk 
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mendapat ijazah Fathul Wahab dan Muhali harus pergi ke Kiai 
Kholil di Pesantren Lasem . Untuk Jamiul Jawami dan Al Fiah 
ke Kiai Ma'shun di Pesantren Lasem . Untuk Hadist Asyari, Jasah 
Al Asybahwan nadsyir dan Jauhar Ma 'mun harus ke Pondok 
Pesantren Termas di Pacitan. 64 > 

Seperti telah dikemukakan pondok pesantren tumbuh terus. 
meskipun pusatnya terkadang berpindah sesuai dengan perkem­
bangan masyarakat. Sommige pesantren s zijn vrome stichtingen 
soms van vroegere vorsten, die dan meestal het onderhoud en de 
verzorging opdroegen aan of meer dorpen in den omtrekt. die 
van andere fasten werden vrijsgesteld demikian De Kat Ange­
lino. 6 5 ) Luas masing-masing pesantren. ma ta pelajarannya serta 
lamanya bclajar tidak sama. Misalnya Pesantren Tcgalsari di Po­
norogo pada tahun 1877 santrinya tiJak kurang dari 252. 66 ) 

Perkataan yang menunjukkan nilai apa yang dianut dan 
didukung dalam kehidupan pesantrcn-pesantren di Jawa Timur 
(Al Falak Pagentongan) ialah istilah ah/ussunah wal jama 'ah 
lstilah itu merupakan adagium yang paling menguasai keseluruhan 
rasa pengenalan diri (sence of identity) orang-orang pesantren. 
Hal itu hampir selalu merupakan jawaban yang spontan atas 
pertanyaan-pertanyaan mengenai golongan atau sistem nilai apa 
yang dianut. 6 7 i 

Ahlussunah Wal Jama'ah atau secara singkat disebut juga 
ahlussunah saja. dalam perkataan lain dinamakan golongan Sun­
ni. Golongan ini merupakan golongan terbesar umat Islam di 
dunia . Umumnya para sarjana berpendapat bahwa pada saat ini 
dikenal adanya dua golongan terbesar umat Islam. yaitu golongan 
Sunni dan golongan Syi'i (Syi'ah). 

Dari sudut sejarah sesungguhnya dapat dikatakan bahwa 
golongan Sunni tumbuh secara pasif sebagai golongan umat Is­
lam terbanyak yang tidak tcrgabung kepada Syi'ah Ali (partai 
Ali). Salah satu pecahan dalam permulaan sejarah Islam yang 
memperebutkan kekuasaan sesudah terbunuhnya Usman bin 
Affan Khalifah ke-111 . Dari suatu aliran politik. Syi'ah Ali ini 
berangsur-angsur berkembang menjadi suatu gerakan keagamaan 
yang besar sekali pengaruhnya terhadap keseluruhan umat Is­
lam. Aliran ini kemudian membentuk sckte-sektc keagamaan 
yang kesemuanya disebut sebagai golongan Syi'ah . 

Pada saat ini diperkirakan hahwa sepersepuluh umat Is­
lam di dunia adalah penganut paham Syi'ah. Syi'ah merupakan 
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anutan resmi negara dan rakyat Iran di mana kepala negara yaitu 
Syah merupakan pemimpin dan pelindungnya. Kaum Syi'ah juga 
dijumpai di Irak, Syiria, Libanon, Yaman, Afganistan, Pakistan, 
dan India. Selain negara-negara tersebut dapat dikatakan bahwa 
seluruh dunia Islam hanya satu golongan saja, yaitu golongan 
Sunni atau Ahlussunnah Wal Jama'ah yang berarti golongan 
pengikut tradisi ( Nabi) dan masyarakat. Demikian secara sing­
ka t pertumbuhan historis sosiologis Ahlussunnah Wal Jama' 
ah sebagaimana banyak diketengahkan dalam literatur-litera­
rur umum tentang Islam . 6 8 ) 

Tetapi dari segi historis theologis pertumbuhan Ahlussun­
nah Wal Jama'ah itu mengikuti jalur yang berbeda. Pertumbuhan­
nya tidak dapat terlepas dari keseluruhan pertumbuhan ilmu 
pengetahuan agama dan ajaran Islam. Perkataan yang mcncakup 
keseluruhan cabang ajaran Islam pada mulanya ialah Syari 'ah. Ada 
empat cabang ilmu pengetahuan yang dikenal sebagai ilmu pe­
ngetahuan Syari 'ah (Al Ulum Assyariyyah) , yaitu tafsir , hadits, 
ilmu khalam dan fiks . Tafsir dan hadits merupakan sumber bahan 
ilmu khalam dan fiks. 6 9 > Dari em pat aliran hukum yang terke­
nal yaitu madhab-madhab Hanafi. madhab Maliki, madhab Sya­
fi'i, dan madhab Hambali yang telah terbentuk sejak abad ke 
dua Hijriah . Segi hukum atau fiks dan segi theologis atau kha­
lam berada dalam satu kesatuan dan tidak dipisah-pisahkan . 

Sebagaimana telah diuraikan di muka, tokoh-tokoh ilmu 
khalam tampil sesudah masa tokoh-tokoh ilmu fikih. Pada khu­
susnya ada 4 imam madhab yaitu madhab Hanafi , madhab Mali­
ki, madhab Syafi'i, dan madhab Hambali. 

Di Indonesia. terutama di lingkungan pcsantrcn , istilah 
ahlussunnah ·wal jama'ah menunjukkan pengertian yang lebih 
luas dan mendalam. Pengcrtian yang diberikan kadang-kadang se­
demikian ke - indonesia-an bahkan ke-Jawa-an. sehingga lebih 
merupakan ideologi yang ringkas dari gambaran menyeluruh 
ten tang way of live sebagian besar um at Islam Indonesia. 7 0 l 

Dasar dan sumber pengambilan paham atau ajaran Fiqih 
menurut ahlussunnah wa)jama 'ah ialah Al Qur'an, Al Hadits, 
dan Al Qiyas Ianalogi dan al ljma'). Karena itu tidak termasuk 
ke dalam golongan ahlussunnah wal jam a 'ah, ialah golongan­
golongan yang tidak mengakui keutuhan empat sumber pengam­
bilan hukum tersebut. Muhammadiyah, Persatuan Islam (Per­
sis). dan Al Irsyad yang cenderung untuk tidak menggunakan 
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Al Ijma' dan Al Qiyas. Sebagai gantinya lalu mengemukakan 
pentingnya Ijtihad, meskipun sebenarnya agak sulit untuk mem­
bedakan secara esensial antara Ijtihad dengan Ijma' dan Qiyas. 7 1 ) 

Paham ahlussunnah wal jama'ah juga mengharuskan kaum 
muslimin untuk memilih adalah satu dari keempat madhab yang 
sudah diakui yaitu madhab-madhab Maliki, Syafi'i, Hambali, 
dan Hanafi. Di Indonesia dapat dikatakan bahwa ahlussunnah 
wal jama'ah hanya mengenal dan mengikuti satu madhab saja, 
yaitu madhab Syafi'i. 7 2 l Dalam bidang inipun terdapat kese­
ragaman yang cukup jauh antara pesantren-pesantren di Jawa 
tentang kitab-kitab yang dipakai. Umumnya buku-buku itu 
dikarang semenjak beberapa abad Y<ll1g lalu meskipun dari segi 
sistematika masih sangat sederhana . Tidak mengenal tanda-tanda 
baca seperti titik . konrn. tanda tanya. dan lain-lain. Juga tidak 
ada sistcm mernbuat alinea baru . Sedangkan perpindahan dari 
satu bab k e bab lainnya sering tidak jelas. Tetapi sebenarnya 
dari segi kandunganny a cukup konprehensif dan dapat dikata­
kan akadernis. 7 3 ) 

d. Managemen 

Pesantren-pesantren tradisional di Jawa Timur umumnya 
milik perseorangan. yakni kiai yang mendirikannya. Pesantren-

ngumpulkan beras dan uan 
Kehidupan me rcka sehari-1 
Keseluruhan pcngaturan p 
lurah pontlok. 

Kegiatan pcsantrcn dapat diatur secara organisasi ma 
sccara individu . Dalam hal ini dapat kita lihat lima tingkat per­
kl'mbangan organisasi dari pcsantrcn-pesantren. 

a. Organisasi pesantrcn tradisional. yang kepemimpinannya 
bersifat personal. Artinya scluruh kegiatan pesantren berada 
di tangan pribadi kiai ya ng karisrnatis . 

b . Organisasi pesantren yang bertumpu pada kegiatan ang-
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gota keluarga kiai, di samping kegiatan perseorangan dari kiai 
yang menjadi pemimpin tertinggi dalam pesantren. 

c. Organisasi pesantren yang masih bertumpu pada kegiatan 
dan pi.mpinan pribadi seorang tokoh kiai, dengan mengikut-ser­
takan beberapa kiai atau ustad di dalam menyelenggarakan pesan­
tren. 

d. Organisasi pesantren yang memiliki kelompok pimpinan 
yang dikuasai kiai secara penuh. 

e. Organisasi pesantren yang diorganisasi secara modern. 7 4 > 

Sebelum tahun 1900 nampaknya belum ada pesantren yang 
merupakan suatu yayasan. 

Dalam organisasi pesantren yang sifatnya personal sudah 
tentu tidak akan ada laporan pengurus di mana pimpinan pesan­
tren bertanggung jawab pada pihak lain tentang kepemimpinan­
nya. Malahan pada pesantren yang sudah memiliki pimpinan 
kolektif. kekuasaan kiai yang karismatis masih sedemikian be­
sarnya . Karena itu sulit bagi orang lain untuk meminta sesuatu 
pertanggungan jawab. Apalagi menilai secara kritis kepemimpin­
an dan kepengurusan yang dilakukan oleh kiai tersebut. Sulit 
dibayangkan misalnya seorang ustad bekas murid kiai atau santri 
untuk menilai kebijaksanaan kiai. 7 5 ) 

Kita mengetahui bahwa bentuk kekuasaan pada pcsantren­
pesantren tradisional yang belum memiliki organisasi atau ya­
yasan adalah bentuk kekuasaan informal. Dasar hubungannya 
adalah antara guru dan murid atau guru dan pengikut. Tentu 
saja kekuasaan kiai efektif terhadap pengikut-pengikut atau 
murid-muridnya . Sebab. itu : kita tidak bisa menilai bahwa sa­
luran traQ.is.~rnu~ 'Bahkan mungkin saja karena pengaruh kiai 
demikian besarnya .sehingga · apa saja yang dikehendaki a tau di­
perintahkail · sangat efektif untuk ditaati dan dilaksanakan . Pada 
pesantren tradisional yang mulai berkembang timbul semacam 
benturan antara · kekuasaan tradisional kiai dengan para ustad 
muda yang menghcndaki pengaturan kekuasaan secara organisa­
toris. Penggantian kekuasaan pada pesantren tradisional dilim­
pahkan scbelumnya kepada putra kiai atau menantu yang di­
tunjuknya. 

4. Sarana Pendidikan 

Pengadaan tempat belajar mesjid, rumah kiai, asrama san-
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tri, dan lain-lainnya dahulu diadakan sec~a berdikari. Persya­
ratan kesehatan di asrama-asrama pesantren sangat menyedih­
kan. Hal ini dapat dijumpai hampir di seluruh pesantren di Jawa 
Timur. Para santri yang belajar diasramakan pada suatu komplek 
yang disebut pondok. Pondok dapat dibangun atas biaya kiai 
yang bersangkutan ataupun atas biaya bersama dari masyarakat 
desa pemeluk agama Islam. Pesantren di samping memiliki pon­
dok biasanya juga memiliki tanah , tanah wakaf, dan tanah sum­
bangan dari penduduk untuk diusahakan bersama oleh seluruh 
aparat pesantren. Para santri di samping belajar agama, sebagian 
waktunya dipergunakan pula untuk bekerja di luar ruangan 
seperti membersihkan ruangan, halaman, dan bercocok tanam . 
Mereka pada umumnya telah dewasa dan dapat memenuhi ke­
butuhan sendiri baik dari bantuan keluarganya maupun karena 
telah mempunyai penghasilan sendiri. Ada kalanya penghasilan 
mereka disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan pesantren­
pesantren. Secara keseluruhan dirasakan adanya kekurangan 
dalam bentuk materi. Kerapkali para santri bergerak ke luar 
pesantren untuk mencari dana kepada para umat Islam. P_ada 
umumnya mereka dengan sukarela dan dengan hati terbuka 
memberikan dana atau material yang dibutuhkan. 

Para kiai pengasuh pesantren pada umumnya berasal dari 
keluarga berada. Karenanya tidak memerlukan imbalan mate­
rial. Mengenai pengadaan buku-buku dan alat-alat di pesantren­
pesantren Jawa Timur di jaman dahulu masih tergantung pada 
kiai, usted, dan badal saja karena pengadaan buku-buku masih 
sangat sukar. Jadi sifatnya masih sangat sederhana sekali. Dan 
inilah yang mengakibatkan adanya sistem sorogan dan sistem 
turutan. 7 6 ) 

Sejak lahirnya agama Islam mesjid merupakan sentral pen­
didikan dan pusat kegiatan umat Islam. 

5. Tokoh guru 

Pada jaman permulaan berkembangnya agama Islam di 
Indonesia, guru adalah orang yang dipandang sangat sakti. Pe­
ngaruh Hindu sangat kuat dalam kadar pendidikan guru. Ke­
raton memberi tugas istimewa untuk guru. Pemikiran guru sangat 
dihargai oleh para raja. Nasehat guru tidak dapat diabaikan oleh 
keluarga keraton . Keraton memberi tugas istimewa kepada guru. 
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Sebagai ahli pendidik keraton, pujangga, ahli sastra, ahli agama 
dan sebagainya. 

Kedatangan agama Islam yang bersifat demokratis mem­
beri pengaruh sangat besar pada masyarakat pada masa itu. Sifat 
otoriter dari penguasa terhadap rakyatnya seolah-olah menda­
pat pelindung dari sang guru. 

Perlu diingat bahwa peralihan dari agama Hindu-Budha 
dengan kebudayaannya ke agama Islam berlangsung secara damai 
dan tenang. Sampai sekarang ca.Ta berpikir Hindu masih larut 
berakar pada masyarakat Islam di Jawa Timur. Kita mengenal 
adanya dua tipe guru pada waktu itu. 

1. Guru keraton yaitu guru untuk kalangan istana yang 
dipanggil oleh raja untuk mendidik putera-putera dan kesatria­
kesatria lainnya. 

2. Guru pertapa, yaitu yang bertempat tinggal di tempat 
tersendiri, jauh dari keramaian sambil mendalami ilmu-ilmu 
Ketuhanan serta ilmu-ilmu lainnya. Kepada merekalah murid­
murid berdatangan untuk berguru, baik dari kalangan rakyat 
biasa maupun dari golongan atas. 7 7 ) 

Ketika agama Islam masuk, maka guru pertapalah yang 
mempunyai peranan amat penting. Melalui guru-guru pertapa­
lah agama Islam menyebar luas di Jawa Timur. Para wali men­
datangi guru pertapa di Indonesia. Dengan giat guru-guru per­
tapa diislamkan. Pertama-tama didatangi, kemudian terjadi tukar 
pikiran, saling berdebat, dan akhirnya guru pertapa menjadi 
guru Islam. Bila seorang guru masuk Islam, murid-muridnya 
pun masuk Islam, dan dusun pun menjadi dusun Islam. 7 8 ) Guru 
terlalu besar pengaruhnya. Guru berstatus sangat istimewa. Ia 
manusia sempurna, setiap perbuatannya dianggap baik, dan 
setiap amanat sang guru itu benar. Menentang guru berarti bet­
dosa. Guru menerima Islam, rakyat pun masuk agama Islam, 
Masyarakat tak berubah, rakyat tetap sebagai sediakala. Sang 
guru tetap dipandang keramat. Ajaran guru mengalir sebagai­
mana mestinya. llmu kesempurnaan lama disesuaikan dengan 
tasawuf Islam. Manusia sempurna disebut insan kamil. 79 ) 

Setelah agama Hindu surut, agama Islam pun menggan­
tikan tempatnya. Ilmu kesempurnaan tetap menjadi monopoli 
para guru. Guru menguasai rakyat. Pengaruh dan kekuasaan 
guru bertambah besar . Kedudukan dan status guru memang 
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luar biasa. Dari jaman Hindu ke jaman Islam kedudukan guru 
tak berubah sedikit pun. Cita-cita lama menjelma dalam kata­
kata baru, yaitu kata-kata Arab atau Persia. Cara pemujaan lama 
diganti dengan doa bahasa Arab. Menyembah dewata Agung, 
Sang Hyang Tunggal, berubah menjadi Sembah Hyang (sholat 
menurut hukum Islam). 80 ) 

Pada jaman permulaan agama Islam kita kenal adanya para 
wali yang dianggap keramat dan dipuja oleh masyarakat karena 
dianggap sakti dan bertuah. Mereka disebut wali sanga, yaitu 
Sunan Giri, Sunan Ampel, Sunan Kali Jaga, Sunan Gunung Jati, 
Sunan Bonang, Sunan Drajat, Sunan Kudus, Sunan Muria, dan 
Syeh Maulana Malik Ibrahim, a tau Syeh Siti Jenar. 81 ) Di an­
taranya adalah Syeh Siti Jenar yang dikesampingkan oleh para 
wali lainnya, karena ajarannya dianggap menyimpang dari ajar­
an agama Islam. Sunan adalah berasal dari kata susuhunan yang 
berarti orang yang dipuja dan dihonnati oleh masyarakat karena 
keseluruhannya , kelebihannya, dan kekeramatannya. Demikian 
pula halnya dengan kiai di pesantren-pesantren J awa Timur. 8 2 ) 

Dapat dimengerti bahwa sistem pesantren dapat bertahan 
selama belasan abad dalam tempat dan waktu, karena selain 
tokoh-tokohnya meyakinkan, dihonnati masyarakat, juga karena 
sudah demikian melembaganya di masyarakat. Ketahanan sis­
tem tersebut antara lain terletak pada daya tarik pribadi dari 
satu tokoh sentral yang selain mempunyai pengetahuan agama 
secara mendalam juga memiliki sifat-sifat mulia, taqwa, saleh, 
luhur, bijaksana dan bahkan dikeramatkan oleh masyarakat. 

Kiai-kiai pemilik pesantren di Jawa Timur pada umum­
nya mewariskan pengetahuan spiritual, ketrampilan, maupun 
harta dunia kepada anak-keturunannya, sebagai penerus lembaga 
pesantren selanjutnya. Penduduk Jawa Timur sebagian besar 
hidup dari pertanian. Sistem "guru-kula" sejak jaman Hindu, 
di mana murid mencari guru berlangsung terus. Dari daerah­
daerah seberang orang berdatangan mencari kiai-kiai pesantren 
yang ternama di Jawa Timur. 

6. Pengembangan pondok pesantren di Jawa Timur sampai 
abad ke-19 

Pertumbuhan Islam di Jawa Timur mula-mula berada di 
daerah pelabuhan-pelabuhan. Di Ampel (Surabaya) . Giri (Gre­
sik) , Drajat (Sedayu), Bonang (di Tuban), dan Bintoro (Demak) 
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telah muncul pondok-pondok pesantren yang menggembleng 
tenaga-tenaga penyebar Islam. Setelah keluar dari suatu pesan­
tren para ulama akan kembali ke masing-masing kampung atau 
desanya. Di tempat-tempat asalnya mereka akan menjadi tokoh 
keagamaan, menjadi kiai dan menyelenggarakan pesantren lagi. 
Di antara mereka mungkin ada yang berasal dari daerah peda­
laman, sehingga muncullah pondok pesantren di pedalaman. 
Pengembangan pondok pesantren di daerah pedalaman ini mung­
kin dipercepat dengan munculnya Kerajaan Demak sebagai kera­
jaan Islam yang pertama di J awa. 

Dalam jaman Kerajaan Demak peranan para wali bukan 
hanya memberikan da'wah Islamiah saja, tetapi juga sebagai 
dewan penasehat dan pendukung raja-raja yang memerintah. Da­
lam kedudukan yang demikian sudah sewajarnyalah apabila para 
wali mengirimkan kader-kader tamatan pesantrennya untuk 
menjadi muballigh ke daerah pedalaman. Di mana mereka ber­
ada di situlah mereka mendirikan langgar atau mesjid sebagai 
basis gerak agama. Lama-kelamaan jumlah pengikutnya makin 
banyak, sehingga berdirilah pondok pesantren sebagai tempat 
pembentukan kader pengembangan agama Islam selanjutnya. 
Penyiaran Islam selanjutnya mungkin dilaksanakan dengan men­
datangi para ahli agama lama. Para ahli agama lama itu diajak 
berdiskusi, berdebat, dan adu kesaktian. Apabila para ahli agama 
lama itu dapat dikalahkan, maka biasanya ia mau memeluk agama 
Islam. Begitu pula para pembesar, para bupati dan raja-raja tidak 
luput dari metode itu. Bila perlu dengan menggerakkart suatu 
aksi militer untuk menyelesaikan persoalannya. 8 3 ) 

Dengan demikian maka pada jaman Kerajaan Demak pon­
dok pesantren yang telah menyebar ke daerah pedalaman itu 
mempunyai peranan penting pula dalam rangka penyebaran 
agama Islam. Pondok-pondok pesantren ternyata mengalami 
perkembangan yang makin subur ketika jaman Kerajaan Mata­
ram di bawah kekuasaan Sultan Agung. Pada tahun 1635 Sultan 
Agung memerintah di Mataram. Daerah Jawa Timur menjadi 
wilayah kekuasaan Mataram. Atas kebijaksanaan Sultan Agung, 
kebudayaan lama yang berdasarkan Jawa asli dan Hindu dapat 
disesuaikan dengan agama dan kebudayaan Islam. Selain itu 
Sultan Agung memerintahkan agar tiap-tiap ibukota kabupaten 
didirikan sebuah mesjid besar yang dikepalai oleh pengulu. Dan 
pada tiap-tiap ibukota distrik didirikan sebuah mesjid kewe-
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danan yang diketuai oleh naib. Begitu pula pada tiap-tiap desa 
didirikan mesjid dewa yang diketuai oleh modin. Di setiap desa 
diadakan beberapa tempat pengajian dengan modin sebagai guru­
nya. Di situ antara lain diajarkan cara membaca Al Qur'an, po­
kok-pokok , dan dasar-dasar ilmu agama Islam seperti cara ber­
ibadat, rukun iman, dan rukun Islam. Pengajaran diberikan de­
ngan cara menghafal semata-mata. Setelah mereka khatam da­
pat meneruskan pelajarannya di tempat pengajian kitab , yaitu 
di pesantren atau pondok pesantren. Para guru agama yang meng­
ajar di pesantren ini biasanya diberi gelar kiai anom. 

Di beberapa daerah kabupaten diadakan pesantren besar 
lengkap dengan pondok-pondoknya sebagai kelanjutan pendi­
dikan dan pengajaran dari pesantren-pesantren desa. Gurunya 
diberi gelar kiai sepuh atau kanjeng kiai. Para guru itu adalah 
ulama kerajaan. Tingkat kedudukannya sama dengan penghulu 
kabupaten. Sedangkan kiai anom termasuk golongan ulama 
kabupaten yang kedudukannya setingkat dengan ketib. 84 ) 

Dengan demikian jelaslah bahwa jaman Mataram adalah 
jaman keemasan bagi pendidikan dan pengajaran Islam di tanah 
Jawa. Karena pada waktu itu pendidikan dan pengajaran Islam 
sudah mempunyai organisasi yang teratur dalam pemerintahan 
negara Islam. Maka itu merupakan suatu hal yang wajar apabila 
perkembangan pondok pesantren di Jawa Timur makin lama 
makin besar, sehingga Pemerintah Hindia Belanda pada abad 
ke-19 perlu mengadakan pengawasan. Demikianlah pada tahun 
1882 oleh Pemerintah Hindia Belanda didirikan Prieste"aden 
yang antara lain bertugas mengawasi pondok-pondok pesan­
tren 85 ) 

Tekanan yang halus dari fihak Pemerintah kolonial dan 
semakin berkembangnya lembaga pendidikan Barat yang ditu­
jukan untuk membentengi Belanda dari volcano Islo.m (van der 
Prijs) mengakibatkan pengembangan pendidikan Islam makin 
lama makin mundur. Namun demikian pendidikan dan penga­
jaran Islam di Jawa Timur tetap tegak berdiri di pondok-pondok 
pesantren. 8 6 ) 

Adapun pondok-pondok pesantren yang dalam abad ke-
19 telah muncul di Jawa Timur antara lain ialah Pondok Pesan­
tren Termas (dekat Pacitan) didirikan pada tahun 1823, Pondok 
Pesantren Jampes (Kediri), Pondok Pesantren Bendo (Kediri), 
Pondok Pesantren Pelangitan (Babat) berdiri pada tahun 1855, 
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Pondok Pesantren Probolinggo, Pondok Pesantren Bangkalan 
(di Madura), Pondok Pesantren Siwalan Panji (di Sidoarjo), dan 
Pondok Pesantren di J om bang yang ban yak sekali jumlahnya 
Nggendang, Keras, Tambak Beras, Den Anyar, Rejoso, Peterongan, 
Sambong, Sukopuro, Watu Galuh, Tebuireng). 8 ?) 

Di antara pondok-pondok pesantren tersebut ternyata 
ada beberapa yang namanya telah termashur di Jawa Barat se­
hingga di Pesantren Banten ada tradisi lama yang menganjurkan 
para santrinya apabila akan mendirikan pesantren baru terlebih 
dahulu hams mencari berkah dan menambah ilmu ke pondok 
Pesantren Jawa Timur tersebut. Pondok pesantren yang dimak­
sudkan itu ialah Pondok Pesantren Termas di Pacitan, Pondok 
Pesantren Bangkalan di Madura, dan Pondok Pesantren Tebu­
ireng di Jombang. 88 ) Di antara tiga pesantren yang termashur 
di Jawa Timur itu, ternyata Pondok Pesantren Tebuireng Jom­
bang mempunyai sumbangan yang tidak sedikit terhadap per­
juangan bangsa Indonesia dalam mencapai dan mempertahankan 
kemerdekaannya. Terwujudnya sumbangan pondok pesantren 
terhadap perjuangan bangsa Indonesia itu berkat bimbingan, 
asuhan, dan pengarahan dari pendiri pondok pesantren Tebu­
ireng yang terkenal dengan sebutan Hadratus Syeh Hasyim Asy' 
ari atau Kiai Haji Hasyim Asy'ari Tebuireng. 
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BAB Ill 

PENDIDIKAN BARAT PADA MASA HINDIA BELANDA 
(ABAD KE- 19) 

Vereenigde Oost Jndische Compagnie ( VOC) adalah suatu 
organisasi dagang bangsa Belanda. Perusahaan ini mempunyai tu­
juan komersial untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya 
bagi kepentingan Belanda. Setelah VOe terbentuk dan kemudian 
keluar dari Negeri Belanda, Pemerintah Belanda telah memberi 
hak khusus antara lain menyusun kekuatan politik di tempat baru 
dan mengeluarkan uang atas nama Pemerintah Belanda. Hak khu­
sus tersebut merupakan bekal dan selalu dilaksanakan setiap bera­
da di tempat yang barn serta menguasai daerah-daerahnya teru­
tama sekali di Indonesia . 

Tidak lama setelah berhasil menguasai berbagai daerah, VOC 
mulai mengkonsolidasi pemerintahan dengan disertai kekuatan 
militer yang lengkap persenjataannya. Bersamaan itu tidak keting­
galan gereja beserta para pendetanya mulai memegang peranan 
penting untuk melaksanakan tugas dalam bidang agama dan 
peningkatan aktifitas lain yang berhubungan dengan kemanusiaan 
serta kebudayaan. Seperti apa yang sedang berjalan di Negeri 
Belanda, di mana perkembangan pendidikan dilaksanakan oleh 
lembaga agama Kristen , maka di Indonesia pun agama Kristen 
memperlihatkan peranannya. Pada mulanya memang pendidikan 
yang diselenggarakan itu hanya di lingkungan pegawai-pegawai 
voe dan keluarganya. Hal itu merupakan tahap awal dari suatu 
usaha ke tingkatan yang lebih modern di Indonesia. Pertama kali 
usaha peningkatan ke arah modern ialah melalui pendidikan 
Barat yang diselenggarakan oleh orang-orang Portugis di Kepulau­
an Maluku. Baru kemudian setelah orang-orang Portugis dapat 
dikalahkan pada tahun 1609, Belanda kemudian menggantikan­
nya. Gereja Katholik dan gedung sekolah yang pemah diselengga­
rakan oleh Portugis diambil alih dan diganti dengan gereja Kristen 
Protestan. Sedangkan gedung-gedung sekolah tetap terus dipakai. 
Pada mulanya pendidikan di sekolah hanya untuk pegawai-pe­
gawai VOC dan keluarganya. Akan tetapi pendidikan tersebut 
kemudian meluas kepada penduduk pribumi. Kelancaran jalan 
pendidikan tetap dipegang oleh gereja, sehingga Zending mem­
punyai peranan penting yang tidak dapat dipisahkan dengan per-
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kembangan pendidikan baik di Kepulauan Maluku maupun diber· 
bagai daerah di Indonesia. 

Di daerah Jawa Timur, pengaruh pendidikan yang diseleng· 
garakan VOC samasekali tidak ada. Kenyataan ini dapat dimak­
lumi, karena VOC selama itu tidak pernah mengadakan kontak 
langsung dengan penduduk. Kontaknya terbatas dengan orang­
orang dari lapisan atas yakni raja-raja atau sultan-sultan dan para 
bangsawan. Dengan demikian apabila ada pendidikan yang dise­
lenggarakan sudah pasti hanya terbatas pada lapisan atas tersebut. 
Hal serupa itu pun hanya dilaksanakan di tempat terbatas, teru­
tama di kota-kota besar tempat raja bertahta, di kota-kota pela­
buhan, di benteng-benteng, dan sebagainya. Terang sekali di 
tempat-tempat itu pengaruh VOC sangat besar dan menguasai 
secara mutlak. Namun demikian di luar itu voe tidak banyak me· 
lakukan kegiatan pendidikan, bahkan boleh dikatakan tidak ada 
samasekali. Hal semacam itu dapat dimaklumi sebab VOe sebagai 
suatu organisasi dagang tugas utamanya adalah mencari keun­
tungan sebesar-besarnya dengan biaya sedikit mungkin. Kontak 
serupa itu biasa dikenal dengan kontak perdagangan. 

Kontak langsung dengan lapisan feodal di Indonesia bukan 
membawa keuntungan bagi bangsa Indonesia tetapi sebaliknya. 
Karena stelsel VOC yang dipaksakan hanya membawa kemiskin· 
an dan kemelaratan belaka. Namun dalam eksistensinya perusaha­
an dagang itu tidak dapat mempertahankan diri lagi, sehingga 
VOe akhirnya mengalami kemerosotan. Menjelang akhir abad 
ke-18 dan menjelang abad ke-19 perusahaan dagang VOC dirasa­
kan mulai mengalami dekadensi yang makin lama makin tajam. 
Keruntuhan tidak dapat dielakkan lagi. Nasib VOC sebagai suatu 
organisasi dagang yang besar mengalami keruntuhan yang sangat 
komplek. Sebab utama ialah terlalu lamanya dilaksanakan mo­
nopoli yang sesungguhnya tidak dapat dipertahankan. Kedua, 
ialah sangat buruknya sistem penggajihan pegawai, sehingga me­
nimbulkan kecurangan-kecurangan dan demoralisasi. Ketiga, ialah 
timbulnya saingan-saingan baru dari negara-negara lain seperti 
Inggris, Perancis, dan Denmark. Dan keempat ialah terjadinya 
perang melawan lnggris. I) 

Nasib Indonesia masih tetap dikuasai oleh bangsa Belanda, 
karena semua hak milik dan semua hutang VOC diambil alih oleh 
Pemerintah Pusat Belanda. Semenjak itu Pemerintah Hindia 
Belanda mulai menjalankan fungfilnya mengatur pemerintahan di 

86 



Indonesia. Selama ~itu tidak dapat dihindari pula peristiwa-peristi­
wa yang terjadi di Eropa yang mempengaruhi situasi di Indo­
nesia. Di antaranya ialah terjadinya Revolusi Perancis dan mun­
culnya aliran-aliran baru pada masa sebelumnya. Laksana air yang 
sedang mengalir pengaruh baru seperti liberal umpamanya masuk 
ke Indonesia dan turut berbicara mengenai masalah negara jajahan 
Belanda. Pertentangan pendapat mengenai politik kolonial yang 
paling tepat dijalankan di Indonesia mengakibatkan terjadinya per­
gulatan antara pola pemikiran lama dan barn yang saling bere­
but pengaruh. Kedua aliran itu sebenamya sama-sama bertujuan 
untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besamya di Indonesia. 
Pemerintah Hindia Belanda pun berusaha agar dengan segera dapat 
memperoleh keuntungan yang sebesar-besamya dari Indonesia. 2) 
Langkah baru yang ditempuh para penganut aliran liberal temyata 
dapat mempengaruhi perkembangan politik yang dipraktekkan di 
Indonesia. 

Sejalan dengan perubahan politik yang sedang diterapkan di 
Indonesia, maka bidang pendidikan dan pertgajaran mulai ada 
peningkatan. Usaha perbaikan sudah mulai tampak dengan berpe­
doman pada prinsip-prinsip sebagai berikut. 

a. Pemerintah berusaha untuk tidak memihak kepada 
salah satu agama. 

b. Tidak diusahakan untuk hidup selaras dengan lingkung-
annya, tetapi lebih ditanamkan agar anak didik di kemudian hari 
dapat bekerja untuk kepentingan kolonial. 

c. Sistem persekolahan disusun menurut perbedaan lapisan 
sosial yang ada dalam masyarakat Indonesia, khususnya di Pulau 
Jawa. 

d. Pada umumnya pendidikan diukur dan diarahkan untuk 
membentuk golongan elite sosial agar dapat dipakai sebagai alat 
bagi kepentingan politik dan ekonomi Belanda di Indonesia. 3) 

Di Negeri Belanda agama Kristen Protestan telah diberi hak 
untuk mengembangkan dan memajukan pendidikan. 4) Apabila 
hal tersebut diterapkan di Indonesia, maka jelas agama Kristen 
Protestan mempunyai tugas yang cukup berat. Sebab yang akan 
mendapatkan pendidikan bukan hanya orang-orang keturunan Be­
landa, tetapi juga rakyat Indonesia. Penyelenggaraan tempat­
tempat pendidikan pun tidak hanya terbatas di kota-kota, tetapi 
juga di daerah pedalaman. Hal ini tentu saja memerlukan biaya 
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yang cukup besar dan pelaksanaannya tidak dapat terlepas dari 
kegiatan agama. Maka di Indonesia agama Kristen Protestan pun 
mempunyai poten5i Sangat besar di bidang pendidikan di samping 
penyiaran agama. Sedangkan agama Katholik pada awal abad 
ke-18 sudah mempunyai pengaruh yang cukup luas pada masyara­
kat Indonesia. 5) 

Di Indonesia pun akhirnya kedua agama itu telah berkem­
bang. Agama Kristen Protestan dapat berkembang dengan luas di 
masyarakat berkat adanya perlindungan dan dukungan dari 
pemerintah, baik pada masa Pemerintahan VOC maupun pada 
masa Pemerintah Hindia Belanda. 6) Di Negeri Belanda sendiri 
kedua agama itu dapat berkembang bersama-sama. Maka di 
Indonesia sudah selayaknya apabila agama Kristen Protestan dan 
Katholik dapat pula berkembang. Sedangkan pemerintahan ti­
dak turut campur dalam perkembangan masing-masing. 

Pendidikan yang dilaksanakan bukan untuk menciptakan 
anak-anak yang tingkat sosialnya dapat sejajar dengan tingkat 
hidup bangsa Belanda. Akan tetapi anak didik tersebut diharapkan 
dapat bekerja untuk kepentingan pemerintah Hindia Belanda. 
Terang sekali bahwa tujuan pendidikan tersebut akan mencipta­
kan masyarakat feodal dan membentuk elite baru . Walaupun me­
reka itu produk pendidikan kolonial, tetapi tidak mungkin mereka 
itu dapat sejajar dengan kedudukan orang-orang Belanda. Pen­
didikan sudah difokuskan oleh pemerintah untuk menciptakan 
elite baru sebagai lapisan masyarakat yang selalu setia pada Peme­
rintah Hindia Belanda.7) 

Di dalam masyarakat Indonesia sendiri sudah lama terdapat 
pembagian kelas yang lebih dikenal dengan masyarakat 
feodal. Masing-masing kelas mempunyai kedudukan yang berbe­
da-beda. Pendidikan yang diciptakan oleh Pemerintah Hindia 
Belanda adalah untuk kepentingan mereka pula. Pendidikan bagi 
kaum ningrat berbeda dengan pendidikan bagi kelas menengah. 
Dari pendidikan yang berbeda dan juga adanya perbedaan asal, 
maka setelah selesai pendidikannya, tempat bekerja untuk mereka 
pun jelas akan menunjukkan perbedaan. Diskriminasi pendidikan 
mulanya terdapat juga antara keturunan Belanda dengan putera­
putera bangsawan Indonesia. Terdorong untuk menyekolahkan 
putera-puteranya memaksa orang tua dari golongan bangsa­
wan niengajukan permohonan kepada Pemerintah Hindia Belan­
da agar dapat diterima di sekolah di mana anak-anak Belanda 
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belajar. 8) Tetapi hal itu termasuk masih mengalami proses. 
Pemerintah tidak segera mengambil keputusan, walaupun se­
benarnya Fransen van de Putte (menteri pendidikan pada masa 
itu) tidak berkeberatan mem enuhinya. 9) Barn pada tahun 1860 
untuk keperluan praktis dibuat peraturan sementara yang menya­
takan bahwa bukan hanya anak-anak Belanda yang dapat dite­
rima di sekolah dasar Eropa. 10) 

Melalui proses pendidikan itu Pemerintah Hindia Belanda 
mempunyai tujuan menciptakan tenaga terdidik yang akan di­
pakai sebagai tenaga pembantu pemerintah. Elite barn merupakan 
produk yang tidak dapat dipisahkan dengan penjajahan, dan jelas 
kelak akan menurnti apa yang digariskan pemerintah. Jangkauan 
itu bertujuan menjaga wibawa Pemerintah Hindia Belanda di 
Indonesia. Dengan memberikan prioritas pendidikan kepada anak­
anak bangsawan, maka diharapkan agar tetap ada status quo 
antara rakyat jelata dengan golongan aristokrat. Golongan elite 
inilah yang dipersiapkan untuk terns memerintah bagi kepentingan 
Belanda. 1 1) 

Masalah pendidikan menurnt kenyataannya juga dirasakan di 
kalangan aristokrasi di Indonesia, khususnya di Jawa. Mereka 
berambisi besar untuk menjaga statusnya, agar tidak disaingi oleh 
masyarakat lapisan bawah. Penduduk lapisan atas yang sudah me­
rasa maju tidak puas dengan sekolah bumiputra yang keadaannya 
tidak berbeda dengan pendidikan sekitar tahun 1850. l2) Pada 
waktu itu sebagai bahasa pengantar di sekolah bumiputra digu­
nakan bahasa Jawa. Tetapi hal itu pun tidak dapat terns diperta­
hankan, karena pada tahun 1871 itu juga ada peraturan baru 
yang menyatakan bahwa pengajaran bumiputra akan diberikan 
dengan bahasa daerah. Atau jika hal tersebut menimbulkan ke­
sulitan dapat dipakai bahasa Melayu sebagai bahasa pengan­
tar. 13) 

Meskipun sudah ada pendidikan namun rakyat jelata yang 
jumlahnya lebih banyak merasa ada diskriminasi di bidang pendh 
dikan. Mereka merasa berada di lapisan paling bawah dari masya­
rakat feodal Indonesia. Sedangkan perbaikan nasib mereka tidak 
mungkin datang dari atas yaitu pemerintah. Melalui pendidikan 
seseorang dapat memperbaiki kedudukannya. Akan tetapi pendi­
dikan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Hindia Belanda 
sulit untuk ditembus. Karena sadar akan kenyataan itu maka ke­
lak mereka akan bernsaha keras mendirikan sekolah-!.ekolah 
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swasta. Sekolah semacam ini bergerak sejalan dengan sekolah­
seko lah buatan pemerintah. Semua pelajaran yang diberikan di 
sekolah pemerintah ditiru atau diambil secara keseluruhan tanpa 
kecuali. Hanya saja pertimbangan nasional sangat besar pene­
kanannya. Sebab mereka sadar bahwa melalui pendidikan yang 
diselenggarakan sendiri merupakan pelepasan kader-kader yang 
dapat diharapkan dapat mengakhiri situasi feodalisme dan pen­
jajahan di Indonesia. 

A. MASA PERALIHAN 

1. Jaman Daendels (1808 - 1811) 

Keberhasilan rakyat Perancis menjebol kekuatan kaum aris­
tokrasi dan menciptakan negara demokrasi menimbulkan peru­
bahan perkembangan sejarah di daratan Eropa. Negeri Belanda 
yang letaknya berdekatan dengan Perancis dengan mudah di­
kuasai oleh Perancis. Bentuk negara monarchi Belanda berubah 
menjadi negara republik. Demikian pula nasib Indonesia tergan­
tung dari pemerintahan Belanda yang baru. Daendels, seorang 
tokoh partai patriot di Negeri Belanda yang besar andilnya sewak­
tu penumbangan pemerintahan monarkhi, oleh Pemerintah Repu­
blik diangkat menjadi Gubemur Jendral di Indonesia. Sebagai 
Gubemur Jendral, Daendels mendapat tugas khusus . memper­
tahankan Indonesia terutama pulau Jawa terhadap serangan 
Inggris. 

Pemerintahan Daendels di Indonesia membawa angin baru 
terutama di bidang pendidikan. Pendidikan yang mulanya di­
dasarkan agama Kristen ditinggalkan dan berusaha menghidup­
kan kembali pendidikan yang sudah lama mengakar dalam masya­
rakat Indonesia khususnya Jawa. Untuk merealisasi apa yang 
diinginkan itu Daendels menugaskan kepada para bupati di Pulau 
Jawa. Suatu tugas yang samasekali berada di luar bidang pemerin­
tahannya. Tugas baru tersebut berupa pendirian sekolah-sekolah 
yang akan memberikan pendidikan berdasarkan adat-istiadat, 
undang-undang, dan agama Islam. 14) Cita-cita pembaharuan pen­
didikan oleh Daendels tersebut sebenarnya menganut aliran 
liberal. Akan tetapi pendidikan yang dicita-citakan itu pelaksa­
naannya mengalami kegagalan karena tidak adanya biaya. Namun 
demikian Daendels tetap merupakan seorang tokoh pemba­
haru. 
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Seandainya usaha Daendels terealisasi, sudah barang tentu 
hampir setiap kabupaten di Pulau Jawa telah ada pendidikan 
tersebut. Apa yang dicetuskan itu berdasarkan keinginan yang 
bertolak dari alam fikiran yang timbul sejak abad ke-17 dan baru 
dapat berkembang di Eropa pada abad ke-18. Alam fikiran itu 
lazim dikenal dengan au[ldarnng yang berarti terang atau fajar. 
Adapun ciri-cirinya antara lain ialah percaya pada nalar, percaya 
pada sifat-sifat baik dari manusia dan kesempumaannya; me­
nuju ke arah perikemanusiaan; dan menjunjung tinggi akal se­
hat. 15) 

Daendels-lah yang pertama kali memperkenalkan ide baru 
itu di Indonesia sesuai dengan faham yang dianut. Tetapi apa yang 
dipraktekkan di Indonesia terutama di Jawa temyata sangat 
kontroversal dengan fahamnya . Oleh karena itu apa yang dijalan­
kan dan diperintahkannya selalu dengan tangan besi. Di an­
taranya rodi yang mestinya dihapuskan, berhubung banyak 
menguntungkan, tetap dijalankan terns. Pada masa pemerintahan­
nya, kerja rodi dilaksanakan dan hasilnya terwujud sampai seka­
rang yaitu jalan di pantai utara Jawa dari Anyer sampai Panarukan 
Sedangkan pembuatan pelabuhan di Banten dan di pantai Selat 
Sunda mengalami kegagalan. Dua kejadian itu telah menunjuk­
kan betapa besar penderitaan rakyat Indonesia sebagai hasil 
praktek yang bertentangan dengan faham yang dianutnya. 
Kekejaman dan kebengisannya tak dapat dihapuskan dari sejarah 
bangsa Indonesia. l6) Akan tetapi dia juga yang secara drastis 
memberantas korupsi dan penyelewengan lain yang dilakukan oleh 
bangsa sendiri. Dia merupakan orang yang merintis jalan menuju 
pemerintahan yang memperhatikan kepentingan orang banyak. 17) 

Namun dibalik kesemua tindakannya, politik Daendels 
terhadap raja-raja Indonesia terutama di Jawa selalu menimbul­
kan konflik, hanya membuahkan kebencian dan dendam kepa­
danya. Sedang bangsa asing lainnya yang mengincer daerah ke­
kuasaannya merupakan bahaya yang sewaktu-waktu dapat dengan 
mudah mengancam. Di antaranya Inggris sebagai musuh besarnya, 
bukan hanya di benua Eropa tetapi juga di daerah jajahan. Poli­
tik Daendels di Indonesia sebenarnya di luar instruksi raja Belanda. 
Sebab mestinya Daendels berbuat baik kepada para penguasa 
daerah di Indonesia. Kenyataan ini merupakan kegagalan besar 
bagi pemerintahan Daendels, dan menjadi salah satu sebab 
mengapa tokoh ini kemudian diganti. 
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Daendels kemudian diganti oleh Jan Villem Jansens sebagai 
Gubemur Jenderal di Indonesia. Gubemur baru ini mewarisi 
peninggalan keadaan yang sudah rusak ak.ibat perbuatan Daen­
dels , pertentangan dengan para penguasa daerah tetap berlang­
sung. Demikian pula bahaya yang mengancam dari Inggris tidak 
dapat dihindarkart lagi. Karena itu sewaktu lnggris mendaratkan 
pasukannya di dekat Batavia, Jansens dengan mati-matian 
mempertahankan yang kemudian lari ke Jawa Tengah. Berhubung 
pasukannya sudah lemah, akhirnya Pulau Jawa tidak dapat diper­
tahankan lagi. Pada tahun 1811 Jansens menyerah kepada pemim­
pin expedisi Inggris yaitu Lord Minto, dan ' kemudian Thomas 
Stamford Raffles diangkat menjadi Letnan Gubemur di Jawa dan 
sekitarnya. 

2. Jaman Raffles (1811 - 1816) 

Berpindahnya kekuasaan Belanda ke tangan lnggris sejak ta­
hun 1811 menyebabkan Indonesia kembali dikuasai oleh sejenis 
organisasi dagang lagi. Penguasaan ini tidak bedanya seperti masa 
VOC berkuasa. lnggris dengan organisasi dagangnya telah lama 
menguasai India yaitu East India Compagny atau lebih dikenal 
dengan EiC. Politik Raffles yang dijalankan terhadap rakyat jaja­
hannya di Indonesia ialah politik yang baik hati dan lunak, men­
jalankan tindak kekerasan. Politik yang dipraktekkan ialah liberal, 
meskipun kenyatannya sangat jauh dari aliran itu. Tindakan­
tindakan Raffles selama memerintah dapat dilihat dalam bidang 
politik, bidang ekonomi, dan bidang sosial. 

Di bidang politik dan ekonomi Raffles berusaha memper­
kuat kekuasaan dengan memasukkan hal-hal baru yang sama 
sekali tidak atau belum pemah dihayati oleh bangsa Indonesia, 
khususnya Jawa. Misalnya sistem karesidenan dan sistem pajak 
tanah sebagai ganti penyetoran paksa dan rodi. 

Di bidang sosial Raffles giat sekali mengadakan penyelidikan 
sejarah tanah Jawa. Sedang di bidang pendidikan belum memper­
oleh perhatiannya samasekali. Hal ini terjadi kemungkinan karena 
Pemerintahan Rafles hanya sebentar padahal sebenarnya ia sangat 
cinta kepada ilmu pengetahuan. 18) Sewaktu mengadakan penye­
lidikan di Jawa, ia mendapat bantuan dari Raden Saleh alias 
Raden Ario Notodiningrat terutama dalam bidang bahasa. Demi­
kian pula Raffles mendapatkan bantuan yang tidak kecil dari 
Notokusumo II dari Sumenep yang pada tahun 1812 diangkat 

92 



l 

menjadi penguasa di daerah ini. 
Penyelidikannya di Pulau Jawa kemudian dibukukan sehingga 

merupakan maha karyanya yang cukup terkenal dengan judui 
History of Java, Buku tersebut terdiri dua jilid. Jilid pertama 
terbit di London pada tahun 1817, berisi hasil penyelidikan ten­
tang monumen-monumen peninggalan kebudayaan Jawa dan 
perkembangan ekonorninya. Sedang jilid II yang terbit pada tahun 
yang sama berisi tentang pengamatannya mengenai monumen­
monumen kebudayaan Indonesia Hidu dan sejarah suku Ja­
wa. 19) Pada waktu yang bersamaan rekannya yang mempunyai 
profesi sama bemama Marssden menulis sejarah Sumatera, ka­
mus Melayu, dan pelajaran bahasa Melayu. 20) Atas usaha Raffles 
terbit pula sebuah majalah yaitu Java Government Gazette. 
Adapun isi majalah itu banyak memuat tentang ilmu penge­
tahuan mengenai daerah dan penduduk. Kecuali itu Raffles juga 
banyak memberi bantuan terlaksananya pendidikan atau pene­
litian dalam ilmu tumbuh-tumbuhan yang dilakukan oleh Hors­
field . Kepada Colin Mackenzie. rekannya yang lain, telah ditu­
gaskan meneliti masalah tanah di Jawa . Juga kepada John Craw­
furd yang pada waktu itu sebagai Residen Yogyakarta banyak 
diberi bantuan untuk mengadakan penyelidikan. Akhirnya berha­
sil terbit pula bukunya yang berjudul History of the East Indian 
Archipelago. Aktifitasnya terutama dalam bidang ilmu penge­
tahuan sesuai dengan cintanya terhadap ilmu pengetahuan tidak 
terbatas pada penelitian dan terbitnya buku-buku hasil penelitian. 
Tetapi Raffles turut aktif pula menyokong lembaga perkumpulan 
kebudayaan dan pengetahuan seperti Batavkzach Genootschap. 

Selama masa pemerintahannya yang hanya sebentar di In­
donesia, kira-kira selama lima tahun, tidak banyak membawa peru­
bahan bagi bangsa Indonesia. Selama itu bangsa Indonesia tetap 
menderita dan sengsara. Apalagi di dalam bidang pendidikan boleh 
dikata Raffles tidak mempunyai perhatian samasekali. Walaupun 
Raffles termasuk seorang penganut faham liberal, tetapi tindakan­
nya banyak menyimpang dari faham itu. Karena itu selama masa 
pemerintahannya rakyat Indonesia keadaannya tidak berbeda 
jauh dengan masa pernerintahan sebelumnya. Hanya di dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan lebih banyak memperoleh per­
hatian, terutama ilmu pengetahuan mengenai Pulau Jawa bila 
dibandingkan dengan voe selama badan itu memerintah di 
Indonesia. Masa peralihan antara mntuhnya VOC dengan mun-
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culnya kembali kekuasaan Belanda di tangan Inggris di Indonesia 
merupakan masa di mana pendidikan mendapat perhatian yang 
sungguh-sungguh dari pemerintah. Selama masa itu perkem­
bangan pendidikan bagi bangsa Indonesia bukan hanya datang 
dari pemerintah saja akan tetapi datang juga dari swasta teru­
tama dari fihak agama. Dengan demikian perhatian pemerin­
tah terhadap nasib bangsa Indonesia sudah cukup besar, mes­
kipun belum terlepas dari kepentingan pemerintahan koloni­
al. 

B. PENDIDIKAN EROPA 

1. Pendidikan Dasar 

Dengan ditandai keruntuhan Napoleon pada tahun 1813, 
maka negeri Belanda terlepas dari tangan Perancis. Hal ini 
membawa perubahan politik di Eropa terutama hubungan antara 
Inggris dengan Belanda. Seperti diketahui pusat perkembangan 
politik pada abad itu berpusat di Eropa. Oleh karena itu semua 
peristiwa yang terjadi di benua itu pengaruhnya sampai pula 
di Asia termasuk Indonesia. Nasib Indonesia tetap sebagai daerah 
jajahan yang selalu menjadi permainan dan perebutan di atas meja 
perundingan negara-negara penjajah. 

Meskipun Negara Perancis tidak lagi menjadi negara dik­
tator, namun kecurigaan lnggris akan munculnya suatu Negara 
Perancis yang kuat seperti pada masa Napoleon tetap ada. Karena 
itu lnggris harus mempunyai sekutu di Eropa yang kuat dan ne­
gara ini . dapat dipakai sebagai tembok pemisah antara Inggris 
dengan Perancis. Satu-satunya negara yang mempunyai syarat 
serupa itu hanya Negara Belanda. Oleh karena itu negara ini harus 
kuat. Akan tetapi Belanda tanpa daerah jajahan adalah lemah. 
Untuk memenuhi keinginan lnggris maka sudah sepantasnya 
apabila daerah penjajahan Belanda dikembalikan lagi. Berdasar­
kan jalan pikiran lnggris tersebut Indonesia harus dikembalikan 
kepada Belanda. Memperoleh kembali bekas daerah jajahannya 
Belanda akan menjadi negara yang cukup kuat di daratan 
Eropa. Di samping itu negara ini akan menjadi negara sekutu 
lnggris untuk bersama-sama menghadapi Perancis seandainya 
negara ini bangkit kembali. 

Setelah terlepas dari tangan Perancis, Belanda kembali men­
jadi negara monarkhi. Kekuasaan dipegang langsung oleh putera 
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William V yang menyingkir ke London sewaktu Belanda dikuasai 
oleh Perancis - yaitu Willem II. Negara barat ini memperoleh 
undang-undang dasar baru berdasarkan rencana yang dibuat oleh 
Van Hogendorp. Undang-undang Dasar itu telah menetapkan 
bahwa pucuk pimpinan negera dipegang oleh raja. Demikian pula 
kekuasaan atas tanah jajahan dikuasai penuh oleh raj;:i. Berda­
sarkan isi Konvensi London tahun 1814. Belanda memperoleh 
kembali tanah jajahannya dari tangan lnggris. Dan semenjak itulah 
Pemerintah Belanda mulai menangani kembali jajahannya di 
Indonesia . Secara resmi penyerahan oleh lnggris baru pada tahun 
1816. 

Pada tanggal 19 Agustus 1816 Komisaris J enderal yang di­
bentuk oleh Pemerintah Belanda di Negeri Belanda telah datang 
di Indonesia. Mereka terdiri dari Elout, Buyskes, dan Van der 
Capellen dengan tugas khusus menerima Indonesia dari tangan 
John Fendall yang menggantikan kedudukan Raffles. Komisaris 
Jenderal datang dengan membawa sejumlah besar para pegawai 
dan ribuan tentara. Para pegawai yang kebanyakan bangsa Belanda 
jelas fungsi mereka akan melaksanakan tugas-tugas kepegawaian 
untuk memperlancar jalannya roda pemerintahan. Sedangkan ten­
tara yang cukup banyak mempunyai fungsi lain yaitu menjaga 
kearnanan dan keselamatan para petugas pemerintah. 

Sedangkan dalam bidang pendidikan mulai ada perhatian 
terutarna bagi putera-putera pegawai bangsa Belanda. Mereka itu 
sangat banyak jumlahnya di Indonesia. Mereka adalah anak-anak 
Belanda yang mengikuti orang tuanya yang sedang bekerja di tanah 
jajahannya. Dengan memperhatikan masalah pendidikan itu, 
pemerintah mengeluarkan peraturan urn um tentang pendidikan di 
sekolah-sekolah . Tetapi kenyataannya peraturan itu samasekali 
tidak menyinggung tentang pendidikan buat anak-anak Indo­
nesia. Dari peraturan itu terbuktilah bahwa pendid1kan dimak­
sudkan untuk orang-orang Belanda saja. 21 ) 

Semenjak Pemerintah Hindia Belanda berkuasa mulai tahun 
1816, di Indonesia tidak ada satupun sekolah yang diselengga­
rakan oleh pemerintah. Sekolah pertama yang dibuka untuk anak­
anak Belanda terjadi pada tanggal 24 Fe bruari 181 7 di Batavia . 
Sekolah tersebut mencontoh sekolah dasar yang ada di Negeri 
Belanda. 22) Di lain tern pat keturunan atau anak-anak Belanda 
juga ada, dan mereka juga memerlukan pendidikan. Maka jenis 
sekolah seperti yang terdapat di Batavia menarik perhatiannya. 
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Karena itu dari pada mengirimkan anak-anaknya ke Batavia 
memerlukan biaya yang cukup besar, maka perlu adanya sekolah 
di tempat-tempat yang ramai. Tempat itu menjadi semacam pemu­
satan bagi orang-orang Belanda, antara lain di kota-kota pela­
buhan dan pusat-pusat perkebunan. Ternyata sekolah seperti 
di Batavia meluas ke daerah lain. Di J awa Timur misalnya, se­
kolah semacam itu terdapat di kota Gresik dan Surabaya. Di 
Jawa Barat terdapat di kota Cirebon, dan Jawa Tengah terdapat 
di kota Semarang dan Surakarta. Tetapi perluasan sekolah itu 
di Jawa Timur barn terjadi pada tahun 1820. Sekolah yang 
dibuka itu sebenarnya Sekolah Rendah Eropa atau lebih dikenal 
dengan Europeesche Lagere School (ELS). 23) 

Didirikannya sekolah tersebut dimaksudkan untuk menam­
pung anak-anak Belanda yang tinggal di kota-kota Surabaya, 
Gresik dan daerah sekitarnya. Sampai akhir tahun 1820 ternyata 
yang dapat menikmati pendidikan modern barn anak-anak bangsa 
Belanda, sedangkan bangsa Indonesia belum diperkenalkan. 24) Di­
dirikannya sekolah di Surabaya dan Gresik ternyata dapat meme­
nuhi harapan orang-orang tua terntama bangsa Belanda. Namun 
demikian kehausan akan pendidikan melalui sekolah dirasakan 
masih sangat kurang. Hal sernpa dapat dilihat dari kelanjutan 
sekolah itu sendiri. Dan inilah yang nantinya mendorong Pemerin­
tah Hindia Belanda untuk mengusahakan tempat-tempat pendidi­
kan lagi. Keadaan semacam itu belum terhitung jumlah sekolah 
yang diselenggarakan oleh fihak swasta, terntama oleh agama 
Kristen Protestan dan Katholik. Kedua agama itu dalam aktifi­
tasnya di Jawa Timur tidak mengesampingkan bidang pendidi­
kim. Sejak pertengahan abad ke-19 kedua agama tersebut sudah 
aktif memperkenalkan pendidikan barat walaupun jumlah murid 
hanya sedikit. 25) Jelas sekali sejak pertengahan abad ke-19 anak­
anak bangsa . Eropa telah dapat menikmati pendidikan. Secara 
kualitatif menurut ukuran orang Belanda, pendid1kan yang ada 
pada waktu itu sangat menyedihkan. 26) ·. 

'2. · Sekolah Lanjutan 

P<?litik pendidikan yang dijalankan pada masa itu tidak lain 
hanya untu~ mempersiapkan anak di.dik rnenjadi pegawai adminis­
trasi di kantor pemerintahan atau di perusahaan-perusahaan 
Bel9nda. Karena itu hanya sarnpai pada Sekolah Dasar Eropa. 
Ti,ngkatkepandaiannya belum dapat .rnenduduki jabatan yangl~-
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bih baik di pemerintahan. Sudah barang tentujabatan yang lebih 
tinggi dari lulusan atau tamatan Sekolah Dasar Eropa masih di­
duduki oleh tenaga dari Negari Belanda yang pendidikannya lebih 
tinggi. 

Selain pertimbangan itu pemerintah memperhatikan tindak 
lanjut dari pendidik yang telah ada agar modernisasi di bidang 
pendidikan segera dapat tercapai. Perhatian .pemerintah itu di­
dasarkan adanya beberapa usu] dan desakan dari orang-orang 
Belanda sendiri untuk mendirikan sekolah lanjutan. Akan tetapi 
pelaksanaannya masih selalu mengalami kegagalan. Baru kemudian 
setelah Fransen Van der Putte dari golongan liberal tampil di 
dalam pemerintahan di Negeri Belanda mempunyai niat melak­
sanakan pendidikannya bercorak liberal. 

Mulai saat itu pendidikan yang diterapkan di Indonesia 
mengalami perluasan. Bukan hanya terbatas pada bangsa Belanda 
saja, tetapi juga untuk orang-orang bumiputera Fransen Vander 
Putte dikenal sebagai seorang tokoh liberal dan yang memper:ke­
nalkan pendidikan liberal di Indonesia. Karena itu menurut pen­
dapatnya pengajaran untuk anak-anak bumiputera harus ada 
dan diperluas. Tidak hanya terbatas pada usaha menyiapkan 
calon-calon pegawai pemerintah saja, tetapi seperti halnya di Ne­
derland, sekolah juga ditujukan untuk memajukan penduduk. 27) 
Pada masa itu di Jawa terdapat dua lapisan masyarakat yang 
masing-masing mempunyai kedudukan yang berbeda, baik dalam 
politik, ekonorni, sosial, dan kulturil. Perbedaan itulah yang 
mendorong mereka mempunyai sikap berlainan terhadap pendi­
dikan yang diselenggarakan oleh pemerintah. 

Terlepas dari kemauan baik golongan liberal itu, mayoritas 
merintangi dan meragukan adanya modernisasi di Indonesia. 
Hal demikian tentu saja akan menghambat pula kemajuan pendi­
dikan bagi anak-anak Belanda atau mereka yang dilahirkan di 
Indonesia. Akibatnya menimbulkan hambatan di dalam memper­
siapkan pegawai negeri yang berasal dari keturunan Belanda di 
Indonesia untuk menduduki jabatan menengah apalagi jabatan 
yang tinggi. Nasib pendidikan lanjutan masih merupakan problem. 
Lebih-lebih pendidikan untuk anak-anak bumiputera betul­
betul masih jauh dari perhatian pemerintah. Di antara orang-orang 
Belanda yang mempunyai minat di bidang pendidikan untuk 
bangsa Indonesia adalah Fransen van der Putte dan Baron 
van Hoevel!. Baron van Hoevell adalah scorang pendeta yang 
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bukan saja aktif di bidang keagamaan, tetapi ia juga berusaha 
meningkatkan tingkat hidup bangsa Indonesia melalui pendidikan. 
Menanggapi situasi yang wajar dalam konteknya dengan perkem­
bangan imperialisme, ia mem.Injukan sikap tidak senang terhadap 
Pemerintah Belanda. Hasil sementara dari gerakkannya membawa 
perbaikan dan perubahan-perubahan dalam penyelenggaraan 
pengajaran menengah. 2 8 

) 

Sesudah mengalami proses yang berlarut-larut, akhirnya Raja 
Willem II memberi kuasa untuk mendirikan Sekolah Menengah. 
Sekolah baru dibuka pada tahun 1860 dengan nama Gymnasium 
atau Sekolah Menengah. Sekolah tersebut merupakan sekolah 
menengah yang pertama di Indonesia dengan mengambil tempat 
di Batavia, yaitu yang terkenal dengan nama Gymnasium Wil­
lem III. Pendidikan tersebut hanya diperuntukkan mendidik 
anak-anak orang Belanda. Pendirian sekolah menengah (Gym­
nasium) akhirnya juga meluas sampai Surabaya, yang baru dibuka 
pada tahun 1875. 

Gymnasium di Surabaya kemudian diubah namanya menja­
di Hogere Burgere School (HBS). Sekolah inilah yang kemu­
dian dapat menghasilkan seorang presiden dan dua menteri luar 
negeri Republik Indonesia2 9

) Sebelum menempati gedung tetap­
nya yang sekarang yaitu di jalan Wijayakusuma, HBS bertempat 
di Instituut Buijs. Gedung tersebut terletak di Jalan Baliwerti 
dekat Alun-Alun Contong. 3 0

) Sekarang gedung itu dipakai oleh 
ITS (lnstitut Teknologi Surabaya). Pada tahun 1881 HBS dipin­
dah ke sebuah gedung bekas rumah kediaman eks Bupati Sura­
baya. Sekarang Kantor Pos Besar Surabaya yang terletak antara 
J embatan Semut dan Mesjid Kemayoran. Baru pada tahun 1923 
HBS Surabaya dipindah ke gedung yang dibangun di bagian da­
erah elite Belanda di Ketabang. 3 1 

) Lama pendidikan HBS adalah 
lima tahun. Setelah kelas empat diadakan pembagian, yaitu 
de wiskundige afdeeling (bagian ilmu pasti-alam) dan de literaire 
afdeeling (bagian sastra) di mana tidak banyak diajarkan ilmu­
ilmu eksakta tetapi lebih banyak diajarkan sastra dan kebuda­
yaan termasuk bahasa Griek dan Latin. 3 2 ) Lulusan HBS dapat 
diharapkan masuk Perguruan Tinggi, baik yang diselenggarakan di 
Negeri Belanda maupun di Indonesia sendiri seperti yang ada 
di Bandung. 
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C. PENDIDIKAN BUMIPUTERA 

1. Pendidikan Dasar (Sekolah Dasar Kelas Satu, Sekolah 
Dasar Kelas dua, dan HIS) 

Pada umumnya kalangan pejabat Hindia Belanda·mempunyai 
satu tujuan yaitu meningkatkan peradaban bangsa yang dikuasai. 
Peningkatan itu tidak lain adalah melalui pendidikan. Sebagai 
bangsa yang dikuasai, bangsa Indonesia harus dididik jangan sam­
pai terus-menerus menjadi bangsa yang rendah. Adanya satu 
pemikiran tersebut setidak-tidaknya dapat mengimbangi politik­
nya dengan politik yang diterapkan oleh Inggris di daerah jajahan­
nya. Dengan demikian apa yang akan diterapkan Pemerintah 
Hindia Belanda di daerah jajahannya, sebenarnya sudah ketinggal­
an dibanding dengan lnggris. Akan tetapi tindakan yang akan 
dijalankan itu pun akhirnya menunjukkan sifat dan cara 
menangani pendidikan dan pengajaran bagi sebagian besar rak­
yat Indonesia. Demi kepentingan politiknya bagaimanapun 
Pemerintah Hindia Belanda harus mendidik dan mengajar golongan 
atas penduduk untuk tugas-tugas pemerintahan dalam .negeri. 
Demikian pula demi kepentingan ekonominya, Belanda harus 
mendidik dan mengajar lapisan bawah penduduk bumiputera.3 3

) 

Politik yang tidak jauh menyimpang dengan politik tersebut 
pernah pula diterapkan oleh Gubernur Jenderal Van der Capellen 
(1819 - 1826). Van der Capellen pernah mengeluarkan enque­
te kepada residen-residen di Jawa,3 4 ) yang isinya mengenai 
pengajaran dan pendidikan bagi bangsa Indonesia. Hanya saja 
para residen pada waktu itu dijabat oleh orang-orang belanda yang 
cara berfikirnya kebanyakan belum sejauh Gubernur Jenderal. 
Akhirnya usaha Van der Capellen itu pun belum dapat terlak­
sana dengan baik. 

Menurut jalan fikirannya yang bertolak dari kenyataan, 
rakyat Indonesia sangat besar sekali bantuannya terutama keuµ.­
tungan yang diperoleh negara induk. Kecuali itu untuk menjaga 
kelestarian keuntungan yang diperolehnya sudah selayaknya bila 
pemerintah menggunakan tenaga penduduk terutama yang ter­
didik Mereka itulah yang oleh Van der Capellen akan diangkat 
menjadi pegawai terdidik untuk tugas-tugas pemerintahan. Begitu 
pula tatkala Van den Bosch menjadi Gubernur J enderal (1829 -
1834 ). Ia telah merasakan adanya bantuan yang datang dari 
penduduk bumiputera, terutama mereka yang terdidik. Pengakuan 
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seorang penguasa tertinggi di Indonesia itu atas dasar kenyataan, 
yaitu bahwa bantuan rakyat baik berupa tenaga administrasi 
pemerintahan maupun pekerja bawahan, menjadikan pembangun­
an di Indonesia terutama bidang ekonomi dapat berjalan lan­
car. 

Pada tahun 1831 Van den Bosch mengirim surat edaran dan 
angket tentang pendirian Sekolah Dasar Negeri di tiap-tiap kare­
sidenan atas biaya "Persekutan lnjil" (Bybelgenootschap). Tetapi 
angket tersebut tidak mendapat tanggapan yang diharapkan, 
karena bertentangan dengan pokok kebijaksanaan Pemerintah 
Belanda yang bersikap netral dalam bidang yang menyangkut 
agama.3 5

) Seperti diketahui Van den Bosch adalah pencipta 
Cultuur Stelsel (tanam paksa) yang terkenal itu. Di Indonesia 
gubemur ini mempunyai tugas yang khusus yaitu membantu 
memperbaiki kondisi ekonomi negara Belanda. 

Apa yang akan dilaksanakan Van den Bosch, setelah melalui 
prosedur dan pembicaraan yang memakan waktu cukup lama, 
akhirnya mendapat persetujuan dari Pemerintah Belanda. Namun 
demikian persetujuan yang dikuatkan dengan keputusan Raja 
Belanda baru terlaksana setelah Van den Bosch tidak menjadi 
Gubemur Jenderal lagi, sehingga tokoh ini tidak turut mengu­
rus apa yang telah direncanakannya. 

Pada pertengahan abad ke-19 Gubemur Jenderal Rehussem 
mengadakan perjalanan keliling Pulau Jawa untuk mengumpul-. 
kan bahan-bahan dalam persiapan pembukaan sekolah bumiputera. 
Atas usulnya kepada Menteri Jajahan Belanda, maka pada tang­
gal 30 September 1848 dikeluarkanlah Keputusan Raja (Belanda). 
Keputusan itu menetapkan, bahwa Pemerintah Belanda setiap 
tahun boleh mengeluarkan uang dari anggaran belanja Hindia 
Belanda sebanyak f. 25.000,- untuk keperluan sekolah bumipu­
tera di Pulau Jawa, dengan tujuan mendidik calon-calon 
pegawai negeri. Setahun kemudian (1849), didirikanlah seko­
lah bumiputera pertama di kota Jepara dan Pasuruan (Jawa 
Timur) dengan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantamya. Namun 
Gubemur J enderal Rochussen berpendapat bahwa sebaiknya 
yang dijadikan bahasa pengantar ialah bahasa Melayu. Karena 
bahasa Melayu sudah merupakan lingua franca di Indonesia. De­

. mikianlah Gubemur J enderal Rochssen telah mengetahui peranan 
bahasa Melayu di Indonesia pada pertengahan abada ke -193 6 

):­

Sebagai realisasinya selanjutnya didirikan 20 buah sekolah ne-
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geri karesidenan. Tiap karesidenan didirikan satu Sekolah Dasar. 
Demikian pula di Jawa Timur antara lain muncul Sekolah Dasar 
Negeri di kota Surabaya dan Probolinggo. Pada tahun 1864 Seko­
lah Dasar untuk bumiputera telah dikembangkan sedemikian rupa 
sehingga menjadi 186 sekolah. Pada tahun 1882 menjadi 512 se­
kolah, tersebar di seluruh Hindia Belanda. Biaya yang disedia­
kan pada tahun 1848 untuk pulau Jawa saja. Sedang biaya seluruh 
Hindia Belanda sebesar f. 1.196.000,-. Pada tahun 1893 ter­
dapat reorganisasi pada pendidikan dasar yang didasarkan kepada 
keputusan Raja tertanggal 28 September 1892 dan dimuat di Lem­
baran Negara 1893 Nomor 125. Sekolah Dasar bumiputera di bagi 
menjadi dua katagori: 3 7

) 

1) Sekolah Dasar Kelas Sa tu (De scholen der eerste Klasse) 
ialah sekolah yang diperuntukkan bagi anak-anak pemuka­
pemuka, dan orang-orang terhormat bumiputera. Atau lebih tegas 
putera-putera kaum bangsawan tinggi. 

2) Sekolah Dasar Kelas Dua (De scholen der tweede Klas­
se), ialah sekolah bagi anak-anak penduduk bumiputera pada 
umumnya. 

Sekolah Dasar Kelas Satu akhirnya dapat berkembang bukan 
saja di kota-kota karesidenan, tetapi sampai di kota-kota kabu­
paten dan kawedanan. Dengan munculnya tempat-tempat pendi­
dikan tersebut berarti pemerintah telah berhasil melancarkan 
pendidikan untuk penduduk bumiputera. Namun kenyataan itu 
baru terbatas pada putera-putera kaum bangsawan, dan belum 
dapat menarik bagi anak-anak orang kebanyakan yang umumnya 
hidupnya selalu menderita. l):ecuali itu Sekolah Dasar Kelas 
Satu ternyata hanya didirikan di kota-kota perdagangan, di 
pusat-pusat kerajinan, atau di kota-kota yang dianggap perlu 
saja. 

Hal tersebut berbeda dengan Sekolah Dasar Kelas Dua 
yang didirikan sampai meluas ke kota-kota kabupaten seperti 
Probolinggo dan Gresik. Sekolah tidak hanya didirikan di kota­
kota pantai tetapi juga di kota-kota pedalaman. Perkembangan 
yang meluas itu sebenarnya sebagai akibat langsung tampilnya 
kaum liberal di dalam pemerintahan. 

Bila dibandingkan antara Sekolah Dasar Kelas Satu dengan 
Sekolah Dasar Kelas Dua, maka kelihatan sekali kalau Sekolah 
Dasar Kelas Satu semata-mata hanya diselenggarakan untuk 
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lapisan atas masyarakat bumiputera. Dengan demikian tujuannya 
semata-mata untuk memenuhi kebutuhan administrasi pemerin­
tahan, perdagangan, dan perusahaan. Sedangkan Sekolah Dasar 
Kelas Dua dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan 
bagi masyarakat umum. 

Perbedaan antara Sekolah Dasar Kelas Satu (tahun 1893) 
dan Sekolah Dasar Kelas Dua dapat dilihat dari tempat atau lo­
kasi sekolah dan asal murid yang menjadi pelajar. Dapat dilihat 
juga dari lama belajar, kurikulum, tenaga pengajar, dan uang se­
kolah. Secara berangsur-angsur bahasa pengantar yang diperguna­
kan pada Sekolah Dasar Kelas Satu dari bahasa Melayu dan 
bahasa daerah diubah samasekali menjadi bahasa Belanda. 
Perubahan ini baru dapat terlaksana pada tahun 1914. 3 8 ) 

Adanya perkembangan pendidikan di Indonesia ini tidak 
dapat dilepaskan dari keinginan dan usaha yang berhasil dari 
perjuangan Partai Liberal di Negeri Belanda. Meskipun demikian 
pada umumnya kaum liberal belum merasa puas dengan Peraturan 
Pemerintah (RR) 1854 artikel 123. 3 9

) Peraturan itu samasekali 
tidak menyebut masalah pembiayaan untuk daerah jajahan, mes­
kipun tampak adanya perluasan hampir di setiap kota yang biaya­
nya tidak lebih dari yang ditentukan yaitu f. 25.000,- (setahun­
nya. 4 o) 

Dengan adanya perluasan pendidikan tersebut jelas me­
merlukan tenaga pengajar. Tidak mungkin pemerintah jajahan 
mendatangkan tenaga pengajar dari Negeri Belanda. Karena itu 
tenaga pengajar harus diambilkan dari anak-anak bumiputera. Per­
timbangan ini dirasa perlu sekali oleh pemerintah jajahan untuk 
mendirikan sekolah kejuruan. 

2. Sekolah Raja (Hoofdenschool) 

Pada tahun 1893 deferensiasi pada Sekolah Dasar Kelas Satu 
dengan sekolah Dasar Kelas Dua lebih tegas. Untuk kepentingan 
administrasi pemerintahan dan juga untuk kepentingan Belanda 
sendiri, pemerintah mendirikan sekolah lain lagi. Sekolah ini 
dia_mbilkan dari anak-anak bumiputera keturunan kaum bangsa­
wan dan juga dari tokoh-tokoh terkemuka lainnya. Pada tahun 
1878 pemerintah mendirikan Sekolah Raja (Hoofdenschool) 
di Probolinggo (Jawa Timur). Pendirian sekolah ini tidak berbeda 
dengan sekolah yang didirikan di kota-kota lainnya seperti di 
Tondano (1865) dana di Bandung (1872) serta di Magelang pada 
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tahun 1878. 4 r ) 
Didirikannya Sekolah Raja itu melalui pertimbangan yang 

realistis yang sebenarnya dari kepentingan "konsolidasi di Indone­
sia . Fransen van der Putte, seorang tokoh liberal yang dengan ber­
pijak pada faham liberalnya berusaha meningkatkan kemajuan 
peradaban bangsa Indonesia. Walaupun usaha kaum liberal itu 
hanya melalui bentuk baru dalam mengekploitasi Indonesia. 

Untuk itulah sebenarnya kepentingan administrasi pemerin­
tah terutama diambilkan dari putera-putera kalangan bangsa 
Indonesia. Mereka setelah selesai akan menduduki jabatan atau 
pekerjaan yang layak di kantor-kantor pemerintahan. Keberhasilan 
itu sebenarnya berkat usaha yang aktif dari van der Chijs yang 
melanjutkan gagasan van der Putte dalam rangka mengkonsolidasi 
pemerintahan dengan membentuk suatu pemerintahan sentralis­
sasi. Sudah selayaknya kalau pada saat itu pemerintah jajahan 
membutuhkan tenaga yang cukup terdidik untuk kebutuhan ad­
ministrasi. Meskipun telah ada tenaga yang terditlik dari keluaran 
Sekolah Raja itu, Pemerintah jajahan tidak akan mengesamping­
kan orang-orang Belanda atau bangsanya sendiri yang jelas mereka 
tetap menduduki jabatan yang pen ting. 

Karena sekolah ini untuk tugas-tugas pemerintahan, maka 
sudah sepantasnya kalau bahasa yang dipakai sebagai bahasa 
pengantarnya ialah bahasa Melayu dan bahasa Belanda. Setelah 
melalui proses yang cukup lama dengan melalui percobaan-perco­
baan dan perubahan-perubahan menjadi OS VIA ( Opleidingschool 
voor Inlandsche Ambtenaren = Sekolah untuk Pendidikan Pegawai 
Bumiputera). Pada tahun 1927 Sekolah Raja ini lebih dikenal 
dengan MOS VIA ( Middelbare Opleidings school poor Inlandse 
Ambtenaren) setelah ditingkatkan menjadi sekolah menengah.4 2

) 

Hoofdenschool atau Sekolah Raja memastikan anak-anak 
yang berasal dari bumiputera dapat diangkat menjadi pegawai 
pemerintah. Dengan modal bahasa Belanda yang mereka miliki 
sewaktu di Sekolah Raja mereka dapat dengan mudah melaksana­
kan tugas-tugas pemerintahan. Selain itu karena bahasa Melayu 
juga sebagai bahasa pengantar dan seolah-olah dapat menggeser 
kedudukan Bahasa Belanda. Maka suasana sekolah jelas tetap 
bersifat bumiputera. Para muridnya tidak menggunakan pakaian 
barat melainkan pakaian Jawa.4 3

) Kedudukan kepala sekolah 
tetap dipegang oleh orang Belanda, sedang tenaga pengajar selain 
orang bumiputera, selebihnya dilakukan orang-orang Belanda. 
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D. SEKOLAH KEJURUAN 

1. Sekolah Pertukangan. 

Di negara jajahan seperti Indonesia tenaga terdidik untuk 
sekolah kejuruan sangat dibutuhkan sekali. Baik mereka itu be­
rasal dari bangsa Belanda sendiri maupun dari bangsa Indonesia. 
Kenyataan itu memang benar-benar dirasakan sekali oleh peme­
rintah jajahan. Kecuali itu dengan dibukanya perkebunan-per­
kebunan di Jawa sangat besar kebutuhan tenaga terdidik. De­
mikian pula timbulnya pabrik-pabrik seperti pabrik gula dan lain 
sebagainya kebutuhan tenaga untuk melayani dan menjaga besar 
sekali. Untuk itulah maka pemerintah akhirnya juga mendirikan 
sekolah-sekolah kejuruan. 

Pada mulanya sekolah kejuruan di Indonesia didirikan oleh 
fihak swasta, yaitu sekolah pertukangan yang dibuka pada ta­
hun 1856 di Batutulis, Betawi. Sekolah tersebut didirikan oleh 
agama Kristen dan lebih bercorak sekolah dasar dengan ciri-ciri 
pertukangan. Sedangkan sekolah pertukangan pertama yang didi­
rikan oleh fihak pemerintah dibuka pula pada tahun 2860 di kota 
Surabaya.4 4

) Pada saat itu sekolah diperuntukkan bagi anak-anak 
Eropa, tetapi belum dapat hidup lama. Hal ini agaknya di 
samping sedikitnya peminat yang datang-orang Belanda sendiri 
juga belum banyaknya anak-anak Belanda. Sedangkan pada masa 
itu industri gula belum berkembang luas di Jawa. Namun juga 
kebutuhan akan tenaga tukang yang terdidik besar dirasakan 
sewaktu industri gula mulai berkembang dengan pesat di Jawa 
Timur. Adanya permintaan yang seolah-olah sangat mendesak 
ini merangsang pemerintah mengadakan pendidikan pertukangan 
dengan segera. Karena itu pada tahun 1877 dibuka kursus malam 
yang dikaitkan dengan HBS di Surabaya. Agaknya pembukaan 
kursus ini untuk segera memenuhi permintaan, dan tidak mungkin 
untuk mendidik anak-anak dalam jangka waktu yang cukup 
singkat, sehingga hasilnya dapat segera dimanfaatkan. Lama kursus 
2 tahun, dan dalam tahun 1885 diperpanjang menjadi tiga tahun. 
Tidak lama kemudian kursus pertukangan ini melepaskan diri 
dari HBS, sehingga menjadi sekolah yang berdiri sendiri. Setelah 
mengalamai pembenahan organisasi dalam tahun 1894, maka 
lama belajar diubah menjadi enipat tahun. Mengingat lamanya 
belajar, maka bersama itu pula diadakan spesialisasi, sehingga me­
mudahkan masing-masing pelajar menekuni apa yang menjadi 
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bidangnya atau keahliannya. Deferensiasi sekolah pertukangan ini 
ialah jurusan pengairan, pekerjaan umum, kadaster (pengukuran 
tanah), dan mesin. Adanya deferensiasi itu sebenarnya untuk 
diarahkan pada ujian akhir, agar nantinya anak-anak yang telah 
selesai itu benar-benar mempunyai bidang keahlian khusus. 

Sekolah pertukangan ini pada mulanya untuk anak-anak 
orang Eropa. Tetapi kemudian anak-anak bumiputera juga diper­
bolehkan masuk. Hal ini mengingat semakin meluasnya perke­
bunan di Jawa Timur sebagai akibat Politik Pintu Terbuka dari 
Pemerintah Hindia Belanda. Karena itu bukan hanya industri 
gula tetapi juga perkebunan lain seperti perkebunan temba­
kau, kopi, teh, karet , dan lain-lainnya memerlukan tenaganya. 

Selain itu kemajuan di bidang kerajinan rakyat pun menuntut 
perhatian. Sehingga pada tahun 1904 mulai ada percobaan untuk 
membuka Sekolah Kerajinan Rumah, yang memberikan pelajaran 
mengukir dan menganyam. Sekolah itu berada di bawah pimpinan 
RMT. Oetoyo, Bupati Ngawi. Ketika itu sudah ada beberapa 
sekolah pertukangan yang didirikan oleh Zending (yang perta­
ma didirikan oleh Zending ialah di Mojowarno pada tahun 
1893). 

Didesak oleh makin majunya perindustrian bangsa Eropah, 
yang banyak membutuhkan tukang-tukang berpendidikan, maka 
pada tahun 1909 pemerintah membuka 3 sekolah pertukangan di 
Jakarta, Semarang, dan Surabaya. Pengajaran pertukangan terse­
but mempunyai dua macam tujuan yaitu membentuk tukang-tu­
kang yang biasa, dan membentuk tukang-tukang yang dapat 
mengisi jabatan-jabatan rendah seperti: masinis, montir, dan 
sebagainya. 

Untuk golongan ke-1 diadakan pendidikan selama dua tahun. 
Yang diterima sebagai murid ialah mereka yang telah tamat dari 
Sekolah Kelas II. Pada sekolah itu ada dua bagian yaitu bagian 
kayu dan besi. Pendidikan selama 2 tahun itu diikuti oleh kursus 
sambungan selama setahun untuk vak-vak khusus, seperti montir 
mobil, tukang listrik, tukang kayu, dan tukang batu. Untuk go­
longan ke-2 diadakan sekolah-sekolah pertukangan yang pendi­
dikannya 3 tahun. Sekolah ini diperuntukkan bagi mereka yang 
telah mengikuti pelajaran rendah barat (Belanda) sampai ta­
mat. 

Karena semua murid tidak mendapat pendidikan untuk 
berdiri sendiri, maka tamatan sekolah itu tidak ada yang sanggup 
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untuk mendirikan perusahaan sendiri atau memperbaiki keadaan 
pertukangan di desa-desa, melainkan mencari pekerjaan pada 
perusahaan-perusahaan orang Eropa.4 5 

) 

2. Sekolah guru 

Pemerintah Hindia Belanda yang pada waktu itu sudah 
banyak menerima pengaruh aliran liberal, telah mulai memper­
hatikan kehidupan rakyat Indonesia. Bidang pengajaran yang di­
buka bukan hanya untuk anak-anak orang Belanda, tetapi sudah 
memperhatikan juga keputera-putera bangsa Indonesia, terma­
suk anak-anak orang kebanyakan. 

Pemerintah selain memperhatikan bidang pendidikan ke­
juran seperti pertukangan, juga memperhatikan Sekolah Pendi­
dikan Guru (Kweekschool). Sekolah Guru yang pertama didirikan 
di Jawa Timur pada tahun 1875 di kota Probolinggo.4 6 ) Tahun­
tahun sebelum itu kota-kota lain di luar Jawa Timur telah lama 
pula didirikan sekolah guru. Antara lain Bukittinggi (1856), 
Tanahbatu ( 1864; Tapanuli), Surakarta (Solo), dan Magelang. 
Sekolah guru di Surakarta merupakan sekolah guru yang pertama 
dibuka oleh pemerintah pada tahun 1852. Sekolah ini pada ta­
hun 1875 kemudian dipindahkan ke Magelang. 

Peraturan Pemerintah yang dikeluarkan pada tahun 1871 
berdasarkan beslit kerajaan, artikel 1, mengatur sekolah pendidi­
kan guru atau Kweekschool dengan pertimbangan bahwa pemben­
tukan sekolah dasar bumiputra harus didahului dengan pemben­
tukan tenaga pengajarnya.4 7

) Karena sekolah ini akan mengeluar­
kan tenaga pengajar atau guru, maka jelas sudah bahwa di seko­
lah ini diberikan pelajaran bahasa Belanda. Bahasa Belanda 
merupakan mata pelajaran wajib yang sebenarnya sudah diberi­
kan sejak tahun 1865. Mata pelajaran itu diberikan karena Kweek­
school dianggap sangat penting kedudukannya dalam rang­
ka perluasan sekolah-sekolah dasar bumiputera,4 8 ) sehingga 
jumlahnya diperbanyak oleh pemerintah. Agaknya sekolah 
semacam ini belum dapat menarik perhatian. Karena itu 
perlu adanya rangsangan untuk menggairahkan para pemi­
nat. Maka oleh pemerintah gaji guru lulusan Kweekschool 
dari f 30,- sampai f 50,- dinaikan menjadi f 75 ,- sampai 
f 150,- setiap bulan. Namun demikian rangsangan itu masih 
belum menarik perhatian anak-anak priyayi tinggi. Karena itu 
banyak pelajar yang berasal dari anak-anak priyayi kecil, pedagang, 
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dan rakyat biasa. Jumlah lulusan sekolah guru ini tidak banyak, 
sebab di samping mata pelajaran yang banyak dan bertumpuk­
tumpuk, bahasa Belanda dianggap sebagai mata pelajaran wajib 
yang sulit. Karena itu kekurangan tenaga guru tidak dapat 
mengharapkan dari lulusan sekolah guru itu. Hal demikian me­
nyebabkan pemerintah mengangkat guru melalui ujian.4 9

) 

Sekolah Dokter 

Masalah kesehatan di Indonesia mendapat perhatian khusus 
oleh pemerintah. Pemberantasan penyakit sangat perlu untuk 
kesehatan secara keseluruhan , tennasuk orang-orang Eropa sendiri. 
Langkah menuju ke arah pendidikan kedokteran sudah dimulai 
sejak pemulaan a bad ke 19. Pada waktu itu dimulai dengan 
mendidik anak-anak bumiputera untuk menjadi juru cacar yang 
dilakukan oleh para penilik vaksinasi. Pendidikan ini dilakukan 
secara kontinyu mengingat penyakit cacar merupakan penyakit 
yang banyak diderita oleh rakyat Indonesia. Menjelang perte­
ngahan abad ke-19 pendidikan yang menghasilkan juru cacar ini 
diubah dan diadakan secara reguler. 

Pada tanggal 2 Januari 1849 pemerintah telah mengambil 
keputusart untuk mendirikan sebuah sekolah yang lulusannya akan 
diperbantukan kepada rumah sakit militer di Batavia. Sekolah 
yang didirikan itu ialah sekolah Ahli Kesehatan, yang dibuka pada 
tahun 1851, dengan jumlah murid sebanyak 13 orang. Sedangkan 
sekolah pendidikan juru cacar yang semula lama belajarnya satu 
tahun kemudian diperpanjang menjadi dua tahun. Penambahan 
masa belajar dipakai oleh para pelajar untuk menekuni beberapa 
mata pelajaran yang ditambahkan selama masa pelajaran tam­
bahan tersebut. Hal ini sangat menguntungkan bagi para pela­
jar, karena mereka dapat memperoleh atau mengenal jenis­
jenis penyakit yang banyak tersebar di Indonesia. Dengan demi­
kian mereka dapat memberikan pengobatan secara medis, bahkan 
para lulusan itu akhirnya pun dapat melakukan pembedahan ri­
ngan dan merawat secara medis seperlunya. Setelah menempuh 
dua tahun lamanya, kemudian mereka diuji oleh suatu team 
panitia penguji yang terdiri dari dokter dan apoteker militer. 
Apabila mereka lulus, lalu mendapat gelar dokter Jawa. 5 0 ) 

Pada tahun 1875 pendidikan dokter diperpanjang lagi 
menjadi lima sampai enam tahun lamanya. Dengan penam-
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bahan waktu yang culrnp itu diharapkan para lulusan nanti dapat 
memperoleh ilmu kesehatan lebih mendalam. Selama itu pela­
jaran diberikan dengan menggunakan bahasa Melayu, dan sejak 
tahun 1875 diberikan dengan menggunakan bahasa Belanda. 
Hanya untuk murid-murid yang berasal dari sekolah yang tidak 
memakai bahasa pengantar bahasa Belanda, diadakan pendidikan 
pendahuluan selama dua sampai tiga tahun, khusus untuk 
memperdalam bahasa Belanda. 

Semenjak tahun 1875 gelar dokter Jawa mulai diadakan 
perubahan menjadi Ahli Kesehatan Bumiputera (/nlandsch Genees­
kundige)5 1 ). Dengan adanya perubahan ini diharapkan oleh 
Pemerintah bahwa mereka yang telah berhasil lulus itu akan lebih 
sesuai dengan perkembangan profesinya sebagai sorang ahli di 
bidang kesehatan. Sesuai dengan perkembangan ilmu kedok­
teran di Indonesia pada masa itu dan semakin meningkatnya 
kebutuhan pelayanan kesehatan, maka pada tahun 1902 diadakan 
reorganisasi. Lama belajar diperpanjang lagi, dan gelar dokter 
Jawa diubah menjadi dokter bumiputera atau Inlandsch Arts. 
Sekolah terse but diberi nama STO VIA, singkatan dari School 
Tot Opleiding van Inlandsche Artsen. 5 2

) Siswa-siswa Sekolah 
Dokter Jawa yang masih ada pada tahun itu tidak lagi dicetak 
menjadi dokter Jawa, akan tetapi meneruskan pelajarannya ke 
STOVIA. 

Di Surabaya didirikan sekolah semacam itu baru pada ta­
hun 1913 dengan nama NIAS (Nederlands lndische Artsen 
School. Semenjak tahun 1914 sekolah ini menerima siswa baru 
dari mereka yang telah lulus MULO, dengan lama belajar 7 
tahun. 

Sampai saat itu di Indonesia telah ada 2 pendidikan kedok­
teran, yang pertama di Jakarta dan yang kedua di Surabaya. 
Di Jakarta pada tahun 1927 STOVIA diubilh namanya menjadi 
GHS , ( Geneeskundige Hoge School), dan yang dapat diterima 
adalah mereka yang telah lulus AMS atau HBS lima tahun. 
Sedangkan di kota Surabaya NIAS tetap tidak diubah. Semen­
jak itu GHS di Jakarta menghasilkan Arsen dan NIAS di Suraba­
ya menghasilkan Indische Artsen. 5 3 ) 

Pada masa Jepang berkuasa di Indonesia NIAS dihapuskan 
dan diganti dengan Ika Daigaku, 5 4 ) yakni semacam Perguruan 
Tinggi Kedokteran di Jakarta. Baru pada bulan Desember 194 7, 
Sekolah Kedokteran di rintis kembali oleh Kepala pemerintahan 
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Prae federal (Belanda) . Hasrat pendirian ini adalah sebagai kelan­
jutan NIAS yang pemah ada, dan pemanfaatan gedung-gedung 
peninggalan NIAS. Kesulitan yang dihadapi pada masa itu ialah 
mengenai tenaga pengajar yang merupakan motor terlaksananya 
pendidikan. Baru kemudian setelah datang Prof Droogleover 
Fortuy n dan Prof Streef serta Prof R . M. A. Bergman dari 
Jakarta (Universitas Indonesia) ikut berusaha mendirikan Fakul­
tas Kedokteran, kesulitan tersebut dapat teratasi. Setelah menga­
lami perkembangan yang menyeluruh meliputi kurikulum, pera­
latan medis, literatur, tenaga pengajar, gedung, dan lain-lainnya, 
berdirilah Fakultas Kedokteran yang dimaksud , hingga sekarang 
ini. 

E. PENDIDIKAN ZENDING 

1. Pekabaran Injil di Ngoro 

Pengkristenan di Indonesia khususnya di Jawa Timur baru 
mulai pada abad ke-19 . Apabila dibandingkan dengan Indonesia 
bagian timur, terutama Maluku, ternyata Jawa Timur sangat 
ketinggalan. Hal ini akibat perkembangan politis yang terjadi pada 
waktu itu. Portugis yang telah berkuasa di Maluku, sebelum dige­
ser VOC , telah memperkenalkan agama Katholik kepada pen­
duduk setempat. Usaha ini dapat berhasil berkat jerih payah 
seorang missionaris terkenal yaitu Fransiscus Xaverius. Tekad 
Xaverius untuk mengkristenkan seluruh rakyat Indonesia sangat 
besar meskipun waktu itu mendapat tantangan dari agama Islam 
yang sudah mempunyai pengaruh kuat di Indonesia. 

Goa di pantai barat India telah menjadi pusat pekerjaan missi 
Yosuit untuk timur jauh. Dari tempat itu dikirim missionaris 
ke pelosok daerah timur jauh termasuk Indonesia. Berita yang 
ditulis oleh seorang missionaris Yesuit , B. Diez pada tanggal 3 
Desember 1559, yang mendarat dan mengkristenkan Panarukan, 
antara lain menyebutkan bahwa kerajaan ini (Panarukan) masih 
kafir dan tidak pernah mau tunduk kepada ajaran Muhammad. 
Karena sikap setianya itu Panarukan sering melancarkan perang. 
Orang Panarukan sangat bersahabat dengan kita. Orang bilang 
dengan saya (B Diaz) . bahwa penduduk Panarukan tidak akan 
memeluk agama lain kecuali agama kita.5 5 ) Demikianlah berita 
pengkristenan di Jawa Timur pada mulanya. Namun karena tidak 
ada usaha seterusnya dan B. Diaz sendiri tidak bekerja di Pana-
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rukan dengan sendirinya apa yang pernah dijalankan itu lenyap 
kembali. Baru kemudian pengkristenan di Jawa Timur dapat 
meluas berkat adanya bantuan dari pemerintah yaitu pada abad 
ke-19. 

Pengkristenan di Indonesia sebenarnya tidak dapat terle­
pas dari pusatnya yaitu negeri Belanda. Di negeri ini minat terha­
dap pengkristenan baru menjelang akhir abad ke-18. Pada tahun 
1897 Dr. Joh. Theodorus van der Kemp mendirikan Nederlands 
Zendeling Genootschap (NZG) di Rotterdam. NZG inilah yang 
akan menjadi sumber tenaga pengkristenan di Indonesia. Selama 
Belanda di bawah pengaruh Perancis dan sewaktu Indonesia 
berada di bawah kekuasaan lnggris, NZG belum dapat menjalan­
kan fungsinya. Baru setelah Indonesia kembali dikuasai Belanda, 
NZG mulai mengadakan aktifitas, terutama mengirimkan jema­
atnya. Di Jawa Timur perkabaran Injil baru berhasil sekitar tahun 
1848. Di Jawa Timur danjuga di Jawa Tengah penduduknya telah 
banyak yang menganut agama Islam. Akan tetapi agama Islam 
kurang berakar dalam jiwa rakyat dibanding dengan daerah lain. 
Dasar kepercayaan primitif dan Hinduisme masih terasa di mana­
mana. Oleh karena itu Islam di daerah ini kurang fanatik , dan 
lebih banyak bercampur dengan mistik dan agama alam yang 
asli. 5 6

) 

Besarnya kekuasaan voe di setiap daerah berbeda, misal­
nya kekuasaannya di Maluku, dan Nusa Tenggara Timur, lain 
dengan di Sumatera, Jawa, dan Sulawesi Selatan. Di ketiga daerah 
yang terakhir ini, voe tidak dapat mengadakan kontak dengan 
penduduk setempat. Karena di tempat tersebut masih kuat 
pengaruh feodalismenya , maka sehingga pengaruh voe tidak 
hanya terbatas pada penguasa setempat atau raja-raja. Dengan 
demikian· di daerah yang dikuasai ini belum ada P.engabaran in­
jil secara merata kepada penduduk, kecuali di kota-kota tertentu 
seperti di pelabuhan dan di kota-kota besar di mana benteng­
benteng voe berada. Tempat-tempat itu merupakan basis 
kekuatan Voe, sehingga gereja Kristen dan pendidikan diada­
kan khusus untuk para pegawai, orang-orang voe, dan keluar­
ganya. 

Ketika voe masih berkuasa di Indonesia, gereja di negeri 
Belanda menaruh minat yang besar terhadap pengabaran Injil. 
Agama Kristen merupakan agama yang didukung oleh Pemerin­
tah Belanda, bahwa kepadanyalah perkembangan pendidikan 
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berada di tangannya pula. Karena itu berdasarkan apa yang telah 
dijalankan seperti di Negeri Belanda, di daerah iajahannya pun 
masalah perkembangan pendidikan dan perluasan agama menjadi 
tanggung jawabnya. Sementara itu di Amsterdam di mana pusat 
voe berpangkal telah dibentuk suatu panitia istimewa yang para 
anggotanya disebut utusan atau depukat untuk urusan Indo­
nesia. 5 7 ) Panitia ini semua anggotanya terdiri dari para pendeta 
Mereka banyak yang dikirim ke Indonesia, sehingga kedatangan­
nya di Indonesia sangat diharapkan oleh VOe. Para pendeta 
yang sudah tamat sekolahnya di Negeri Belanda dikirim ke In­
donesia, tempat mereka bekerja dan tersebar di berbagai kota. 
Di samping sebagai pendeta, mereka juga menjadi guru dan pada 
umumnya yang dihadapi adalah para kompeni, para pegawai 
beserta keluarganya. Karena yang dihadapi masih terbatas pada 
Iingkungan penguasa, maka sudah tentu kalau tempat-tempat 
mereka berada di kota-kota. Keadaan itu berlangsung sampai 
pemerintah Hindia Belanda menggantikan kedudukan Peme­
rintahan voe. 

Selama masa penjajahan Belanda ada dua sumber yang meng­
hasilkan tenaga pengkristenan di Indonesia, yaitu Seminarium 
Indicum dan Nederlands Zendeling Genootshap. Yang pertama 
terletak di kota Amsterdam, sedang yang kedua terletak di kota 
Rotterdam. Namun kenyataannya di Jawa Timur para penyebar 
Injil keluaran dari kedua kota besar di Negeri Belanda tersebut 
belum dapat menembus ke dalam masyarakat pedalaman, sehingga 
aktifitasnya masih terbatas di kota-kota. Di daerah pedalaman 
Jawa Timur pengabaran Injil justru bukan oleh orang-orang yang 
terdidik di Negeri Belanda, akan tetapi orang-orang yang telah 
mendapat pendidikan umum, dan mereka memang mempunyai 
niat mengkristenkan orang-orang Jawa di daerah pedalaman. 
Mereka itu ialah Coenred Laurens Coo/en, seorang Eropa pera­
nakan yang memberikan Injil kepada orang-orang kampung yang 
bekerja di dalam perkebunannya. Ajaran Kristen yang diberikan 
disesuaikan dengan jalan fikiran adat Jawa. Johannes Emde, 
seorang tukang arloji di kota Surabaya yang soleh dan Pendeta 
Jellesma yang berhasil mengumpulkan orang-orang Kristen jawa 
di sebuah desa Kristen yang kemudian terkenal yaitu Mojowar­
no.5 8 ) 

Coenrad Laurens Coolen dilahirkan di Jawa Tengah pada 
tahun 1775. Ayahnya seorang Belanda, tetapi ada juga yang 
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mengatakan ayahnya berasal dari Rusia, sedang ibunya berasal 
dari orang bangsawan J awa. Sebagai seorang Indo, Coolen telah 
mengenyam pendidikan di ELS Semarang sampai tamat. Kemudi­
an dia masuk dinas militer dengan tugas sebagai juru gambar peta, 
terutama sekali peta Jawa. Selain itu dia juga gemar sekali mempe­
lajari dan mendalami alam sekelilingnya, seperti adat-istiadat, 
kebudayaan, pertanian, dan sebagainya. Sewaktu dia ditugaskan 
di Surabaya dia menikah dengan seorang lndo-Belanda. Dari per­
kawinan ini memperoleh lima anak. Dari Surabaya Coolen berganti 
pekerjaan menjadi BosOpzicter (Sinder blandong) dengan kedu­
dukan di Wirosobo (Mojoagung, sekarang) sedangkan isteri dan 
anak-anaknya ditinggal di Surabaya. 

Di tempat baru ini Coolen kawin dengan seorang wanita 
Jawa dan memperoleh tiga putera. Dari tempat ini timbul pi­
kirannya untuk mempunyai sebidang tanah yang akan dipakai 
untuk bertani. Karena itu diajukan permohonan kepada pemerin­
tah akhirnya ia diizinkan menempati sebidang tanah seluas 2.000 
bau yang masih berupa hutan dengan nama Ngoro.5 9

) Banyak 
orang berdatangan di Ngoro ternyata bukan hanya mencari peker­
jaan, tetapi lebih dari itu ialah mencari ketenangan hidup dan 
keamanan diri. Sebab dari mereka ternyata kebanyakan terdiri 
dari para penyamun, perampok, pencuri, pembunuh, dan seba­
gainya.6 °) Mereka menjalankan perbuatan yang buruk itu semata­
mata merupakan kegiatan politis untuk mengacau kestabilan po­
litik Pemerintah Hindia Belanda. Menurut kenyataannya mereka 
itu sebenarnya beberapa orang pasukan Pangeran Diponegoro 
yang menuju ke J awa Timur setelah Pangeran Diponegoro ter­
tangkap.6 1 ) 

Kebebasan bertindak yang mereka lakukan di Jawa Timur 
akhirnya dapat disadarkan oleh Coolen dan dibimbing ke jalan 
hidup yang baik serta diijinkan bertempat tinggal di tanahnya. 
Di tempat ini mereka bersawah dan pada waktu sore mereka 
berkumpul di tempat Coolen untuk berbincang-bincang. Pada 
kesempatan yang baik ini akhirnya mereka diberi pelajaran ten­
tang agama Kristen. Pelajaran yang diberikan ialah mengenai 
12 pengakuan Iman, Hukum sepuluh, dan pujaan.6 2 ) Pengikut 
Coolen makin lama makin banyak. Untuk itu ditetapkan suatu 
kebaktian pada tiap hari Minggu dengan Coolen sebagai pemim­
pinnya. Sewaktu pengikutnya semakin banyak, Coolen mengang­
kat seorang guru yang mengajar masalah agama dan mengangkat 
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para pembantunya. Bersama mereka itulah Coolen mengajar 
agama dan menghadapi orang-orang yang baru. Ajarannya selain 
berbentuk tembang dan wayang ada juga yang mirip bentuk 
dikir.6 3 ) Ajaran dalam bentuk tern bang menunjukkan bahwa 
pada waktu itu orang telah mengenal huruf Jawa atau diberikan 
pelajaran huruf Jawa, di samping menghafalkannya. Sebagai 
contoh bentuk tembang seperti yang terdapat dalam bukunya 
Nortier adalah sebagai berikut: 

5 55 5 . 5 5 5 4 . 5 5 5 5 5 7 7 . 1 2 7 6 5 4 

Sun angandel Allah sewiji Laillah lah li lolah Yesus 

4444566 55 55. 55 4.5.5 

Kristus ya Roh Ullah, kang nglangkungi kwasanipun La 

55 . 67 7 . 12 7 6 6. 5 4. 4 4. 4 5 6 5. 

Al lah la 11 lo lah, Y esus Kristus ya Roh Ullah. 

Artinya: 

Aku percaya kepada Allah Yang Esa 
Yesus Kristus Roh Allah 
yang tertinggi kuasanya 
yesus Kristus Roh Allah6 4

) 

Demikian itulah aktivitas Coolen dengan para pembantunya 
sewaktu memberikan pelajaran tentang agama Kristen kepada 
para penganutnya. Pengikut Coolen makin lama makin banyak, 
karenanya sewaktu terjadi pertemuan antara orang-orang Ngoro 
dengan orang-orang Wiyung yang juga sudah memeluk agama 
Kristen, mereka membicarakan masalah pembaptisan di mana 
pengikut Coolen selama itu belum pernah seorang pun mempero­
leh pembaptisan. Karena merasa belum sempurna maka tidak se­
dikit orang-orang Ngoro pergi menuju Surabaya. Menurut R. 
Sudibyo, sesampainya di Wiyung, mereka yang terdiri dari Singo­
taruna, Tosari, Ditotaruna, dan Anip mendapat pengajaran agama 
Kristen dari Yoannes dan ajaran-ajaran tentang sakramen. Akhir­
nya mereka dibaptiskan di Gerjea Indische Kerk pada tanggal 
25 September 1843. Salah seorang dari mereka yaitu Tosari men­
dapat nama baptisan Paulus, sehingga namanya menjadi Paulus 
Tosari dengan nomor stambuk pembaptisan 43.6 5

) 
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Mendengar pembaptisan terhadap orang-orangnya itu, Coolen 
terkejut dan marah kepada Singotaruno dan kawan-kawannya. 
Akibatnya mereka diusir dari Ngoro, dan akhimya mereka 
membuka pemukiman baru di suatu tempat yang kemudian 
dikenal dengan Mojowamo pada tahun 1845. 

2. Pekabaran Injil di Wiyung 

Wiyung terletak kira-kira 8 km dari Surabaya dengan arah 
barat daya. Salah seorang modin yang tinggal di tempat ini 
bemama Dasimah. Tiap sore ia bersama Kiai Midah sering membi­
carakan berbagai soal agama. Pada waktu itu Pemerintah Hindia 
Belanda mengadakan larangan pemberitaan Injil atau pekabaran 
Kristen.6 6

) Agaknya larangan ini didasarkan atas adanya kegiatan 
yang dilakukan oleh orang-orang Jawa. Larangan itu baru di 
cabut setelah datangnya dua pendeta dari Negeri Belanda yang 
bertujuan untuk membantu mengkristenkan orang-orang Jawa. 
Salah seorang pendeta itu bernama Bruckner. Tetapi kedua 
pendeta tersebut diambil untuk kepentingan peinerintah. Dari 
tangan pendeta Pruckner inilah kitab Injil diterjemahkan ke dalam 
bahasa Jawa. Salah satu terjemahannya diberikan kepada Ny. 
Emde. Dari dia akhirnya diberikan kepada Kyai Midah pada 
waktu melihat pameran ternak di Surabaya. · 

Melalui kitab Injil yang sebenamya kitab Injil Markus ter­
sebut, Kyai Midah membicarakan soal agama bersama-sama 
dengan kelompok Wiyung pada waktu sore. Akhimya Dasimah 
bersepakat dengan teman-temannya pergi ke Ngoro untuk 
menemui Coolen. Akan tetapi sewaktu berbicara masalah kea­
gamaan dengan Coolen, ternyata Dasimah dengan kawan-kawan 
belum merasa puas dan dianggapnya kurang lengkap. Mereka me­
rasa perlu mendatangi langsung kepada sumber buku kecil itu 
ialah ke Surabaya. Setelah bertemu dengan Emde untuk beberapa 
lama mereka memperoleh pengajaran Kristen . Dan akhrinya pada 
tanggal 12 Desember 1843 Dasimah dengan 34 kawan-kawannya 
dibaptiskan oleh Dr. A. W. Meijer. 6 7

) Semenjak tahun 1843 
hampir setiap tahun terjadi pembatisan di Gereja Protestan Sura­
baya. Semua itu kebanyakan hasil pekabaran Injil dari Dasimah 
di Wiyung. 
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3. Pekabaran lnjil di Mojowamo 

Pada tahun 184 7 di Mojowarno telah banyak penghuninya. 
Di antara mereka hidup sebagai petani. Semuanya mendapat 
pengajaran agama Kristen dari Dotarum.o dan Paulus Tosari. 
Kekhususan ajarannya ialah bahwa kebudayaan Jawa yang sudah 
lama ditekuni tidak boleh ditinggalkan. Dengan demikian mes­
kipun mereka telah menganut agama Kristen. tetapi kebiasaan 
yang pernah ada sebagai tradisi orang Jawa tidak ditinggalkan. 
lnilah yang menyebabkan adanya kekhususan dalam perkem­
bangan Kristen di Mojowarno ini.6 8

) 

Kepemimpinan Paulus Tosari sangat menonjol dalam mem­
proses kemajuan Mojowarno. Bahkan dia disebut sebagai pemim­
pin, penginjil, dan juga sebagai guru. Pengaruh Mojowarno sam­
pai ke berbagai daerah di sekitarnya. Akhirnya dapat menyebar 

ke seluruh Jawa Timur. Sugguhpun orang-orang Kristen Jawa di 
Mojowarno ini tidak memiliki rumusan-rumusan tertentu tentang 
asas-asas theologi dan tentang hakekat Gereja, namun mereka 
yakin akan tugas yang diberikan oleh Tuhan yaitu untuk menye 
barkan a tau menganjurkan lnjil kepada sesamanya. Mereka yakin 
kalau Injil ini dapat mengubah hati manusia dan dasar-dasar ke­
lakuannya. Dari Mojowarno pekabaran Injil dapat meluas ke 
berbagai daerah di Jawa Timur pada tahun-tahun kemudian. 
Dorongan perluasan penyebaran Injil ialah karena adanya usaha 
untuk mendapatkan "ngelmu sejati" . Selain itu juga karena ada­
nya penyebaran penduduk atau perpindahan penduduk dalam 
usahanya mencari, daerah-daerah pertanian.6 9

) Mojowarno me­
mang merupakan tempat atau daerah pertanian, sehingga 
menyerap penduduk dari daerah sekelilingnya. Pertemuan yang 
bertolak dari rasa persaudaraan, terus terang, jujur, dan seba­
gainya, menjalin persaudaraan yang kuat. Bentuk yang sangat se­
derhana ini membuat Mojowarno sebagai suatu desa Kristen dan 
menonjol dan jauh berbeda dengan desa-desa lainnya. 

Dari Mojowarno pekabaran Injil mulai melebarkan sayapnya 
dengan menggunakan bahasa Jawa dan tulisan a tau huruf J awa 
yang mudah dapat diterima . Sejak tahun 1848, peranan Paulus 
Tosari sangat besar dalam pekabaran Injil. la mengatur kebaktian 
dan memberi pelajaran agama kepada orang-orang baru. Me-

: penanganan yang baik, orang-orang Kristen Mojowarno sangat 
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tertarik kepadanya. Tiap-tiap malam orang-orang berkumpul, 
berganti-ganti tempat untuk mengadakan kebaktian dan menerima 
pelajaran agama.7 0

) Dan akhirnya Majelis Jemaat Protestan 
di Surabaya memutuskan Paulus Tosari diangkat sebagai Pemuka 
Jemaat Kristen Jawa di Mojowarno dengan Surat Keputusan 
tanggal 29 Maret 1851. 7 1 ) 

4. Pendidikan lending di Mojowarno 

Kegiatan agama Kristen di Mojowarno, sangat menarik per­
hatian seorang pendeta yang belum lama datang dari Negeri Be­
landa. Karena itu pada tahun 1851, datang seorang pendeta utusan 
(zendeling) yang pertama ke Mojowarno, yaitu Ds. Y .E. Yellesma. 
Kedatangannya dari Surabaya ke Mojowarno dengan tujuan agar 
dapat bertemu dan berhubungan dengan orang-orang Jawa. Se­
telah mendapat izin dari pemerintah akhirnya pada tanggal 9 Juli 
1851 Desember. Jille Eeltjes Yellesma datang di Mojowarno dan 
diterima oleh orang-orang Kristen setempat dengan senang hati.7 2

) 

Tertarik akan kegiatan masyarakat Kristen tersebut, timbul 
niatnya untuk mendirikan kegiatan yang lebih sempurna untuk 
masa-masa yang akan datang. Kegiatan itu berupa pendidikan, 
kesehatan, dan ekonomi. 

Dalam bidang pendidikan, pendeta berhasil mendirikan 
sebuah sekolah Kader. Sekolah dibuka pada tahun 1851 dengan 
mengambil putera-puteri dengan umur antara 15 sampai 20 tahun. 
Angkatan pertama sebanyak 10 orang putera dan 5 orang puteri. 
Kesibukan masyarakat Kristen pada waktu itu tidak memungkin­
kan sekolah masuk pukul 07. 00. Maka sekolah dibuka pukul 
11.00, mengingat kalau pagi anak-anak sibuk menggembalakan ter­
naknya dan anak-anak perempuan masih membantu kesibukan ru­
mah. Sekolah mulai pukul 11.00 dan selesai pukul 14.000. 
Pelajaran yang diberikan adalah membaca dan menulis, berhitung, 
ilmu bumi , sejarah, agama, dan menyanyi. 73 ) 

Angkatan pertama dimaksudkan untuk menjadi guru. Me­
reka itu terdiri dari: Albertus , Pieter, Mecodemah, Asab, Saul, 
Soleman, Joel, Asa, Yaveth, dan Hebrun. Mereka adalah murid­
murid putera yang jumlahnya sepuluh anak. Sedang kelima murid 
puteri ialah Eva, Ambrosena, Roeth, Nyai Magdalina Yo, dan Me­
rari. Dari semua murid inti, Albertus akhirnya menjadi sekretaris 
Yellesma. 

Setelah Yellesma meninggal dunia pada tanggal 16 April .J 858 
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di Mojowamo, terjadi kekosongan pertdidikan. Barn setelah 
Pendeta Yohannes Kruyt datang pendidikan dihidupkan lagi, 
tetapi diganti dengan Sekolah Dasar. Sedang sekolah guru Yelles­
ma baru pada tahun 1900 dihidupkan kembali. Sekolah dasar 
Yohannes Kruyt dibuka pada tahun 1864 dan menarik anak-anak 
Mojowamo. Bahkan banyak murid yang membawa pula adik­
adiknya, sehinga jelas akan mengganggu pelajaran. Untuk menghin­
dari hal serupa itu terjadi berlarut-larut, maka didirikan pula 
sekolah calon, yakni sekolah untuk menampung adik-adik kecil. 
Inilah yang kemudian merupakan embrionya taman kanak-kanak 
di Mojowamo. 

Sekolah Dasar Yohannes Kruyt sembilan tahun lamanya, 
sehingga berhasil mengeluarkan beberapa angkatan. Kecuali 
itu didirikan pula Sekolah Ketrampilan pada tahun 1864. Tetapi 
sekolah tersebut lebih merupakan kursus, seperti menjahit, me­
renda, dan pertukangan dengan mengambil spesialisasi tukang 
kayu dan tukang besi. 

Sekolah kesehatan sejalan dengan adanya kegiatan kebersihan 
dan kesehatan. Poliklinik yang dirintis oleh Yellesma pada tahun 
1851 diteruskan pelestariannya oleh Yohannes Kruyt, dan pada 
tahun 1894 di tingkatkan menjadi rumah sakit. Semenjak tahun 
1895 Dr. H. Bervoets yang menggantikan pimpinan rumah sakit 
tidak segan-segan mendidik tenaga medis Guru rawat dan bidan) 
untuk pemuda-pemudi Jawa. la memperoleh celaan dan ejekan 
dari para dokter Pemerintah Belanda dan orang-orang Belanda, 
karena mereka beranggapan bahwa orang-orang Jawa jorok (kotor) 
dan tidak mengerti arti dan gunanya kebersihan secara higienis. 
Bahkan mereka menganggap dokter Bervoets sin ting. 7 4 

) 

Meskipun ada gangguan serupa itu· niat Dr. Bervoets tetap 
tidak berubah dan sekolah medis tetap akan dibuka. Pada tang­
gal IO Januari 1895 sekolah para medis dibuka untuk ver­
p/eegsters dan verp/egers. Para murid verplegers yang lulus 
pertama kali ialah Pariman, Tabari, dan Maridin. Sedangkan yang 
lulus dari verpleegsters ialah Markati, Resmani, Marianah dan 
Batin. Mereka lulus tahun 1899. Sedangkan lulusan tahun 1902 
ialah Jasni, Kenari, S. Supit, Asri, dan Yustina. Bidan Yustina ini­
lah yang pernah berhubungan dengan R.A. Kartini, pelopor 
pergerakan wanita Indonesia. 7 6

) 

Dalam bidang ekonomi, kegiatan yang menonjol ialah mena­
bung. Menabung sudah dihayati oleh orang-orang Mojowarno. 
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Kegiatan ini bukan sekedar untuk penghematan tetapi juga untuk 
tujuan mendidik. Sejak tanggal 1 Juni 1859 yang tercatat di 
tabungan umum Jembatan Merah ialah Kyai Simeon Sudrono. 
Kemudian diikuti oleh orang Mojowarno lainnya. Baru pada 
tahun 1889 di Mojowarno didirikan tabungan umum dan dengan 
demikian lebih banyak lagi orang-orang Kristen menabungkan 
uangnya, 

Bentuk kegiatan yang amat sederhana itu merupakan cennin 
kehidupan orang-orang Kristen di Mojowarno dan diwariskan ke 
generasinya sampai dewasa ini. Kehidupan yang tidak menonjol, 
keberhasilan yang senantiasa berhubungan dengan keagamaan 
dan kesehatan serta ilmu pengetahuan merupakan ciri khas ba­
gi penduduk beragama Kristen di Mojowarno. Maka tidaklah ber­
lebih-lebihan kalau masyarakat Kristen Mojowarno secara swa­
daya berhasil mendirikan tempat pendidikan dan rumah sakit. 
Bahkan dalam tahun 1874 seorang putera Mojowarno telah 
berhasil menggondol ijazah dokter Jawa di Batavia (Jakarta). 
Putera tersebut adalah Samgar dengan ijasah dokter Jawa ter­
tanggal Batavia 20 Oktober 1874. 7 7

) 

F. PENDIDIKAN KATHOLIK 

Perkembangan agama Katholik (Rum Katholik) danpengaruh­
nya di Jawa Timur sebenarnya hampir bersamaan del)gan 
agama Kristen. Hanya saja di daerah pedalaman perkembangan 
agama Katholik tidak sepesat seperti agama Kristen. Kenyataan 
ini sebenarnya terletak pada aktivitas para penyiarnya. Di sam­
ping itu agaknya peranan pemerintah lebih dapat memberi ke­
sempatan dan keuntungan sebesar-besarnya bagi perkembangan 
agama Kristen. Suatu bukti ialah bahwa di dalam pertengahan 
abad ke - 19 saja di daerah Mojowarno telah tertanam pengaruh 
agama Kristen. Sedang agama Katholik masih terbatas di kota­
kota besar. Namun demikian kedua agama tersebut berkembang 
di Jawa Timur tanpa hambatan yang berarti. 

Dikeluarkannya Peraturan Pemerintah tahun 1854 pasal 
123, tidak berarti melarang kegiatan penyiaran agama meskipun 
pasal itu memberikan kekuasaan penuh kepada Gubernur Jenderal 
khususnya dalam bidang agama yang sedang berkembang di 
daerahnya.78

) Sudah barang tentu agama yang dimaksudkan 
adalah agama Kristen dan agama Katholik yang penyiarannya 
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dilakukan oleh orang-orang Eropa, terutama orang-orang Belan­
da. 

Sejalan dengan berkembangnya agama Katholik, pendidikan 
pun mulai diperhatikan. Awal perkembangan pendidikan ini 
terjadi setelah datangnya penyiar agama dari Belanda. Sekolah 
yang diselenggarakan tentu saja berstatus swasta, dan diutamakan 
untuk anak-anak orang-orang Eropa. Penyelenggaraaan sekolah 
mula-mula masih terbatas di kota-kota besar, seperti di Surabaya. 
Dengan demikian murid-muridnya pun masih terbatas mengingat 
pada pertengahan abad ke 19 jumlah orang Eropa dan khususnya 
di Jawa Timur belum begitu besar. Di samping itu pemerintah 
juga telah mendirikan sekolah-sekolah di kota-kota besar. Ka­
rena itu tidak mengherankan kalau sekolah swasta yang didiri­
kan oleh agama Katholik ini belum dapat menyerap murid yang 
banyak. Akan tetapi setelah dibuka untuk umum, sekolah pun 
dapat lebih banyak menyerap murid dari anak-anak bumiputera. 
Sudah barang tentu mereka itu masih terbatas pada anak-anak 
orang kaya. 

Kalau murid-muridnya masih terbatas pada anak-anak dari 
lingkungan orang yang kaya, maka tenaga pengajar pun masih 
sangat terbatas. Hal tersebut dapat dimaklumi karena tenaga 
pengajar masih didatangkan dari Negeri Belanda dengan biaya 
yang cukup tinggi pada masa itu. Maka tidak mengherankan 
kalau seorang bruder atau suster mempunyai tugas ganda. Selain 
mengabdi pada tugas agama mereka merangkap pula sebagai guru. 
Ini merupakan salah satu laporan dari Mgr. PM. Francken ke 
Roma, setelah di Surabaya didirikan lembaga pendidikan pada 
tahun 1862. Pendidikan yang dimaksudkan adalah Sekolah 
Dasar, yang dipimpin Bruder St. Aloysius dan Gonzanga.7 9

) 

Ternyata pendidikan yang didirikan itu telah menarik 
perhatian pemuda-pemuda dari segala penjuru khususnya di wi­
layah Jawa Timur. Pada mulanya jumlah tenaga pengajar masih 
terbatas sekali, yaitu hanya dengan empat orang bruder. Baru 
pada tahun 1886 tenaga pengajar ditambah lagi dengan dua 
orang bruder.8 0

) Jumlah murid yang masuk pada bulan Desember 
1862 ialah 60 orang. Pada tahun 1864 bertambah lagi menjadi 
75 orang murid. 8 1

) Terang sekali bahwa sekolah yang didirikan 
pada masa-masa itu sangat menarik bagi putera-putera Indone­
sia, meskipun mereka itu masih terbatas pada lingkungan orang­
orang kaya. 
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Pada tanggal 14 Oktober 1863, datang pula suster dari 
Negeri B~landa berjumlah dua orang, sedang tiga orang suster 
lainnya sudah lama datang di Surabaya, dari Batavia. Sehingga 
mereka berjumlah lima orang suster, dan menempati S usteran 
Ursulin. Selain mengabdi dalam bidang agama mereka berusaha 
pula mengabdikan diri mereka ke bidang pendidikan. Kelima 
suster tersebut ialah Suster Alphonso, Suter Agustin, Suster 
Eliphrasie, Suster Maria, dan Suster Louise 8 2 ) lj 

Pada tahun 1862 Bruderan Aloysius berhasil mendirikan 
Sekolah Dasar, dan menurut Bruder Theo pada tahun 1869 
berhasil pula didirikan MUL0.8 3

) Pada tanggal 3 Nopember 
1863 pemerintah telah mengizinkan pula Susteran Ursulin 
membuka sekolah. Sekolah baru terlaksana tanggal 5 Nopem­
ber 1863 dengan nama St. Angela. Sekolah terletak di jalan 
Krembangan, dan tidak lama kemudian pindah menempati ge­
dungnya yang baru di Kepanjen yang sekarang disebut Stela 
Maris. Jumlah murid yang terdaftar pada saat itu sebanyak 
20 orang, yang kesemuanya puteri dan anak orang-orang ka­
ya. Pada tahun 1864 baru menerima anak-anak orang keba­
nyakan, dan pada tahun itu pula didirikan Sekolah Dasar lagi 
bernama Ste/a Ursula. Sekolah Dasar "Stela Ursula" untuk 
pertama kali . baru dapat menerima tujuh orang murid pute-
ri. 

Mata pelajaran yang diberikan tidak berbeda dengan Seko­
lah dasar yang didirikan oleh pemerintah. Sedang murid-murid­
nya kebanyakan berasal dari kota Surabaya dan sekitarnya. 
Kedua sekolah tersebut dapat berkembang dengan baik dan cepat, 
sehingga dalam tahun 1869 Sekolah Dasar St. Angela mempunyai 
murid sebanyak 100 orang. Sedang St. Ursula mempunyai murid 
sebanyak 60 orang. Dalam tahun 1871 murid Sekolah Dasar St. 
Angela bertambah mertjadi 120 orang, sedang Sekolah Dasar 
St. Ursula bertambah menjadi 75 orang.84 ) 

Mengingat pada waktu itu masih belum banyak tenaga penga­
jar dan demi untuk memperkuat administrasinya, maka pada 
tahun 1884 kedua sekolah tersebut disatukan. Pada waktu itu 
jumlah muridnya bertambah menjadi 506 orang, dan tahun 1897 
bertambah menjadi 550 orang, serta pada tahun 1900 bertambah 
lagi menjadi 613 orang. Kebanyakan murid-muridnya terdiri dari 
anak-anak keturunan Belanda.8 5

) Menurut Suster Xaveria, se­
kolah guru pun telah dirintis pada tahun 1880, dengan mengambil 
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tempat di Kepanjen yang sekarang dipakai oleh St Katharina. 
Dalam tahun 1882 , sekolah guru telah menghasilkan tenaga penga­
jar. Dengan bertambahnya tenaga pengajar itu berarti menambah 
barisan pengajar di sekolah. 

Munculnya sekolah-sekolah swasta tersebut membuktikan 
bahwa perkembangan pendidikan semakin bertambah pesat di 
Jawa Timur. Meskipun sekolah tersebut hanya untuk anak-anak 
orang Belanda, namun akhrinya anak-anak bumiputera pun turut 
mengenyam pula , baik sekolah yang didirikan oleh fihak pemerin­
tah maupun sekolah yang didirikan oleh pihak swasta. Dalam 
perkembangannya maka sebagian dari mereka itulah yang kelak 
merupakan penggerak bangsanya untuk menentang penjajahan 
pada awal abad ke- 20 . 
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BAB IV 

PENDIDIKAN PADA ABAD KE-20 

A. PENDIDIKAN PEMERINTAH HINDIA BELANDA 

1. Pengaruh Politik Etis 

Dengan adanya Politik Etika, Pemerintah Hindia Belanda 
memberikan fasilitas pendi_dikan bagi penduduk asli Indonesia 
(pribumi Hindia Belanda). I) Pada mulanya pelaksanaan pendi­
dikan modern bagi penduduk asli (pribumi) Hindia Belanda itu 
diselenggarakan dengan sikap ragu-ragu. Tetapi sejak awal abad 
ke-20 diselenggarakan secara sungguh-sungguh, karena kaum li­
beral menghendaki diperbaikinya tingkat hidup masyarakat 
bumiputera yang meliputi peningkatan kesejahteraan sosial dan 
ekonomi, termasuk juga peningkatan di bidang pendidikan. 

Gagasan untuk menyelenggarakan pendidikan modern 
bagi penduduk bumiputera antara lain dicetuskan oleh kaum 
reformer kolonialisme Belanda yang diwakili oleh Snouck Hur­
gronje , seorang ahli agama Islam dan Penasehat Urusan Bumi­
putera. Ia berpendapat bahwa hanya dengan memberikan pen­
didikan secara barat pada anak-anak bumiputera, khususnya 
anak-anak lapisan atas, maka Pemerintah Belanda dapat mem­
pertahankan kolonialismenya di Hindia Belanda. Dengan mem­
berikan pendidikan tersebut akan terjalinlah hubungan akrab 
antara pemerintahan jajahan di bidang spiritual, intelektual, 
dan politik , dengan golongan atas masyarakat bumiputera In­
donesia yang merupakan ruling class. lni merupakan proses aso­
siasi antara Kerajaan Belanda di Eropa dengan Hindia Belanda 
di Asia Tenggara. 2) 

Pertimbangan lain, mereka dapat diberikan kedudukan da­
lam Pemerintahan Hindia Belanda dengan gaji yang lebih rendah 
dari pada orang-orang Belanda sendiri, mengingat taraf hidupnya 
yang masih rendah. 3) 

Kemudian timbul jenis program pendidikan yang khusus 
menyelenggarakan standard pendidikan minimal untuk bumi­
putera, di samping sekolah-sekolah yang memakai standard Be­
landa. Beberapa ahli pendidikan dan politik seperti halnya Men­
teri Koloni Fock menyatakan pesatnya industrialisasi di Jawa 
memerlukan adanya sekolah dasar yang mempergunakan kuri­
kulum dasar teknik, agar . keperluan tenaga industri di Jawa se-
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cepat mungkin terpenuhi. 4 ) 
Sebagian besar P.ejabat tinggi seperti Gubernur Jenderal 

Van Heutz dan Snouck Hurgronje menentang keras rencana 
Fock tersebut dengan · alasan akan mengeluarkan biaya besar 
dan akan menimbulkan rasa tidak puas, di samping di bidang 
politik membahayakan pemerintah kolonial dengan timbulnya 
golongan terpelajar tingkat rendah yang amat banyak. 

Pendapat umum orang Eropa menyatakan bahwa pemerintah 
kolonial seharusnya menyelenggarakan pendidikan yang betul­
betul diperlukan bumiputera. Mengingat sebagian besar orang In­
donesia masih hidup tergantung pada pertanian, maka dirasakan 
perlunya pendidikan yang hanya bersifat sederhana untuk orang 
kebanyakkan bumiputera, tanpa memberikan pelajaran bahasa 
Belanda, ilmu pengetahuan modern, dan sejarah. 

Gubernur Jenderal van Heutz mempunyai gagasan untuk 
menyelenggarakan pendidikan sekolah de.;a untuk umum , yang 
setelah tahun 1907 menjadi standard bagi sekolah dasar untuk 
sebagian besar orang-orang Indonesia. Sekolah Desa yang dicip­
takan oleh Belanda ini berlangsung selama tiga tah4n, dengan 
memberikan pelajaran membaca, menulis, dan berhitung, dan 
gaji guru-guru dibayar oleh penduduk desa itu sendiri atas dasar 
sukarela. Dalam hal-hal tertentu Pemerintah Hindia Belanda 
memberikan subsidi yang sangat terbatas kepada desa-desa ter­
sebut. 

Kemudian didirikan Sekolah Kelas Dua untuk bumiputera, 
dengan mempergunakan kurikulum yang lebih ekstensif untuk 
orang-orang Indonesia tingkat rendah. Ini merupakan Sekolah 
Lanjutan bagi bumiputera yang berhasil menamatkan Sekolah 
Desa dengan baik. 

Di antara tahun 1900 dan tahun 1942 terbentuk sistem 
pendidikan dualisme di Hindia Belanda. Di satu pihak merupakan 
sistem pendidikan bagi bumiputera hanya untuk tingkat pendi­
dikan rendah saja, sedangkan di pihak lain sistem pendidikan 
memakai pengantar bahasa Belanda dari pendidikan rendah 
sampai pendidikan tinggi (universitas). 

Sistem pendidikan umum bagi bumiputera terutama di­
rencanakan untuk memberantas buta huruf rupanya hanya dapat 
berkembang secara lambat. Gagasan yang dikemukakan oleh 
van Heutz untuk mendirikan sekolah-sekolah desa dengan biaya 
sendiri, barangkali lebih tepat kalau diterapkan bagi orang-orang 
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Belanda. Karena kenyataannya sebagian besar penduduk desa 
di Indonesia miskin dan belum begitu tertarik pada pendidikan. 
Oleh karena itu pejabat-pejabat pemerintah mulai mewajibkan 
penduduk desa, dengan akibat bahwa di beberapa daerah termasuk 
Jawa Timur adanya sekolah desa mulai dipandang sebagai sejenis 
pungutan pajak yan~ dilakukan oleh pemerintafb kolonial dan 
dibenci oleh mereka. ) 

Setelah tahun 1920 pemerintah kolonial memutuskan untuk 
memberikan subsidi lebih banyak kepada sekolah desa, sehingga 
situasi pendidikan mulai menjadi baik. 
Tetapi dengan adanya depresi ekonomi tahun 1930 maka dana 
bantuan untuk sekolah desa menjadi berkurang sekali. Pada tahun 
1940 banyak didirikan sekolah desa, sehingga lebih dari 40% 
anak-anak Indonesia yang berusia 6-9 tahun mulai dapat berse­
kolah. Pada waktu itu sekitar I 0% penduduk Indonesia yang 
sudah mengecap pendidikan. 6) 

Pesatnya pertambahan penduduk dan keengganan pemerintah 
kolonial untuk menyediakan dana yang cukup bagi pendidikan 
bumiputera kurang membawa hasil terhadap pertambahan se­
kolah dalam menunjang program pendidikan. Misalnya sekolah 
desa, pada hakekatnya dimaksudkan untuk menghasilkan kaum 
tani dan kaum buruh yang terpelajar, untuk sebagian besar orang 
tua bumiputera dari kalangan rendah tidak menghendaki anak­
anaknya pergi ke sekolah dan lebih baik mereka membantu 
bekerja. Hal ini merupakan tradisi kehidupan sosial ekonomi 
bumiputera kalangan rendah. 

Faktor lainnya bahwa sekolah desa tidai~ sesuai dengan 
gaya hidup pedesaan. Mereka berlibur sendiri dan tidak berse­
kolah jika mereka sedang diperlukan menuai padi di sawah, 
atau jika ada pesta perkawinan maupun keagamaan di rumah. Be­
berapa ahli pendidikan Belanda juga mengkritik kurikulum sekolah 
desa yang begitu intelektualistis, dan menghimbau agar supaya 
mempergunakan kurikulum yang lebih baik bagi siswa-siswa 
yang hidup di pedesaan, misalnya sesuai dengan gagasan sekolah 
kerja dari Montessori dan Erobel. Mereka mengatakan bahwa 
kurikulum yang berorientasi ke Barat seharusnya diubah untuk 
mendapat kesempatan besar penggunaan pola kebudayaan daerah. 
Meskipun usaha pembaharuan dilakukan sesuai dengan kritik­
kritik tersebut, pada umumnya bumiputera Indonesia masih 
tetap tidak tertarik pada sekolah desa. Banyak anak-anak yang 
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jarang masuk sekolah bahkan keluar dari sekolah sebelum tamat 
belajar. Hal ini tentu saja mengurangi efisiensi sistem pendidikan 
sekolah desa. ?) 

Menurut P. Post perlu adanya penyesuatan sekolah desa 
dengan tuntutan dan kebudayaan setempat. Hal ini mengingat 
pada mulanya sekolah ditentukan oleh masyarakat. Bila akhirnya 
sekolah betul-betul diterima oleh masyarakat, maka perlu secara 
hati-hati memperkenalkan unsur-unsur baru. Kemudian sekolah 
baru mulai mempengaruhi masyarakat sekitarnya. Pada hal seko­
lah desa tidak menyesuaikan dengan kondisi lokal, dan karena 
itu tidak diterima oleh masyarakat. 

Sekolah desa merupakan sekolah baru yang berbeda dengan 
pesantren yang sudah dikenal di mana-mana. Sekolah desa kurang 
berhasil menjadi tempat pendidikan, kecuali beberapa sekolah 
yang memiliki guru yang berpengaruh. Di samping itu kalau 
sekolah juga ditambah dengan fasilitas yang cocok dengan kehi­
dupan desa. Antara lain gedung sekolah desa diberi bentuk seperti 
pendopo agar suasana pedesaan dapat membantu kerasannya 
anak-anak belajar. Di belakang pendopo dibuat bangunan dalam 
yang dapat dipakai sebagai rumah guru. Seperti halnya pesan­
tren, di mana gedung sekolah dan rumah guru menjadi satu; 
karena itu disenangi anak-anak dan masyarakat untuk tempat 
pendidikan. 

Berbeda halnya dengna sistem pendidikan sekolah berbahasa 
Belanda yang berkembang pesat selama tahun 1900-1920. Begitu 
pula berbagai jenis sekolah dasar untuk kelompok penduduk 
tertentu (Europeesche Lagere Onderwijs, Hollands Inlandse 
School, Hollands Chineesche School dan Hollands Arabische 
School). 

2. Pendidikan Sekolah Dasar 
ELS (Europeesche Lagere School) 

Europeesche Lagere School (ELS) merupakan sekolah ren­
dah untuk anak-anak keturunan Eropa, anak-anak keturunan 
Timur Asing, dan anak-anak bumiputera dari golongan priyayi 
atau elite. Lama sekolah 7 tahun dan mulai berdiri pada tahun 
1818. Nam a Europeesche Lagereschool sendiri baru dipakai 
pada tahun 1902 sebagai pengganti nama lager onderwijs en 
lagere scholen voor Europeanen. Pada tahun 1820 jumlah sekolah 
Europeesche Lagere School ada 7 buah di Hindia Belanda, pada 
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tahun 1845 menjadi 24 buah, pada tahun 1868 menjadi 68 buah, 
pada tahun 1883 menjadi 129 buah, dan pada tahun 1898 men­
jadi 164 buah. Sedangkan tahun 1905 menjadi 184 buah, pada 
tahun 1910 menjadi 191 buah, dan pada tahun 1917 menjadi 
198 buah (di antaranya sebanyak 21 buah khusus untuk sekolah 
wanita). Dengan demikian antara tahun 1900 sampai tahun 
1942. pada setiap kabupaten (regency) di Jawa Timur sudah 
terdapat Europeesche Lagere School (misalnya di Bojonegoro 
dan di Malang). B) 

Mata pelajaran yang diberikan pada Europeesche Lagere­
school seperti yang diberikan pada sekolah di Negeri Belanda, 
dengan perkecualian pelajaran Sejarah Tanah Air diganti de­
ngan Sejarah Negeri Belanda dan Hindia Belanda. Sedangkan 
pelajaran Ilmu Bumi Hindia Belanda lebih mendapat perhatian 
dari pada Ilmu Bumi Negeri Belanda. Rencana pelajaran dibagi 
atas dua kelompok. 

1) Mata pelajaran untuk sekolah rendah, pada umumnya 
terdiri dari pelajaran-pelajaran: 

a. membaca 
b. menulis 
c. berhitung 
d. dasar-dasar bahasa Belanda 
e. sejarah Belanda dan Hindia Belanda 
f. ilmu bumi 
g. ilmu alam 
h. bernyanyi 
i. latihan menulis halus 
j. pendidikan jasmani, dan 
k. pekerjaan tangan untuk wanita. 9) 

2. Mata pelajaran sekolah rendah lebih lanjut, pada umum-
nya terdiri dari pelajaran-pelajaran: 

I. dasar-dasar bahasa Perancis 
m.dasar-dasar bahasa Inggris 
n. lanjutan bahasa Belanda 
o. sejarah umum 
p. ilmu pasti 
q. menulis halus 
r. dasar-dasar ilmu pertanian 
s. pendidikan jasmani, dan 
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t. pekerjaan tangan untuk wanita. 10) 

Mata pelajaran a sampai dengan i diajarkan pada semua sekolah 
seperti halnya ELS di Bojonegoro. Sedangkan pendidikan jasmani 
hanya bersifat fakultatif. Pekerjaan tangan untuk wanita diajar­
kan di ELS wanita, antara lain di ELS Wanita Nganjuk. 

Sebelum masuk ELS, ada sekolah taman kanak-kanak (Fro­
bel). Di samping itu juga ada sekolah persiapan masuk ELS bagi 
anak-anak yang bukan Eropa, agar anak-anak itu mendapat la­
tihan berbicara bahasa Belanda; sehingga pada saat masuk ELS 
mereka sudah mampu mengikuti kelas satu ELS yang memper­
gunakan pengantar bahasa Belanda. Anak-anak bumiputera dapat 
memasuki salah satu di antara dua tersebut di atas masuk taman 
kanak-kanak dahulu atau masuk sekolah persiapan ELS. 

Pelajaran agama terutama agama Kristen hanya diberikan 
kalau jumlah siswa yang beragama Kristen cukup banyak, ter· 
sedia tempat mengajar dan cukup menampung jumpah peserta 
pelajaran tersebut, serta jam pelajaran agama tersebut tidak 
mengganggu jam pelajaran biasa. 

Batas usia masuk ELS antara 6-16 tahun. Tetapi khusus 
untuk anak-anak Eropa dan anak-anak dari perkawinan campuran 
wanita Eropa dengan laki-laki bumiputera dapat masuk ELS 
sebelum usia 6 tahun. Sedangkan anak-anak bumiputera yang 
akan menjadi murid ELS harus cukup usianya dan diseleksi. Untuk 
menyusun organisasi pengajaran yang cukup memuaskan kedua 
belah pihak tidak mungkin tercapai. Bagi anak-anak yang bukan 
Eropa selalu kurang diperhatikan kebutuhan pendidikannya, 
sedangkan anak-anak Eropa lebih diberi perhatian untuk menda­
pat kesempatan belajar lebih baik. Hal ini tidak hanya berlaku 
bagi bentuk sekolah dan ciri sekolahnya, tetapi juga masa be­
lajarnya lebih singkat dan guru-gurunya dipilih yang lebih ber­
mutu. 

b. HIS (Hollandsch Inlandsche School) 

Sekolah ini memberi kesempatan anak-anak bumiputera 
untuk masuk sekolah rendah kelas satu yang juga dimasuki oleh 
anak-anak Belanda. Adanya pembagian sekolah rendah kelas 
satu dengan s.ekolah rendah kelas dua berlaku sejak tahun 1893 
(/ndische Staatsblad no. 125). Terutama sekolah ini dimasuki 
oleh anak-anak kepala pemerintahan bumiputera dan anak-anak 
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bumiputera lainnya dari lap1san atas masyarakat bumiputera. 
Dibanding dengan sekolah bumiputera kelas dua, sekolah ini jam 
belajarnya lebih Jama, bahan pelajarannya lebih luas, dan guru­
gurunya dipilih yang lebih baik kemampuan mengajarnya. 

Pada tahun 1914 HIS direorganisasi menjadi sekolah yang 
setingkat dengan ELS (tanpa pelajaran bahasa Perancis) agar 
mudah untuk melanjutkan ke MULO dan persiapan masuk lem­
baga pendidikan berbagai macam jurusan. 1) Sekolah ini meru­
pakan sekolah istirnewa bagi masyarakat bumiputera yang ingin 
mendapatkan pendidikan seperti sekolah rendah Eropa ; karena 
perlengkapan sekolah seperti perpustakaan dan tempat olah raga 
juga tersedia. Di sekolah HIS juga diajarkan bahasa daerah dan 
bahasa Melayu, sebagai ganti bahasa Perancis pada sekolah-sekolah 
rendah Eropa. 

Pada tahun 1918 di seluruh Hindia Belanda ada 116 HIS, 
sedangkan jumlah murid-muridnya ada 24.822 orang, di antaranya 
4900 orang adalah wanita. Uang sekolah ada variasi menurut 
penghasilan orang tua. Untuk anak pertama f 8,-, f 5.50,-, 
dan f 3 setiap bulan. Sedangkan untuk anak kedua dan seterus­
nya masing-masing f 1,- , 0,75 , dan f 0,50 setiap bulan. Men­
jelang penjajahan Jepang di seuap kabupaten di Jawa Timur 
sudah ada HIS yang biasanya didirikan berdekatan dengan rumah 
bu pa ti, antara lain ialah di Nganjuk. l 2) 

3. Pendidikan Menengah Umum 
a. MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs) 

Dalam tahun I 914 dibuka kesempatan lagi bagi para tamatan 
Sekolah Rendah untuk melanjutkan pelajaran mereka ke sekolah 
urnum, yaitu sekolah yang disebut MULO (Meer Uitgebreid Lager 
Onderwijs) dengan masa belajar 3 tahun (dapat juga menjadi 
4 tahun apabila melalui voorklas atau kelas pendahuluan). Se­
sungguhnya sebagai lanjutan dari pelajaran Sekolah Rendah 
Belanda pada beberapa buah ELS. Karena itu sejak tahun ber­
dirinya, sekolah-sekolah MULO sudah dapat diselenggarakan 
di beberapa kota secara serempak. Tetapi dalam tahun-tahun 
permulaan MULO hanya dikunjungi oleh murid-murid Belanda, 
karena HIS atau Sekolah Rendah 7 tahun untuk bumiputera 
baru didirikan dalam tahun J 914 , dan baru menghasilkan tamatan­
nya yang pertama dalam tahun 19 l 5. 13) 

Pendidikan lanjutan umum sesudah sekolah rendah pada 
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tahun-tahun sebelumnya sebenamya sudah ada, akan tetapi 
selalu disatukan dengan sekolah kejuruan. Di antaranya OSVIA 
(Opleiding school voor Inlandse Ambtenaren), STOVIA (School 
tot Opleidtngs voor Inlandse Artsen), Rechtschool (Sekolah 
Kehakiman) dan Kweekschool (Sekolah Guru). Sedangkan MULO 
adalah sekolah umum yang berdiri sendiri, jadi serupa dengan 
SMP sekarang. 

Jumlah sekolah MULO pada waktu itu masih sangat ter­
batas. Pada tahun 191 7 sekolah MULO baru terdapat di Surabaya, 
Madiun, Kediri, dan Malang untuk Jawa Timur. Sedangkan di 
luar Jawa Timur terdapat di Semarang, Magelang, Yogyakarta, 
dan Surakarta untuk Jawa Tengah; Jakarta, Bandung, dan Bogor 
untuk Jawa Barat; dan Medan serta Padang untuk Sumatera; 
Makasar untuk Sulawesi. 14) 

b. AMS ( Algemene Middelbare School) 

Berdasarkan keputusan Pemerintah Hindia Belanda tang­
gal 16 Januari 1919, maka pada tahun itu juga telah diadakan 
persiapan terakhir untuk membuka sekolah AMS sebagai lan­
jutan MULO. Sekolah irri juga merupakan persiapan untuk ke 
perguruan tinggi dengan lama pendidikan 3 tahun (sama dengan 
SMA sekarang). l S) 

AMS pertama kali dibuka di Indonesia ialah di Y ogyakarta 
pada tanggal 5 Juli 1919, dengan pembukaan pertama 'AMS 
af de ling B (bagian Ilmu Pasti dan Alam), dengan gedung sekolah 
pertama di Gondokusumah (rumah bupati), dan baru tahun 
1926 memiliki gedung sekolah sendiri yang baru di Kotabaru. 
Murid pertama berjumlah 42 orang (hanya 22 orang yang pri­
bumi Indonesia). Guru AMS pertama hanya 10 orang dengan 
Direktur Sekolah Dr. P.N. Degens. Lulusan AMS yang pertama 
tahun 1922; dari 32 orang peserta yang lulus ada 31 orang, 14 
di antaranya adalah murid-murid pribumi Indonesia. 

Pada tahun 1920 di Bandung dibuka AMS Westers klassieke 
afdeling, dan pada tahun 1926 dibuka AMS afdeling B lagi di 
Jakarta serta di Malang. AMS afdeling B di Malang yang telah 
berdiri pada tahun 1926 itu, sayangnya untuk tahun ajaran 1938/ 
1939 tidak menerima murid baru lagi, karena sekolah itu diren­
canakan akan ditutup pada tahun 1940. Murid-murid baru untuk 
kelas I ditampung di Surabaya. Ini berarti pula pembukaan AMS 
afdeling B yang baru di kota Surabaya dalam tahun ajaran 1938/ 
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1939 itu juga. Sekolah AMS afdeling B ini menempati gedung 
sekolah bersama HES Lyceum di Jalan Wijayakusuma, yang 
dahulunya bernama HBS straat. l 6) 

Sampai pecah Perang Dunia II. kemajuan-kemajuan yang 
telah dicapai di bi dang pendidikan sangat lam bat khususnya un­

tuk lanjutan tingkat atas di Indonesia. Meskipun sekolah AMS 
sudah berlangsung selama 20 tahun, tetapi di seluruh Indonesia 
baru ada 5 buah AMS Negeri yang lengkap , sebuah di Surabaya, 
yang hanya afdeling B saja : sebuah di Jakarta yang juga hanya 
afdeling B saja; dua buah di Yogyakarta yaitu AMS A-I/A-II 
dan AMS-B. serta sebuah lagi AMS afdeling B di Semarang. 1 7) 

AMS yang diselenggarakan oleh badan-badan atau yayasan­
yayasan swasta antara lain ia!ah AMS ''St. Albertus" Af d. B 
di Malang dan Chr. AMS "Carmel Stich ting'' di Malang. 
Pada saat itu jumlah murid AMS seluruhnya, baik swasta mau­
pun negeri kurang dari 2000 orang, dan penyebarannya pun 
terbatas di kota-kota di Jawa saja. Jumlah murid AMS sebanyak 
itu selain murid-murid AMS di Surabaya dan Malang di Jawa 
Timur. juga murid-murid AMS ~egeri di Semarang, Yogyakarta, 
Bandung, dan Jakarta : juga murid-murid AMS swasta Christelijke 
AMS di Jalan Diponegoro Jakarta, AMS Canisius College di 
Menteng Raya Jakarta , Sekolah Menengah Muhammadiyah Ba­
gian AMS /B di Kramat Jakarta. AMS Perguruan Rakyat di Kramat 
Jakarta, AMS afdeling B ,\fed Ind. Afd. Theosofische Wereld 
Unie di Bandung dan Particuliere A.MS di Surakarta. 18) 

Pada tanggal 22 Agustus 193 6 oleh Direkteur Departement 
van Onderwijs en Eredienst ( 0 dan E) diterbitkan pembaharuan 
surat keputusan mengenai peraturan AMS yang menyatakan 
bahwa tufuan AMS adalah 111emberi pendidikan tingkat mene­
llgah dan persiapan untuk perguruan tinggi. yang ke bawah me­
nyambung pendidikan Muto bagian B atau sekolalz yang sederajat 
dengan itu (art. l ), meskipun AMS itu sendiri terdiri atas bagian­
bagian A-L A-II , dan B (art. 2). Jadi jelas tujuan AMS adalah 
untuk persiapan masuk perguruan tinggi. 

Rencana pelajaran AMS afd. A-I ( Oosters letterkundige 
afdeling) 19) 

Mata pelajaran II III 

1. Bahasa Jawa 4+2 5+3 6+4 
" Bahasa Melayu 2+4 3+5 4+6 
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3. Sejarah Kebudayaan Indonesia 2 2 2 
4 . Sejarah Kesenian Indonesia 1 1 1 
5. Bahasa Belanda 5 4 5 
6. Bahasa Perancis J 3 3 
7. Bahasa Inggris 2 2 2 
8. Bahasa Jerman 3 2 2 
9. Sejarah 2 3 3 
10. Ilmu Bumi 1 2 2 
11. Haluan Negara 2 
12 . Ilmu Negara 1 2 
13 . Ilmu Pasti 2 2 2 
14. Ilmu Alam 2 1 
15. Ilmu Kimia l 2 
16. Ilmu Tumbuh-tumbuhan dan Binatang 1 1 
17. Menggambar 1 2 
18. Olah raga 2 2 

36 38 35 

Rencana pelajaran AMS afd. A-I ini diambil dari tahun ajaran 
1939/1940. Bahasa Jawa (termasuk bahasa Jawa Kuno) untuk 
kelas I, II, dan III, yang untuk masing-masing kelas ditetapkan 
sebanyak 6, 8 , dan 10 jam pelajaran adalah bagi mereka yang 
pada waktu di MULO tidak pernah mendapat pelajaran bahasa 
itu. Begitu pula untuk bahasa Melayu. 20) 

Rencana pelajaran untuk AMS af d. A II (Westers klassieke af-
de ling): 

Mata pelajaran I II III 

1. Bahasa Latin 9 9 9 
2. Kebudayaan Kuno (Antiek) 1 2 2 
3. Bahasa Belanda 5 4 5 
4. Bahasa lnggris 2 2 2 
5. Bahasa Perancis 4 3 4 
6. Bahasa Belanda 4 3 3 
7. Sejarah 2 3 3 
8 . IlmuBumi 1 2 2 
9. Haluan Negara 2 
10. Ilmu Negara 1 2 
11. Ilmu Pasti 2 2 2 
12. Ilmu Alam 2 1 

132 



13. Ilmu Kimia 2 
14. Ilmu Tumbuh-tumbuhan dan 

Bina tang 1 
15. Menggambar 1 2 1 
16 . Olah Raga 2 2 I 

38 38 35 

Perbedaan antara AMS afd . A I dan A II terutama hanya dalam 
mata pelajaran bahasa Jawa dan bahasa Melayu untuk AMS 
afdeling A I dan bahasa Latin untuk AMS af deling A II. Untuk 
memberi corak agar AMS A II itu benar-benar klasik Barat maka 
diberi pula pelajaran Kebudayaan Kuno Barat, sedangkan sejarah 
kebudayaan/kesenian Indonesia tidak diberi sama sekali. Jadi 
rencana pelajaran AMS afdeling A II sangat mendekati rencana 
pelajaran Gynmasium A (hanya tanpa pelajaran bahasa Yunani 
Kuno) . Hal tersebut pernah menimbulkan pembicaraan yang 
hangat dalam Dewan Rakyat ( Volksraad) , tetapi pemerintah 
tetap pad a pendiriannya, bahwa AMS af delinf A II benar-benar 
merupakan "een echte Jndische instelling". l) Meskipun pada 
AMS af de ling A I diberi pelajaran bahasa Jawa dan bahasa Me­
layu , tetapi bahasa pengantar untuk itu tetap dipakai bahasa 
Belanda. 

Rencana pelajaran tersebut kemudian mengalami sedikit 
perubahan , yaitu sejak Negeri Belanda diduduki oleh tentara 
Jerman pada bulan Mei 1940, yang mengakibatkan Negeri Be­
landa melibatkan diri dalam Perang Dunia ke-11. Maka sejak itu 
pula pelajaran bahasa Jerman dihapus di semua sekolah, meski­
pun pada akhir tahun ajaran 1939/ 1940 bahasa itu masih tetap 
diujikan . Bahasa Perancis yang sebelumnya merupakan mata 
pelajaran fakultatif pada AMS afdeling B, mulai tahun ajaran 
1940/ 1941 menjadi mata pelajaran w~jib . 

Karena itu rencana pelajaran AMS af de ling B untuk tahun 
1940/1941 menjadi : 

Mata pelajaran II III 

1. Ilmu Pasti 6 5 4 
2. Ilmu Pesawat 2 

,.., 
.:.. 

3 . Ilmu Alam 3 4 4 
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4. Ilmu Kimia 3 3 5 
5. Ilmu Tumbuh-tumbuhan dan binatang 2 1 2 
6. Cosmografie I 
7. Tatanegara 1 
8. Ilmu Negara 1 1 
9. Tata Buku 1 (2) 
10. Sejarah 3 2 2 
11. Ilmu Bumi 2 2 1 
12. Bahasa Beland a 4 4 4 
13. Bahasa Inggris 2 2 2 
14. Bahasa Perancis 4 2 2 
15. Menggambar tangan 2 1 (2) 
16. Menggambar mistar 2 (1) 
17. Olah Raga 3 3 2 

35 36 34/35 

Untuk kelas III dapat dipilih antara Tatabuku dan Menggambar 
( tangan & mi star). 

Pada tahun-tahun terakhir, ujian penghabisan AMS af de ling 
B ini meliputi ujian tulis untuk : Ilmu Pasti, Mekanika, Ilmu Alam, 
Ilmu Kirnia, Bahasa dan Kesusasteraan Belanda, Bahasa lnggris, 
dan Bahasa Jerman. Sedangkan ujian lisan meliputi: Ilmu Tumbuh­
tumbuhan dan Hewan, Bahasa dan Kesusasteraan Belanda, Bahasa 
Inggris, dan Bahasa Jerman. 

Untuk mata pelajaran: Ekonomi, Ilmu Bumi, dan Sejarah 
dapat diperoleh pembebasan dari ujian, apabila angka-angka 
dalam rapor terakhir tidak pemah kurang <lari 6 . Sedangkan 
untuk Bahasa Perancis, Ilmu Falak, Tata Buku, Menggambar 
Tangan dan Mistar, dan Olah Raga (Pendidikan Jasmani) diam­
bil angka rata-rata rapor tahun terakhir. 

Apabila angka yang diperoleh dalam ujian tulis untuk llmu 
Pasti, Ilmu Pesawat, Ilmu Alam, dan Ilmu Kimia kurang dari 
7, maka diberi kesempatan untuk menempuh sekali lagi melalui 
ujian lisan. Yang dianggap lulus adalah mereka yang mendapat 
angka rata-rata 6 atau lebih untuk matapelajaran yang diujikan, 
tidak ada angka kurang dari 5; dan apabila ada angka 5, maka 
inipun tidak boleh lebih dari 2 buah banyaknya. Apabila angka 
rata-rata seluruh mata pelajaran (yang diujikan dan yang tidak 
diuji) adalah 5 V2 a tau kurang, maka cal on tidak lulus pula (Srt. 
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kep. Dir. 0 & E tanggal 21April1934). 22
) 

Sekolah-sekolah Menengah Umum (AMS dan HBS) dan 
Sekolah-sekolah teknik , pada waktu itu semuanya ada di bawah 
pengawasan sebuah inspeksi yang disebut Inspectie Middelbaar 
en Technisch Onderwijs. lnspeksi untuk sekolah umum tersebut 
pada saat terakhir dipimpin oleh Ir. P Levedag dan berkantor 
di Jalan Purwakarta 8 J al<Jrta. Sedangkan inspeksi-inspeksi lain­
nya yaitu Algemene Jnspectie 1an hei Westers lager. Mula, en 
Kweekschoolonderwijs, lnspectie Lichamelijke Opvoeding, dan 
Inspectie van het Onder-vijs in de huishoudelijke vakken ber­
kantor di Jalan Cilacap 4 Jakarta. 23

) 

Sepanjang tahun i 941 pengaruh perang makin lama makin 
terasa dengan nyata: dan akhirnya pecahlah perang Pasifik pada 
tanggal 7 - 8 Descrnber 1941. yang segera membawa perubahan 
besar dalarn tata kehidupan masyarakaL khususnya masyarakat 
pendidikan. Mulai saat itu semua sckolah ditiburkan untuk waktu 
yang belum dapat ditentukan. Selama liburan itu , ternyata banyak 
di antara para guru sekolali menengah yang hams memenuhi pang­
gilan untuk melakukan kewajiban tugas militer pada KNIL (Ko­
ninklijke Nederlandsche lndische Leger) dan gedung-gedung se­
kolah banyak pula yang, dipakai untuk keperluan militer, teru­
tama di kota-kota besar. 241 

Ketika sekolah dibuka kem bali dalam bulan Januari 1942. 
maka para murid dihadapkan kenyataan-kenyataan. bahwa: 

1) Guru-guru yang masih dapat mengajar menjadi sangat 
berkurang: waktu belajar di sekolah dipersingkat 

2) Beberapa sekolah yang scjenis digabungkan dalam satu 
gedung sekolah 

3) Banyak di antara murid-mu1idnya sendiri yang tidak 
dapat mengikuti pelajaran dengan teratur lagi , karena 
ada yang antara Jain berdinas pada LBD (/uchtbescher­
rni11gsdienst = dinas per!indungan terhadap bahaya 
udara). dan sebagainya 

Lagi pula sekolah seringkali mengalami gangguan-gangguan 
tanda bahaya udara, bahkan juga serangan udara yang dilakukan 
oleh pesawat-pesawat terbang J epang. sehingga pelajaran-pela­
jaran secara otomatis harus dihentikan. 25

) 

Keadaan seperti digambarkan di atas tidak berl:mgsung lama, 
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karena pada permulaan bulan Maret 1942, segala bentuk sekolah 
di Jawa terhenti sama sekali; yaitu ketika tentara Jepang sudah 
berhasil menduduki kota-kota di Jawa dalam waktu singkat 
sekali. 

c. Hoogere Burger School ( HBSJ 

HBS adalah sama dengan SMA sekarang, khususnya untuk 
masyarakat koloni Belanda di tanah jajahannya di Hindia Belanda 
dahulu. Mata pelajarannya serta nilai ijazahnya sama dengan 
sekolah HBS di Negeri Belanda sendiri. Persamaan antara HBS 
di Hindia Belanda dan HBS di Negeri Belanda adalah berdasarkan 
concordantie-beginsel, yaitu prinsip "mencocokkan dan menya­
makan" 26

). Artinya HBS di koloni Hindia-Belanda dahulu 
dicocokkan dan disamakan dalam segala hal dengan HBS di Ne­
geri Belanda. Jadi HBS pada waktu itu boleh kita ibaratkan se­
bagai hasil pencangkokan sistem pendidikan Belanda di tanah 
jajahannya, baik intelektual maupun kultural. 

Berbeda dengan sekolah menengah lain seperti MULO (Meer 
Uitgebreid Lager Onderwijs = semacam SMP sekarang) dan AMS 
Algemeen Middelbare School = semacam SMA sekarang) yang 
khusus untuk murid-murid inlander atau pribumi. maka HBS 
murid-muridnya khusus untuk anak-anak Belanda. Dengan mak­
sud agar kalau orang tuanya kembali ke Negeri Belanda, anak­
anaknya otomatis dapat meneruskan pelajaran dan pendidikan­
nya ke dalam sistem pendidikan di Negeri Belanda. Sebagian 
besar murid-muridnya adalah pemuda-pemudi Belanda asli. Te­
tapi ada juga segolongan kecil atau minoritas Tionghoa. Kalau 
ada pemuda pribumi yang dapat masuk ke sekolah HBS boleh 
dikatakan tergolong suatu perkecualian (exception), yaitu me­
reka yang dianggap luar biasa baik oleh masvarakat koloni Belanda 
maupun oleh masyarakat pribumi sendiri. 27

) 

Sekitar tahun 1930 kota-kota yang ada HBS-nya yaitu 
Surabaya dan Malang (Jawa Timur), Semarang (Jawa Tengah) , 
dan Bandung (Jawa barat). Kota-kota itu merupakan pusat per­
dagangan dan perkebunan milik Belanda. HBS di Batavia (Ja­
karta) disebut KW III (Koning Willem III) . 

28
) 

Dengan demikian HBS di Surabvaya tergolong sekolah 
menengah tertua di tanah jajahan Hindia Belanda setelah KW III 
di Batavia. HBS di Surabaya didirikan pada tahun 1875 yaitu 
pada saat kota Surabaya bertambah penduduk Belandanya, 
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sebagai akibat open-deur politiek, yaitu politik pintu terbuka dari 
Pemerintah Hindia Belanda terhadap modal asing yang masuk, 
khususnya modal Belanda dan berikut modal-modal Eropa Ba­
rat29). Politik Pintu Terbuka dimulai sekitar tahun 1870-1971, 
yaitu dengan diterimanya Undang-Undang Agraria dan Undang­
Undang Gula oleh Parlemen Belanda. Di samping itu juga karena 
kemajuan teknologi modern dan pembukaan Terusan Suez yang 
mempercepat dan memperbanyak datangnya kaum modal Belanda 
dan Eropa Barat untuk menanamkan modalnya dalam perkebun­
an gula, tembakau, teh, kopi, dan sebagainya. 

Menurut buku Von Faber yang berjudul Oud Soerabaia, 
HBS semula berada di gedung instituut Buys yang terletak di 
sudut antara Jalan Baliwerti dan Alun-Alun Contong. Di gedung 
itu ada sekolah partikelir Belanda dengan nama f nstituut Buys, 
yang mungkin didirikan oleh Buys. Sekarang gedung itu ditempati 
oleh ITS Surabaya. 

Pada tahun 1881 HBS Surabaya dipindah ke gedung bekas 
kediaman Bupati Surabaya yang terletak di Kantor Pos Besar Su­
rabaya sekarang, yaitu antara Jembatan Semut dan Mesjid Kema­
yoran. Gedungnya masih berbentuk rumah dinas pejabat pemerin­
tah kolonial dengan pilar-pilar putih yang besar-besar. HBS pada 
waktu itu juga disebut Sekolah Raja. 

Pada tahun 1923 HBS Surabaya dipindah ke gedung yang 
baru selesai dibangun di daerah elite Belanda di Ketabang. Gedung 
itu sekarang ditempati SMA Negeri. Dahulu gedung HBS itu me­
miliki jalan bernama Jalan HBS (HES straat). 30) Sekolah itulah 
yang pernah menjadi tempat belajar tokoh-tokoh penting dalam 
Sejarah Indonesia seperti Dr. H. Roeslan Abdulgani (menjadi 
murid HBS Surabaya pada tahun 1932), dan lulus pada tahun 
1934 dengan mengikuti kelas 4 dan kelas 5 dari de wiskundige 
afdeeling. Di samping itu juga ada de literaire afdeeling yang ba­
nyak mempelajari sastra dan kebudayaan, termasuk bahasa Yu­
nani dan bahasa Latin. Tokoh-tokoh penting lainnya ialah Dr. 
M. Soetjahjo lulus pada tahun 1925 ), Mr. M. Soeprapto (lulus pa­
da tahun 1940), Liem Tie Bing (lulus pada tahun 1948), Swie Wie 
Ho (lulus pada tahun 1939), Dr. Lien Djie Swie (lulus pada tahun 
1948 ), dan tokoh-tokoh lainnya. 31 ) 

Bagi lulusan MULO dapat diterima di kelas 4 HBS asal ber­
hasil mengikuti ujian selektif terutama bahasa Belanda, bahasa 
Inggris, bahasa Perancis, dan bahasa Jerman. Di samping itu juga 
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ujian selektif untuk geniometri, stereometri, dan ilmu kimia. Sete­
lah berhasil mengikuti ujian tersebut masih pula mengalami masa 
percobaan selama tiga bulan sebagai toehoorder atau pendengar. 
Kalau berhasil selama masa percobaan, baru diterima sebagai mu­
rid penuh dari HBS. Dr. H. Roeslan Abdulgani dan Sie Sioe Ho 
berhasil mengikuti ujian seleksi dan mengalami masa percobaan 
tiga bulan tersebut, sehingga berhak menjadi murid HBS secara 
penuh di kelas 4. 32) 

Lulus HBS Surabaya maupun guru-guru HBS Surabaya bebe­
rapa di antaranya sekarang masih ada di Negeri Belanda dan men­
duduki berbagai jabatan penting. Salah seorang di antaranya Ir. 
Deeleman yang menjabat Sekjen Koninklijk Instituut voor de 
Tropen di Amsterdam yang lulus HBS Surabaya setelah Dr. H. 
Roeslan Abdulgani. Pihak Belanda mengetahui pengaruh HBS Su­
rabaya sebagai sekolah orang kulit putih terhadap seorang anak 
pribumi berkulit sawo matang seperti Dr. H. Roeslan Abdulgani. 
Dan mereka mengucapkan: "Tenslotte de HES Surabaya heeft 
aan de Repub/ik Indonesia een President en twee Ministers van 
Buitenlandse Zaken afgeleverd" (Pada akhirnya HBS Surabaya 
telah menghasilkan untuk Republik Indonesia seorang Presiden 
dan dua orang Menteri Luar Negeri). Mereka itu adalah Ir. Soe­
kamo, Mukarto Notowidigdo, dan Dr. H. Roeslan Abdulgani. 33 ). 

Ir. Soekamo atau Bung Karno menjadi murid kelas I HBS 
Surabaya pada tahun 1916 dan lulus pada tahun 1921, tepatnya 
pada tanggal 10 Juni 1921. (baca buku otobiografi Bung Karno 
Cindy Adams), seorang penulis wanita bangsa Amerika, penerbit­
an tahun 1965. 

Dalam buku Cindy Adams itu Bung Karno menceritakan 
tentang betapa besar pengaruh guru-gurunya yang terdiri dari 
orang-orang Belanda serta pelajaran-pelajarannya atas jiwa Bung 
Karno. Antara lain Bung Karno menceritakan tentang bagaimana 
besarnya pengaruh pelajaran tentang demokrasi Yunani zaman 
kuno atas jalan pikiran Bung Karno. Sebab di zaman demokrasi 
Yunani Kuno itu wakil-wakil rakyat bebas mengeluarkan penda­
patnya dan mengajar rakyat untuk menentang penindasan dan 
penghisapan, sambil membangun kemerdekaan dan keadilan. 
Sedangkan di masyarakat kolonial pada tahun 1916-1921 justru 
kolonialisme dengan penindasan dan penghisapan merajalela. 

Dalam buku itu antara lain disebutkan pengaruh guru bahasa 
Jerman bernama Hartogh, atas pembentukan pendapat politik 
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Bung Karno. Dari guru Hartogh ini Bung Karno mengakui untuk 
pertama kali belajar teori-teori Marxisme. Meneer Hartogh ini juga 
yang memimpin "debating club" (semacam diskusi) dari murid­
murid HBS Surabaya. Dalam "debating club" inilah Bung Karno 
mengembangkan kecakapannya untuk mengeluarkan pendapatnya 
sambil mengadu argumentasi dengan murid-murid Belanda lainnya, 
terutama dalam masalah kolonialisme. Karena rajin belajar Bung 
Karno diberi nama Belanda "Karel" oleh seorang guru wanita Be­
landa dan digunakan kata "schat" untuk Bung Karna. 

Sewaktu sekolah di HBS Bung Karna mondok di rumah ke­
luarga Cokroaminoto, yang semula tinggal di Kampung Peneleh 
kemudian pindah di Plampitan. Maka Bung Karno sebagai pemu­
da mulai berkenalan dengan pemimpin-pemimpin pergerakan ke­
merdekaan pada waktu itu. Mereka baik dari aliran Islam, sosialis, 
dan komunis sering berkumpul di rumah Pak Cokroaminoto mem­
bicarakan perjuangan bersama melawan sistem kolonialisme 
Belanda dan feodalisme pribumi. Perpaduan antara ilmu pengeta­
huan yang diperoleh Bung Karna di bangku HBS Surabaya dengan 
semangat dan cita-cita perjuangan kemerdekaan yang beliau hirup 
di rumah Pak Cokroaminoto menelurkan beberapa karangan buah 
pena Bung Karno dalam surat kabar OETOESAN HIND/A pada 
waktu itu. 

Pada tahun 1920-an (menumt otobiografi Bung Karno), 
jumlah murid HBS ada kira-kira 300 orang, dengan hanya 20 orang 
saja anak pribumi. Pada tahun 1932-1934 jumlah murid HBS Su­
rabaya sudah hampir 700 orang, di antaranya kurang-lebih 50 
orang pemuda-pemudi Cina, dan sekitar 30 orang anak Indonesia. 
Jadi kesimpulannya, watak HBS selama perkembangannya tetap 
sekolah Belanda di tengah-tengah masyarakat kolonial Hindia 
Belanda. Namun demikian HBS merupakan suatu forum perte­
muan kebudayaan Barat dengan pemuda Indonesia yang minori­
tas, dan juga merupakan tempat "transfer" jiwa kemerdekaan 
bangsa Belanda kepada kita. 34 ) 

Begitu pula dalam biografi Bung Karno yang ditulis oleh Prof. 
Bernhard Dahm dengan judul Sukarno's Kampf um Indonesians 
Unabhangigkeit (Perjuangan Bung Karna untuk Kemerdekaan 
Indonesia) yang terbit tahun l 966, juga menyediakan beberapa 
halaman dalam buku terse but m engenai periode Bung Karno 
bersekolah di HBS Surabaya. Begitu pula buku Paul van het Veer 
wartawan Het Parool dari Negeri Belanda, dan Prof. J.D. Legge 
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dalam bukunya Sukarno, a political biography, penerbitan tahun 
1972. Prof. Legge adalah seorang Australia dari Universitas Mo­
nash. 35) 

Buku-buku tersebut menurut Dr. H. Roeslan Abdulgani sa­
ngat akurat datanya. Sedangkan buku-buku lain yang tidak begitu 
akurat datanya ialah dari seorang Belanda bemama Dr. C.L.M. 
Penders dari University of Queesland, Australia, yang berjudul 
The Life and times of Sukarno, terbitan tahun 1974, mengatakan 
bahwa Dr. H. Roeslan Abdulgani seorang teman sekelas dengan 
Bung Kamo dalam HBS Surabaya. 36) 

Ucapan ex-HBS-er Surabaya di Negeri Belanda bahwa pada 
akhirnya HBS Surabaya menghasilkan seorang Presiden dan dua 
orang Menteri Luar Negeri menurut Dr. H. Roeslan Abdulgani ada­
lah untuk meninggikan gengsi sistem pendidikan Belanda di te­
ngah-tengah masyarakat kolonial waktu itu. Di samping juga ber­
nada memberi "zalf' atau balsem dingin atas luka-luka yang dise­
babkan oleh sistem kolonialisme ; semacam obat penawar hati 
yang telah dilukai. 37) 

Suatu kenyataan yang tak dapat diungkiri ialah bahwa jiwa 
pendidikan dan sistem pelajaran dalam lingkungan HBS Surabaya 
adalah jiwa kemerdekaan dan kebebasan yang kuantitatif dan 
kualitatif sangat bemilai sekali. Sesuai dan sama seperti yang di­
praktekkan di Negeri Belanda sendiri. Inilah konsekuensi dari 
concordantie-beginsel. Dengan begitu anak pribumi yang dapat 
masuk ke lingkungan HBS itu ikut menghirup udara segar kemer­
dekaan. Padahal di luar itu adalah masyarakat kolonial. 

Dengan adanya situasi kontradiktif dan antagonistis ini jiwa 
anak-anak pribumi selalu memberontak. Udara segarnya HBS 
memberi dorongan dan inspirasi untuk menentang sistem kolo­
nialisme Belanda. Dengan demikian HBS Surabaya merupakan 
suatu "enclave dan oase " di tengah-tengah masyarakat kolonial. 38) 

Pada waktu Bung Karno bersekolah di HBS Surabaya, 
gedungnya masih di Kantor Pos Besar sekarang. HBS Surabaya ter­
kenal di luar negeri karena disebut dalam literatur otobiografi 
Bung Karno. Dua Menteri Luar Negeri bekas murid HBS Surabaya 
ialah Mukarto Notowidagdo (Menteri Luar Negeri ke-7 Republik 
Indonesia) dan Dr. H. Roeslan Abdulgani (Menteri Luar Nt!geri 
ke-10 Republik Indonesia). Mukarto Notowidagdo adalah Men­
teri Luar Negeri dari Kabinet Wilopo, sedangkan Dr. H. Roeslan 
Abdulgani adalah Menteri Luar Negeri dari Kabinet Ali Sastro-
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amidjojo yang ke-2 (19 56-19 5 7 ). 39 ) 

Arti dan fungsi HBS Surabaya juga tergantung pada lingkung­
an asal masing-masing murid, terutarna lingkungan sosial ekono­
minya. Juga terganturig dari situasi politik urnurn dari jaman atau 
periode scwaktu murid itu ada di bangku HBS Surabaya. Situasi 
politik umum dari tahun lql6-1921 umpamanya, sewaktujaman­
nya Bung Kamo. diliputi menaiknya aktivitas gerakan Serikat Is­
lam di Surabaya. berakhirnya Perang Dunia Pertama, menaiknya 
ekspor gula , disusu! clengan Janji Nopember dari Pemerintah 
Belanda pada tahun 1918 yang kemudian tak dipenuhi dan men­
dorong pergerakan nasional Indonesia rnenuju ke arah radikalis­
me .40

) Sedangkan situasi politik um um pad a tahun 193 2-1934 , 
sewaktu jaman Mukart o clan Dr. H. Roeslan Abdulgani diliputi 
oleh pengaruh krisis ekunomi dunia dari tahun I 929-1930, oleh 
tindakan-tindakan penghematan , penurunan gaji serta pelepasan­
pclepasan buruh dan pegawai negeri, pemberontakan kapal perang 
Zel'en Provincie n, tangan-besi pemerintah kolonial terhadap 
pemimpin-pemimpin pergerakan nasional Indonesia yang memun­
cak dengan pembuangan Bung K:irno ke Flores dan Bung Hatta 
serta Syahrir ke Boven Digul. Pok.oknya situasi politik umum 
sekitar tahun 193.2-1934 itu penuh dengan udara panas, dan yang 
mcnarnbah panasnya udara kota Surabaya yang sudah panas. 
Panasnya situasi politik urn um dan itu tcrnyata masuk juga ke da­
lam gedung sekolah HBS Surabaya di Jalan Wijayakusuma seka­
rang ini. 

Tokoh-tokoh yang sejarnan dengan Dr. H. Roeslan Abdulgani 
pada saat bersekolah di HBS Surabaya ialah Abdulwahab Surjo­
diningrat (pemah menjabat Sekretaris Jenderal Dewan Menteri) , 
Haninah, Hanidah. dan Sriamah. (ketiga-tiganya adalah adik pe­
rempuan Abdulwahab dan semuanya adalah putra-putri Bupati 
Gresik), Mukarto Notowidagdo (Menteri Luar Negeri dalam Ka­
binet Wilopo, kemudian Duta Besar Republik Indonesia untuk 
Arnerika Serikat d:m Ca nada). Fatimah (adik Prof. Dr. Sjaaf, 
dokter ahli ma ta yang terkerial ), Hadijah (putri Abdul Muis, salah 
seorang pelopor pergerakan Sarekat Islam), Muroso Kertodirjo 
(kemenakan Samadikun. Gubemur Jawa Timur), Max Surnarjo, 
Sujatmoko atau Koko (eks Duta Besar Republik Indonesia di 
Washington dan sekarang Presiden Universitas PBB), Murdijanto 
a tau An to, d:in lain-lainny:.i. 41 ) 

Di kelas 4 dalam ma ta pelajaran bahasa, murid-murid diwajib-
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kan membaca buku-buku karya sastra yang tercantum dalam daf­
tar bacaan buku wajib yang merupakan karya sastra dari bahasa 
Belanda, lnggris, Jerman, dan Perancis. Pada saat memasuki ujian 
terakhir, setiap murid harus menyampaikan kepada panitia ujian, 
daftar buku-buku yang telah dibaca. Jumlah buku-buku yang 
harus dibaca ditentukan sebagai berikut: 30 buku Sastra Belanda, 
10 buku Sastra lnggris, 10 buku Sastra Jerman, dan 10 buku 
Sastra Perancis. Jadi jumlah seluruhnya yang harus dibaca selama 
dua tahun (kelas 4 dan kelas 5) ada 60 buku Sastra Barat. lni ber­
arti setiap 10 hari selama dua tahun itu harus selesai membaca satu 
buku sastra. Panitia ujian menguji secara lisan apakah buku-buku 
karya sastra itu betul-betul telah dibaca dari daftar buku-buku 
karya sastra yang disodorkan pada panitia ujian.42) 

Di samping buku-buku karya sastra tersebut yang dibaca sen­
diri, juga ada karya sastra yang dibaca bersama di m uka kelas da­
lam pelajaran bahasa Belanda, misalnya Max Havelaar of de kof­
fie-veilingen de Nederlansche Handelsmaatschappij oleh Multatuli, 
nama samaran dari Douwes Dekker.43). Timbullah asumsi dari 
Dr. H. Roeslan Abdulgani, bahwa dengan dijadikannya bacaan 
wajib untuk HBS buku Multatuli yang berjudul Max Havelaar 
tersebut, pada saat itu sedang berlaku gelombang kesadaran mera­
sa bersalah atau Schuldbewustheid di kalangan Pemerintah Belan­
da, khususnya guru-guru Belanda. Schuldbewustheid itu juga di­
sertai perasaan "boetedoening" yaitu perasaan bersalah yang di­
sertai dengan perasaan ingin menebus dosa. Mengapa buku yang 
benar-benar anti kolonial dan yang membakar semangat itu di­
tetapkan sebagai buku wajib. Khususnya buku bacaan wajib un­
tuk HBS yang mayoritas murid-muridnya adalah anak-anak Be­
landa saja ?44) 

Pada saat itu Dr. H. Roeslan Abdulgani juga menjadi Ketua 
Indonesia Muda Cabang Surabaya. Wakil Ketua, Moh. Zaman dari 
NIAS (Nederlandsch Indische Artsen School). Beliau-beliau ini 
memberi kursus politik kepada anggota-anggota Indonesia Muda 
dan nama Multatuli beserta cita-citanya disebut-sebut dalam kur­
sus itu, sehingga semua anggota Indonesia Muda mengenalnya.45 ) 

Di samping mata pelajaran sastra Belanda yang menyuburkan 
dan memperkokoh pandangan-pandangan politik Dr. H. Roeslan 
Abdulgani melawan penjajah, juga mata pelajaran Sejarah Dunia 
sangat mempertebal patriotisme dan nasionalisme Dr. H. Roeslan 
Abdulgani dan teman-teman sepribuminya. Guru bahasa Belanda 
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pada waktu itu ialah Vermeulen, sedangkan guru Sejarah pada 
waktu itu Postma, yang keduanya orang Belanda. Dari Postma be­
liau mendapat pelajaran tentang Revolusi Perancis, yaitu revolusi 
yang berpengaruh terhadap revolusi-revolusi antara tahun 1830-
1850 di Jerman, dan disusul dengan adanya kontra revolusi dan 
seterusnya. Juga adanya gerakan pemuda dan mahasiswa Jerman 
pada awaJ abad ke-19 , tumbuhnya gerakan buruh di Jerman dan 
Inggris, lahirnya Manifesto Komunis oleh Karl Marx, meningkat­
nya sistem kapitalisme dan kolonialisme Eropa menjadi imperia­
lisme modern sekitar tahun 1870, akibat-akibat imperialisme 
modern terhadap Asia Af rika, perjuangan Garibaldi dan Mazzini 
untuk persatuan Italia, dan aktivitas Bismarck untuk menyatukan 
seluruh Jerman. Semuanya itu mendebarkan hati murid-murid 
pribumi HBS Surabaya. 

Ajaran sejarah yang secara progresif diberikan di HBS itu 
menurut Dr. H. Roeslan Abdulgani bertentangan dengan pelajar­
an sejarah di MULO Ketabang Surabaya yang mengutamakan ha­
falan dan berbau rasialisme , mengagungkan sejarah bangsa kulit 
putih dan meremehkan sejarah bangsa sawo matang. Pelajaran 
Sejarah Dunia tidak diberikan di MUL0.46) Rupanya selain pelajar­
an bahasa dan sastra Belanda dan pelajaran sejarah, pelajaran-pe­
lajaran lain seperti ekonom'.i , ilmu kenegaraan, ilmu kimia, biologi, 
dan pelajaran bahasa dan sastra Barat lainnya juga menyegarkan 
bagi para murid HBS Surabaya. 

Di samping discussion group yang diatur oleh kepala sekolah, 
juga didirikan debating dub dari anak-anak pribumi dengan teman 
Cina dan tiga murid Belanda yang simpati terhadap nasionalisme 
dan patriotisme Indonesia . Dalam debating-club itu dibahas pidato 
pembelaan Bung Hatta di muka pengadilan Belanda di Den Haag 
pada tahun 1928 yang berjudul De on uitgesproken pleUrede van 
Moh. Hatta voor de Arrondissements rechtbank te 's-Gravenhage, 
yang dilarang beredar. dan diselundupkan oleh Mukarto dalam 
bentuk ketikan yang sudah kumal. Juga dibahas pidato pembela­
an Bung Karno di muka pengadilan kolonial di Bandung pada tang­
gal 2 Desember dalam bentuk terjemahan bahasa Belanda oleh 
Arbeiders-pers Belanda, berjudul Jndonesie klaagt aan! 
Begitu pula buku karya Bung Karno yang berjudul Mencapai In­
donesia Merdeka menjadi rebutan di antara "debating club". 
Persamaannya ialah bahwa keduanya mencerminkan jiwa ingin 
merdeka. Perbedaannya , Bung Kamo lebih menekankan pada pem-
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bangunan semangat (geest) untuk mempertebal kemauan (wi/) 
sebagai persiapan untuk perbuatan ( daadg). Sedangkan Bung Hat­
ta lebih menguatkan pendidikan rakyat di bidang politik, sosial, 
dan ekonomi. Pokoknya kedua tokoh ini menjadi pujaan dan 
pahlawan di hati para murid pribumi HBS Surabaya. Walaupun ti­
dak berkenalan langsung, tetapi dapat melihat dari jauh dalam ra­
pat umum di Gedung GNI Bubutan atau Gedung Nan Yang di 
Sambongan atau Kapasari. Lebih-lebih setelah mendengar Bung 
Kamo juga lulusan HBS Surabaya , maka makin membakar sema­
ngat dan makin bangga para murid pribumi HBS Surabaya pada 
saat itu. 47

) 

Pelajaran ekonomi yang diberikan oleh Cohen dan Dr. A. 
Zijp terutama mengenai krisis ekonomi dunia tahun 1929-1930, 
juga untuk memberi pengertian pada para murid HBS Surabaya 
agar pengetahuan yang dimiliki mereka tidak lepas dari masalah­
masalah besar yang mengelilingi mereka. 

Pemberontakan kapal Zeven Provincien sebagai salah satu se­
babnya adalah penghematan di segala bidang dari pemerintah ko­
lonial, di samping adanya klassen-atrijd bukan lagi rassen-strijd 
yang menjadi pandangan kaum pelajar pribumi pada waktu itu . 
Sehingga peristiwa pemberontakan itu menjadi bukti klassen­
strijd atau perjuangan kelas, yaitu antara gabungan pemuda pri­
bumi dengan Belanda rendahan melawan Belanda atasan. J adi 
bukan rassen-strijd atau perjuangan ras, yaitu antara ras kulit ber­
warna (pribumi) melawan ras kulit putih.48) Pemberontakan ka­
pal Zeven Provincien itu dilakukan oleh 265 marine Indonesia, 
85 marine Belanda, di antaranya 4 letnan kelas 1 dan 6 letnan 
kelas 2. Berita peristiwa itu cukup hangat mempengaruhi murid­
murid HBS Surabaya. Di antara murid-murid Belanda ada yang 
kontra dan ada yang pro pemberontak. Hal ini membuktikan 
murid-murid HBS Surabaya juga sangat peka terhadap pengaruh 
perkembangan politik kota Surabaya pada waktu itu. Mereka ti­
dak hanya belajar saja. Begitu pula di kalangan guru-guru yang in­
telektual itu sendiri ada yang pro dan ada yang kontra. Mereka 
yang pro pemberontak menganggap bahwa sudah wajar mereka 
solider terhadap kawan-kawannya yang ditahan dan tidak me­
nyetujui adanya sistem diskriminasi dan stelsel kolonialisme . 
Dengan berhasil ditindasnya pemberontakan tersebut , maka 
pengaruh politik reaksioner pun masuk ke HBS Surabaya, teruta­
ma dari Direktur HBS Surabaya sendiri, Dr. A. Zijp, di sam ping 
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aktivitas-aktivitas partai politik seperti Bung Karno, Bung Hatta, 
Sutan Syahrir, yang kemudian ditangkap dan dibuang. Sedangkan 
partainya dipersempit kebebasannya . Begitu pula Pemimpin Re­
daksi "Soeara Oemoem" di Sura bay a, R . T. Tjindarbumi dipenja­
rakan.49) 

Ujian HBS Surabaya dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian 
tertulis untuk semua mata pelajaran dan bagian lisan. Kalau ujian 
tulis sudah baik, maka tidak perlu menempuh ujian lisan. Pengu­
jinya terdiri dari seorang HBS didampingi dua orang guru "luar­
an" yang semuanya orang Belanda. Untuk semua ujian bahasa, 
yaitu bahasa Belanda, Inggris , Perancis, dan Jerman, semua murid 
harus menempuh ujian tertulis dan lisan. Dalam ujian lisan ini juga 
ditest 60 buku wajib dari karya sastra, apakah benar-benar dibaca 
dan dipahami. 50) 

Sejak pertengahan tahun 1933 pemerintah kolonial mulai 
bertindak keras terhadap pemimpin-pemimpin pergerakan nasio­
nal Indonesia dan terhadap pergerakan pemuda Indonesia. Aki­
batnya organisasi Indonesia Muda di Surabaya yang dipimpin oleh 
Dr. H. Roeslan Abdulgani dinyatakan terlarang bagi murid-murid 
MOSVIA (Sekolah Pamongpraja ), HIK (Sekolah Pendidikan Gu­
ru) , NIAS (Sekolah Dokter Umum), dan STOVIT (Sekolah Dokter 
Gigi) di Surabaya, kecuali untuk murid-murid HBS . HBS Surabaya 
yang hakekat dan watak cangkokannya seperti sekolah Belanda 
menurut "'concordantie-beginsel" adalah sederajat, sebebas, dan 
sejajar dengan HBS Negeri Belanda. Karena itu murid-murid HBS 
Surabaya tidak dilarang menjadi anggota Indonesia Muda.)51 

Seorang murid seperti halnya murid HBS Surabaya dapat di­
minta oleh pemerintah kolonial untuk dikeluarkan dari sekolah itu 
dengan alasan berkelakuan tidak baik di luar sekolah dengan mak­
sud untuk mengacau tata ketentraman umum. Sebagai misal Dr. 
H. Roeslan Abdulgani sewaktu menjadi murid HBS Surabaya aktif 
berbicara dalam rapat-rapat Indonesia Muda di Malang, Mojokerto, 
dan Probolinggo. Ia dilaporkan telah menghasut pemuda-pemuda 
yang hadir dan menganggu ketenteraman umum. Karena itu rapat 
dibubarkan oleh polisi setempat. Laporan disampaikan oleh 
Politieke inlichtingen Dienst kepada Gubernur Jawa Timur, Ku­
neman. Kemudian Kuneman meminta Dr. A. Zijp untuk menge­
luarkan ia dari sekolah. Selaku Direktur HBS Surabaya Dr. A. 
Zijp mengadakan rapa t guru dan mempergunakan concordantie­
beginsel, yang hanya dapat mengeluarkan siswa kalau bodoh atau 
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berbuat kriminal yang berat. Adalah tidak pada tempatnya memin­
jam tangan para guru HBS untuk menindak seorang murid yang 
mempunyai cita-cita kemerdekaan bangsa. Begitu pula adanya ar­
tikel yang ditulis oleh seorang murid HBS Surabaya seperti 
Roeslan Abdulgani dalam majalah bulanan Garuda Semeru terbit­
an Indonesia Muda Jawa Timur yang memakai nama samaran pe­
nulis Hati Muda. Artikel tersebut menjadi incaran pemerintah 
kolonial mengingat isinya mengenai perbandingan pergerakan 
pemuda di Eropa Barat abad ke-19 dengan pergerakan pemuda 
Indonesia pada waktu itu, yang dikunci dengan harapan supaya 
para pemuda Indonesia meniru nasionalisme dan patriotisme 
pemuda-pemuda Eropa Barat, sesuai dengan rasa tanggungjawab 
terhadap masa depan rakyat dan tanah air Indonesia. 

4. Pendidikan Kejuruan 

Keadaan pendidikan yang diselenggarakan oleh sekolah keju­
ruan agaknya lebih baik bila dibandingkan dengan pendidikan 
yang diselenggarakan oleh sekolah umum. Dalam hal ini dapat 
disebut beberapa sekolah kejuruan yang penting. 5 2 ) 

a. Middelbare Handelsschool (Sekolah Dagang Menengah), 
yang dibuka di Surabaya sejak tahun 1939. Sedangkan di Jakarta 
dibuka sejak tahun 1935 , dan di Semarang dibuka sejak tahun 
1941. 

b. Middelbare Technische School (MPS) , yang dibuka di 
Surabaya sejak tahun 1941. 

c. Nederlands Jndische Artsenschool (NIAS), yang dibuka 
di Surabaya sejak tahun 1913 dan menerima tamatan MULO. 

d. Koningin Emma School (KES), yang dibuka di Surabaya 
sejak. tahun 1 912. 

e. School tot Opleiding van Jnaische Tandartsen, (STO­
VIT) yang dibuka di Surabaya. 

f. Middelbare Bosbouwschool (Sekolah Menengah Kehuta­
nan) di Madiun. 

Di samping itu kita mengenal juga adanya sekolah-sekolah 
kejuruan yang dibuka di luar Jawa Timur yaitu: 

a. Middelbare Landbouwschool di Bogor dibuka sejak ta­
hun 1920. 

b. Nederlands Jndische Veeartsenschool (Sekolah Mene­
ngah Kehewanan) di Bogor. 
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c. Middelbare Opleidingschool i·oor Inlandse Ambtenaren 
(MOSVIA) sebagai hasil regenerasi OSVIA tahun 1927 di Ban­
dung dan Magelang. 

d. Holl. Jnl . Kweekschool (HIK) di Bandung dan Yogya­
karta . di samping Hal.Chin. Kweekschool (HCK) di Jatinegara. 

e. Opleidingschool Foor vak-onderwijzeressen (OSVO) di 
Jakarta. 

f. KWS di Jakarta sejak tahun 1911 dan PJS di Yogyakarta 

B. PENDIDIKAN PERGERAKAN NASIONAL 

1. Motivasi 

Motivasi yang menimbulkan pendidikan pergerakan nasional 
ialah: 

a. Motivasi Nasional. yaitu: 

a. Adanya sistem pen<lidikan kolonial yang tidak diper-
untukkan semua anak pribumi Indonesia, tetapi terbatas pada 
anak pribumi golongan "elite" dan anak pribumi yang dicalonkan 
menjadi pegawai pemerintah kolonial. justru menimbulkan rasa 
tidak puas dan berusaha menciptakan sistem pendidikan nasional 
yang sesuai dengan kepentingan bangsa Indonesia. 

b. Adan ya sistem pendidikan kolonial yang intelektualistis 
dan individualistis. kurang memperhatikan ketrampilan dan ke­
pentingan hidup bersarna. Apa lagi yang ctiperlukan oleh sebagian 
besar rakyat Indonesia adalah pendidikan untuk anak-anak petani 
dan buruh yang nantinya dapat mengabdikan tenaganya untuk 
kepentingan masyarakat. 

c. Adanya diskriminasi pendidikan yang rnembedakan se-
kolah untuk anak-anak Belanda dan kulit putih lainnya yang serba 
cukup, sedangkan sekolah untuk anak-anak pribumi kurang me­
madai dan terbatas jumlahnya . Misalnya antara ELS , HIS, dan 
Volkschool 

d. Perlawanan politik yang kurang berhasil rnenim bulkan 
perlawanan lewat pendidikan untuk rnenanamkan benih-benih 
nasional kepada murid-murid pribumi yang nantinya akan meng­
gantikan pemimpin-pemimpin politik yang sudah ada. Misalnya 
didirikannya Taman Siswa oleh Ki Hajar Dewantara. 
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b. Motivasi keagamaan, bertujuan untuk: 

a. Mengembalikan ajaran Islam kepada sumbernya ialah 
Qur'an dan Sunnah, seperti yang diamanatkan oleh Rasulullah. 
Karena itu pendidikan agama Islam diperluas secara modem serta 
memperteguh keyakinan tentang agama Islam. 

b. Mendirikan sekolah agama yang tidak hanya memberi­
kan pelajaran-pelajaran keagamaan, tetapi juga pelajaran-pelajaran 
dari pengetahuan umum dan berbagai bahasa nasional dan inter­
nasional. 

c. Mengerjakan apa-apa yang menjadi kemaslahatan agama 
Islam. Karena itu untuk mencapai tujuan tersebut diadakan berba­
gai usaha seperti memajukan dan memperbanyak pesantren-pe­
santren dan madrasah-madrasah. 

d. Mempersiapkan calon-calon ulama yang tidak kaku 
menghadapi masyarakat dengan menghasilkan mubalig-mubalig 
yang memiliki kemampuan serta kesanggupan menyiarkan, mem­
bela, dan mempertahankan agama. Islam.53) 

2. Kelembagaan 
a. Taman Siswa 

Taman Siswa didirikan oleh Ki Hajar Dewantara pada tanggal 
3 Juli 1922. Pada mulanya bemama National Onderwijs Jnsti­
tuut Taman Siswa yang pertama di Yogyakarta.54) Lahirnya Per­
guruan Taman Siswa ini ditandai dengan Candra Sangkala "Lawan 
Sastra Ngesti Mulyo". Kemudian nama perguruan tersebut ber­
ubah menjadi Perguruan Kebangsaan Taman Siswa, yang pada mu­
lanya hanya membuka Taman Anak dan Kursus Guru saja. 5 5) 

Pada tahun I 924 Ki Hajar Dewantara yang menempati dua 
kamar di tengah perguruan itu dikenakan pajak rumah-tangga oleh 
pemerintah kolonial. Akhirnya barang-barang Taman Siswa dile­
lang untuk menutupi pembayaran pajak rumah-tangga. Kemudian 
pajak dikembalikan lagi pada Ki Hajar Dewantara dan barang-ba­
rang Taman Siswa yang dilelang pun dikembalikan oleh para pem­
beli, untuk Taman Siswa.5 6 ) 

Pada tanggal 17 September 1932 keluar Onderwijs Ordenan­
tie sekolah partikelir a tau "Ordenansi Sekolah Liar". Ada pun tuju­
an ordonansi itu ialah: 

1) Sekolah partikelir hams minta izin terlebih dahulu 
2) Guru-guru sebelum memberi pelajaran harus mempunyai 

izin mengajar. 

148 



3) Isi pelajaran tidak boleh melanggar peraturan negeri dan 
harus sesuai dengan sekolah negeri. 57) 

Ki Hajar Dewantara menentangnya dan mengirim protes kepada 
Gubemur Jenderal , serta diperjuangkan juga di Volksraad. Akhir­
nya ordonansi itu dibatalkan pada tahun 1933. 

Tipu muslihat dari Pemerintah Kolonia! Belanda lainnya ialah 
dikeluarkannya Onderwijs verbod atau larangan mengajar. Selama 
dua tahun ( 1934-1936) ada 60 orang guru Taman Siswa yang tidak 
boleh mengajar. Bahkan ada cabang Taman Siswa yang ditutup 
selama setahun. 58) 

Pada bulan Pebruari 1935 Pemerintah Kolonial mengeluarkan 
peraturan bahwa sejak tahun itu hak atas tunjangan anak hanya 
diberikan kepada pegawai negeri yang anaknya bersekolah pada: 
sekolah negeri, sekolah partikelir yang mendapat subsidi, dan 
sekolah Jain yang mendapat hak memakai salah satu nama seperti 
sekolah negeri seperti HIS, Volksschool, dan sebagainya. Ber­
kat perjuangan Ki Hajar Dewantara maka mulai tahun 1938 
semua pegawai negeri yang menyekolahkan anaknya di sekolah 
negeri, bersubsidi, maupun di sekolah partikelir, mempunyai hak 
sama atas tunjangan anak. 59) 

Pada tahun 1935 berlaku peraturan pajak upah. Tetapi Ki 
Hajar Dewantara menolaknya , karena Taman Siswa tidak ada ma­
jikan dan tidak ada buruh. Yang ada adalah kekeluargaan. Akhir­
nya pada tahun 1940 guru-guru Taman Siswa dibebaskan dari 
pajak u pah. 6°) 

Taman Siswa pada tahun 1930 (selama sewindu berdiri) su­
dah merniliki cabang-cabang di Jawa (termasuk Jawa Timur), 
Kalimantan, dan Sumatera sebanyak 52 tempat. Padahal setahun 
sebelumnya (tahun 1929) baru ada 24 cabang, di antaranya dela­
pan cabang di Jawa Timur. Pemimpin Umum di Jawa Timur ialah 
S. Djojoprajitno di Wonokromo, dan S. Surjoputra di Jember. 
Pada akhir pemerintahan kolonial Belanda di Jawa Timur ada 71 
perguruan Taman Siswa.61 ) 

Perguruan Taman Siswa Surabaya berdiri dan diakui sebagai 
cabang sejak tanggal 25 Desember 1925. Yang tergolong tokoh­
tokoh Taman Siswa Surabaya pada waktu itu ialah Sukarno, 
Sudijono, Djojoprajitno, Wardojo, Bambang Suprapto, dan Atma­
dji. 
Sedangkan pendirinya ialah Ki Notodiputro. Pengasuh Majelis 
Luhurnya adalah Ki Sumali dengan dibantu oleh Ki Slamet 
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Dajono, dr. Sundoro, dan lain-lainnya.62) 

Taman Siswa cabang Surabaya itu pertama kali lahir di Karn­
pung Plampitan Gg. IX. Kemudian muncul pula sekolah Taman 
Siswa di Kranggan dan di Tumenggungan berupa Taman Indriya 
dengan tujuh orang guru dan 420 orang murid, serta Sekolah 
Rendah di Pacarkeling dengan seorang guru dan 3 2 orang murid. 
Tetapi di kota Surabaya sistem pendidikan Taman Siswa seperti 
di Y ogyakarta tidak dapat dilaksanakan. Di situ para siswa tidak 
tinggal menetap di sekolah bersarna-sama gurunya. Bahasa Belanda 
mulai dipakai sebagai bahasa pengantar. Pengajaran musik dan 
nyanyian berbeda dengan apa yang telah dilaksanakan di pusat 
budaya Yogyakarta . Banyak yang mementingkan Taman lndriya 
sebagai usaha regenerasi anak-anak kota. Sedangkan hasil-hasil 
pengajarannya pun termasuk baik juga. Dari tahun kursus 1927 
telah lulus sembilan murid untuk ujian pegawai rendah, empat 
murid untuk MULO, dan sepuluh murid untuk "Burger A vond 
School". Dari tahun kursus 1928 telah lulus dua belas orang untuk 
ujian pegawai rendah.63) 

Munculnya sekolah-sekolah Taman Siswa di Jawa Timur pada 
umumnya dan di kota Surabaya pada khususnya , berarti menam­
bah jumlah lembaga pendidikan dan menaburkan benih semangat 
kebangsaan Indonesia yang dengan penuh ~percayaan kepada 
kekuatan sendiri berjuang untuk mencapai cita-cita kemerdekaan 
Indonesia di dalam jiwa angkatan muda. 

b. Muhammadiyah 

Perkumpulan Muhammadiyah didirikan pada tanggal 18 No­
pember 1912 di Yogyakarta, oleh Kiyai Haji Ahmad Dahlan. Per­
kumpulan itu dapat dianggap sebagai pelopor pembaharuan peng­
ajaran agama di Indonesia. Muhammadiyah berusaha mendirikan 
sekolah sebanyak-banyaknya, karena insyaf bahwa pendidikan 
yang diberikan oleh pemerintah kolonial tidak memuaskan rakyat. 
Kiyai Haji Ahmad Dahlan selalu mengajarkan pendidikan Islam 
modern di mana-mana, dan selalu berusaha mengubah paham ko­
lot dalam agama. Perkumpulan Muhammadiyah berusaha mengem­
balikan ajaran Islam kepada sumbernya ialah Qur'an dan Sunnah, 
seperti yang diamanatkan oleh Nabi Muhammad . Karena itu tuju­
an perkumpulan ialah meluaskan dan mempertinggi pendidikan 
agama Islam secara modern, serta memperteguh keyakinan tentang 
agama Islam, sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-
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nya. 
Untuk mencapai tujuan itu, Muhammadiyah mendirikan se­

kolah-sekolah yang tersebar dari Sabang sampai Merauke, di 
bawah pimpinan Majelis Pengajaran. 
Sekolah-sekolah itu di samping memberikan pendidikan agama 
Islam, memberikan juga matapelajaran-matapelajaran seperti di 
sekolah-sekolah pemerintah. Usaha-usaha lain ialah memperluas 
pengajian-pengajian (di bawah bimbingan Majelis Tabligh), menye­
barkan bacaan-bacaan agama, mendirikan mesjid-mesjid, madrasah­
madrasah, pesantren-pesantren, dan sebagainya.64

) 

Bukan dalam lapangan pengajaran saja Muhammadiyah itu 
bergerak, tetapi juga dalam lapangan-lapangan lain seperti mendiri­
kan rumah-rumah piatu (di bawah asuhan Majelis Pembinaan Ke­
sejahteraan Umat) = PKU), rumahsakit-rumahsakit, dan polikli­
nik-poliklinik untuk memelihara kesehatan rakyat. Bagian wanita 
dinamakan Aisyiah, bagian putri-putri dinamakan Nasyiatul Ai­
syiah (NA) , dan bagian pemuda (Pemuda Muhammadiyah) di ba­
wah Majelis Bimbingan Pemuda, serta kepanduannya disebut Hiz­
bul Wathon (HW). Semboyan Muhammadiyah : Sedikit bicara ba­
n yak bekerja. 65 ) 

Karena rencana pelajaran sekolah-5ekolah Muhammadiyah 
sesuai dengan stelsel pengajaran Hindia Belanda, maka banyak se­
kolah-5ekolahnya yang mendapat subsidi dari pemerintah kolo­
nial. Pada jaman Belanda Muhammadiyah mempunyai bagian-ba­
gian sekolah: Taman Kanak-kanak (Busthanul Atfal), Sekolah ke­
las II, Sekolah Schakel , HIS, MULO, lnheemse MULO, Normal­
school, KweekschooL HIK, dan AMS. Sedangkan sekolah-sekolah 
agamanya meliputi: Ibtidaiyah (SD dengan dasar Islam), Tsana­
wiyah (Sekolah Lanjutan dengan dasar Islam), Diniyah, yang ha­
nya memberikan pelajaran agama saja, Mu'allimin/Muallimat (SGB 
Islam), dan Kulliyatul Mubaligin (SPG Islam). 

Pada tanggal 21 Nopember 1921 berdirilah Muhammadiyah 
cabang Surabaya dengan kantor cabangnya di Sawahan Gg. I (Kali­
mas Udik Gg. III) Surabaya. Sedangkan susunan pengurusnya yang 
pertama adalah sebagai berikut: 

Ketua I (Voor litter) 
Ketua II (Vice litter) 
Sekretaris I 
Sekretaris II 

KH. Mas Mansyur 
Wondowijojo 
M. Badjuri 
M. Wisadmo 
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Sekretaris III 
Bendahara I 
Bendahara II 
Comisaris (Pemeriksa) I 
Comisaris II 

R. Sudiro Atmodjo 
H. Mustafa 
H. Hamid 
Kartosubroto 
A.M. Sangaji.66). 

Sebelum tahun 1921 KH. M. Mansyur memimpin sekolah modem 
di Kawatan, Surabaya. Sekolah ini dengan cepat meluas, meski­
pun dengan nama yang berbeda-beda yaitu di Wonokromo, Gresi.k, 
Jagalan, Pacarkeling, dan tempat-tempat lainnya. Karena pada ta­
hun 1921 masuk gerakan Islam Muhammadiyah, maka ia meng­
undurkan diri dari pimpinan sekolah yang berada di bawah naung­
an Sarekat Islam tersebut walaupun ia masih aktif sebagai anggota 
Sarekat Islam. Sedangkan pimpinan "Djam'iyah Nahdatul Wa­
than" yang dulu dipegang oleh KH. M. Mansyur, diganti oleh KH. 
M. Alwi Abdul Aziz dari Malang. Meskipun begitu pimpinan ba­
gian ulama tetap dipegang KH. Wahab Hasbullah, dibantu KH. Al­
wi Abdul Aziz , KH. Ridhwan (pencipta lambang NU), K. Abdul­
lah Ubaid, KH. Nachrowi, dan KH . Abdul Halim, di samping Nah­
dhatul Wathan yang dipimpin KH. Abdul Kahar Alwan. 

Sejak tahun 1924 Wahab Masbullah mengadakan kursus-kur­
sus agama yang dihadiri oleh calon kiai, di antaranya KH. Chalil 
Masjhuri dari Seditan Lasem. Dalam kursus itu, para pemuda di­
didik dengan penerangan tentang kewajiban umat Islam dan 
kewajiban meluaskan pengetahuan agama, terutama dalam 4 
mazhab yang banyak dianut di Indonesia.67) 

c. Sekolah Nahdatul Ulama 

KH. Wahab membentuk panitia khusus yang disebut "Komi­
te Hijaz". Nahdhatul Ulama yang didirikan pada tanggal 31 Ja­
nuari 1926 di Surabaya adalah berpokok pangkal pada Komite 
Hijaz.68) Pembangunannya ialah alim ulama dari tiap-tiap daerah 
di Jawa Timur. Di antaranya ialah: KH. Hasyim Asy'ari dari 
Tebuireng, KH. Abdul Wahab Hasbullah, KH. Bisri dari Dena­
nyar Jombang, KH. Riduwan dari Semarang, KH . Nawawi dari 
Pasuruan, KH. R. Asnawi dari Kudus, KH. R. Hambali dari Kudus, 
K. Nakhrawi dari Malang, KH. Doromuntaha dari Bangkalan, KH. 
M. Alwi Abdul Aziz , dan lain-lain.69) 

Susunan pengurus NU Badan Syuriah yang pertama adalah 
sebagai berikut: 
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Rai&ul Akbar 

Wakil Raisul Akbar 
Katib Awal/Sekretaris 

Katib Stani 
A'wan 

A'wan 
A'wan 
Mustasyar 
Mustasyar 
Mustasyar 

KH. Hasyim Asy'ari dari Tebu­
ireng 
KH. Dahlan dari Surabaya 
KH. Abdul Wahab Hasbullah dari 
Surabaya 
KH. Abdul Halim dari Cirebon 
KH. M. Alwi Abdul Aziz dari Su­
rabaya 
KH. Riduan dari Surabaya 
Dan lain-lain 
KH . R. Asnawi dari Kudus 
KH. Riduan dari Semarang 
Dan lain-lain 

Sedangkan susunan pengurus Tanfidziah terdiri dari Ketua: H. 
Hasan Dipo, dan Penulis: M. Sidik. 70) Tujuan perkumpulan NU 
ialah memegang teguh salah satu dari empat mazhab Imam, yaitu: 
Syafii, Maliki, Hanafi, dan Hambali, dan mengerjakan hal-hal yang 
menjadi kemaslahatan agama Islam. Usaha untuk mencapai 
maksud tersebut , antara lain ialah : 

1) Mengadakan hubungan di antara ulama-ulama yang ber­
mazhab seperti tersebut di atas . 

2) Memeriksa kitab-kitab sebelum dipakai untuk mengajar, 
supaya dapat diketahui apakah kitab itu termasuk kitab-kitab Ahli 
Sunnah Wal Jama 'ah atau kitab-kitab Ahli Bid'ah 

3) Menyiarkan agama Islam berasaskan pada mazhab ter­
sebut di atas dengan jalan apa saja yang baik 

4) Berikhtiar memperbanyak madrasah-madrasah yang ber­
dasarkan Agama Islam . 

5) Memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan mes­
jid-mesjid, surau-surau, dan pondok-pondok, begitu pula dengan 
hal-ikhwalnya anak-anak yatim dan orang-orang fakir miskin. 

6) Mendirikan badan-badan untuk memajukan urusan per­
tanian, perniagaan, dan perusahaan, yang tidak dilarang oleh Sya­
ra' agama Islam. 71 ) Demikianlah maksud dan tujuan NU sebagai 
tersebut dalam Anggaran Dasar tahun 1926 yaitu sebelum menjadi 
partai politik. 

Dengan demikian dapatlah kita mengambil kesimpulan bahwa 
NU adalah perkumpulan sosial yang mementingkan pendidikan 
dan pengajaran Islam. 72) Oleh sebab itu NU mendirikan beberapa 
madrasah di tiap-tiap cabang dan ranting untuk mempertinsgi nilai 
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kecerdasan masyarakat Islam dan mempertinggi. budi pekerti me­
reka. Sejak masa pemerintah Belanda, NU tetap memajukan pe­
santren-pesantren dan madrasah-madrasah, dan mengadakan tab­
ligh-tabligh serta pengajian-pengajian di samping urusan sosial 
yang lain. Bahkan juga urusan politik yang dapat dilaksanakan pa­
da masa itu. 

Pada akhir tahun 1938 Komisi Perguruan NU yang dapat me­
ngeluarkan "reglemen" tentang susunan madrasah-madrasah NU 
yang harus dijalankan mulai tahun 1939. Adapun susunan madra­
sah-madrasah um um NU itu sebagai berikut: 73) 

1) Madrasah Awaliah, dengan lama belajar 2 tahun 
2) Madrasah Ibtidaiyah, dengan lama belajar 3 tahun 
3) Madrasah Tsanawiyah, dengan lama belajar 3 tahun 
4) Madrasah Mu'allimin, dengan lama belajar 2 tahun 
5) Madrasah Mu'allimin 'Ulya, dengan lama belajar 3 tahun 

Tentang rencana pelajaran madrasah-madrasah tersebut harus di­
atur sebagaimana ditetapkan oleh HB NU bagian pengajaran. 

Dalam hal kesadaran nasional, NU tidak ketinggalan dengan 
kawan-kawannya akan kesadaran terhadap·kemerdekaan tanah air­
nya. Antara lain ialah dalam bentuk perbaikan bahasa Indonesia, 
dan penggunaannya dalam konggres setapak demi setapak, menyo­
kong tuntutan Indonesia Berparlemen, membicarakart masalah 
kemasyarakatan dan ketatanegaraan menuntut pencabutan "Guru 
Ordonansi", menuntut pembebasan pajak pekerjaan yang berhu­
bungan dengan agama, menuntut adanya tempat-tempat sembah­
yang di tempat-tempat umum, stasiun, kereta api, dan lain-lain­
nya. 74) 

d. Pesantren Persatuan Islam 

Pesantren Persatuan Islam (PERSIS) di Bangil sebetulnya 
hanya merupakan kelanjutan dari pesantren yang sudah ada sebe­
lumnya di Bandung, yang juga bernama pesantren PERSIS. 
dengan demikian sejarah berdirinya Pesantren Persis ini sudah di­
mulai sejak berdirinya Pesantren di Bandung. 

Pada bulan Maret 1936 M (1354 H) bertempat di Mesjid 
"Persatuan Islam" Bandung didirikan Pesantren Putra Natsir. Se­
bagai kepala pesantren dan guru ialah Al-Ustadz A. Hassan, dan di­
bantu guru-guru lainnya seperti R. Abdulqadir dan Ustadz M. Ali 
Alhamydi. Jumlah pelajar pertama kali ada 40 orang yang berasal 
dari berbagai daerah di Indonesia, bahkan dari Muang Thai. 75

) 
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Di samping Pesantren Putra, juga ada Pesantren Kecil untuk anak­
anak yang belajar sore hari. Jumlah muridnya pada waktu itu ada 
100 orang anak laki-laki dan perempuan. Baru pada bulan Maret 
1940 Pesantren Putra di Bandung dipindah ke Bangil. Hal ini dise­
babkan sebagian besar pengurusnya pindah ke Bangil, antara lain 
Al-Ustadz A. Hassan dan Ustadz M. Ali Alhamdy. 76) Pelajar-pela­
jar yang belum sempat menamatkan pelajarannya di Bandung ikut 
pindah ke Bangil , ditambah beberapa orang pelajar dari berbagai 
daerah di Indonesia. 

Pada bulan Pebruari 1941 didirikan Pesantren Putri yang 
pada waktu itu diberi nama Pesantren Bagian lstri. Jumlah pelajar­
nya hanya 12 orang, yang sebagian besar berasal dari luar kota 
Bangil. 77) Pada saat pecah Perang Pasifik, yaitu pada bulan Desem­
ber 1941 , pesantren ditutup , dan sebagian pelajarnya pulang ke 
tempat masing-masing. 

e. Pesantren Tebuireng 

Pesantren Tebuireng di Jorn bang didirikan pada tahun 1899. 
Sedangkan menurut KH . Khalik Hasyim , Pesantren Tebuireng di­
dirikan pada tahun 1904. 78) Pendirinya adalah KH. Hasyim 
Asy'ari , yang dilahirkan pada tahun 1871 di Jombang. Mula-mula 
ia belajar agama pada ayahnya Kiyai Asy 'ari , kemudian ke Pondok 
Purbolinggo, ke Plangitan, ke Semarang, ke Madura, dan ke Si­
walan Panji (Sidoardjo ). Di Siwalan Panji , Hasyim Asy 'ari diambil 
menantu oleh kiyai gurunya dan dikawinkan dengan putrinya 
bernama Khadijah. Kemudian pergi ke Mekkah untuk menunai­
kan rukun haji bersama istrinya . Setahun bermukim di tanah suci 
lalu pulang. 

Tetapi tidak lama kemudian kernbali khusus untuk menuntut 
ilmu agama dan bahasa Arab selama 8 tahun , dan kembali ke In­
donesia menjadi seorang kiai. Kemudian untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuannya, ia mendirikan Pesantren Tebuireng. Maka 
berduyun-duyunlah murid-muridnya yang datang dari segala' pe­
losok Pulau Jawa, sehingga Tebuireng menjadi pesantren terbesar 
di Indonesia. Pada mulanya Tebuireng hanya merupakan pondok 
sederhana, dengan santri pertama berjumlah 28 orang. 79) 

Pada mulanya Tebuireng hanya mementingkan pengajaran 
Agama dan bahasa Arab. seperti pada umumnya pondok dan pe­
santren serta surau di Indonesia. Karena hal itu kiyai yang mendiri­
kan umumnya sama-sama belajar di Mekkah bertahun-tahun, yang 
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kemudian kembali ke Indonesia mengembangkan ilmu yang mere­
ka tuntut. Dengan demikian rencana pelajaran agama dan bahasa 
Arab di seluruh Indonesia mencontoh rencana pelajaran di Mekkah 
yang menjadi pusat dan sumber pendidikan dan pengajaran agama 
pada masa itu . 

Bekas murid-murid tamatan Tebuireng sudah bertebaran di 
seluruh Pulau Jawa, menjadi Kiyai dan guru agama. Di antaranya 
ada yang memegang jabatan tinggi dalam pemerintahan dan men­
jadi Menteri Republik Indonesia yaitu KH. A Wahid Hasyim. 80) 

Pembaharuan pertama Tebuireng dilakukan pada tahun 1919 
dengan mendirikan Madrasah Salafiyah, sebagai tangga memasuki 
tingkat menengah Pesantren Tebuireng. Dan pada tahun 1929 ke­
pala Madrasah Salafiyah yang ditunjuk oleh KH. Hasyim Asy'ari 
ialah KH. Ilyas. Beliau tamatan HIS dan Pesantren Tebuireng pada 
tahun 1926 , dan kemudian menjadi Menteri Agama pada tahun 
1958. Di bawah pimpinan KH. Ilyas dimasukkan pengetahuan 
um um ke dalam Madrasah Salafiyah yaitu: membaca dan menulis 
huruf latin, mempelajari bahasa Indonesia , mempelajari ilmu bu­
mi , dan sejarah Indonesia , dan mempelajari ilmu berhitung.81

) 

Sejak itu mulailah surat-surat kabar masuk ke dalam pesan­
tren, dikenal dan dibaca oleh Kiyai dan para pelajar. Begitu pula 
majalah dan buku-buku yang berisi pengetahuan umum tertulis 
dengan huruf latin dalam bahasa Indonesia. Sedangkan sebelum 
itu hal-hal tersebut dipandang sebagai barang-barang duniawi yang 
tidak sesuai dengan kehendak agama . Sebab itu sebagian orang tua 
murid tidak mengizinkan anaknya belajar ilmu-ilmu umum. Aki­
batnya timbul reaksi besar yang bersikap menentang kiyai dan 
ada beberapa orang tua murid yang memerintahkan anak pindah 
ke pesantren lain. Tetapi KH. Ilyas tetap meneruskan rencana­
nya.82) 

f Pondok modern Gontor. Ponorogo 

Pondok modern adalah madrasah yang diatur secara baru , 
tempat mendidik dan belajar ilmu-ilmu agama, bahasa Arab. dan 
pengetahuan umum. 83) Pondok ini didirikan pada tahun 1926. 
Kemudian diperbaharui menjadi pondok modern pada tahun 1936 
oleh Imam Zarkasyi (keluaran Normal Islam Padang tahun 1935, 
bekas murid Mahmud Yunus). Cara mendidik dan belajar pada 
pondok ini diatur menurut metode dan sistem baru, sesuai dengan 
pendidikan modern . Karena itu pondok ini disebut "Pondok Mo-
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dem". Pondok ini mempunyai gedung sendiri dan asrama sendiri 
serta aula besar tempat berceramah, berpidato, dan sandiwara, 
lengkap dengan alat musiknya. 

Dalam pondok ini murid-murid dididik dan dilatih menga­
malkan ilmu yang dipelajarinya, serta membiasakan bercakap­
cakap dalam bahasa Arab. Begitu juga bahasa pengantamya ada­
lah bahasa Arab . Inilah satu-satunya madrasah di Indonesia yang 
memakai bahasa Arab sebagai bahasa pengantarnya, sesudah Nor­
mal Islam Padang.84 ) Cara mengajarkan bahasa Arab di pondok 
ini menurut sistem baru yang disebut metode langsung. Selain 
bahasa Arab, pondok ini mementingkan bahasa Inggris. 

Murid-murid Pondok Modern mempunyai organisasi (per­
kumpulan) yang mereka laksanakan sendiri di bawah pimpinan 
guru . Perkumpulan itu terdiri dari beberapa bagian yaitu bagian 
olahraga, bagian kesehatan , bagian keamanan, bagian kesenian, 
bagian penerangan, bagian pelajaran, dan lain-lain. 

Selain itu semua murid juga menjadi anggota pandu. Hal 
ini dapat dilaksanakan dengan mudah, karena mereka tinggal da­
lam asrama . Asrama di sini tidak sama artinya dengan asrama atau 
"internaat " dalam jaman penjajahan, yang terlalu terikat, tidak 
bebas, sehingga setiap gerak harus menanti perintah. Akhirnya 
pemuda yang hidupnya terbiasa diperintah oleh orang lain, hanya 
selalu menanti perintah. Sekeluamya dari sekolah akan menjadi 
pegawai yang tidak dinamis , tidak ada inisiatif, tidak ada semangat 
dan tidak hidup jiwanya. Selalu m enjadi alat orang lain, dan tidak 
bekerja kalau tidak diperintah .85

) Asrama dalam arti pondok tem­
pat berlatih orang yang suka dan pandai menolong, bukan hanya 
selalu minta ditolong. Di dalam pondok orang dilatih mengurus 
diri-sendiri memegang keuangan sendiri . cuci sendiri, tanggung­
jawab kamar, dan alat-alat sendiri. 

Pondok modem Gontor berperan sebagai lembaga pendidik­
an nasional , karena diselenggarakan oleh orang Indonesia dan ber­
orientasi pada kebudayaan nasional yang landasan pemikiran 
serta gagasan-gagasannya ticlak banyak menyimpang. Bahkan 
diwarnai lembaga-lembaga pendidikan seperti Taman Siswa, 
Perguruan Muhammacliyah serta tradisi pendidikan dalam lembaga 
pendidikan pondok pesantren pada umumnya. 86 ) 

Dari Muktamar Alam Islami Indonesia pada tahun 1926 
tirnbul dan berdiri Pondok Modem Gontor. Muktamar Alam ls­
lami Indonesia adalah suatu organisasi federasi dari pergerakan 
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masyarakat golongan Islam, baik dalam pendidikan dan kemasya­
rakatan pada jaman penjajahan. 

Dalam konggres dibahas masalah pemilihan calon delegasi ke 
Muktamar Alam Islami yang mengharapkan calon yang memiliki 
kemampuan berbahasa Inggris dan Arab. Untuk itu dikirim Hos 
Cokroaminoto yang menguasai bahasa Inggris dan KH Mas Mansur 
yang fasih berbahasa Arab. Dengan adanya tuntutan tersebut di­
kembangkan gagasan-gagasan pendidikan pondok modern seperti 
tercennin dalam tujuan pendidikan yang mengarah ke tercapai­
nya pembinaan manusia yang menguasai pengetahuan umum 
(bahasa Inggris) dan yang menguasai pengetahuan agama (bahasa 
Arab). Berdasarkan kenyataan tersebut maka tiga bersaudara 
yaitu Ahmad Sahal, Zainuddin Fananie, dan Imam Zarkasyi mem­
bangun pendidikan dan pengajaran Islam dengan sistem modern, 
Pondok Modern Gontor. 87) 

Pola dan sistem pendidikan yang diterapkan merupakan sua­
tu sintesa antara: a. Universitas Al-Azhar yang bertugas sebagai 
kubu pertahanan Islam,, wakafnya yang maha luas dan keabadian­
nya; b. Pondok Syanggit di Afrika Utara dengan sistem bea siswa­
nya yang luas; c. Universitas Aligchar di Indonesia dengan usaha­
usaha yang tak kenal lelah dalam mengadakan modernisasi ajaran­
ajaran Islam yang sesuai dengan tuntutan masyarakat dan jaman, 
dan d. Santiniketan dari Tagore di India dengan sistem kebudaya­
annya, kesederhanaannya, dan kekeluargaan serta kedamaian­
nya. 88) 

Diilhami oleh lembaga pendidikan Santiniketan Tagore inilah 
pendiri Pondok Gontor memberikan nama pondoknya dengan 
Daarussalaam. Sedangkan nama Pondok Modern Gontor merupa­
kan nama pemberian masyarakat pada umumnya, baik dari golo­
ngan Islam maupun bukan Islam, termasuk seorang Nasrani seba­
gai hasil pengamatan dalam kunjungan dan dialognya dengan pen­
diri pondok modern ini semasa penjajahan Belanda. Pengertian 
modern hanya diterapkan pada masalah penggunaan sistem seko­
lah untuk segi pendidikan dan pengajarannya. Tetapi dalam masa­
lah pandangan agamanya tetap digolongkan pada mazhab ahlul 
sunnah waljamaah yang mayoritas dianut oleh umat Islam lndo­
nesia. 89) 

Meskipun modern dalam sistem pendidikan dan pengajaran, 
lembaga ini tetap mempertahankan ideologi pendidikan pondok, 
dengan harapan dapat dikembangkan nilai-nilai positif yang ter-
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simpul di dalamnya, dan dipertahankan kontinuitas sejarah dengan 
lembaga pendidikan pondok pesantren tradisional. 
Kontinuitas sejarah dan ideologi ternyata diperkuat juga dengan 
kontinuitas gcnealogis. hubungan kekerabatan antara pendiri Pon­
dok Pesantren Tegalsari dengan Pondok Pesantren Modem Gontor. 
Tegalsari merupakan pondok terkenal dan terbesar pada abad 
ke-18. Hubungan kekerabatan di atas menunjukkan bahwa kiyai 
memiliki peranan penting sebagai pemimpin tak resmi, dalam 
masyarakat. 

Rencana atau program yang telah ditetapkan oleh pendiri 
pondok modem terdiri atas lima bidang pengembangan, yang le­
bih dikenal dengan Panca Jangka Pondok Modern Cantor Pono­
rogo 911

) 

I ) Bidang Pendidikan dan Pengajaran 
Bidang ini berusaha mengadakan kegiatan memelihara dan 

mempertahankan mutu pendidikan dan pengajaran. Dan temyata 
sampai saat ini tradisi pendidikan dan pengajarannya tetap dipakai 
Perguruan Tinggi Darussalaam (Perguruan Tinggi Daarussalaam 
berdiri tahun 1963 ). 

2) Bidang pembinaan kader 
Program bidang ini ialah membina personalia pendidikan dan 

mendidik kader-kader pembina kelangsungan usaha dan cita-dta 
Pondok Modem Gontor. Antara lain ialah dengan mengirimkan 
mereka ke lembaga-lembaga pendidikan tinggi di dalam dan di luar 
negeri. Di antaranya ada yang telah menyelesaikan dan kembali 
ke pondok modem . 

3 J Bidang pengadaan sumber pembiayaan 
Tugas dalam bidang ini ialah memelihara dan memperluas 

pengadaan sumber-sumber pembiayaan untuk menunjang pro­
gram dalam bidang pendidikan dan pengajaran. Temyata hasilnya 
tidak mengecewakan meskipun belum seperti yang dicita-citakan 
dalarn ide sintesa , unsur al-Azhar dan Syanggit. 

4) Bi dang pengembangan fasilitas dan sarana 
Erat hubungannya dengan bidang pengadaan sumber-sumber 

pembiayaan, maka program bidang ini meliputi tugas penyediaan, 
pemeliharaan, menambah dan melengkapi sarana pergedungan 
serta fasilitas perlengkapan, baik untuk kegiatan akademis maupun 
administratif. Temyata di sini masih jauh dari memuaskan, karena 
daya tampung dan akomodasi dengan animo calon dan persona-
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lia pendidikannya sangat tidak seimbang. 

5) Bidang pembinaan kesejahteraan keluarga 
Dalam bidang ini program diarahkan pada suatu usaha agar 

kehidupan keluarga para keluarga pendiri dan pengasuh tidak men­
jadi beban Pondok Modern. 
Usaha-usaha yang telah dicapai dalam hal ini antara lain ialah pe­
milikan tanah wakaf berupa sawah seluas 230 hektar, tersebar di 
berbagai daerah dan telah mendapat pengesahan dari Pemerintah 
RI (dalam hal ini Departemen Agraria) dengan Surat Keputusan 
No.I 0/Depag/DHK/64, dan dalam batas-batas tertentu telah da­
pat dimanfaatkan bagi penunjang pelayanan pengembangan. Dan 
dengan Akte Notaris telah didirikan Yayasan Pemeliharaan dan 
Perluasan Wakaf Pondok Modern Gontor Ponorogo, pada tanggal 
18 Maret 1959, Register Pengadilan Negeri Ponorogo No.3, dan 
telah dimuat dalam Lembaran Negara Tambahan Berita Negara RI 
No. 85/1960 tanggal 9/12-1960 No.99.91 ) 

Dasar-dasar pendidikan Balai Pendidikan ini adalah tauhid, 
yaitu keyakinan terhadap Tuhan Yang Mahaesa yang merupakan 
kesadaran mutlak dari segala kesadaran, kenyataan alam, dan 
kehidupan. Tujuan pendidikan dan pengajaran diarahkan ke pem­
binaan manusia berkarakter muslim, yaitu manusia muslim 
berbudi luhur, berbadan sehat, berpengetahuan luas, berfikiran 
bebas, dan berjiwa ikhlas. 

Rencana pelajaran Pondok Modern Gontor 92) 

No. Mata Pelajaran Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas 

2 

1. Bahasa Arab 12 12 
a. Imlak 1 
b. Mengarang/Pidato 6 4 

c. Membaca 3 3 

d. Hafalan 
e. Khat 1 
f. Nahu/Saraf 2 
g. Balagh. 
h. Adab Lughah 
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No. Mata Pelajaran Ke las Ke las Ke las Kelas Ke las Kelas 

2 3 4 5 6 

2. Ilmu-ilmu Agama 10 10 9 7 8 11 
a. Al-Qur'an 2 2 

b. Tajwid 

c. Tafsir 2 2 2 2 2 2 

d. Hadits 2 

e. Musthalah Hadits 2 2 

f. Usul Fiqhi 2 2 2 2 

g. Aqaid/ Agama 2 2 ") 2 ... 
h. Mantiq 

i. Tarikh Islam 2 2 2 

3. Ilmu-Umu Umum 17 17 18 19 20 18 

1. Berhitung 2 2 1 

2. Al Jabar 2 2 2 2 2 

3 . Ilmu Ukur 2 2 2 2 2 

4. Ilmu Alam 2 2 2 2 2 

5. Ilmu Hay at 

6. Sejarah Indonesia/ 
Umum 2 2 2 3 l 

,., ... 
7. Ilmu Bumi 2 2 2 2 2 2 

8. Pendidikan Ilmu Jiwa - 2 2 3 3 
9. Praktek mengajar 2 4 

10. Tata Ne~ra 2 
,., ... 

11 . Gerak Badan Di luar jam pelajaran 

12. Menggambar/Seni 
Suara Di luar jam pelajaran 

13 . .Bahasa Indonesia ,., 
2 1 1 1 ... 

14. Bahasa Inggris 2 2 3 3 3 3 

Jumlah 39 39 39 39 39 40 

3. Tokoh-tokoh dan pemikirannya 

a. Kiyai Haji A bdulwahab Chasbullah 

Ia adalah bapak dan pendiri Nahdlatul Ulama. Lahir pada 
bulan Maret 1888. Dalam usia 7 tahun memperoleh pendidikan 
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bernafaskan Islam, dan secara langsung menjalani hidup sebagai se­
orang santri pondok pesantren. Mula-mula diasuh langsung oleh 
ayahnya selama kurang lebih 6 tahun dalam lingkungan pondok 
pesantren yang dipimpinnya di Desa Tambakberas Jombang. Sam­
pai usia 34 tahun (selama kira-kira 20 tahun) telah menghabiskan 
waktunya untuk menuntut ilmu dan pendidikan melalui pondok 
pesantren di berbagai tempat. Antara lain di pesantren Pelangitan 
Tuban, Pesantren Mojosari Nganjuk, Pesantren Tawangsari Sepan­
jang, Pesantren Kiyai Cholil Bangkalan (Madura), Pesantren Drang­
gahan Kediri dan terakh.ir Pondok Pesantren Tebuireng Jombang 
di bawah asuhan Kiyai Hasyim Aasj'ari. Selama 4 tahun menjalani 
santri senior, dan akhirnya Kiyai Hasyim Aasj'ari mengangkatnya 
menjadi Lurah Pondok Tebuireng, suatu jabatan tertinggi di ka­
langan santri. Kiyai Wahab juga menuntut ilmu pendidikan Islam 
selama kira-kira 5 tahun di Mekkah. Ia juga berguru pada ulama­
ulama terkemuka seperti Kiyai Machfuz di Termas, Kiyai Muchta­
rom di Banyumas, Syeh Ahmad Chotib di Minangkabau, Syeh 
Sa'id Al-Yamany, Syeh Achmad bin Bakry Syatha', dan lain-lain 
ulama di Mekkah. Maka ia memiliki pengetahuan yang luas dalam 
ilmu Tafsir, Had.its, Fiqih, 'Aqaid, Tasawuf, Nahwu-Si1araf, 
Ma'an.i, Mantiq, 'Arudh dan ilmu Munadharah.93) 

Dari pesantren ia memulai kariemya sebagai pemimpin ma­
syarakat. Maka lahirlah ide-ide yang hidup, segar dan mendapat 
sambutan masyarakat, serta bukan ide-ide teoritis yang mati. An­
tara lain ialah ide kebangkitan 'ulama, ide pentingnya pengorgani­
sasian perjuangan, ide pendekatan golongan-golongan Islam Na­
sional, ide perlawanan terhadap segala bentuk penjajahan, ide men­
cetuskan kemerdekaan, ide mempertemukan cita-cita dan kenya­
taan, ide pembangunan di segala bidang, ide membangun karakter 
bangsa, ide membangun taraf hidup dan ide membangun prestasi 
nasional untuk kepentingan seluruh warga negara Republik Indo­
nesia. 94) 

Kiyai Wahab hendak menjadikan Nahdlatul Ulama sebuah 
pesantren dalan1 format yang besar, serta dalam arti seluas-luasnya. 
Pesantren sebagai tempat beribadah, menuntut ilmu, bergotong 
royong, dan mengabd.ikan diri kepada masyarakat dengan me­
nyumbangkan karya-karya yang bermanfaat. Jelasnya Kiyai 
Wahab adalah merupakan Nahdlatul 'Ulama dalam praktek. Suatu 
kombinasi integral antara taqwa, ilmu, akhlak, dedikasi, dan ber­
karya besar maupun kecil. Menurut Kiyai Wahab, agama dan 
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politik laksana gula, dan rasa manisnya, dalam arti politik yang 
jujur dan bersih serta yang mendatangkan kesejahteraan lahir 
maupun batin.95 ) Kiyai Haji Abdul Wahab Chasbullah wafat pada 
tanggal 29 Desember 1971 di Tambakberas, Jombang, Jawa 
Timur. 

b. KH. A udul Wahid Hasyirn 

la adalah tokoh pembaharu Pesantren Tebuireng. Lahir di 
Desa Tebuireng, Jombang, pada tanggal 1 Juni 1914. Ayahnya 
bernama K. Hasyim Asjari dan ibunya bernama Nafiqah putri dari 
Kiyai Ilyas. Pada usia 5 tahun ia belajar membaca Qur'an pada 
ayahnya, sehabis sembahyang Magrib dan Zuhur, di samping ber­
sekolah pada waktu pagi hari di Madrasah Salafiah Tebuireng. Se­
telah tamat madrasah, ia giat mempelajari kesusastraan bahasa 
Arab dan tata-bahasanya. Tetapi sebagian besar ilmunya banyak 
dicapai dengan belajar sendiri. Pada usia 13 tahun ia pergi belajar 
ke Pondok Siwalan Panji, Sidoarjo, yang berada di bawah pimpi­
nan Kiyai Hasyim. Di pondok itu dipelajarinya kitab-kitab Bida­
yah, Sullamut Taufik, Taqrib . dan Tafsir Jalalain, dengan 
bimbingan gurunya Kiyai Hasyim dan Kiyai Chozin Panji. Di Pon­
dok Panji hanya belajar selama 25 hari. Pada tahun 1928, ia mon­
dok di Lirboyo, Kediri , yang berlangsung beberapa hari saja. 
Usia 15 tahun baru mengena1 huruf Latin dan belajar sendiri de­
ngan sungguh-sungguh berbagai ilm u pengetahuan. Ia berlanggan­
an Penyebar Semangat. Daulat Rakyat, dan Panji Pustaka. Se­
dangkan dari luar negeri berlangganan Ummul Qura, Shautul Hi­
djaz, Al-Latha'iful Musauwarah, Kullusjai-in wad-Dunya, dan Al­
ltsnain. la belajar bahasa Belanda dengan langganan Majalah Tiga 
Bahasa dari Sumber Pengetahuan Bandung, dengan mengambil dua 
bahasa. vaitu bahasa Belanda dan bahasa Arab. Baru setelah tamat 
ia meng~bil bahasa Inggris.96) 

Semenjak ia menjadi pelajar. sudah bertunas daun nasional 
dalam hatinya yang bercampur dengan Imam dan Islam menjadi 
satu. Pada tahun 1931 mulai mengajarkan kitab-kitab Ad-Daru­
ral Bahiyah dan Kafrawi pada malam hari, dan kadang-kadang di­
minta berpidato pada rapat umum. Pada tahun 1929 ia meninjau 
pondok-pondok besar di Jawa, antara lain ialah Pondok Termas 
dan Pondok Jamsaren di Solo. Dari pondok Jamsaren ia mendapat 
kesan mengenai persatuan pelajarnya dan cara menghargai setiap 
tamu. Sekalipun bersifat sederhana, para tamu disediakan tempat 
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beristirahat. 97) 

Pada tahun 1932 pergi ke Mekkah untuk memahirkan diri 
berbahasa Arab di samping menyelesaikan rukun Islam kelima. 
Sebelum itu ia mendapat pelajaran bahasa Arab dari KH. M. 
Ilyas. Bahasa Arab sangat dicintainya mengingat bahasa itu adalah 
bahasa Al-Quran. Pergaulannya dengan berbagai bangsa yang 
beragama Islam yang datang ke Mekkah untuk kepentingan iba­
dat dan mencari ilmu pengetahuan agama, membuat Wahid Hasjim 
luas cara berpikirnya dan tidak kesulitan dalam menghadapi se­
suatu persoalan.98) Pengajaran dan pergaulan dengan pemeluk­
pemeluknya yang beraneka warna itu membuat kita yakin bahwa 
orang dengan Islam dapat mencapai kemajuan dan persatuan yang 
akan dapat menuntun manusia ke arah perdamaian dunia. 

Menurut Wahid Hasjim tujuan pengajaran dan pendidikan Is­
lam tidak berubah di pondok-pondok dan pesantren-pesantren. Se­
jak ajaran Nabi Muhammad SAW sampai Islam masuk ke Pulau 
Jawa yang disiarkan oleh para wali dan ulama-ulama ajaran Islam 
tetap saja. Yang berubah, menurut Wahid Hasjim ialah cara menca­
pai tujuan pengajaran dan pendidikan Islam tersebut, yang tergan­
tung pada perubahan jaman. Ia menginginkan para santri tidak le­
bih rendah daripada kaum terpelajar Barat. Oleh karena itu para 
santri perlu diberikan ilmu pengetahuan umum. Maka untuk meng­
adakan perubahan pendidikan di pesantren ditunjuk empat orang 
pemuda yang dilatih dan diasuhnya setiap hari, yaitu A. Wahab 
Turham dari Surabaya, A. Moghni Rais dari Cirebon, Meidari dari 
Pekalongan, dan Faqih Hassan dari Sepanjang. 

Hasrat Wahid Hasjim untuk mengadakan revolusi pendidikan 
pesantren sudah mulai nampak, antara lain peninjauan kembali 
cara belajar kitab fiqh Islam dengan hanya rnendengar dan rneng­
gantungkan makna dari isi kitab fiqh tersebut . 
Wahid Hasjim rnengemukakan tiga syarat revolusi pendidikan: 

I) pertama , rnenggambarkan tujuan pengajaran dengan se­
jelas-jelasnya. 

2) kedua, rnenggambarkan cara mencapai tujuan pengajar­
an, dan 

3) ketiga, rnernberikan keyakinan dan jalan bahwa dengan 
bersungguh-sungguh tujuan pengajaran yang digambarkannya itu 
dapat dicapai. Dua di antara ernpat orang pernuda yang dididik, 
akhirnya memasuki perjuangan dalarn dunia pendidikan baru men­
jadi anggota Pen gurus Besar NU Bagian Ma 'arif, dan a kt if dalam 
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perguruan SMP Muhammadiyah. 
Pada tahun 1935 dibuka madrasah modem yang dinamakan 

Madrasah Nizamiyah, dengan cara dan daftar pelajaran hasil cipta­
an Wahid Hasjim sendiri. Di samping pengajaran agama Islam, da­
lam madrasah itu juga diadakan pengajaran pengetahuan umum. 
Di sarnping bahasa juga kitab suci bahasa Arab. Dalam madrasah 
itu juga diajarkan bahasa Belanda dan bahasa Inggris. Wahid Ha­
sjirn berpegang pada Hadits: "Barang siapa mengetahui bahasa se­
suatu golongan, ia akan aman dari perkosaan golongan itu" dan 
berpegang pada pepatah "bahasa adalah kunci ihnu pengetahuan". 

Wahid Hasjim bercita-cita agar murid-muridnya menjadi calon 
kiyai intelek, dan di luar sekolah harus belajar berorganisasi dan 
menambah pengetahuan serta meluaskan pengalaman sendiri de­
ngan membaca, demi kemajuan Islam. 

c. Ahmad Hassan 

Ia adalah pendiri PERSIS (Persatuan Islam) di Bangil, Jawa 
Timur. Hassan lahir pada tahun 1887 di Singapura. Ayahnya ber­
nama Ahmad dari India yang bergelar pandit . Ibunya bemama 
Muznah berasal dari Pelekat , Madras, yang lahir di Surabaya. 
Ahmad dan Muznah kawin di Surabaya pada waktu berdagang di 
kota itu, lalu menetap di Singapura.99) Ahmad adalah pemirnpin 
surat kabar "Nurul Islam". dibantu ipamya Ahmad Gani dan 
Abdul Wahid . Ahmad suka berdebat soal bahasa dan agama di 
surat kabar. Sekitar usia 7 tahun , Hassan belajar Al-Qur'an dan aga­
ma serta masuk sekolah Melayu . Ia juga belajar bahasa Arab, Me­
layu, Tamil, dan Inggris . Hassan tidak tamat Sekolah Dasar, dan 
pada usia 12 tahun ia bekerja pada toko iparnya , Sulaiman, sam­
bil belajar mengaji pada Haji Ahmad dan Muhammad Thaib, 
mengenai cara wudhu, sembahyang, puasa, dan belajar Nahwu 
serta Sharaf. Lalu belajar pada Said Abdullah Al-Musawi tentang 
bahasa Arab . Ia juga belajar agama pada Abdul Lathif, Syekh 
Hassan , dan Syekh Ibrahim di Singapura yang diternpuh sampai 
tahun 1910. 

Hassan bekerja membantu percetakan ayahnya, lalu menjadi 
pelayan toko, kemudian pedagang permata, minyak wangi , es, 
vulkanisir ban mobil. d1n men.iadi kerani di Jiddah Pilgrim's 
Office. Sejak tahun 1910 ia juga meniadi guru pada rnadrasah 
o:·:mg India di Arab ;rreet dan Bagdad Street. Kem udiar: ~a meng­
ganti Fadh:lhti Stihaimi di i\'1ark15;:h .\ssegaf ;a 1ar S;llran . yairu 
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tingkat lbtidaiyah dan Tsanawiyah. 100) 

Tahun 1912-1913 ia membantu "Utusan Melayu" yang di­
terbitkan oleh Singapore Press yang dipimpin oleh Inche Hamid 
dan Sa'adullah Khan. Banyak tulisannya tentang agama yang ber­
sifat nasihat, anjuran, dan mencegah kejahatan, yang ditulis dalam 
bentuk syair. Ia juga mengecam kemunduran Islam. Karena ke­
camannya berbau politik, maka ia tidak boleh berpidato. Ia juga 
menulis buku humor 4 jilid dengan judul "Tertawa" .101

) 

Pada tahun 1912 Hassan pindah ke Surabaya untuk 
berdagang di toko paman dan gurunya, Abdul Kathif. Di Surabaya 
ia tinggal pada pamannya, Abdullah Hakim, seorang pedagang dan 
syekh jama'ah. la menjumpai A. Wahab Hasbullah (salah seorang 
pendiri NU) yang merubah pendirian Hassan. Akhirnya ia banyak 
bergaul dengan golongan muda Islam di Surabaya, terutama Fa­
qih Hasyim. Setelah mengetahui adanya pertentangan antara 
kaum tua dan kaum muda itu, Hassan juga berkenalan dengan 
tokoh-tokoh Sarikat Islam seperti HOS Cokroaminoto, AM Sa­
ngaji, Bakri Suroatmojo, Wondoamiseno, dan lain-lainnya. 102) 

Karena perdagangan di Surabaya mundur, ia membuka per­
usahaan tambal ban mobil. Dengan persetujuan Bibi Wantee dan 
Mua'allimin, sahabatnya, kemudian ia pindah ke Bandung untuk 
bersekolah tenun. Pada tahun 1924 ia belajar 9 bulan dalam bi­
dang pertenunan dan tinggal pada keluarga Muhammad Yunus 
(salah seorang pendiri Persatuan Islam). Tahun 1925 dan 1926 
ia membuka perusahaan tenun di Bandung, tetapi kemudian di­
tutup karena kesulitan bahan-bahan. Lalu Hassan aktif dalam 
pengajian Persatuan Islam dan menjadi anggota organisasi itu pada 
tahun 1926. Pengaruh-pengaruh yang berbekas pada diri Hassan 
adalah: 

a. Pengaruh keluarganya yang berasal dari India, terutama 
ayahnya yang berfaham Wahabi, yang tidak membenarkan adanya 
talqin, ushalli, tahlilan, dan sebagainya. Keluarga dari India itu 
ialah Thalib Rajab Ali, Abdurrachman, Jaelani, dan Ahmad. 

b. Pengaruh bacaan, terutama majalah Al-Manar terbitan 
Mesir. Ini terjadi tahun 1906-1907. Juga majalah Al-Imam yang 
berfaham baru dengan tokoh Thahir Jalaluddin. Buku "Kafa'ah" 
karangan Ahmad Surkati yang yang berisi muslim dan muslimin 
boleh kawin tanpa memandang golongan dan derajat. Ini terjadi 
tahun 1914-1915. Buku karangan Ibu Rusyd berjudul "Bidaya­
tul Mujtahid" yang berisi perbandingan keempat mazhab fiqh. 
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Buku Zadul Ma'ad oleh Ibnul Qayyim Al-Jauzi, Nailul Authar oleh 
Asy-Syaukani, dan Al-Manar bagian fatwa. 

c. Pengaruh pergaulan, antara lain dengan guru Mesi.r di 
sekolah Assegaf, antara lain sayyid tidak membenarkan tangan­
nya dicium oleh Hassan karena dianggap menghinakan diri. Begitu 
pula pergaulannya dengan Faqih Hasyim dan pertemuan Al-Ir­
syad di bawah bimbingan Ahmad Surkati. Juga pergaulannya de­
ngan Muhammad Yunus dan Zamzam (pendiri Persatuan Is­
lam).103) 
Hassan menghendaki tujuan pendidikan Persatuan Islam adalah 
membina kemampuan mencema dan mengembangkan ajaran Is­
lam. Untuk itu para pelajar dilatih berpikir kritis dan bebas 
mencari kebenaran. Hubungan pendidik dan para murid meng­
anggap wajar murid berdebat dengan guru, walaupun Persatuan 
Islam tidak mengembangkan cara itu. 104) 
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BAB V 

PENDIDIKAN JAMAN JEPANG DAN INDONESIAMERDEKA 

A. JAMAN JEPANG. 

1. Latar belakang historis. 

Jepang datang dengan membawa serta memaksakan suatu 
ideologi yang terkenal dengan sebutan Hakka fchiu. Maksudnya 
Jepang ingin memaksa bangsa-bangsa di Asia Tenggara tennasuk 
Indonesia untuk ikut mewujudkan dan memenangkan Perang 
Asia Timur Raya demi tercapainya Kemakmuran Bersama Asia 
Timur Raya. Semboyan yang hebat ini sebenarnya hanya untuk 
mengelabui bangsa-bangsa di Asia Tenggara agar bersedia mem­
bantu Jepang untuk memenangkan perangnya. Indonesia tak luput 
pula dari jangkauan politik ekspansi Jepang tersebut. Bala tentara 
Jepang mendarat di bumi Indonesia dengan mudahnya, karena 
tentara Belanda ternyata tidak berdaya sama sekali mempertahan­
kan tanah jajahannya. 

Dengan hadirnya balatentara Jepang dan berakhirnya kekua­
saan kolonialisme Belanda di Indonesia semenjak tahun 1942, 
maka terjadilah perubahan secara besar-besaran di Indonesia. 
Perubahan mana tidak hanya dalam bidang pemerintahan saja, 
melainkan juga meliputi hampir seluruh bidang kehidupan bangsa 
Indonesia, tennasuk pendidikan. Kekuasaan balatentara Jepang di 
Indonesia berlangsung dari tahu:n 194 2 hingga tahun 1945. 

2. Perubahan besar-besaran di bidang pendidikan. 

Perubahan di bidang pendidikan meliputi seluruh wilayah 
Indonesia, tennasuk Jawa Timur. Dengan dilaksanakannya sistem 
baru tersebut, pada mulanya banyak sekali kesulitan yang timbul, 
meskipun kesulitan itu akhirnya ada pula membawa akibat baik 
bagi bangsa Indonesia. Kesulitan pertama yaitu masalah bahasa 
pengantar. Semenjak berkuasa di Indonesia, Jepang melarang 
pemakaian bahasa Belanda, termasuk di sekolah-sekolah. Sebagai 
gantinya harus dipergunakan bahasa Indonesia. Ditinjau dari sudut 
pengembangan bahasa Indonesia sebagai bahasa kesatuan tentu 
saja hal itu sangat menguntungkan, semenjak itu pemakaian bahasa 
Indonesia menjadi meluas. Di samping itu juga ada kewajiban 
mempelajari bahasa Jepang, hal mana merupakan suatu kesulitan 
tersendiri, karena sebelumnya tidak pernah dikenal. Masalah lain 
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yang timbul, khususnya bagi Sekolah Menengah yaitu kesulitan 
dalam hal buku pelajaran serta guru. Hal ini disebabkan buku-buku 
yang ada ditulis dalam bahasa Belanda dan guru sekolah menengah 
yang terdiri dari orang Indonesia jumlahnya masih sangat jarang. 1 

) 

3. Keadaan persekolahan pada jaman kekuasaan Jepang. 

Perubahan dalam bidang pendidikan juga menyangkut masa­
lah jenis serta jenjang persekolahan. Perubahan-perubahan tersebut 
ialah: 

a. Dihapuskannya dualisme dalam pengajaran, artinya 
sekolah-sekolah yang sejenis diintegrasikan menjadi satu. Juga 
dalam hal penerimaan siswa tidak lagi ada perbedaan tingkat atau 
golongan. 

b. Untuk semua jenis Sekolah Rendah diganti dengan 
Sekolah Rakyat atau Kokumin Gakko dengan masa belajar 6 
tahun, a tau biasa juga disebut SR 6 tahun. 

c. Sebagai kelanjutan dari Sekolah Rakyat ialah Sekolah 
Menengah Pertama atau Shoto Chu Gakko. dengan masa belajar 
3 tahun. Nama singkatan SMP yang kita kenal hingga sekarang 
dimulai semenjak jaman J epang terse but. 

d. Sekolah Menengah Tinggi, disingkat SMT atau Kato 
Chu Gakko, merupakan kelanjutan dari Sekolah Menengah Per­
tama dengan lama masa belajar 3 tahun. Sekolah Menengah 
Tinggi ini pada mulanya di seluruh Indonesia hanya ada 4 buah, 
dan untuk Jawa Timur terdapat di Surabaya, yaitu di Danno no. 
49. Sebagai pimpinannya pada waktu itu ialah St. Moh. Zain. 2 ) 

e. Untuk mencetak tenaga guru tersedia tiga jenis Sekolah 
Guru yaitu: 

I) Sekolah Guru 2 tahun atau Syoto Sihan Gakko 
2) Sekolah Guru 4 tahun atau Guto Sihan Gakko 
3) Sekolah Guru 6 tahun atau Kato Sihan Gakko 

f. Di samping jenis-jenis sekolah tersebut di atas masih ada 
beberapa jenis Sekolah Kejuruan yang lain, yaitu: 

I). Sekolah Pertukangan atau Koggy Gakko 
2). Sekolah Teknik Menengah atau Kogyo Simmon Gakko 
3). Sekolah Pertanian atau Nogyo Gakko yang untuk 

daerah Jawa Timur ditempatkan di Malang. 3
) 

g. Sekolah Tinggi, pada jaman kekuasaan Jepang jumlah-
nya sangat minim sekali. NIAS (Nederlandsch Indische Artsen 
School) yang berdiri di Surabaya pada jaman penjajahan Belanda, 
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oleh Jepang dihapus dan digabungkan menjadi Ika Daigaku, sema­
cam Perguruan Tinggi Kedokteran di Jakarta. 4

) Pada tahun 1943 
di Surabaya dibuka Sekolah Kedokteran Gigi atau Shika Gaku 
sebagai ganti dari STOVIT yang dihapus oleh Jepang, dan untuk 
Sekolah Kedokteran Gigi ini hanya menerima tamatan Sekolah 
Menengah Atas saja. 5 ) 

Penyelenggaraan pendidikan pada jaman kekuasaan Jepang 
dilakukan oleh sebuah badan yang disebut Bunkyo Kyoku atau 
Kantor Pengajaran. lsi pengajaran terutama diarahkan untuk 
menunjang kepentingan perang Jepang, misalnya di samping peng­
ajaran biasa untuk para siswa diadakan pula kerja bakti atau 
Kinrohosyi, latihan militer dan propaganda perang Asia Timur 
Raya. 

B. JAMAN KEMERDEKAAN. 

I . Periode Revolusi Fisik Tahun 1945 -- 1949. 

Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia tanggal l 7 
Agustus 1945 mengantarkan bangsa Indonesia ke alam kemer­
dekaan yang memang sudah lama diidam-idamkan. Perubahan dari 
alam penjajahan ke alam kemerdekaan menyebabkan terjadinya 
perubahan dalam segala aspek kehidupan bangsa, termasuk juga 
bidang pendidikan. 

Menteri PP dan K yang pertama Ki Hajar Dewantara menge­
luarkan Instruksi Umum kepada semua kepala sekolah dan guru 
yang isinya: 

I) Pengibaran Sang Merah Putih tiap hari di halaman 
sekolah. 

2) Melagukan lagu kebangsaan Indonesia Raya. 
3) Menghentikan pengibaran bend era J epang dan meng­

hapuskan nyanyian Kimigayo Oagu kebangsaan Jepang). 
4) Menghapuskan pelajaran bahasa Jepang serta upacara 

yang berasal dari balatentara Jepang. 
5) Memberi semangat kebangsaan kepada semua murid. 6

) 

Perubahan dalam bidang penclidikan meliputi landasan idiil, 
tujuan pendidikan, sistem persekolahan, dan kesempatan yang 
diberikan kepada rakyat Indonesia. Sudah barang tentu penyeleng­
garaan pendidikan di daerah J awa Timur mengikuti pola-pola yang 
telah ditetapkan oleh Menteri PP dan K tersebut. 

Setelah Jepang menyerah dan bangsa Indonesia menyatakan 
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kemerdekaannya, Belanda berusaha untuk menjajah kembali 
Indonesia dengan membonceng tentara Sekutu. Atas tindakan 
Belanda tersebut, bangsa Indonesia mengangkat senjata, berjuang 
mempertahankan kemerdekaannya. Maka mulailah perang 
antara bangsa Indonesia melawan serdadu-serdadu Belanda yang 
lebih dikenal dengan Revolusi Pisik. 

Berkecamuknya perang tidak berarti bahwa kegiatan pen­
didikan dan pengajaran berhenti, meskipun di sana-sini gangguan 
akibat berkobamya perang itu tetap terasa. Semangat belajar yang 
tinggi mendorong pemerintah serta masyarakat untuk tetap mene­
ruskan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran. Beberapa hal 
yang menyebabkan sekolah sering terganggu atau bahkan macet 
sama sekali selama masa Revolusi Phisik, antara lain ialah: 

a) Pendudukan tentara musuh (Belanda) di beberapa 
tempat atau kota. 

b) Para guru ikut terjun dalam pertempuran. 
c) Para siswa, khususnya murid sekolah menengah, juga 

turut berjuang. Untuk daerah Jawa Timur kesatuan tentara pelajar 
ini dikenal dengan nama atau sebutan TRIP (Tentara Republik 
Indonesia Pelajar). 

Untuk mengkoordinasi kekuatan-kekuatan dari berbagai 
pasukan pelajar, pada pertengahan tahun 1946 disusunlah Markas 
Pertahanan Pelajar (MPP) yang mempersatukan atau menghimpun 
semua kesatuan pelajar bersenjata. Organisasi disusun dalam unit­
unit militer. Di daerah Jawa Timur disusun satu resimen yang ter­
diri dari 5 batalyon yaitu, Batalyon 1000 di Madiun, Batalyon 
2000 di Bojonegoro, Batalyon 3000 di Kediri, Batalyon 4000 di 
Jember, dan Batalyon 5000 di Malang. 7 ) 

a. Sistem persekolahan. 

Dibagi atas beberapa jenjang dan jenis, yaitu: 

1) Pendidikan rendah yang tetap menggunakan nama 
Sekolah Rakyat dengan masa belajar juga 6 tahun. 

2) Pendidikan menengah terbagi atas dua tingkat, sama 
dengan keadaan sebelumnya Uaman Jepang) yaitu Sekolah Mene­
ngah Pertama dan Sekolah Menengah Tinggi, masing-masing 
dengan masa belajar 3 tahun. 

3). Di samping kedua jenis sekolah menengah umum ter­
sebut, masih ada lagi beberapa jenis sekolah Kejuruan. Meskipun 
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keadaan amat sulit karena dalam keadaan perang, penyeleng­
garaan pendidikan dan pengajaran terns dilaksanakan. Pada tahun 
1946 di Malang dapat diselenggarakan ujian untuk SMT. Bahkan 
pendirian sekolah-sekolah baru terns diusahakan mengingat kebu­
tuhan tenaga terdidik sangat mendesak, baik tingkat sekolah 
rendah maupun sekolah menengah. Menjelang tahun ajaran 1946 
di beberapa kota seperti Madiun, Kediri, dan Bojonegoro dibuka 
Sekolah Menengah Tinggi baru. Untuk mencukupi tenaga guru 
terpaksa diperbantukan pula mahasiswa-mahasiswa ke berbagai 
SMT. 9

) Pihak swastapun tidak mau ketinggalan dalam menangani 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran dalam masa revolusi. 
Tetapi karena agresi Belanda makin meningkat, beberapa sekolah 
di daerah pendudukan terpaksa dipindah. Misalnya SMT di Malang 
yang kemudian dipindahkan ke Blitar. 10

) 

Pada awal tahun 1948 terjadilah perubahan struktur pada 
Kementerian PP dan K. Sudah barang tentu hal ini membawa 
perubahan pula pada penyelenggaraan persekolahan. Dalam rangka 
perubahan tersebut nama SMT diganti menjadi Sekolah Menengah 
Atas (SMA). 11 ) Mengingat banyaknya pelajar sekolah menengah 
yang turut terjun dalam perjuangan sebagai tentara pelajar, maka 
timbul kesulitan untuk menampung mereka yang telah kembali 
dari medan perang. Karena terlalu lama meninggalkan sekolah, 
banyak di antara mereka mengalami kesulitan untuk mengejar 
pelajaran yang telah lalu pada kelasnya. Untuk mengatasi kesulitan 
tersebut, maka berdasarkan keputusan dari pertemuan di Solo 
pada tahun 1948 oleh beberapa pejabat Kementerian PP dan K, 
dibukalah beberapa Sekolah Menengah Peralihan, antara lain di 
Blitar. Tetapi sekolah tersebut akhirnya ditutup karena para pela­
jar kembali terjun ke medan perang menghadapi aksi militer 
Belanda yang ked ua pada bulan Desem ber 1948. 12

) 

Di tengah-tengah perjuangan mengusir Belanda, tiba-tiba 
pada bulan September tahun 1948 PKI menikam dari belakang 
dengan pemberontakan Madiun. Meskipun dalam waktu singkat 
pemberontakan dapat dipadamkan, namun terpaksa SMA Madiun 
ditutup karena mengalami penderitaan yang berat. 13

) 

Aki bat lain dari Agresi II, ban yak sekolah-sekolah terpaksa 
diselenggarakan secara darurat di rumah-rumah penduduk atau 
balai desa dengan tenaga pengajar guru-guru yang bekerja secara 
sukarela. Di daerah pendudukan pun usaha masyarakat di bidang 
pendidikan terns digiatkan. Misalnya SMA Bojonegoro yang 
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dibubarkan oleh pihak Belanda pada tahun 1949, kemudian didiri­
kan lagi dengan nama Sekolah Lanjutan Nasional, yang meliputi 
baik SMP maupun SMA. 14

) Di Surabaya, dimana Belanda men­
dudukinya semenjak menerima penyerahan dari lnggris, masyara­
kat mendirikan SMA di Sawahan pada tahun 1949 dengan nama 
SMA Dr. Soetomo. 15

) Demikian pula di daerah-daerah lainnya di 
Jawa Timur, sejauh masyarakat masih dapat menyelenggarakannya 
tentulah masih diusahakan tetap berdirinya persekolahan baik 
Sekolah Rendah maupun Sekolah Menengah. Pada masa itu di 
Surabaya pihak Belanda juga mendirikan sebuah AMS dan sebuah 
VHO (Voorbereidend Hoger Onderwijs atau Persiapan untuk 
Perguruan Tinggi). 16 ) 

b. Keadaan pendidikan tinggi pada masa Revolusi Phisik. 

Dalam masa Revolusi Phisik, di tengah-tengah bangsa Indo­
nesia berjuang menentang Belanda yang illgin bercokol kembali di 
Indonesia, usaha untuk mendirikan perguruan tinggi tetap berlang­
sung. Hal mana didorong oleh kebutuhan pendidikan yang men­
desak setelah bangsa Indonesia mencapai kemerdekaannya. Untuk 
mengisi kemerdekaan dibutuhkan tenaga-tenaga yang berpendidik­
an tinggi dalam usaha membangun bangsa dan negara. 

Sebelum klas ke-1, tepatnya pada tanggal 3 Juni 1946 di kota 
Malang pemah didirikan sebuah Universitet darurat oleh Prof. Dr. 
Sjaaf untuk menampung para mahasiswa yang berada di sekitar 
Malang. Pendidikan tinggi yang didirikan itu adalah Perguruan 
Tinggi Kedokteran yang diusahakan oleh para dokter di Malang 
di bawah pimpinan dr. Imam. Di samping itu didirikan pula 
Perguruan Tinggi Kedokteran Gigi yang juga diketuai oleh Prof. 
Dr. Sjaaf. 17

) 

Bahkan pada tanggal 1 7 Agustus 1946 berhasil dibuka secara 
resmi Perguruan Tinggi Malang yang meliputi Fakultas Kedokteran 
dan Fakultas Kedokteran Gigi, Fakultas Teknik, Fakultas Pertani­
an, dan Fakultas Hukum. Sebagai Rektor ditetapkan Prof. Dr. 
Sjaaf. Berdirinya sebuah perguruan tinggi di Jawa Timur (Malang) 
tersebut mendapat sambutan baik dari pemerintah maupun masya­
rakat, sehingga Presiden Pertama RI. Ir. Soekamo berkenan 
memberikan kuliah umum pada tanggal 27 September 1946. Bebe­
rapa waktu kemudian Bung Hatta, Wakil Presiden Pertama RI, 
juga berkesempatan memberikan kuliah umum pada tanggal 10 
Nopember 1946. 18 ) Perguruan Tinggi Malang yang benar-benar 
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didambakan oleh masyarakat akhirnya terpaksa hams dibubarkan 
karena tuntutan perjuangan. Kota Malang diduduki oleh serdadu­
serdadu Beland a pada klas pertama (21-7-194 7), sehingga para 
dosen serta para mahasiswa pergi meninggalkan Malang untuk 
melanjutkan perjuangan. Di antara para mahasiswa ada yang 
melanjutkan kuliah ke Klaten atau ke Yogyakarta, sebagai daerah 
yang masih dikuasai oleh Republik. 

Di samping perguruan tinggi yang diusahakan oleh tokoh­
tokoh bangsa Indonesia di Malang tersebut, Pemerintah Belanda 
juga berusaha mendirikan Perguruan Tinggi di kota Surabaya. 
Pada bulan Desember 194 7. Pemerintah Belanda berhasrat mem­
buka Fakultas Kedokteran yang kedua, dengan menempati bekas 
gedung NJAS. Fakultas Kedokteran di Surabaya tersebut merupa­
kan perluasan dari Universitas Indonesia yang diusahakan oleh 
Pemerintah Belanda di Jakarta. Akhirnya Fakultas Kedokteran itu 
nantinya diserahkan kepada pihak Indonesia pada tanggal l 
april 1950. Jabatan Ketua Fakultas diserahkan kepada Prof. Dr. 
Sjaaf dan Prof. Streef. Sedangkan sebagai Panitera Fakultas ditun­
juk Prof. Soetedjo Martodidjojo menggantikan Prof. v.d. 
Woerd. 19

) 

Pada bulan J anuari 1948 Pemerintah Belanda mendirikan 
juga UniJJersitair Jnstituut Voor Tandheelkunde menggantikan 
STOVIT yang telah dibubarkan oleh penguasa Jepang. Institut 
itu kemudian diberi nama Lembaga llmu Kedokteran Gigi Sura­
baya. 20

) 

Masa 1950 hingga sekarang. 

Setelah Belanda m enyerah kepada Indonesia pada tahun 
1949, lahirlah RIS yang hanya dapat bertahan kurang dari satu 
tahun, karena segera disusul dengan berdirinya RI Kesatuan pada 
tahun 1950. Selama masa RIS yang berlangsung pendek tersebut 
kegiatan usaha pendidikan terutama ditujukan untuk membenahi 
lembaga-lernbaga pendidikan yang sudah ada semenjak masa revo­
lusi phisik . Sekolah-sekolah yang didirikan oleh Belanda dan juga 
yang diusahakan oleh masyarakat Indonesia sendiri diadakan 
langkah-langkah penyesuaian. Misalnya SMA Dr. Soetorno di Sura­
baya dan Sekolah Lanjutan Nasional di Bojonegoro yang kedua­
duanya didirikan oleh masyarakat Indonesia. 

Demikian juga sekolah-sekolah yang didirikan Belanda seperti 
VHO dan AMS di Surabaya dan Malang, serta masih ada empat 
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buah SMT di Jawa Timur yang kesemuanya itu kemudian disesuai­
kan menjadi SMA. 21

) 

Semenjak tahun 19 50, setelah bangsa Indonesia kem bali pad a 
bentuk negara kesatuan, maka usaha pembangunan di bidang 
pendidikan berjalart dengan pesat; terutama pada masa akhir-akhir 
ini sejalan dengan pembangunan nasional yang meliputi seluruh 
segi dan bidang kehidupan bangsa Indonesia. Penambahan jumlah 
serta jenis sekolah meningkat dengan meyakinkan, baik yang 
diusahakan oleh Pemerintah maupun swasta yang jumlahnya lebih 
besar. 

a. Taman Kanak-kanak. 

Apabila pada masa-masa lalu pendidikan tingkat yang paling 
rendah ini hanya terbatas di kota-kota saja, maka pada akhir-akhir 
ini menunjukkan suatu perkembangan yang cukup menggembira­
kan, dimana Taman Kanak-kanak sudah pula bertumbuhan sampai 
di pelosok-pelosok. Di seluruh wilayah Jawa Timur penyelenggara­
an Taman Kanak-kanak hampir seluruhnya dilaksanakan oleh 
Yayasan Swasta dan juga oleh Organisasi-organisasi Wanita. Akan 
tetapi ada beberapa Taman Kanak-kanak yang mendapat bantuan 
guru negeri. 

Menurut catatan Bank Data Kantor Wilayah Departemen P 
dan K Propinsi Jawa Timur, gambaran keadaan penduduk kelom­
pok umur 4 -- 6 tahun dan daya tampung pada Taman Kanak­
kanak di Jawa Timur tahun 1977 adalah sebagai berikut: Pendu­
duk usia 4 - 6 tahun sebanyak 2.204.647 orang; tertampung di 
Taman Kanak-kanak sebanyak 158.880 orang; dan belum tertam­
pung/belum masuk sebanyak 2.045 .767 orang. 22 ) 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar dari penduduk 
usia 4 - 6 tahun di Jawa Timur belum dapat menikmati pendidik­
an tingkat yang paling rendah seperti Taman Kanak-kanak. Pada 
tahun 1974 jumlah Taman Kanak-kanak di Jawa Timur ialah 3 
buah negeri dan 2.810 buah swasta. 23

) 

b. Sekolah Dasar. 

Pendidikan dasar yang merupakan salah satu segi pembangun­
an pendidikan <lan kebudayaan, dalam rangka pencapaian target 
pembangunan nasional telah ditetapkan bahwa pada akhir Pelita 
II diharapkan sekitar 85% dari anak-anak usia 7 - 12 tahun dapat 
ditampung pada pendidikan dasar baik Sekolah Dasar maupun 
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Madrasah Ibtidaiyah. 24
) Target terse but merupakan bahan yang 

cukup berat bagi Propinsi Jawa Timur untuk dapat merealisasi, 
mengingat penduduk yang jumlahnya 1 /5 (seperlima) dari seluruh 
penduduk Indonesia . Bertitik tolak dari hasil pengalaman yang 
telah dilaksanakan selama Pelita II, maka gambaran pembangunan 
pendidikan dan kebudayaan dalam Repelita III yang merupakan 
prospek pendidikan dan kebudayaan sampai tahun 1984 masih 
akan meliputi kegiatan-kegiatan pembangunan yang bersifat 
kuantitatif dan kualitatif sebagai kelanjutan dari program-program 
Pelita II. 25

) Penambahan jumlah Sekolah Dasar meningkat terus, 
baik yang diusahakan oleh pemerintah maupun swasta. 

Dalam rangka memperluas daya tampung anak-anak usia 7 -
12 tahun, sejak tahun 1973 pemerintah telah mengusahakan peng­
adaan Sekolah-sekolah Dasar baru dengan mendirikan SD-SD 
Inpres dimana-mana sampai ke pelosok-pelosok. 

Menurut catatan Bank. Data Kantor Wilayah Departemen P 
dan K Propinsi Jawa Timur, gambaran jumlal1 Sekolah Dasar di 
Jawa Timur pada tahun 1977 baik negeri maupun swasta ialah 
14.039, dengan perincian: Sekolah Dasar Negeri sebanyak 13.041 
buah ; dan Sekolah Dasar Swasta sebanyak 998 buah. Sedangkan 
jumlah anak usia 7 - 12 tahun di seluruh Jawa Timur ialah 
4. 709.205 orang. Dari jumlah terse but yang dapat ditampung pada 
SD-SD yang telah ada sebanyak 2.66 7.4 73 orang. Jadi yang belum 
tertampung sebanyak 2 .041. 73 2 orang: merupakan jurnlah yang 
cukup besar. 26

) 

Jumlah SD setiap tahun terus bertarnbah. Penambahan ini 
memang harus diadakan mengingat kebutuhan yang sangat men­
desak untuk dapat menampung anak-anak usia sekolah yang kian 
tahun bertambah. Apabila pada tahun 1977 jumlah SD di wilayah 
Jawa Timur tercatat 14.029 buah baik negeri rnaupun suasta, 
maka pada tahun berikutnya (1978) jumlah SD di seluruh wilayah 
Jawa Timur adalah 15 .83 5 buah; suatu kenaikan yang tidak kecil. 
Jumlah SD pada tahun 1978 tersebut meliputi baik negeri maupun 
swasta dengan perincian sebagai berikut; Sekolah Dasar Negeri 
(biasa) sebanyak 9754 bual1; Sekolah Dasar Negeri (lnpres) seba­
nyak 5132 buah; Sekolah Dasar Bersubsidi sebanyak 129 buah: 
Sekolah Dasar Berbantuan sebanyak 57 buah; dan Sekolah Dasar 
Swasta (penuh) sebanyak 763 buah. Jumlah sduruhr;ya ada 
15.835 buah. 1

') 

Dalarn rangka rnelengka::i1 sarana v:rL: nrasarana Sekolah 
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Dasar, di samping menambah jumlah sekolah, guru, dan ruang 
kelas, juga diadakan rehabilitas gedung, melengkapi perpustakaan 
sekolah, melengkapi alat-alat pendidikan ketrampilan, dan sebagai­
nya. Meskipun sudah cukup banyak yang telah dilakukan oleh 
pihak pemerintah dan masyarakat dalam hal memperbesar daya 
tampung dan kualitas Sekolah Dasar, namun masih banyak pula 
kekurangan-kekurangan serta permasalahan lainnya yang dihadapi. 
Permasalahan tersebut antara lain ialah lokasi sekolah yang tidak 
tepat baik ditinjau dari sudut paedagogis maupun hlgienis. Akibat 
terbatasnya ruang kelas terpaksa satu kelas dijejali dengan sejum­
lah besar siswa (terutama di kota-kota besar) dan masih banyak 
lagi permasalahan lainnya. 

c. Sekolah Luar Biasa (SLB) 

Untuk jenis sekolah yang satu ini benar-benar masih jauh 
dari memadai. Di seluruh Jawa Timur semua SLB yang ada 
diusahakan oleh pihak suasta. 

Keadaan semacam itu menimbulkan kesan bahwa penyeleng­
garaan pendidikan luar biasa adalah merupakan usaha yang ber­
sifat sosial, yang kehidupannya tergantung pada uluran tangan 
para sosiawan serta para · dermawan. Keadaan demikian sudah 
barang tentu perlu mendapatkan pemikiran dan penanganan baik 
dari pihak masyarakat maupun dari pihak pemerintah. Sebab 
anak-anak cacat pun mempunyai hak sama sebagai warganegara 
Indonesia seperti manusia normal lainnya. Hal tersebut dijamin 
dalam Undang-undang Dasar tahun 1945, yaitu pada Bab XIII 
pasal 31 ayat I yang menyatakan bahwa: Tiap Warga Negara 
berhak mendapat pengajaran. Juga dalam Undang-undang Pendi­
dikan No. 4 tahun 1950, yaitu pada Bab V pasal 6 ayat 2 menyata­
kan bahwa: "Pendidikan dan Pengajaran luar biasa diberikan 
dengan khusus untuk mereka yang membutuhkan". Selanjutnya 
pada pasal 7 ayat 5 dinyatakan bahwa : "Pendidikan dan Peng­
ajaran luar biasa bermaksud untuk pendidikan dan pengajaran 
kepada orang-orang dalam keadaan kekurangan, baik jasmani 
maupun rohaninya, supaya mereka dapat memiliki kehldupan 
lahir batin yang layak". 211

) Jadi jelas bahwa pemerintah menaruh 
perhatian terhadap pendidikan anak-anak yang menderita keku­
rangan atau tuna tersebut, agar mereka juga mendapat kesempatan 
serta bimbingan untuk mengembangkan potensi yang ada padanya 
sehingga kelak dapat hldup bahagia lahir maupun batin. 
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Pada jaman penjajahan Belanda dahulu, perhatian terhadap 
pendidikan luar biasa ini telah ada meski masih sangat minim. Di 
seluruh wilayah Indonesia hanya ada beberapa buah tempat pe­
nyantun anak-anak tuna tersebut. Misalnya di daerah Jawa Timur 
dikenal adanya Lembaga Tuna Rungu dan Tuna Wicara di Wono­
sobo yang disebut Het Doofstommen lnstituut. 29) Setelah bangsa 
Indonesia merdeka, jumlah tempat penyantunan anak-anak ca­
cat pun bertambah banyak pula. Di Propinsi Jawa Timur antara 
lain ialah : 

I) Pendidikan untuk anak-anak wanita tuna rungu oleh Ya­
yasan Lembaga Anak Bisu Tuli di Wonocolo 

2) Pendidikan untuk anak-anak cacat tubuh oleh Yayasan 
Pemeliharaan anak-anak Cacat (YPAT) cabang Surabaya, Jember, 
dan cabang Malang 

3) Pendidikan untuk anak-anak terbelakang dan anak-anak 
lemah ingatan di Madiun oleh Yayasan Budi Yuwono (Lembaga 
Pendidikan Anak-anak Luar Biasa) 

4) Pendidikan untuk anak-anak tuna netra dan tuli bisu di 
Surabaya oleh Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Anak Bisu 
Tuli 

5) Pendidikan untuk anak-anak tuna netra di Surabaya 
oleh Yayasan Anak-anak Buta30) 

Jumlah Sekolah Luar Biasa (SLB) di Jawa Timur pada tahun 
1974 adalah 26 buah. 31 ) 

d. SekoJah Lanjutan Pertama 

Sejak Agustus 19 50, penyelenggaraan pendidikan dan penga­
jaran menggunakan Undang-undang Pokok Pendidikan dan Peng­
ajaran Nomor 4 Tahun 1950 RI untuk seluruh Indonesia dan ber­
laku baik bagi sekolah negeri maupun sekolah swasta . Dalam per­
kembangan selanjutnya Sekolah Lanjutan Pertama meliputi: 

I) Sekolah Menengah Pertama (SMP): di antara semua jenis 
Sekolah Lanjutan Pertama SMP adalah yang terbanyak 

2) Sekolah Menengah Ekonomi Pertama (SMEP); sekarang 
sebagian besar diintegrasikan menjadi SMP, dan sebagainya ada 
yang ditingkatkan menjadi SMEA 

3) Sekolah Tehnik (ST): sekarang sudah banyak yang diin­
tegrasikan menjadi SMP 

4) Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama (SKKP), se­
karang sebagian sudah diintegrasikan menjadi SMP, dan ada pula 
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yang diusulkan untuk ditingkatkan menjadi SMKK/SKKA 
5) Di samping jenis-jenis sekolah tersebut, masih ada pula 

jenis Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama yang berstatus kursus, mi­
salnya KPA (sekarang KP AA) 

Khusus tentang Sekolah Menengah Pertama (SMP) jumlahnya 
terus berkembang, baik negeri maupun swasta. Apabila pada ma­
sa-masa lalu SMP hanya terbatas sampai di ibukota kabupaten, 
maka akhir-akhir ini pertumbuhan SMP meluas sampai ke pelo­
sok-pelosok minimal di ibukota kecamatan, lebih-lebih dengan di­
dirikannya SMP lnpres. 
Peningkatan SMP tersebut bukan hanya terbatas pada kuantitas, 
tetapi juga pada segi kualitasnya. Misalnya pemakaian kurikulum 
baru tahun 197 5, pengiriman buku-buku paket pengiriman 
perlengkapan laboratorium, penataran guru, dan sebagainya. 

Sesuai dengan program pembangunan nasional yang telah di­
gariskan oleh pemerintah, pada akhir Peli ta II ditargetkan SL TP 
dapat menampung 85 lulusan SD. Sedangkan dibukanya SD In­
pres mulai tahun 1973, pada akhir Peli ta II akan terjadi ledakan 
jumlah tamatan SD yang harus ditampung di SL TP. Oleh karena 
itu dalam Pelita III perlu dipikirkan serta diusahakan bagaimana 
caranya dapat menampung lulusan SD yang makin meluap. 32) 
Menurut catatan Bank Data Kantor Wilayah P dan K Propinsi Ja­
wa Timur, gambaran keadaan lulusan SD serta daya tampung SL­
TP adalah sebagai berikut: Jumlah lulusan SD tahun 1977/1978 
sebanyak 278.157 orang; jumlah yang mendaftar ke SLTP se­
banyak 232.208 (83%); Jumlah yang diterima sebanyak 166.607 
(72%); dan jumlah yang tidak diterima sebanyak 65.601 orang 
(40%).33) 

Untuk menanggulangi masalah penampungan lulusan SD yang 
dari tahun ke tahun meluap tersebut telah diperkirakan beberapa 
altematif pemecahan sebagai berikut: 

a) Diusahakan penambahan gedung/ruang kelas baru serta 
merangsang pengembangan sekolah swasta. Dalam Pelita III di­
perkirakan kebutuhan pertambahan gedung sebanyak 1.186 buah. 

b) Usaha penanggulangan yang lain ialah dengan pendekat­
an inovatif; yaitu menyelenggarakan SMP terbuka yang membatasi 
penggunaan gedung dan guru tatap muka, tetapi dibantu dengan 
radio, kaset atau televisi. 

c) Bagi mereka yang tidak berhasrat melanjutkan ke SL TP 
ditampung dalam kursus ketrampilan tingkat terampil (KKTT). 34) 
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Pemerintah (dalam hal ini Departemen P dan K) juga telah memi­
kirkan pemecahan masalah tersebut dengan berbagai jalan yang 
dapat ditempuh untuk mengatasi masalah penampungan lulusan 
Sekolah Dasar yang tiap tahun terus meningkat. 

Gambaran keadaan jumlah SMP di wilayah Propinsi Jawa 
Timur pada tahun 1977 adalah sebagai berikut: SMP Negeri (bia­
sa) sebanyak 135 buah, SMP Negeri hasil integrasi sebanyak 91 
buah, SMP Bersubsidi sebanyak 24 buah, SMP Berbantuan seba­
nyak 71 buah, dan SMP Swasta penuh sebanyak 915 buah. 
Jumlah = 1.145 buah. 35 ) 

Keadaan ini tentulah berubah terus, karena setiap tahun akan 
muncul SMP-SMP baru, baik negeri maupun swasta. 

Sesuai dengan program integrasi yang telah digariskan dalam 
Repelita II, sejak tahun 1977 di Propinsi Jawa Timur telah dilaksa­
nakan langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Mulai tahun 1977 sebanyak 19 SLTP, terdiri 25 SMEP, 
6 SKKP, dan 60 ST, telah diintegrasikan menjadi SMP. 

2) Mulai tahun 1977 telah ditingkatkan/dikembangkan 8 
buah SLTP Kejuruan terdiri 5 SMEP menjadi SMEA, 1 SKKP 
menjadi SKKA/SMKK, dan 2 ST menjadi STM. 

3) Mulai tahun 1978 sudah diusulkan untuk diintegrasi­
kan lagi sejumlah 13 SL TP Kejuruan, yaitu 3 SKKP dan 10 ST. 

4) Mulai tahun 197 8 sudah diusulkan untuk ditingkatkan/ 
dikembangkan 2 buah SL TP Kejuruan yakni SKKP. 
Maka keadaan sementara SL TP Kejuruan pada awal Pelita III 
adalah ST sebanyak 28 buah dan SKKP sebanyak 16 buah. 36) 

Sebagaimana SLTP, maka SLTA pun ada dua macam, yaitu 
SL TA Umum yaitu SMA dan SL TA Kejuruan yang terdiri bebera­
pa jenis antara lain SMEA, STM, SKKA/SMKK, SPG, SGO, SG­
PLB, dan yang berstatus kursus seperti KP AA. 

c. Sekolah Menengah Atas (SMA) 

Sejak tahun ajaran 19 50 /19 51 di Jawa Timur terdapat 10 
buah SMA, di antaranya ialah di Bojonegoro (1 buah), Blitar (1 
buah), Madiun (1 buah), Malang (tiga buah) dan Surabaya tiga 
buah.37) Di seluruh Indonesia pada waktu itu hanya ada lima pu­
luh buah SMA. Seluruh SMA di Jawa Timur tersebut adalah SMA 
Negeri. Di samping itu masil1 banyak SMA lain yang diasuh oleh 
pihak swasta. 

181 



Kesulitan yang pertama dihadapi ialah masalah kekurangan 
tenaga guru. Hal ini disebabkan pada masa Revolusi Phisik belum 
ada lembaga pendidikan yang menyiapkan tenaga guru Sekolah 
Lanjutan khususnya SMA. Sampai tahun 1952 guru-guru yang me­
ngajar SMA pada umumnya adalah guru-guru yang berijazah 
hoofdacte ditambah mahasiswa-mahasiswa dari berbagai fakul­
tas. 38) Lembaga Pendidikan Tinggi Pertama yang akan menyiapkan 
tenaga pengajar di sekolah lanjutan yaitu Kursus B-1. Kursus ter­
sebut baru dibuka pada tahun 19 50 berdasarkan Peraturan Peme­
rintah Nomor 41 Tahun 1950, yang untuk Jawa Timur baru dibu­
ka pada tahun 19 51 yaitu di Malang dan di Surabaya. 39) 

Pada mulanya SMA terdiri atas tiga bagian yaitu SMA bagian 
A (Sastra), SMA bagian B (Pasti), dan SMA bagian C (Ekonomi, 
Kemasyarakatan, dan Kehukuman). Semenjak tahun 1950 hingga 
sekarang terus-menerus diusahakan pembaharuan serta penyem­
pumaan dalam hal pendidikan dan pengajaran di SMA. Usaha 
pembaharuan serta penyempumaan tersebut meliputi seluruh as­
pek baik sarana maupun prasarana, tujuan, dan kurikulum. 

Pada masa permulaan di mana pemerintah belum mampu 
membangun gedung-gedung baru yang memadai, pada umumnya 
SMA yang telah berdiri sejak tahun 1950 menempati gedung-ge­
dung sekolah peninggalan jaman kolonial. Misalnya SMA Negeri I 
Kediri menempati bekas gedung MUL0,40) dan sudah dilengkapi 
dengan laboratorium. Bahkan ada sekolah yang telah memiliki 
laboratorium cukup lengkap. Misalnya laboratorium Kimia pada 
SMA Negeri II Surabaya, yang kemudian dipergunakan oleh B-1 , 
dan akhirnya setelah B-1 diintegrasikan ke dalam IKIP, labora­
torium tersebut juga dipergunakan oleh IKIP Surabaya jurusan 
Kimia hingga sekarang. 

Langkah-langkah menuju pembaharuan pendidikan SMA 
secara nyata dimulai sejak tahun 1958, dengan tujuan memper­
tinggi mutu pendidikan SMA. Langkah nyata yang ditempuh an­
tara lain ditetapkannya beberapa SMA sebagai model school 
dengan nama SMA Teladan. Ketetapan tersebut berdasarkan SK 
Menteri P dan K tanggal 16 Desember 1957. Untuk Jawa Timur 
yang pertama-tama dijadikan SMA Teladan ialah SMA Negeri IV 
bagian C di Surabaya.41 ) SMA Teladan di Surabaya tersebut anta­
ra lain program pengajarannya mengadakan latihan-latihan gene­
ral business administration. Usaha pembaharuan pendidikan di 
SMA kemudian dilanjutkan lagi dengan dilaksanakannya program 
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SMA Gaya Baru pada tahun 1962. Semenjak tahun itu jumlah 
SMA Teladan bertambah, yaitu dengan ditetapkannya SMA 
Negeri II Malang menjadi SMA Teladan. Ujian SMA Gaya Baru 
untuk pertama kalinya diselenggarakan pada tahun 1965 di 
beberapa sekolah (SMA) saja, yaitu SMA Negeri III Surabaya 
di SMA Negeri IV Surabaya, dan di SMA Negeri IV Malan_g. 
Untuk SMA seluruh Indonesia ditetapkan 16 SMA Negeri. 4ZJ 

Sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang mendesak, maka 
jumlah SMA Negeri terus ditambah. Hingga tahun 1965/1966 
di Jawa Timur jumlah SMA Negeri telah meningkat menjadi 
4 7 buah. 43) Jumlah terse but masih akan terus bertambah di 
masa mendatang. Hal ini belum terhitung SMA swasta yang jum­
lahnya temyata lebih banyak dari SMA Negeri. Mulai tahun 
ajaran 1964/ 1965 untuk seluruh SMA dari kelas I hingga kelas 
III sudah melaksanakan SMA Gaya Baru. Pengelompokan jurusan 
juga mengalami perubahan. Murid-murid kelas II dan III dibagi 
menurut kelompok-kelompok khusus yaitu: Budaya, Sosial, 
Ilmu Pasti, dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

Seirama dengan gerak dan tuntutan pembangunan nasio­
nal, maka SMA sebagai salah satu lembaga pendidikan yang ikut 
andil dalam pencetakan manusia-manusia pembangunan juga 
harus disesuaikan dengan tuntutan pembangunan nasional ter­
sebut. Untuk itu telah dirintis pendirian Sekolah Menengah 
Persiapan Pembangunan a tau SMPP, di samping Proyek Perin tis 
Sekolah Pembangunan yang langsung dikelola oleh IKIP Sura­
baya dan IKIP Malang untuk daerah Jawa Timur. SMPP yang 
pada tahun 1975 berjumlah 10 buah, pada tahun 1977 mening­
kat menjadi 18 buah. Sedangkan jumlah SMA Negeri di Jawa 
Timur seluruhnya pada tahun 1977 ada 59 buah termasuk di 
antaranya 18 buah SMPP yang telah disebutkan di atas. 44) 
Bagaimana kelanjutan dari SMPP kita tunggu saja perkembangan­
nya. Sementara itu jumlah SMA Negeri terns bertambah. 

f Sekolah Lanjutan Tingkat Atas Kejuruan (SLTA Ke­

juruan) 
I) SPG (Sekolah Pendidikan Guru) 
Peninjauan tentang SLT A Kejuruan ini dimulai dengan 

mengetengahkan SPG, khususnya SPG Negeri. SPG ( Sekolah 
Pendidikan Guru) yang semula bemama SGA merupakan Lem-

183 I 

. . . J 



baga Pendidikan yang bertugas mencetak tenaga pengajar untuk 
SD. Sampai tahun 1955 lulusan SGA masih diperkenankan meng­
ajar SLP, hal ini disebabkan masih sangat kurangnya tenaga 
pengajar di sekolah lanjutan pada waktu itu. Di samping itu 
karena selain SGA juga masih ada satu jenis lagi lembaga pen­
didikan yang khusus menghasilkan tenaga guru untuk SD, yaitu 
SGB (Sekolah Guru Bantu), yang kemudian dihapuskan. 

Di seluruh Jawa Timur pada tahun ajaran 1977/1978 memi­
liki 29 buah SPG Negeri. Dalam perkembangannya kemudian 
lembaga pendidikan tersebut diadakan standardisasi secara ber­
tahap dengan pembentukan SPG berdasar atas tipe-tipe. Sampai 
dengan tahun 1976 Jawa Timur belum memiliki SPG yang ter­
golong tipe A maupun tipe B. Baru mulai tahun 1977 di Jawa 
Timur memiliki sebuah SPG tipe B, yaitu di Blitar, yang peres­
miannya dilakukan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 
Pada tahun-tahun berikutnya menyusul SPG Pamekasan, SPG 
Jombang, SPG Banyuwangi, dan lain-lainnya. Pada tahun 1984 
direncanakan untuk diciutkan yaitu dari 29 buah SPG menjadi 
20 buah, dengan perincian: SPG Negeri bertipe A sebanyak 9 
buah, SPG Negeri bertipe B sebanyak 6 buah, SPG Negeri bertipe 
C sebanyak 4 buah, dan SPG Negeri bertipe D sebanyak 1 bu­
ah. 45) Bagi guru-guru SD yang belum berijazah SPG, dibuka 
Kursus Pendidikan Guru (KPG) pada sore hari dan apabila telah 
lulus mereka memperoleh ijazah SPG. Sedangkan SGPLB (Seko­
lah Guru pendidikan Luar Biasa) di Jawa Timur hanya terdapat 
satu buah yaitu di Surabaya. 46) 

2) Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas (SKKA) atau 
Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga (SMKA) 

Dahulu disebut SGKP (Sekolah Guru Kepandaian Puteri) 
dengan masa belajar 4 tahun. Lulusan SGKP dapat menjadi guru 
SKP (Sekolah Kepandaian Puteri) atau sekarang disebut SKKP 
(Sekolah Kesejahteraan Keluarga Pertama). SGKP kemudian di­
ubah menjadi SKKA (Sekolah Kesejahteraan Keluarga Atas), 
dan sekarang disebut SMKK (Sekolah Menengah Kesejahteraan 
Keluarga). Perubahan nama tersebut diikuti pula dengan per­
ubahan masa belajar, yaitu dari empat tahun menjadi tiga tahun 
seperti halnya Sekolah Lanjutan Tingkat Atas lainnya. Dan SMKK 
sekarang juga terbuka bagi murid pria. Jumlah SMKK Negeri 
di Jawa Timur pada tahun 1978 ada 10 buah, tersebar di Sura-

184 



baya, Madiun, Jember, Pamekasan
4 

Sidoarjo, Jombang, Malang, 
Bondowoso, Lumajang, dan Kediri. 7) 

3) Sekolah Menengah Ekonomi Atas (SMEA) 

SMEA Negeri di Jawa Timur pada tahun 1977 berjumlah 
20 buah, di antaranya adalah pengembangan dari SMEP Negeri. 
SMEA Negeri I di Surabaya ditunjuk sebagai SMEA Pembina. 
Jumlah SMEA Pembina ini jumlahnya akan terus bertambah 
sejalan dengan lajunya pembangunan. 

4) Sekolah Tehnik Menengah (STM) 

STM Negeri dengan masa belajar 3 tahun mulai tahun 1974 
dikembangkan di samping STM biasa juga dibuka STM Pemba­
ngunan (di Surabaya) dan STM Pertanian (di Jember). Jumlah 
STM Negeri di Jawa Timur pada tahun 1977 termasuk beberapa 
buah sebagai pengembangan dari ST adalah 22 buah. 48) Untuk 
meningkatkan keterampilan siswa-siswa STM, maka di Surabaya 
dengan mengambil lokasi Kampus IKIP Ketintang dibangun se­
buah balai latihan (dahulu disebut pusat latihan) bemama BLPT. 

5) Sekolah Guru Olah Raga (SGO) 

Dahulu sekolah ini disebut SGPD (Sekolah Guru Pendidikan 
Jasmani), dengan masa belajar 4 tahun. Kemudian berubah menja­
di SMOA, dan akhimya menjadi SGO. Perubahan nama terse­
but diikuti pula perubahan masa belajar menjadi 3 tahun. Pada . 
saat ini jumlah SGO di J awa Timur ada 6 buah, yaitu SGO Kedi­
ri, SGO Madiun, SGO Malang, SGO Pamekasan, SGO Proboling­
go, dan SGO Surabaya. 49) Pada awal Repelita III, SLTA Ke­
juruan Negeri yang diharapkan adalah: STM Pembangunan se­
banyak 1 buah, STM Grafika sebanyak 1 buah, STM 3 tahun 
sebanyak 18 buah, SMTK (Sekolah Menengah Teknologi Rumah 
Tangga) sebanyak 1 buah, SMIK (Sekolah Menengah Industri 
Kerajinan) sebanyak 1 buah, SMPS (Sekolah Menengah Pendi­
dikan Sosial) sebanyak 1 buah, SMKI (Sekolah Menengah Ka­
rawitan Indonesia) sebanyak 1 buah, SMEA Pembina sebanyak 
10 buah, SMEA Biasa sebanyak 15 buah, dan SKKA/SMKA 
sebanyak 7 buah. 

Dari sekian banyak jenis sekolah kejuruan tersebut yang 
akan diperhatikan untuk dibuka khususnya dalam RepeEta III 
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ialah: STM 3 tahun sebanyak 10 buah, SMEA sebanyak 8 buah, 
SKKA/SMKK sebanyak 6 buah, SMKI sebanyak 1 buah, SMNI 
(Sekolah Menengah Musik Indonesia) sebanyak 1 buah, dan 
SMSR (Sekolah Menengah Seni Rupa) sebanyak 1 buah. 50) 

g. Peranan Seka/ah Swasta 
Tak dapat diungkiri lagi bahwa peranan pihak suasta dalam 

hal ikut menanggulangi penyediaan pelayanan pendidikan mu­
lai Taman Kanak-kanak sampai dengan Pergurnan Tinggi sangat 
besar. Bahkan untuk jenis sekolah Taman Kanak-kanak dan 
Sekolah Luar Biasa boleh dikatakan hampir semuanya diseleng­
garakan dan dibina oleh pihak swasta (non pemerintah) . 

Dari data-data yang dihimpun oleh Kantor Wilayah Depar­
temen P dan K Propinsi Jawa Timur terbukti jumlah SLP dan 
S~A suasta lebih besar dibanding jumlah SLP dan SLA negeri. 
Sebagai gambaran jumlah SLP negeri pada tahun 1973 hanya 
23% dari seluruh lembaga pendidikan tingkat pertama yang 
ada di Jawa Timur. Kemud!an jumlah tersebut bagi sekolah 
negeri terns menurnn, sedangkan jumlah sekolah swasta terns 
menanjak, sehingga pada tahun 1977 perbandingan tersebut 
menjadi 21% untuk SLP negeri dan 79% untuk SLP swasta . Dari 
tahun 1973 hingga tahun 1977 tambahan SLP di Jawa Timur 
baik negeri maupun swasta berjumlah 289 buah. Dari jumlah 
terse but tambahan SLP negeri hanya 11 buah. 5 l) Berarti tam­
bahan SLP sebanyak 278 buah adalah SLP swasta. Suatu per­
bandingan yang sangat menyolok. Keadaan demikian di Jawa 
Timur juga berlaku bagi Sekolah Lanjutan Atas dan Pergurnan 
Tinggi swasta. Jadi jelaslah betapa besar partisipasi pihak swasta 
bagi usaha pembangunan nasional khususnya di bidang pendidik­
an. Hal ini sebagai realisasi bahwa pertanggungan jawab pendi­
dikan bukan hanya terletak pada pihak pemerintah tetapi juga 
masyarakat dan orang tua. 

Jenis dan jumlah sekolah swasta (SD, SLP, dan SLA) di 
Jawa Timur tahun 1977I1978 adalah sebagai berikut : 

Jumlah SD swasta di Jawa Timur tahun 1978 ada 949 buah, 
meliputi SD bersubsidi sebanyak 129 buah, SD berbantuan se­
banyak 57 buah, dan SD swsata penuh sebanyak 763 buah. Jum­
lah 949 buah. 52, 

Jumlah SLP swasta (SMP, SMEP, ST, dan SKKP) di Jawa 
Timur tahun 1977 ada 1.163 buah, meliputi: SMP bersubsidi 
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sebanyak 24 buah, SMP swasta penuh sebanyak 1048 buah, 
SMEP bersubsidi sebanyak 1 buah, SMEP swasta penuh sebanyak 
32 buah, ST swasta penuh seQanyak 37 buah, SKKP bersubsidi 
sebanyak 1 buah, dan SKKP swasta penuh sebanyak 20 buah. 53) 

Jumlah SLA suasta (SMA, STM, SMEA, SKKA/SMKK, 
dan SPG) di Jawa Timur tahun 1977 ada 377 buah, meliputi: 
SMA bersubsidi sebanyak l 0 buah, SMA swasta penuh sebanyak 
127 buah, STM bersubsidi sebanyak 3 buah, STM swasta penuh 
sebanyak 79 buah, SMEA bersubsidi sebanyak 2 buah, SMEA 
suasta penuh sebanyak 89 buah, SKKA/SMKK bersubsidi se­
banyak l buah, SKKA/SMKK swasta penuh sebanyak 9 buah, 
SPG bersubsidi sebanyak 6 buah, dan SPG swasta penuh seba­
nyak 51 buah. 54) 

Jurnlah tersebut pada tahun-tahun berikutnya selalu ber­
tambah. Menurut data dari Kantor Wilayah Departemen P dan K 
Propinsi Jawa Timur jumlah SLP dan SLA swasta pada tahun 
1978 ialah : SMP sebanyak 1130 buah, ST sebanyak 36 buah, 
SKKP sebanyak 16 buah, SMA sebanyak 182 buah, STM se­
banyak 94 buah, dan SMEA sebanyak l 06 buah. Di samping 
itu ada pula KPA dan KPAA yang diusahakan oleh pemerintah 
daerah, yaitu : KPA di Bondowoso, KPA di Banyuwangi, KPA 
di Trenggalek, KPAA di Bojonegoro, KPAA di Bangkalan, KP AA 
di Bondowoso, KP AA di Banyuwangi, dan KP AA di Trengga­
lek. 55) 

h. Lembaga pendidikan tinggi 

Lembaga pendidikan tinggi yang berkembang di Jawa Timur 
khususnya yang ada di Surabaya telah dirintis sejak tahun 1950, 
dan merupakan pengembangan dari lembaga pendidikan tinggi 
yang sudah ada sebelumnya. Fakultas kedokteran yang mula­
mula dibuka oleh Pemerintah Belanda pada tahun 194 7. Sete­
lah Belanda menyerah pada tahun 1950, pimpinan fakultas dise­
rahkan kepada pihak Indonesia, dalam hal ini ialah Prof. Dr. 
Sjaaf. Dan pada tanggal 3 Maret 1951 diresmikan Fakultas Ke­
dokteran Surabaya cabang Fakultas Kedokteran Universitas 
Indonesia di Jakarta . Hadir pada acara peresmian tersebut an­
tara lain Dr. Bahder Djohan, Menteri Pendidikan Pengajaran dan 
Kebudayaan pada waktu itu . 56) Lembaga Ilmu Kedokteran 
Gigi di Surabaya yang didirikan oleh Pemerintah Belanda pada 
tahun 1948, pada tahun 1950 diusulkan agar lembaga tersebut 
dijadikan Fakultas Kedokteran Gigi. 57) 
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Selanjutnya untuk memenuhi tuntutan pembangunan, di­
rencanakan berdirinya sebuah Perguruan Tinggi. Ihnu Hukum di 
Surabaya. Usaha ke arah itu dirintis oleh beberapa tokoh yang 
berhasil membentuk panitia dengan diketuai oleh Mr. R.I. Gon­
dowardojo. Sebagai ketua kehormatan adalah bapak Doel Arnowo 
yang waktu itu masih menjadi walikota. Dengan jerih payah ak­
hirnya pada tanggal 4 Nopember 1950 Perguruan Tinggi. Ilmu 
Hukum dapat didirikan di kota Surabaya. Pada tanggal 19 Juli 
1952 secara resmi pembinaan PTIH diserahkan kepada Universitas 
Gajah Mada di Yogyakarta. 58) Melihat perkembangan Fakultas 
Kedokteran, Lembaga Ilmu Kedokteran Gigi, dan Perguruan 
Tinggi Ilmu Hukum di Surabaya, timbul gagasan pemerintah 
untuk mendirikan unversitas seperti di Jakarta dan Y ogyakar­
ta. 

Sebagaimana halnya lembaga-lembaga pendidikan lain di 
tingkat bawah seperti TK, SD, SLP, dan SLA maka lembaga pen­
didikan tinggi yang berada di bawah naungan Departemen P dan 
K juga terbagi atas dua kelompok, yaitu Perguruan Tinggi. Negeri 
dan Perguruan Tinggi swasta, Telah diuraikan di muka bahwa 
jumlah Perguruan Tinggi swasta jauh lebih banyak dari pada 
Perguruan Tinggi Negeri. Jumlah Perguruan Tinggi. Negeri di 
Jawa Timur yang berada di bawah Departemen P dan K ada 6 
buah, yaitu Universitas Airlangga, ITS (Institut Teknologi Sura­
baya), Universitas Brawijaya, Unversitas Negeri Jember, IKIP 
Malang, dan IKIP Surabaya. Sedangkan Perguruan Tinggi. swasta 
di Jawa Timur yang berada di bawah koordinasi Kopertis Wi­
layah IV, pada tahun 1978 berjumlah 40 buah/jenis. Jumlah 
tersebut pada tahun-tahun selanjutnya akan terus bertambah. 59) 

1) Universitas Airlangga 
Universitas Airlangga yang lebih dikenal dengan UNAIR 

didirikan pada tanggal 10 Nopember 1954. Pembukaannya dila­
kukan oleh Presiden Republik Indonesia yang pertama, almar­
hum Dr. Ir. Soekarno. Peresmian pembukaan dilangsungkan 
di halaman Fakultas Kedokteran. 60) Universitas Airlangga di­
dirikan atas dasar Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 1954. Pada 
waktu itu Universitas Airlangga baru memiliki 4 fakultas yaitu 
Fakultas Kedokteran dan Lembaga Kedokteran Gigi di Surabaya, 
Fakultas Hukum, Sosial dan Politik di Surabaya, Perguruan 
Tinggi Pendidikan Guru di Malang, dan Fakultas Ekonomi di 
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Surabaya. Selama satu tahun berdiri Lembaga Kedokteran Gigi 
berjalan sebagai fakultas yang berdiri sendiri, sedangkan Fakultas 
Ekonomi belum dapat berjalan karena belum adanya sarana. 

Dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No. 4 tahun 
1955 untuk mengganti Peranturan Pemerintah No. 57 tahun 
1954, Universitas Airlangga terdiri dari Fakultas Kedokteran 
di Surabaya, Fakultas Kedokteran Gigi di Surabaya, Faku!tas 
Hukum di Surabaya, dan Perguruan Tinggi Pendidikan Guru 
(PTPG) di Malang. Sebagai satu-satunya universitas negeri di 
Jawa Timur pada waktu itu, maka beberapa fakultas dari Lem­
baga Pendidikan Tinggi Suasta yang diakui oleh pemerintah 
dan memenuhi persyaratan dijadikan fakultas-fakultas negeri 
dalam lingkungan Universitas Airlangga. Di antaranya ialah Fa­
kultas Ekonomi di Surabaya pada tahun 1961, Fakultas Perta­
nian di Malang pada tahun 1962, Fakultas Kedokteran di Jember 
pada tahun 1962, Fakultas Pertanian di Jember pada tahun 
1962, dan Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan di Ma­
lang pada tahun 1962. 

Fakultas-fakultas yang ada di luar kota Surabaya dalam 
waktu singkat akan dilepas berkenan dengan berdirinya univer­
sitas-universitas negeri di kota-kota tersebut. PTPG di Malang 
yang kemudian berubah menjadi FKIP, dan pada tahun 1964 
menjadi IKIP Malang terlepas dari Universitas Airlangga. 6 l) 
Dalam perkembangannya fakultas-fakultas yang ada di dalam 
Universitas Airlangga terus mengalami perubahan dan pertam­
bahan hingga sekarang. Pada saat ini Universitas Airlangga me­
miliki 7 fakultas yaitu Fakultas Kedokteran , Fakultas Kedok­
teran Gigi, Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi, Fakultas Far­
masi, Fakultas Ilmu Sosial, dan Fakultas Ilmu Kedokteran Hewan. 
Di samping ketujuh fakultas tersebut masih ada lagi lembaga­
lembaga pendidikan yang diasuh oleh Universitas Airlangga. 

Presiden atau Rektor Universitas Airlangga yang pertama 
ialah Prof. A.G. Pringgodigdo SH, menduduki jabatannya dari 
tahun 1954 hingga tahun 1961. 62) Berhubung pada waktu 
itu Universitas Airlangga barn berdiri, maka sarana yang dimiliki 
masih sangat terbatas. Untuk itu pada tanggal 10 Oktober 1955 
dibentuklah Yayasan Dana Universitas Airlangga. Pengurus Ya­
yasan yang pertama diketuai langsung oleh Presiden Universitas 
Airlangga. Tugas Yayasan di samping menghimpun dana, juga 
bertugas membantu pengembangan Universitas Airlangga dalam 
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menunaikan tugas perguruan tinggi (Tridharma Perguruan Ting­
gi). 

Sejak berdirinya Universitas Airlangga sudah merintis per­
pustakaan meskipun masih sederhana. Di samping perpustakaan 
Universitas, masing-masing fakultas juga memiliki perpustakaan 
sendiri. Dengan Surat Keputusan Rektor Universitas Airlangga 
No. UM/148/8/UA/'70, dan perubahannya No. A II/Rektor/ 
012/73 tanggal 26 April 1973, pada tanggal 1 April 1970 dires­
mikan Perpustakaan Universitas Airlangga, yang_ merupakan 
peleburan dari perpustakaan-perpustakaan fakultas. 63 ) 

2) Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) Malang. 

Dahulu IKIP Malang bernama Perguruan Tinggi Pendidikan 
Guru atau lebih dikenal dengan sebutan PTPG. PTPG Malang 
diresmikan pada tanggal 18 Oktober 1954 oleh Menteri Pen­
didikan, Pengajaran, dan Kebudayaan pada waktu itu yaitu Mr. 
Muhammad Yamin. PTPG Malang merupakan Perguruan Tinggi 
tertua di kota Malang. Tak lama setelah diresmikan mengalami 
perubahan status. Dari status berdiri sendiri kemudian menjadi 
satu bagian dari Universitas Airlangga yang berpusat di Surabaya, 
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 57 tahun 1954, dan di­
tetapkan di Jakarta pada tanggal 1 Nopember 1954. Jurusan­
jurusan yang ada pada masa permulaan PTPG Malang ada 5 buah, 
yakni J urusan Bahasa dan Sastra Indonesia, J urusan Bahasa 
dan Sastra Inggris, Jurusan Bahasa Sejarah Budaya, Jurusan Ilmu 
Ekonomi, dan Jurusan Ilmu Pasti Alam. Sebagai dekan pertama 
ialah Prof. Haji Sutan Adam Bachtiar, yang meninggal dunia 
pada tanggal 31 Januari 1959 . 

Pada tahun 1958, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 71 
tahun 1958, nama PTPG diganti menjadi Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan yang lebih dikenal dengan FKIP, dan secara 
integral menjadi salah satu bagian dari Universitas Airlangga 
Surabaya. 64) Perubahan terus terjadi sejalan dengan perkem­
bangan FKIP Malang. Pada tanggal 7 Pebruari 1961 berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri PP dan KRI No. 6 tahun 1961 , sesuai 
dengan perkembangan yang ada dan diperlukannya suatu sistem 
pendidikan guru yang terarah dan terpadu , maka lembaga-lem­
baga pendidikan guru sekolah menengah ~ eperti Kursus B I dan 
B II diintegrasikan ke dalam FKIP. Pengintegrasian ini merupa­
kan realisasi dari Ketetapan MPRS No. II/MPRS/ 1960, yang me-
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netapkan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) se­
bagai satu-satunya lembaga pendidikan guru untuk sekolah lan­
jutan, dan berada di bawah naungan Departemen PTIP (Per­
guruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan). 

Di lain pihak dalam lingkungan Departemen P dan K, ber­
dasarkan Surat Keputusan Menteri No. 92 tahun 1963, didiri­
kanlah lnstitut Pendidikan Guru (IPG) yang juga bertugas meng­
hasilkan guru-guru sekolah lanjutan. Dualisme pada lembaga 
pendidikan guru tersebut akhirnya dapat diselesaikan dengan 
kebijaksanaan Presiden Republik Indonesia yang dituangkan dalam 
Surat Keputusan Presiden RI No. I tahun 1963 tanggal 3 Januari 
1963, yang isinya menetapkan penyatuan Fakultas Keguruan 
Ilmu Pendidikan (FKIP) dengan Institut Pendidikan Guru (IPG) 
menjadi Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP), dan 
berada di bawah naungan Departemen PTIP. 

Sebagai tindak lanjut dari Surat Keputusan Presiden RI 
No. 1 tahun 1963 dan Surat Keputusan Menteri PTIP No. 35 
tahun 1963, pada tanggal 1 Mei 1963 IKIP Malang berubah 
statusnya menjadi Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) 
Malang. Dengan berubahnya status tersebut maka IKIP Malang 
merupakan suatu lembaga yang berdiri sendiri dan lepas dari 
Universitas Airlangga. 65) 

Pada tanggal 20 Mei 1963 dilaksanakan upacara serah terima 
oleh Universitas Airlangga kepada IKIP Malang yang selanjutnya 
tidak lagi bernaung di bawah universitas tersebut. Bertepatan 
dengan itu IPG Madiun serta Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 
Universitas Brawijaya Malang dimasukkan ke dalam IKIP Malang. 
Sedangkan IKIP Malang menjadi IKIP Malang Pusat, dengan ber­
bagai cabangnya di Madiun, Jember, Singaraja, Kupang, Endeh, 
dan Surabaya. Pada tanggal 19 Desember 1964 berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri PTIP No . 182 tahun 1964 IKIP Malang 
Cabang SurabaY-a dinyatakan sebagai IKIP induk dengan nama 
IKIP Surabaya. 06 ) 

Berdasarkan Keputusan Direktorat Jenderal Perguruan 
Tinggi No. 176 tahun 1967 tanggal 30 Desember 196.7 , IKIP 
Malang (pusat) telah ditetapkan sebagai IKIP Pembina dengan 
Fakultas Ilmu Pendidikan dan Fakultas Keguruan Sastra dan 
Seni sebagai fakultas-fakultas pembina. Sementara itu perubahan 
terus berlangsung. Cabang-cabang IKIP Malang diintegrasikan 
kepada universitas-universitas yang dekat. IKIP cabang Jember 
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kepada Universitas Jember, IKIP cabang Singaraja kepada Uni­
versitas Udayana, IKIP cabang Kupang kepada Universitas Cen­
dana, sedangkan IKIP cabang Madiun diselesaikan statusnya ke 
IKIP Malang. Semua itu merupakan pelaksanaan Surat Kepu­
tusan Direktorat Jenderal Perguruan Tinggi No. 161 tahun 1967 
tanggal 16 Desember 196 7, yang serah terimanya diselenggarakan 
pada tanggal 23 Maret 1968 di IKIP Malang. 67) 

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh IKIP 
Malang sesuai dengan tugas dan fungsi pokoknya antara lain me­
nyangkut pendidikan dan pengajaran, penelitian, pengabdian 
masyarakat, administrasi dan organisasi, dan kemahasiswaan dan 
pembangunan. 68) Sejak tahun 1968 dirintis pembukaan program 
post sarjana. 

Kegiatan-kegiatan lain yang cukup menonjol antara lain : 
a) Sejak tahun 1967 diadakan Sekolah Dasar Percobaan 

yang lebih dikenal dengan Sekolah Dasar Laboratorium, dengan 
tujuan mencoba suatu sistem pendidikan yang diarahkan kepada 
suatu perkembangan maksimal bagi masing-masing siswa 

b) Juga sejak tahun 1967 dirintis sebuah lembaga yang 
akhirnya menjadi sangat terkenal yaitu Laboratorium Panca­
sila 

c) Mulai tahun 1972 IKIP Malang seperti halnya be­
berapa IKIP yang lain diserahi kepercayaan oleh Departemen 
P dan K untuk melaksanakan eksperimen Sekolah Pembangunan 
yang kemudian lebih dikenal sebagai Proyek Perintis Sekolah 
Pembangunan (PPSP) 

d) Dalam hal program studi, IKIP Malang telah berusaha 
mengadakan peningkatan serta pengembangan. Dewasa ini IKIP 
Malang di samping mengelola sarjana muda dan sarjana, juga 
mengelola program-program studi yang baru yaitu program SO l , 
S02, S03, SI, S2, S3, dan sebagainya. Program tersebut sudah 
dilaksanakan sejak tahun 1979 

e) Program Pasca Sarjana/Dokter meliputi bidang-bidang 
studi Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Pendidikan, dan Bio­
logi 

f) Dalam hal ujian seleksi calon mahasiswa, IKIP Malang 
termasuk Proyek Perintis IV bersama-sama dengan IKIP lain­
nya. 
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Sampai saat ini IKIP Malang memiliki fakultas-fakultas 
dan departemen-departemen sebagai berikut: 

(1) Fakultas Ilmu Pendidikan dengan 4 departemen, yaitu 
Departemen Bimbingan dan Konseling Sekolah, Departemen 
Administrasi Pendidikan, Departemen Pendidikan Sosial, dan 
Departemen Pendidikan Dasar 

(2) Fakultas Keguruan Ilmu Eksakta, dengan 3 departemen, 
yaitu Departemen Ilmu Hayat , Departemen Ilmu Kimia, dan 
Departemen Matematika-Fisika 

(3) Fakultas Keguruan llmu Sosial dengan 3 departemen, 
yaitu Departemen Sejarah-Civics/Hukum, Departemen Geografi, 
dan Departemen Ekonomi-Tata Perusahaan 

(4) Fakultas Keguruan Sastra dan Seni, dengan 4 depar­
temen, yaitu Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia, Depar­
temen Bahasa dan Sastra lnggris, Departemen Bahasa dan Sastra 
Arab, dan Departemen Seni Rupa 

(5) Fakultas Keguruan Tehnik, dengan 2 departemen, 
yaitu Departemen Tehnik Mesin, dan Departemen Tehnik Si­
pil. 69) 

3) Institut Teknologi 10 Nopember Surabaya (ITS) 

Dalam jaman teknologi modern, tidak ada pilihan lain bagi 
bangsa yang ingin maju kecuali hams memanfaatkan teknologi 
modern tersebut untuk membangun kehi<lupan bangsa dan ne­
garanya. Lahirnya Institut Teknologi di kota Surabaya merupa­
kan jawaban terhadap abad teknologi modern sekarang ini. Ins­
titut Teknologi I 0 Nopember Surabaya a tau yang lebih dikenal 
dengan ITS merupakan lembaga pendidikan tinggi teknik yang 
kedua di Indonesia, setelah ITB di Bandung. 

ITS yang didirikan pada tahun 1957 sebenarnya gagasan 
pendiriannya sudah timbul pada tahun 1954, yaitu dalam Ko­
perasi Persatuan Jnsinyur Indonesia (PII) di Bogor, khususnya 
di kalangan PII Jawa Timur yang pada waktu itu jumlahnya 
60 orang. Kemudian gagasan itu oleh Ir. Soendjasmoro dilontar­
kan kepada masyarakat , dan ternyata mendapat sambutan po­
sitif. Sehingga Dr. Angka Nitisastro bersama-sama dengan PII 
Jawa Timur berhasil mc1dirikan Yayasan Perguruan Tinggi Teknik 
(YPTT) pada rnnggal 7 Agustus 195 7. 70) Akhirnya pada tang-
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gal 10 Nopember 1957 dengan diresmik.annya oleh Presiden 
Repub1ik Indonesia yang pertama Dr. Ir. Soekarno. YPTT men­
dirikan Perguruan Teknik dengan nama Perguruan Tinggi Tek­
nik 10 Nopember Surabaya, dan memulai sejarahnya dengan dua 
jurusan yaitu Jurusan Teknik Sipil dan Jurusan Teknik Mesin. 
Nama 10 Nopember dipergunakan dengan maksud agar semangat 
serta jiwa kepahlawanan I 0 Nopember dapat diwarisi dan diha­
yati oleh generasi muda khususnya mahasiswa-mahasiswa ITS . 

Perguruan tinggi tersebut kemudian dinegerikan dan diganti 
namanya menjadi Institut Teknologi 10 Nopember Surabaya, 
dengan Surat Keputusan Menteri PP dan K tanggal 3 Nopember 
1960 No. 93367/u.u./ yang kemudian diubah dengan SK Men­
teri PDK No. 101250/u.u. tanggal 3 Desember 1960. 70 Pada 
tahun 1960 itu ITS telah berkembang dan memiliki 5 fakultas, 
yaitu Fakultas Teknik Sipil, Fakultas Teknik Mesin, ditambah tiga 
yang baru yaitu Fakultas Teknik Elektro, Fakultas Teknik Kimia, 
dan Fakultas Teknik Perkapalan. 

ITS terns mengembangkan diri sehingga pada tahun 1965 
telah dapat dibuka dua fakultas baru lagi dengan SK Menteri P 
dan K No. 72 tahun 1965, yaitu Fakultas Teknik Arsitektur dan 
Fakultas llmu Pasti dan Ilmu Alam (FIPIA). Dengan demikian 
ITS memiliki tujuh buah Fakultas. Pada tahun itu juga ITS men­
dirikan suatu lembaga afiliasi dan penelitian ITS yang dikenal 
dengan sebutan LAPITS. 

Sejak tahun kuliah 1975 ITS berhasil mengembangkan 
suatu sistem pendidikan baru yaitu suatu program tanpa gelar 
(non degree) yang disebut Program Pendidikan Ahli Teknik 
(PAT), meliputi jurusan-jurusan Hidroteknik, Mekanik, dan 
Teknik Tenaga Listrik. Untuk mengembangkan ITS lebih lan­
jut, pada tanggal 17 Desember 1975 ditandatangani persetujuan 
pinjaman dari Asian Development Bank kepada Pemerintah 
Indonesia untuk mengembangkan ITS. 72) 

Sejak tahun kuliah 1964/1965 praktikum atau kerja prak­
tek mahasiswa-mahasiswa ITS sudah dapat dilaksanakan di Jawa 
Timur, yaitu di berbagai perusahaan dan dinas, baik yang ada di 
Surabaya sendiri maupun yang ada di daerah-daerah lain di Jawa 
Timur. Misalnya PN. Indra, PN. Bisma, PN. Barata, PN. Semen 
Gresik, Komando Penataran Angkatan Laut (KONATAL), Dok 
dan Perkapalan Surabaya, Penerbangan Angkatan Laut, AAL, 
PN. Gula, PN. Leces, PJKA, dan sebagainya. 
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Dalam perjalanan sejarah telah banyak sumbangan ITS 
kepada masyarakat dan bangsa, khususnya dalam rangka pem­
bangunan nasional. Yang menonjol antara lain ialah ikut sertanya 
ITS dalam merintis pembangunan Stasiun Pemancar TV di Sura­
baya dan hasilnya sudah dapat dinikmati oleh masyarakat, khu­
susnya masyarakat Jawa Timur. Di samping itu melalui kegiatan 
Perkumpulan Aeronautica Mahasiswa Indonesia (PAMI), pada 
tanggal 9 Oktober 1964 juga telah dapat diluncurkan "roket 
pertama" ITS sebagai hasil kerjasama dengan ALRI dan Dok 
Kapal Surabaya. 73) 

Prestasi yang telah dan yang akan dicapai oleh ITS memang 
sangat diharapkan oleh masyarakat dan bangsa guna mewujudkan 
kehidupan yang lebih baik pada masa-masa mendatang. 

4) Universitas Brawijaya 

Universitas Brawijaya sebagai universitas negeri didirikan 
pada tanggal 5 Januari 1963, dengan Keputusan Menteri Pergu­
ruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan No. 1 tahun 1963, yang kemu­
dian disyahkan oleh Keputusan Presiden Republik Indonesia 
No. 196 tahun 1963 tanggal 23 September 1963. 74) Universitas 
Brawijaya berkedudukan di kota Malang, dan semula berstatus 
swasta. Sebagai embrio yang sudah ada sejak tahun 1957 ialah 
Fakultas Hukum dan Fakultas Ekonomi, yang merupakan cabang 
dari Universitas (swasta) Sawerigading Makasar (Ujung Pandang). 

Untuk perbaikan keadaan perkuliahan mahasiswa yang pada 
waktu itu sangat memprihatinkan, pada tanggal l 0 Mei 1957 
di Balai Kota Malang diadakan pertemuan antara tokoh-tokoh 
mahasiswa dengan pemuka-pemuka masyarakat. Dan tercetuslah 
gagasan untuk mendirikan Universitas Kotapraja (Gemeentelijke 
Universiteit). 

Pada tanggal 28 Mei 1957 berdiri Yayasan Perguruan Tinggi 
Malang yang kemudian pada tanggal 1 Juli 1957 mendirikan 
Perguruan Tinggi Hukum dan Pengetahuan Masyarakat (PTHPM). 
Pada waktu yang hampir bersamaan, yaitu pada tanggal 15 Agus­
tus 1957 berdiri pula Yayasan Perguruan Tinggi Ekonomi Ma­
lang yang membuka Perguruan Tinggi Ekonomi Malang (PTEM). 

Pada peringatan Dies N atalis III PTHPM tanggal 1 Juli 1960 
diresmikan pemakaian nama Universitas Kotapraja Malang. Uni­
versitas tersebut berkembang terns. Pada tanggal 15 September 
1960 membuka Fakultas Administrasi Niaga, dan pada tanggal 
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10 Nopember 1960 mendirikan Fakultas Pertanian. Pada acara 
Dies Natalisnya yang pertama nama Universitas Kotapraja Ma­
Iang diganti menjadi Universitas Brawijaya. Nama tersebut di­
berikan oieh Presiden Republik Indonesia yang pertama meialui 
surat kawat No. 258/K/1961 tanggal I I Juli 1961. Pada tanggal 
3 Oktober 1961 terjadi penggabungan antara Y ayasan Perguruan 
Tinggi Universitas Brawijaya dengan Yayasan Perguruan Tinggi 
Ekonomi Malang menjadi sebuah yayasan baru dengan nama 
Yayasan Universitas Malang. Guna memenuhi syarat penegerian 
maka didirikaniah fakuitas baru pada tanggal 26 Oktober 1961 
yaitu Fakuitas Kedokteran Hewan dan Peternakan (FKHP). 

Sebagai hasil pertemuan antara Panglima Daerah Militer 
VIII Brawijaya, Presiden Universitas Brawijaya, dan Presiden 
Universitas Tawangalun (Jember) pada tanggaI 7 Juli 1962, Men­
teri PTIP menyanggupi untuk menegerikan Universitas Brawijaya 
secara bertahap, dimuiai dari Fakuitas Eksakta. Berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri PTIP No. 92 tanggal 1 Agustus I962 
Fakultas Pertanian serta Fakultas Kedokteran Hewan dan Pe­
ternakan diberi status negeri sejak 1 Juli I 962 di bawah naungan 
Universitas Airiangga di Surabaya. Seianjutnya terjadilah ber­
bagai perubahan serta penegerian fakuitas-fakuitas yang berada 
dalam lingkungan Universitas Brawijaya. 

Surat Keputusan Menteri PTIP tentang penegerian kemudian 
disahkan meialui Keputusan Presiden Repubiik Indonesia No. 
I 96 tahun 1963 yang berlaku sejak tanggaI 5 J anuari 1963. 
Tanggal 5 Januari kemudian ditetapkan sebagai hari lahir (Dies 
Natalis) Universitas Brawijaya. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri PTIP No. 167 tahun 
1963 tanggaI 23 Oktober I 963, dibukalah sebuah f akultas baru 
yaitu Fakultas Teknik. Pada tahun 1964 cabang-cabang di Jem­
ber memisahkan diri untuk kemudian membentuk Universitas 
Negeri Jember. Sedangkan Fakuitas Kedokteran yang ada di 
kota itu dibubarkan dengan Surat Keputusan Menteri PTIP No. 
54 tahun 1964 tertanggal 23 Mei I964. 

Universitas Brawijaya terus berkembang, situasi negara 
yang bergoiak akibat pemberontakan G. 30.S/PKI pada tanggal 
30 September 1965 mempengaruhi pula kehidupan perguruan 
tinggi termasuk Universitas Brawijaya yang juga ikut bergolak. 
Untuk mengatasi keadaan kemacetan aktivitas universitas, maka 
PU Pepelrada/Komandan Korem 083 dengan Surat Keputusan 

196 



No. 012/IV I 66 menetapkan Pimpinan Universitas Brawijaya 
berupa presidium. Di samping itu juga menetapkan para care­
taker dekan untuk memimpin f akultas-f akultas. Keputusan itu 
kemudian disahkan oleh Deputy Menteri PTIP, dan Universitas 
Brawijaya dibuka kembali pada tanggal 12 April 1966. Univer­
sitas Brawijaya kembali dipimpin oleh seorang Rektor definitif 
melalui proses penggantian yang wajar. 

Perkembangan sarana fisik , penambahan, dan pembinaan 
staf pengajar maupun administratif serta usaha-usaha peningkatan 
mutu ilmiah, sejak jaman Orde Baru terus dilaksanakan secara 
intensif. Cabang Universitas Brawijaya yang berada di Probo­
linggo dan Kediri sejak tahun 1972 secara berangsur-angsur di­
pindah ke Malang. 

Fakultas Kedokteran Hewan dan Peternakan diubah nama­
nya menjadi Fakultas Peternakan (F APET) sejak 1 Januari 1973 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
No. 220/0/1973. Fakultas tersebut kemudian disempurnakan 
namanya menjadi Fakultas Peternakan dan Perikanan (FPP), 
dengan Surat Keputusan Menteri No. 51/SK/77 tertanggal 5 Juli 
1977. 

Terhitung mulai tanggal I Januari 1974, dengan Keputusan 
Menteri P dan K No. 001/0/1974, Sekolah Tinggi Kedokteran 
Malang (STKM) yang berstatus swasta dan didirikan pada tahun 
1964, diresmikan menjadi Fakuitas Kedokteran Universitas 
Brawijaya. Dengan demikian maka jumlah fakultas pada Uni­
versitas Brawijaya bertambah lagi. Sampai saat ini Universitas 
Brawijaya di Malang telah memiliki 7 buah fakultas yaitu: Fa­
kultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat, Fakultas Ekonomi, 
Fakultas Ketatanegaraan dan Ketataniagaan, Fakultas Pertanian, 
Fakultas Peternakan dan Perikanan, Fakultas Teknik, dan Fakul­
tas Kedokteran. 75) Jumlah pendaftar yang ingin masuk Uni­
versitas Brawijaya selalu meningkat pada setiap tahunnya, bah­
kan dalam periode 5 tahun terakhir ini terjadi peningkatan rata­
rata sebesar 21 ,5%. 76) 

Penyelenggaraan ujian saringan masuk Universitas Brawi­
jaya pada tahun 1978 termasuk Proyek Perintis III. Sedangkan 
pada tahun 1979 Universitas Brawijaya masuk pada Proyek Pe­
rintis I. 

5) IKIP Surabaya 
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IKIP Surabaya pada mulanya adalah suatu Lembaga Pen­
didikan yang berasal dari Kursus-kursus Pendidikan Guru B-1 
dan B-11 yang sudah ada di Surabaya sejak tahun 1950. kursus 
tersebut mempunyai 9 jurusan, yaitu jurusan-jurusan Ekonomi, 
Bahasa lnggris, Bahasa Jerman, Ilmu Kimia, llmu Pasti, Pernia­
gaan, Pendidikan Jasmani, Ilmu Pesawat, dan Teknik. Baik Kur­
sus B-1 maupun B-11 bertujuan untuk menghasilkan tenaga-tenaga 
guru untuk SLA. 

Pada tahun 1961/1962 Kursus-kursus B-1 dan B-11 tersebut 
diintegrasikan ke dalam FKIP Universitas Airlangga di Malang 
dan bemama FKIP Universitas Airlangga cabang Surabaya. Dalam 
rangka integrasi dan IPG menjadi IKIP pada tahun 1963/1964, 
FKIP Universitas Airlangga di Malang pada tanggal 20 Mei 1964 
statusnya diubah menjadi IKIP Malang Pusat. Sedangkan FKIP 
Universitas Airlangga cabang Surabaya mulai saat itu berubah 
menjadi IKIP Malang cabang Surabaya. Keadaan berkembang 
terus, dan akhimya pada tanggal 19 Desember 1964 berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri PTIP No. 182 tahun 1964 IKIP Ma­
lang cabang Surabaya dinyatakan sebagai IKIP lnduk dengan 
Pimpinan suatu presidium dan dikenal dengan nama IKIP Sura­
baya. 

Pada mulanya IKIP Surabaya memiliki 5 fakultas yaitu: 
Fakultas llmu Pendidikan (FIP), Fakultas Keguruan Sastra dan 
Seni (FKSS), Fakultas Keguruan llmu Sosial (FKIS), Fakultas 
Keguruan Ilmu Eksakta (FKIE), dan Fakultas Keguruan llmu 
Teknik (FKIT). Keadaan ini berubah yaitu dengan diintegrasikan­
nya STO (yang didirikan pada tahun 1963) ke dalam IKIP Sura­
baya dengan Surat Keputusan Menteri P dan K No. 042/0/1977 
tanggal 29 Maret 1977. Maka jumlah fakultas pada IKIP Surabay(l 
menjadi 6 buah, yaitu FIP, FKIE, FKIS, FKIT, EKSS dan FK 
IK. 77) Masing-masing fakultas terdiri dari beberapa jurusan 
dengan perincian sebagai berikut: 

Fakultas llmu Pendidikan (FIP) dengan jurusan-jurusan: 
Administrasi Pendidikan (AP), Bimbingan dan Penyuluhan (BP), 
Pendidikan Sosial (PS), Pendidikan Umum (PU), dan Pendidikan 
Kesejahteraan Keluarga (PKK). 

Fakultas Keguruan llmu Eksakta (FKIE) dengan jurusan­
jurusan: Biologi, Fisika, Kimia, dan Matematika. 

Fakultas Keguruan llmu Sosial (FKIS) dengan jurusan­
jurusan: Ekonomi Koperasi, Ekonomi Perusahaan, Kewarga-
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negaraan Hukum, Sejarah, dan Geografi. 
Fakultas Keguruan Ilmu Teknik (FKIT) dengan jurusan­

jurusan: Teknik Listrik , Teknik Mesin , dan Teknik Sipil. 
Fakultas Keguruan Sastra Seni (EKSS) dengan jurusan­

jurusan : Bahasa Indonesia , Bahasa Inggris, Bahasa Jerman, dan 
Seni Rupa. 

Fakultas Keguruan Ilmu Keolahragaan (FKIK) dengan 
jurusan-jurusan : Olah Raga Pendidikan, Olah Raga Prestasi, dan 
Olah Raga Sosial. 

Pada saat sekarang IKIP Surabaya mengelola berbagai ma­
cam program yaitu : Program Sarjana Muda, Program Sarjana, 
Program S-I (sejak tahun 1979) , Program D-1 (sejak tahun 1979), 
Program D-II (sejak tahun 1980) , dan Program D-III (sejak tahun 
1979). Sejak tahun 1979 ujian seleksi bagi calon mahasiswa IKIP 
Surabaya bersama-sama IKIP lainnya di seluruh Indonesia di­
tetapkan sebagai Proyek Perin tis IV. 

Dalam rangka pengabdian kepada masyarakat yang merupa­
kan salah satu dharma perguruan tinggi , maka sejak tahun 1964 
sampai dengan tahun 1980 IKIP Surabaya menyelenggarakan 
Program Extension Courses (E .C.) yang tersebar di berbagai 
ibukota kabupaten di Jawa Timur, dan telah berhasil mencetak 
sarjana-sarjana muda yang banyak, di antaranya saat ini men­
duduki jabatan-jabatan penting dalam lingkungan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan . 78) 

IKIP Surabaya di samping terdiri dari fakultas-fakultas 
serta jurusan-jurusan, di dalamnya juga terdapat berbagai lembaga, 
biro, dan unit pelaksana teknis. Di samping tugas-tugas yang 
telah ada yaitu pembinaan mahasiswa, maka IKIP Surabaya 
juga mendapat i<:epercayaan dari pemerintah (dalam hal ini Dep. 
P dan K) untuk mengelola Proyek Perintis Sekolah Pembangunan 
(PPSP) . Proyek Perintis Seknlah Pembangunan ((PPSP) merupa­
kan tempat eksperimen berbagai sistem pendidikan innovatif, 
terdiri dari Sekolah Dasar (5 tahun) , Sekolah Menengah Per­
tama (3 tahun), dan Sekolah Menengah Atas (3 tahun). Lulusan 
PPSP mendapat_12enghargaan yang sama dengan sekolah negeri 
pada umumnya. 79) 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah RI No. 5 tahun 1980, 
IKIP Surabaya mempunyai fungsi: 

a) menyelenggarakan pengembangan pendidikan dan peng­
ajaran 
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b) Menyelenggarakan penelitian dalam rangka pengem­
bangan kebudayaan khususnya ilmu pengetahuan, teknologi, 
pendidikan, dan seni 

c) Menyelenggarakan pengabdian pada masyarakat 

d) Menyelenggarakan pembinaan sivitas akademika dan 
hubungannya dengan lingkungan 

e) Menyelenggarakan kegiatan layanan administratif. 

Dalam mengemban fungsi tersebut, IKIP Surabaya bertu­
juan menghasilkan semua jenis tenaga pendidikan profesional 
berpendidikan tinggi serta: 

(1) Berjiwa Pancasila, berjiwa pembangunan, bersifat 
terbuka dan mampu melaksanakan penalaran secara kritis krea­
tif, logis, dan sistematis 

(2) Mampu memelihara dan memajukan ilmu pengetahuan 
pada umumnya dan ilmu pendidikan pada khususnya 

(3) Mampu memangku jabatan guru atau non guru dalam 
berbagai jenis dan tingkat lembaga kependidikan. 80) 

Keseluruhan jumlah mahasiswa IKIP Surabaya dari semua 
program pada akhir tahun 1980 tercatat 5487 orang, dengan 
tenaga pengajar tetap sebanyak 569 orang. 81) 

6) Universitas Negeri Jember (UNEJ) 

Sebelum menjadi sebuah universitas yang berstatus negeri, 
di Jember sudah ada sebuah universitas yang terkenal dengan 
nama Universitas Tawangalun. Dalam perkembangannya Fakul­
tas Pertanian, Fakultas llmu Pendidikan, dan Fakultas Kedok­
teran di Jember berubah statusnya menjadi cabang dari Univer­
sitas Brawijaya yang berpusat di Malang. 

Dengan berdirinya universitas yang berstatus negeri di kota 
Jember pada tanggal 10 Desember 1964 (Berdasatkan Surat Ke­
putusan Menteri PTIP No. 151/1964, tanggal 9-11-1964), yang 
kemudian populer dengan nama Universitas Negeri Jember atau 
disingkat UNEJ, maka f akultas-fakultas cabang Universitas Bra­
wijaya melepaskan diri menjadi bagian dari Universitas Negeri 
Jember. Kecuali Fakultas Kedokteran yang kemudian ditutup 
berdasarkan Surat Ke12utusan Menteri PTIP No. 54 tahun 1964 
tanggal 23 Mei 1964. 82) 
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Dalam usianya yang masih muda, Universitas Negeri Jem­
ber telah menunjukkan prestasi yang cukup menggembirakan. 
Hal ini terbukti dari banyaknya calon mahasiswa yang setiap 
tahun mendaftarkan diri di Universitas Negeri Jember tersebut. 
Di samping itu banyaknya alumni atau lulusan Universitas Negeri 
Jember yang saat ini menduduki jabatan-jabatan tertentu pada 
kantor jawatan atau dinas pemerintahan, khususnya di Jawa 
Timur. 

Pada Acara Dies Natalis-nya yang ke-XVI,, telah diseleng­
garakan pula acara Wisuda Sarjana Angkatan XI. 8.:>) 

7) Perguruan Tinggi Pembangunan Nasional (PTPN) 
"Veteran" 

Lahirnya Perguruan Tinggi Pembangunan Nasional (PTPN) 
"Veteran" di kota Surabaya tentulah disambut dengan gem­
bira oleh masyarakat Surabaya khususnya dan masyarakat Jawa 
Timur umumnya. Karena hal tersebut berarti menambah daya 
tampung lulusan SLA yang ingin melanjutkan studinya di per­
guruan tinggi. Nama PTPN akhir-akhir ini diganti dengan Uni­
versitas Pembangunan Nasional atau disingkat UPN Veteran, 
PTPN/UPN saat ini memiliki tiga fakultas yaitu: Fakultas Eko­
nomi, Fakultas Pertanian, dan Fakultas Teknik Kimia. 84) 

8) Perguruan Tinggi Suasta 

Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Timur termasuk kewe­
nangan Koordinator Perguruan Tinggi Swasta (KOPERTIS) wi­
layah IV yang meliputi daerah-daerah Jawa Timur, Bali, Nusa 
Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Selatan, 
Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Timur. 

Seperti halnya Sekolah Lanjutan Pertama dan Sekolah 
Lanjutan Atas, maka jumlah Perguruan Tinggi Swasta jauh lebih 
besar dari pada Perguruan Tinggi Negeri dan bermacam-macam 
bentuknya. Ada yang berbentuk universitas, ada yang berbentuk 
institut, ada yang berbentuk akademi, dan ada pula yang ber­
bentuk sekolah tinggi. Di samping bentuknya yang bermacam­
macam juga statusnya pun berbeda-beda. Ada yang sudah di­
persamakan (meskipun tidak seluruhnya), ada yang berstatus 
diakui, ada yang berstatus terdaftar, bahkan ada yang statusnya 
masih dalam proses (misalnya Sekolah Tinggi Ilmu Hukum di 
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Surabaya). 
Kehidupan Perguruan Tinggi Swasta di Jawa Timur tidak­

lah sama. Ada yang dapat berkembang dengan baik, tetapi ada 
pula yang kurang berkembang. Bahkan ada yang terpaksa harus 
ditutup karena tidak mampu lagi melaksanakan kegiatan aka­
demis (misalnya UNTAG di Pamekasan). Beberapa Perguruan 
Tinggi Swasta yang berstatus terdaftar dan tidak aktif pada tahun 
1978 di Jawa Timur ialah: Institut Keguruan dan Ilmu Pen­
didikan ''Merdeka" di Surabaya, Universitas "Rayam Wuruk" 
di Surabaya, Universitas "Blitar" di Blitar, Universitas "17 Agus­
tus 1945" Cabang Madiun, Universitas "Kahuripan" di Madiun, 
Sekolah Tinggi Ilmu Hukum di Probolinggo, Universitas Katholik 
Indonesia Malang, dan Universitas Kristen J awa Timur di Ma­
lang. 85) 

Eksistensi Perguruan Tinggi Swasta tentulah sangat besar 
artinya bagi masyarakat, khususnya dalam hal menampung lu­
lusan SLT A yang dari tahun ke tahun makin bertambah banyak, 
sedangkan daya tampung Perguruan Tinggi Negeri masih sangat 
terbatas. Mengingat betapa besar partisipasi Perguruan Tinggi 
Swasta terhadap program pembangunan pemerintah khususnya 
di bidang pendidikan tinggi, sudah selayaknya apabila kepada 
Perguruan Tinggi Swasta diberikan bantuan serta pembinaan 
yang memadai. 

Selanjutnya akan dikutipkan daftar Perguruan Tinggi Swasta 
yang berstatus diakui dan terdaftar di Wilayah KOPERTIS VI, 
khususnya di Jawa Timur dan yang aktif pada tahun 1978. Di 
samping Perguruan Tinggi yang sudah berstatus diakui atau ter­
daftar, tentu saja masih ada Perguruan Tinggi Swasta yang sta­
tusnya masih dalam proses atau bahkan baru berdiri. Misalnya 
IKIP Muhammadiyah yang baru berdiri di Surabaya pada tahun 
1980. 
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Jawa Timur 

Daftar: Perguruan Tinggi Swasta yang berstatus Diakui dan Terdaftar 
di wilayah KOPERTIS VI yang aktif tahun 1978. 3 6 ) 

No. Nama dan Alamat Status Surat Keoutusan 
Perguruan Tinggi Fakultas Jurusan Diakui I Terdattar Oleh tanggal I Norn or 

Swasta SM j S SM s 

I 1 2 3 4 5 j6 7 8 9 10 11 
~ 

1. Universitas "17 Agustus - F.K.K. - Kett. Neg. dan X x Menteri PTIP 23 - 3-1965 44 tahun 1965 
1945" Jalan Kapuas No. 21 Kett. niagaan 
Surabaya 

- Fak. Ekonomi .. - x Kep. Biro PTS 1-10-1966 35n/B-Swt/P/66 
Dep. PTl'.P 

- rak . Hukum - -- x - KOPERTIVI 30-4-1974 025/1/1974 

2. Universitas Kristen "Petra" - - fo'ak. Tek. - Konstruksi & x - x Mentcri PTIP 17-2-1966 30 tahun 1966 
Jalan Siwalankerto 1 Sipil Perhubungan Kep. Biro PTS 21-5-1963 6 7 /B-Swt/P/63 
Surabaya Dept PTIP 

-- Fak. Sastra - lnggris x - x Dir. Jend. 4--11-1968 105 tahun 1968 
Perg. Tinggi 
Kep.BiroPTS 21-5-1963 67 /B-Swt/P/63 
Dept. PTIP 

- fo'ak. Teknik - Kep. Dinas 8 - 9--1970 67a/DPT/B/70 
Arsitektur PTS Dit. 

PENT! 

f""l 
0 
N 
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3. Universitas "Widya Man- - F ak. F armasi - - - x x Kep. Biro PTS 15-3-1965 30b/B-Swt/P/65 
dala" Jalan Dipoyo 42 Dept. PTIP 
Surabaya - Fak. Ekonomi - - - x x Kep. Dinas 26-6 - 1969 30c/PT /111/69 

PTS/Kedinas-
an. Dit. PENTI 

- FIPMadiun - Bimb & Peny. x - - - Menteri PTIP 7-8-1965 159 tahun 1965 

- Fak. Keg. Sby Bhs& Sastra x - - - Menteri PTIP 7-8-1965 159 tahun 1965 
Inggris 

- Ilmu Alam x - - - Menteri PTIP 7-8-1965 159 tahun 1965 

- Fak. Keg. Cab Bhs& Sastra x - - - Menteri PTIP 7-8-1965 159 tahun 1965 
Madiun Indonesia 

4. Universitas "SURABAYA" - Fak. Hukum - - - x x Kep. Dinas 5-9-1968 172/PT/III/68 
JI. Ngagel Jaya Selatan 169 PTS/ Kedinasan 
Surabaya - Fak. Ekonomi - - - x x Dit. Pendidikan idem idem 

- Fak. Farmasi - - - x x Tinggi idem idem 

5. Universitas "MADURA" -Fak. Hukum - - - x x KOPERTIS VI 15-3-1978 026/1/1978 
JI. Slamet Riyadi 2 - Fak. Ekonomi - - - x x KOPERTIS VI 15-3-1978 026/1/1978 Pamekasan - Madura 

6. Akademi Pemiagaan & - - Ketatalaksana- - - x - KOPERTIS VI 14-5-1976 059/1/1976 
Management. an Niaga 
JI. Diponegoro 127F 
Surabaya 

7. Akademi Wartawan Surabaya - Publisistik x Kep. Biro PTS 14-5-1966 152/B..Swt/P/66 
-.:2' - - - - c 
N 
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Jalan Kapasari 3 - 5 
Surabaya 

8. Akademi Administrasi Niaga 
JI. Raya Dr. Soetomo 49 
Surabaya 

9. Akademi Tekstil Surabaya 
JI. Perak Timur 358 
Surabaya 

10. Akademi Ajun Akontan 
"Dr. Samsi" 
JI. Gentengkali 10 
Surabaya 

11. Akademi Perkebunan Surabaya 
JI. Panglima Sudirman 57 
Surabaya 

12 . Akademi Teknik Surabaya 
JI. Jimerto 42 
Surabaya 

13. Akademi Pimpinan Perusahaan 

1. Adm. Niaga 
2. Adm. Maritim -

- Tek. Tekstil 
- Niaga Tekstil 

- Akuntansi 

l. Tek. Listrik 
2. Tek. Mesin 
3. Tek. Sipil 

- Kepem. Umum -

x 
x 

x 

x 

x 

x 
x 
x 
x 

Dept. PTIP 

KOPERTIS VI 17-5-1976 117A/I/1976 

Kep. Biro PTS 10-11-1965 133/B-Swt/P/65 
Dept. PTIP 

Kep. Biro PTS 24 - 3-1967 169/B-Swt/P/67 
Dept. PTIP 

Kep. Biro PTS 22 - 1-1966 140/B-Swt/P/66 

Kep. Biro PTS 29-3-1966 146/B-Swt/P/66 
Dept. PTIP 

Kep. Biro PTS 1-3-1967 167/B-Swt/P/67 

.,... 
0 
N 
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Surabaya 
Jl. Urip Sumoharjo 5-7 
Surabaya 

14. Sekolah Tinggi Ilmu Admi- -
nistrasi Surabaya 
Jl. Sctasiu n K ota 10 
Surabaya 

15. Akademi Teknik Mesin 
"RAJ ASA" 
JI. Gentengkali 27 S 
Surabaya 

16. Akademi Bank & Manage­
ment 
Jalan Menur 2 D Surabaya 

1 7. Akademi Perbankan 
Indonesia 
JI. Menur Pumpungan 111/19 
Surabaya 

18. Akademi Pajak & Keuangan 
/STIPAK 
JI. Menur Pumpungan 30 
Surabaya 

Perusahaan 

- Adm. Niaga 

- Adm. Negara 

- Mesin 

- Perbankan 

- Perbankan 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

Dept. PTIP 

X KOPERTIS VI 13 - 9 - 1977 074&I/1977 

Menteri PTIP 16-3-1966 67 tahun 1966 

Kp. Dinas Pemb 28-8-1973 74/DPT/B/1973 
Org. Perti Dit. 
Pend. Tinggi 

s.d.a. 28-8-1973 72/DPT/B/1973 

KOPERTI VI 1-5 - 1974 024/1/1974 

8 
N 
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19. Akademi 'Bahasa Asing 
"Satya Negara" 
JI. Embong Wungu 43 A 
Surabaya 

20. Akademi Ilrnu Perbankan 
"Perbanas" 
JI. Pemuda 4 Surabaya 

21. Akademi Management Bank 
& Keuangan/ AKM 
JI. Tumapel 99 

• Surabaya 

22. Akademi Sekretariat Manage­
ment Indonesia 
JI. Darmawangsa ll/16 
Surabaya 

23. Akademi Perhotelan & 
Pariwisata 
JI. Embong Wungu 43A 
Surabaya 

24. Akademi Gula Surabaya 
JI. Panglima Sudirman 2A 
Surabaya 

25. Univresitas "MERDEKA" - F.H.P.M. 
Pusat Malang 
JI. Bandung 1 Malang 

_ Bhs. Inggris 

- Perbankan 

- Kesekretariatan -

- Technologi 
Pergaulan 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

x 

KOPERTI VI 10-8-1974 054/T/1974 

KOPERTI VI 7-6-1974 037/lfl974 

KOPERTI VI 1-5-1974 073/1/1974 

KOPERTI VI 14-11 - 1974 074/1/ 1974 

KOPERTI VI 15-11-1974 075/1/1974 

KOPERTI VI 11-2-1975 011/1/1975 

Menteri PTIP 18-2-1965 
Kep. Biro PTS 
Dept. PTIP 

13 tahun 1965 
91/B-Swt/P/64. 

r-
0 
N 
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27. Akademi Bank Malang - - Perbankan - - x - Kep. Dinas 13-9-1973 73/DPT/B/73 
JL Lebaksari 36 Malang Pemb. Org. 

Perti Dit 
PENTI 

28. Akademi Bahasa Asing - - Bhs. Inggris -
Malang, 

- x - KOPERTIVI 30-4-1974 036/1/1974 

JL Semeru 64 Malang 

29. Akademi Sekretaris - - - - - x - KOPERTIVI 1-5-1976 055/1/1976 
Katolik Aquino 
JI. Bondowoso 2 Malang 

30. Akademi Perusahaan - - - - x - KOPERTIVI 1-5-1974 029/1/1974 
Katolik "Aquino" 
JL Bondowoso 2 Malang 

• 
31. Akademi Tehnik Nasional - 1. Tek. Mesin - - x - KOPERTIVI 1-5-1974 027 /1/1974 

Malang, 2. Tek. Sipil - - x 
JL Raya Langsep 43 Malang 

32. Sekolah Tinggi Filsafat Teo- - - Filsafat - - x - KOPERTIVI 20-9-1974 062/1/1974 
logi "Widya Sasana" Teologi 
JL Talang 5 Malang 

33. Akademi Sekretaris Malang - - Sekret. - - x - KOPERTI VI 1-10-1974 069/1/1974 
JL Bromo41C Malang Direksi 

34. Akademi Keuangan & Pajak - - -
"Jaya Negera" Jl jaksa 

- x - KOPERTIVI 1-10-1974 065/1/1974 

Agung Suprapto 87 Malang 

35. Akademi Bank ''Widya Gama" - - - - x - KOPERTIVI 1-10-1974 066/1/1974 00 
0 

Jl Bandung 7 Malang N 
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- Fak. Sospol -Adm. Negara x - - x Menteri PTIP 18- 2-1964 13 tahun 1965 N 

- Fak. Ekonomi -- Perusahaan x - x Menteri PTIP idem idem 
- Fak.Sipil - - x x Kep. Biro PTS 12- 12 -1964 91 a/B-Swt/P/64 

Dept. PTIP 

- Fak. T. Ar- - - - x KOPERTI VI 20-5 - 1974 035/Ul974 
sitektur di 
Surabaya 

- Fak. Ek. & - - - x KOPERTI Vl 20- 5-1974 035/I/1974 
llmu Kema-
sy di Sura-
bay a 

- Cabang Fak. - Pidana - x KOPERTI VI 10-9-1974 059/I/1974 
Hukum Sura- - Perdata 
bay a 

- Cabang Fak. - - - x KOPERTI VI 5-8-1974 050/I/l 974 
Hukum 
Ponorogo 

- Cabang Fak. - - x - KOPERTI VI 1-3-1976 021/1/1976 
Hukum 
Pasuruan 

- Cabang Fak. - - - x - KOPERTI VI 1-3-1976 022/l/ 1976 
Ekonomi 
Pasuruan 

26. Universitas "Muham· - Fak. Pendi- -Agama - - x - Kep. Biro PTS 30-12-1966 68E/B-Swt/P/66 
madiyah" Cab. Malang dikan Dept. PTIP 
Jl Bandung I Malang - Fak. Ilmu - Kesej. Sos - - x - KOPERTI VI 16- 4-1975 022A/l/1975 

Sos. 
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36. Akademi Management P~ - - - - x - KOPERTIVI 16-4-1975 021A/l/1975 
rusahaan ''Widya Gama" 
JL Bandung 7 Malang 

37. Universitas "DARUL 1. Fak. Hukum - Umum 
ULUM" 2. Fak. Sos dan - Hub. Inter- - - x x Kep. Biro PTS 7- 6-1966 154/B-Swt/P/66 
JL Merdeka 29 Jombang politik nasional Dept. PTIP 

38. Akademi Keteketik Inda- - Keagamaan - - x - KOPERTI VI 14-8-1974 056/1/1975 
nesia "Widya Tuwana" 
JL Jend. Ahmad Yani 1 
Madiun 

39. /KIP PGRI Jawa Timur 

JL Trunojoyo 84 Surabaya - Fak. II. Pell<i. -Teori & Sej. - - x - KOPERTIS VI 12-5-1976 054/1/1976 
Pendidikan 

JL Trunojoyo Moncol - Cabang FIP sda - - x - KOPERTIS VI 14-5- 1976 057 /1/1976 
Sumenep 

JL Jaksa Agung Suprapto - Cabang FIP sda - - x - KOPERTIS VI 14-5-1976 058/1/1976 
Sampang 

JL Tarnan Siswa 16 - Cabang FIP sda - - x - KOPERTIS VI 14-5-1976 061/1/1976 
Mojokerto 

JL Balaikota 9 Pasuruan - FKIS -Ekonomi Urnurn- - x - KOPERTIS VI 15-5- 1976 062/1/1976 
- CabangFIP - Pend. Urnurn - - x - KOPERTIS VI 15-5-1976 

JL Jend. A. Yani 38 - Cabang FIP - Teori & sej. - - x - KOPERTIS VI 15-5- 1976 063/1/1976 
Blitar Pendidikan 

JL Yos Sudarso 12 - CabangFIP sda - - x - KOPERTIS VI 15-5-1976 036A/l/1976 0 
Tulungagung -N 
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JL Kawi 15A Malang - Cabang FIP -Pend. Umum - - x KOPERTIS VI 15-5 - 1976 064/I/1976 
- Eko nomi 

Um um - - x KOPERTIS VI 15-5-1976 064/1/1976 

JL Maluku 64D - Cabang FIP -- Pend. Umum -- x - KOPERTIS VI 17-5-1976 116/1/1976 
Banyuwangi 

JI. Raya Pang. Sudirman -Cabang FIP Teori & Sej. -- - x KOPERTIS VIS 17-5-1976 088/1/1976 
27 Probolinggo Pendidikan 

JI. Jaksa Agung Suprapto - Cabang FIP -- Pend. Umum - x - KOPERTIS VI 17-5-1976 089/1/1976 
73 Projonegara - Cabang FKIS - Ekon. Kop. x 
JL Teuku Umar 12 Ngawi - Cabang FIP - Pend. Umum - x - KOPERTIS VI 17-5-1976 087/1/1976 

- Cabang FKIS -- Ekonomi 
Um um - x 

!KIP PGRJ .Jawa Timur 

JI. Pahlawan 4 7 Madiun - Fak. Keg. - Bhs. & Sastra - x KOPERTIS VI 17- 5--1976 085/1/1976 
Sastra dan Indonesia 
Seni - Seni Rupa x KOPERTIS VI 17-5 -- 1976 sda 

-- Cabang FIP -- Pend. Umum -- - x KOPERTIS VI 17-5- 1976 085/1/1976 

- Cabang FKIS - Sej. Budaya - x KOPERTIS VI 17-5 - 1976 085/1/1976 
- Ekon. Umum - x 

JL Letnan Sunarto 45 -- Cabang FIP - Pend. Umum -- x - KOPERTIS VI 17-5-1976 83a/l/1976 
(SD Neg. Kranan) - Cabang FKIS - Ekon. Kop. - x - KOPERTIS VI 17-5-1976 
Bangkalan 

JL Veteran 1 Lamongan - Cabang FIP - Pend. Unum - x - KOPERTIS VI 17-5-1976 84a/l/1976 
- Cabang FKIS - Ekonomi - x KOPERTIS VI 17-5-1976 

Kopcrasi 
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JL Dhoho 95 Kediri - Cabang FIP - Pend. Umum -
- Cabang FKIS - Pend. Sej. -

JL AKB Suroko 12 - Cabang FIP -Pend. Umum -
Tub an - Pendidikan -

Sosial 

JL Kabupaten 3 Ponorogo - Cabang FIP - Pend. Umum -
JL Pramuka No. 2 Nganjuk - Cabang FIP - Pend. Umum -
Kantor P & K Magetan di - Cabang FIP - Pend. Umum -
Maegetan - Cabang - Bhs. & Sastra -

FKSS Indonesia 
JL Cipto Mangunkusumo - Cabang FIP - Pend. Umum -
No. 6 Jombang - Cabang FKIS - Ekonomi. -

Koperasi 
40. Akademi llmu Keu. & Per-

bankan JL Embong - - -
Wungu 43 A Surabaya. 

l ~ J ,-1 
- x 
- x 
- x 
- x 

- x 
- x 
- x 
- x 

- x 
- x 

- x 

---------~---·---- --- --
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- KOPERTIS VI 
- KOPERTIS VI 

- KOPERTIS VI 
- KOPERTIS VI 

- KOPERTIS VI 

- KOPERTIS VI 

- KOPERTIS VI 
- KOPERTIS VI 

- KOPERTIS VI 
- KOPERTIS VI 

- KOPERTI VI 

I 10 l 11 

17-5-1976 87a/I/1976 
17-5-1976 

17-5-1976 86a/l/1976 
17-5- 1'76 86a/I/1976 

17-5- 1976 88a/I/l976 

17-5 - 1976 90a/I/1976 

17- 5- 1976 086/I/1976 
17-5-1976 086/I/1976 

17-5-1976 085a/I/l 976 
17-5-1976 085a/l/l 976 

22-11 - 1974 079/I/1974 

N 

N 
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No. 

1. 
2. 
3. 
4. 

No . 

1. 
2. 
3. 
4. 

DATA: TA HUN 1980/1981. 

Jumlah Jumlah Penduduk usia 13-15 Jumlah Penduduk usia 16 - 18 
Kabupaten Penduduk 

Tak 
Seluruhnya Sekolah Jumlah Sekolah Tak Jumlah 

Sekolah Sekolah 

Donggala 508.716 6.46716.69% 32.275 38.742 3.57310.26% 31.218 34.791 
Po so 271.806 5.01432,02% 15.655 20.669 2.06611.69% 16.558 18.624 
Banggai 231.332 1.3577.7% 16.263 17.620 1.197,56% 14.625 15.822 
Buol Toli-Toli 154.032 1.60013,63% 10.137 11.737 8588,12 % 9.706 10.564 

Se Propinsi Sulteng 1165.886 14.43816.26% 74.330 88.768 7 .6949.64% 72.107 79.801 

Daftar : Lulusan SD/SLTP/SLTA Dan Yang Tertampung Pada Kelas I SL TP DAN SLTA 
(Tidak termasuk Lembaga Pendidikan Islam) 

Kabupaten Mu r i d 
Kls. VI SD 

Lulusan M a s u k Mu rid Lulusan Mas u k Lulusan 
SD Kls. SLTP Kls. 3 SLTP SLTP Kls. ISLTA SLTA 

Donggala 8.398 8.040 4.761 3.580 3.043 2.681 1.339 
p 0 s 0 5.266 5.247 3.057 1.905 1.053 1.053 500 
Banggai 4.428 4.009 2.511 1.434 1.235 773 544 
Buol Toli-Toli 2.796 2.229 1.745 780 629 398 190 

Ketcrangan 

Kcterangan 

Se Prop. Sulawesi Tengah 20.888 19.525 12.074 7.699 6.315 4.865 2.573 

Sumber Data : 1. P2D 
2. Bidang Pendidikan Formal 

Disalin dari konsep pada: Kanwil Dep. P dan K 
Prop. Sulawesi Tengah 

"Yang menyalin 

(Daeng Patiro Laintagoa BA) 
·---

NIP.: 130123247. -

---, 

,, 
r-.i 



Dalam tahun 1979 dan tahun 1980 telah berhasil pula 
diproses beberapa Perguruan Tinggi Swasta sehingga memper­
oleh status terdaftar berdasar SK Menteri P dan K. Perguruan­
perguruan Tinggi tersebut di antaranya ialah: Akademi Industri 
Surabaya (ALA), JI. Pacarkeling 7 Surabaya, memperoleh sta­
tus tanggal 2 Juni 1979; Universitas Sunan Giri (UN SURI), JI. 
Citarum 1 Surabaya, memperoleh status tanggal 29 Januari 1980; 
Akademi Bahasa Asing (ABA), JI. Raya Arjuno 61 Surabaya, 
memperoleh status tanggal 29 Januari 1980; Akademi Manager 
Indonesia (AMI), JI. Raya Arjuno 61 Surabaya, memperoleh 
status tanggal 29 Januari 1980; Akademi Bank dan Management 
(ABM) Mandala, JI. Moch. Serudji, 1/27 Jember, memperoleh 
status tanggal 13 Pebruari 1980; AIA Kediri, Jln. Hasanudin, 18 
Kediri, memperoleh status tanggal 13 Pebruari 1980. 87 ) 

i. Pendidikan luar sekolah/pendidikan non formal 

Tujuan perjuangan bangsa Indonesia antara lain untuk me­
wujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan 
bangsa, sebagaimana tercantum di dalam Pembukaan Undang­
Undang Dasar tahun 1945. Untuk mencapai tujuan tersebut, 
pemerintah telah menempuh berbagai jalan baik pembangunan 
di bidang fisik maupun non fisik, antara lain lewat bidang pen­
didikan (formal) dan non formal. 

Khususnya pendidikan non formal (luar sekolah) yang 
telah, sedang, dan akan dijalankan oleh pemerintah lewat ber­
bagai departemen atau instansi antara lain mempunyai tujuan 
sebagai berikut: 

1. Pemerataan pendidikan bagi anak-anak/pemuda-pemuda 
yang karena sesuatu sebab tidak dapat melanjutkan sekolahnya 
(terutama untuk anak-anak di desa) 

2. Pembinaan generasi muda, dengan memberikan pe­
ngetahuan serta ketrampilan, di samping pengisian waktu yang 
bermanfaat juga sebagai bekal hidup di kemudian hari 

3. Penambahan pengetahuan serta ketrampilan kepada 
warga desa untuk dapat meningkatkan taraf hidup mereka 

4. Untuk melatih kader-kader pembangunan dan petugas­
petugas pendidikan masyarakat 

5. Dan masih banyak lagi yang dapat dicapai dengan 
penyelenggaraan pendidikan non formal. 
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1) Siaran sekolah 

Siaran sekolah di Jawa Timur yang diselenggarakan oleh 
Kanwil Departemen P dan K Propinsi J awa Timur telah terlaksana 
dari tanggal 2 Mei 1972 sampai dengan 2 Mei 197 5. 

Dasar penyelenggaraan : 

Keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen P dan K 
Propinsi Jawa Timur sebagai persiapan pelaksanaan TKPK (Tek­
nologi Komunikasi Untuk Pendidikan dan Kebudayaan) . 

Latar belakang/alasan : 

Radio sebagai hasil teknologi modern telah dimiliki hampir 
semua warganegara dari kota sampai ke pelosok-pelosok. Sebagai 
media komunikasi massa, maka radio dapat dimanfaatkan se­
bagai sarana untuk meningkatkan mutu serta meratakan pen­
didikan dan kebudayaan . 

Tujuan 

a. Membantu para guru agar dapat mengajar lebih baik, 
khususnya dalam metode mengajar dan teknik evaluasi 

b. Untuk mengetahui keefektifan radio sebagai sarana 
(media) mengajar, dengan penyiaran beberapa mata pelajaran 

Sarana 

a. Murid-murid SD di Kodya Surabaya sebanyak 25 orang 
untuk kelas IV sampai dengan kelas VI 

b. Siswa-siswa SPG di Kodya Surabaya, terdiri atas SPG 

c. Para guru SD yang rnenjadi proyek siaran sekolah 

Waktu siaran 

Setiap minggu sekali untuk masing-masing kelompok (tiga 
kelompok) melalui RRI Surabaya selama lima belas menit, pada 
jam pelajaran. 

Mata pelajaran 

Untuk murid-murid SD : IPA, IPS, Bahasa Indonesia, dan 
PKK. 

Untuk siswa-siswa SPG : Ilmu Pendidikan, IPS, dan Bahasa 
Indonesia. 

Untuk guru-guru SD : Metodologi Pengajaran, Teknik Eva­
luasi, dan Administrasi Pendidikan. 

215 



-------------------------~--- ---··---

Bentuk penyajian siaran: 

Siaran hidup maupun hasil rekaman, sedangkan bentuknya 
berupa drama, diskusi, wawancara, langensuara, reportase, dan 
ceramah (jarang dilakukan). 

Penyelenggaraan 

Badan Pelaksana Siaran Sekolah (BPSS) Perwakilan Depar­
temen P dan K Propinsi Jawa Timur yang para anggautanya ter­
diri dari petugas-petugas dalam lingkungan Kantor Wilayah De­
partemen P dan K Propinsi Jawa Timur, sebagai yang memper­
siapkan naskah, sedangkan RRI Surabaya yang memproduksi 
siaran lewa t siaran RRI. 

Pembayaran 

Dibiayai oleh Kantor Wilayah Departemen P dan K Propinsi 
Jawa Timur. 

Kelanjutan kegiatan 

Meskipun mempunyai prospek yang cerah serta tanggapan 
yang baik dari para pendengar, namun sejak bulan Juni 1975 
siaran dihentikan berhubung hal-hal sebagai berikut: 

a. Perubahan policy siaran sekolah yaitu untuk siaran 
sekolah (in school) dipusatkan di Yogyakarta dan Semarang, 
sedangkan di Jawa Timur akan diselenggarakan siaran pendidikan 
luar sekolah (TKPLS) 

b. Karena adanya reorganisasi di dalam tubuh Departe­
men P dan K, termasuk di Jawa Timur, yaitu para petugas BPSS 

c Kesulitan pengurusan personalia serta pembiayaan 
para petugas BPSS, karena BPSS merupakan badan yang non 
struktural 8 8 ) 

2) Pendidikan masyarakat 

Salah satu tugas dari pendidikan masyarakat ialah untuk 
memulihkan kembali kemampuan membaca dan menulis bebas 
dari bu ta huruf, tetapi kemudian kehilangan kemampuannya 
membaca dan menulis. Hal tersebut jelas perlu mendapatkan 
perhatian serta pembinaan, mengingat bahwa salah satu dari 
tujuan perjuangan serta pembangunan nasional ialah mencer­
daskan kehidupan bangsa. 
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Di Jawa Timur pembinaan pendidikan masyarakat meli­
puti: 

a) Memulihkan kemampuan membaca dan menulis, serta 
menghasilkan aksarawan baru 

b) 
c) 

kejuruan 

d) 

Memelihara kemampuan membaca dan menulis 
Pembinaan melalui kursus-kursus ketrampilan dan 

Sarana dan perala tan 

e) Mengadakan penataran-penataran bagi petugas pendi­
dikan masyarakat 

Untuk memelihara kemampuan membaca dan menulis dapat 
di temp uh berbagai jalan antara lain : menyelenggarakan kursus­
kursus pembina, pengadaan bahan bacaan, dan dengan melalui 
penerangan dan penyuluhan. 

Pembinaan melalui kursus-kursus kejuruan/ketrampilan mem­
punyai tujuan antara lain : memberi kecakapan dan ketrampilan 
khusus, dan menambah dan meningkatkan produktivitas kerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Jenis-jenis kursus yang dapat dilaksanakan antara lain ialah: 
kursus kejuruan masyarakat, kursus ketrampilan khusus , latihan 
karya pembangunan, kursus pembimbing masyarakat, dan kur­
sus PKK. 

Sarana dan peralatan yang diusahakan dalam rangka menun­
jang pelaksanaan pendidikan masyarakat di Jawa Timur yaitu: 
kamera, radio, tape recorder, planel board, sepeda biasa dan 
sepeda motor, pembangunan gedung PLPM (Pusat Latihan Pen­
didikan Masyarakat), rehabilitasi bangunan, buku-buku bacaan, 
dan lain-lain. 8 9 ) 

Kesimpulan yang dapat kita tarik dari kegiatan penyeleng­
garaan pendidikan masyarakat di Jawa Timur ialah bahwa dengan 
terlaksananya pendidikan masyarakat secara baik. Hal tersebut 
berarti ikut menunjang program pemerintah dalam mewujudkan 
kesejahteraan umum serta mencerdaskan kehidupan bangsa. 

3) Pusat Latihan Pendidikan Masyarakat 

Tujuan 

a. Mengadakan latihan-latihan untuk penataran ( upgra-
ding) dan penyegaran (refreshing) bagi tenaga-tenaga pembim-
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bing masyarakat yaitu Penggerak/Pamong Kelompok-kelompok 
Belajar, Monitor/Tutor, Pembina-pembina kursus-kursus pen­
didikan masyarakat, dan lain-lain 

b. Merupakan tempat percobaan/penelitian bagi metode­
metode pendidikan masyarakat 

c. Merupakan tempat percontohan bagi usaha-usaha pen­
didikan dan pembangunan masyarakat 

d. Merupakan tempat praktek bagi calon-calon petugas 
pendidikan masyarakat. 

Pelaksanaan 

Propinsi Jawa Timur dengan penduduk 27 juta jiwa, 80% 
di antaranya tinggal di desa dengan taraf hidup serta taraf pen­
didikan yang rata-rata masih rendah. bahkan banyak yang belum 
pernah menikmati pendidikan di sekolah atau buta huruf. Sehing­
ga kepada mereka perlu mendapatkan pendidikan serta tam­
bahan ketrampilan. Bidang pendidikan masyarakat Jawa Timur 
mendapat tugas yang cukup berat, yaitu minimal menyeleng­
garakan 11 .500 kelompok belajar dengan 230.000 orang warga 
belajar per tahun. Sejalan dengan tugas yang berat tersebut, maka 
direncanakan sampai akhir Pelita III nanti di Jawa Timur telah 
memiliki 30 buah PLPM dengan perincian 28 buah untuk kabu­
paten termasuk Kotamadya yang kecil dan 2 buah untuk kota­
madya Surabaya dan Kotamadya Malang. Program belajar pada 
kelompok-kelompok belajar itu dapat diklasifikasikan menjadi 
3 jenis, yaitu: Program Pembinaan Pengetahuan Dasar, Program 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga, dan Program Pendidikan 
Kejuruan. 9 0 ) 

4) Pusat Latihan Ketrampilan Pemuda dalam rangka pem­
binaan generasi muda 

Latar Belakang 

Masalah generasi muda merupakan gejala umum dalam kehi­
dupan masyarakat dewasa ini. Masalah tersebut antara lain me­
nyangkut dua segi pokok yaitu: 

a. Yang langsung menyangkut kepentingan generasi muda 
sendiri, misalnya masalah untuk mendapatkan pendidikan yang 
baik, masa depan yang layak, pengisian waktu terluang, dan 
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sebagainya 

b. Segi yang menyangkut pihak lain atau masyarakat 
umum, misalnya perbedaan pendapat atau cara berpikir dengan 
generasi tua, kenakalan remaja, dan sebagainya. Masalah generasi 
muda ini hams mendapatkan perhatian yang sungguh-sungguh 
baik oleh pemerintah, masyarakat maupun orang tua, agar tidak 
membawa akibat yang dapat merugi.kan masa depan bangsa. 

Tetapi dalam kenyataannya tidak semua keluarga (orang 
tua), demikian pula lembaga-lembaga pendidikan yang ada, da­
pat pula memenuhi kebutuhan generasi muda tersebut. Oleh 
karena itu dirasa perlu adanya suatu lembaga yang dapat menam­
pung serta menyalurkan hasrat, aspirasi, aktivitas , dan kreati­
vitas para pemuda, sehingga dapat mcnunjang usaha pembangun­
an nasional. 

Dasar dan Alasan 

Dasar : 

1). Membina kegiatan generasi muda sehingga dapat di­
abdikan untuk pembangunan nasional 

2). Mengembangkan sistim dan metode pembinaan ge­
nerasi muda 

3) . Membina serta mengembangkan lembaga-lembaga pem­
binaan generasi muda 

Alasan : 

1. Generasi muda sebagai pewaris dan penerus cita-cita 
bangsa 

2. Meningkatnya jumlah anak putus sekolah dari tahun 
ke tahun 

3. Perlunya pengembangan bakat dan minat anak-anak 
muda 

Pengertian 

Pusat Latihan Ketrampilan Pemuda ialah suatu tempat 
pendidikan di mana para pemuda diberi latihan-latihan ketram­
pilan dasar yang disesuaikan dengan minat, bakat serta kege­
maran, dengan memperhati.kan kebutuhan daerah setempat. 

Tujuan 
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a. Umum: Pembinaan Generasi Muda ditujukan untulc mem­
bina tunas-tunas bangsa (diprioritaskan bagi pemuda yang tidak 
berkesempatan sekolah dan putus sekolah), baik secara individu 
maupun kelompok agar mampu menjadi generasi muda yang 
berguna bagi nusa dan bangsa. 

b. Khusus: Menyiapkan tenaga kerja pembangunan, me­
ngembangkan bakat dan minat pemuda yang berguna bagi me­
nunjang pembangunan nasional, memberi kesempatan pada 
generasi muda untulc turut berpartisipasi dalam pembangunan, 
meningkatkan ketrampilan dasar untulc dapat berdiri sendiri, dan 
meningkatkan generasi muda untulc dapat berswakarya, swadaya 
dan swasembada. 

Sasaran 

a. Pemuda putus sekolah dan tidak berkerja 
b. Pemuda berusia 15 sampai dengan 24 tahun 
c. Memiliki minat, bakat, dan kegemaran dalam ketram­

pilan tertentu yang sesuai dengan latihan yang diadakan. 

Waktu 

Tiap angkatan memerlukan waktu 1-3 tahun dan tiap ming­
gu kurang lebih 50 jam untulc teori dan praktek. 

Pelaksanaan 

a. Metode pengajaran pada pokoknya, menunjulckan ke-
kurangan-kekurangan dengan demonstrasi dan mengerjakan 
sebuah Plot atau Work Shop 

b. Metode mengajar, pada pokoknya ialah: Menyuruh, 
membiarkan serta mengamati mereka bekerja, dan menunjulc­
kan kesalahan mereka serta diskusi untulc suatu rencana/masalah 
yang sedang dikerjakan. 

c. Metode belajar, meliputi 
Pembentulcan kelompok belajar, diskusi, melengkapi bacaan, dan 
study tour. 

Kordinator pelaksanaan ialah terdiri dari pejabat peme­
rintah daerah dan Departemen P dan K sebagai pimpinan umum 
yang bertanggungjawab kepada gubernur. 

Pembinaan lebih lanjut 

Para pemuda tamatan PLKP diharapkan dapat mencipta-
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kan lapangan hidup sendiri dan kalau mungkin menyalurkan 
mereka ke proyek-proyek pemerintah daerah, swasta, baik se­
mentara maupun tetap. Dan mengikut sertakan mereka dalam 
setiap gerak pembangunan di daerahnya. 

Contoh penyelenggaraan PLKP: 
PLKP di Kabupaten Lumajang didirikan sejak tahun 1974. 

Sejak berdirinya hingga tahun 1977 latihan ketrampilan yang 
telah dilaksanakan ialah; Pertukangan kayu sebanyak 26 orang; 
Lassery sebanyak 26 orang; Montir Radio sebanyak 120 orang; 
Montir Sepeda Motor sebanyak 120 orang; Peternakan ayam 
sebanyak 40 orang; Perikanan sebanyak 40 orang; dan Perta­
nian sebanyak 145 orang. 

PLKP di Kabupaten Banyuwangi, telah melaksanakan ke­
giatan-kegiatan: Latihan ketrampilan pertanian, latihan ketram­
pilan peternakan, latihan ketrampilan perikanan, latihan ke­
trampilan pertukangan kayu dan batu, latihan ketrampilan ke­
rajinan tangan. 9 1 ) 

5) Sekolah Menengah Terbuka 

Sekolah Menengah Terbuka walaupun hakekatnya adalah 
termasuk jalur pendidikan formal, akan tetapi karena dalam 
pelaksanaannya tidak terikat pada gedung sekolah serta tatap 
muka sangat terbatas dan diganti dengan melalui media komuni­
kasi seperti radio, kaset, dan televisi. Maka dalam pembahasannya 
sengaja dimasukkan dalam kelompok pendidikan luar sekolah. 

La tar belakang dan masalah: 

a. Daya serap SL TP yang masih jauh dari memadai. Pada 
tahun 1978 di Jawa Timur hanya dapat diserap 59 ,9%, sedang­
kan target yang ditetapkan pada akhir Pelita II adalah 85%. 

b. Ledakan tamatan SD mulai akhir tahun 1979 sebagai 
akibat dari diselenggarakannya SD Inpres. 

c. Perlu adanya usaha untuk dapat mewujudkan pen-
didikan kelanjutan dari lulusan SD tersebut, antara lain dengan 
diselenggarakannya Sekolah Menengah Terbuka. 9 2 ) 

Pengertian SMP Terbuka 

SMP Terbuka pada hakekatnya merupakan suatu sistem 
pendidikan formal setaraf SMP, dengan menggunakan kurikulum 
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SMP yang berlaku. Tata cara penyelenggarannya diatur sedemi­
kian rupa sehingga tidak terlalu tergantung pada pengadaan 
guru dan gedung sekolah. Metoda penyampaian yang digunakan 
adalah dengan modul atau self instructional material tertentu, 
yang dibantu dengan media teknologi pendidikan. 9 3 > 

Tujuan 

Penyelenggaraan SMP terbuka mempunyai tujuan umum 
dan khusus. 

Umum: Memperbesar daya tampung SLTP melalui jalur 
non konvensional dengan menggunakan multi media teknolo-
gi. 

Khusus: Melayani lulusan SD yang berhasrat melanjutkan 
pelajarannya di SLTP, tetapi karena sesuatu hal belum mendapat 
kesempatan belajar. 94 ) 

Penyelenggaraan 

a. Fasilitas, berupa balai desa, gedung SD, dan tempat 
lain yang memungkinkan 

b. Tenaga, berupa Tutor/Instruktor diambil dari guru 
SD, pamong Desa, tamatan SLTA (setelah ditatar) dan koordi­
nator sekurang-kurangnya guru SMP 

c. Media, berupa korespondensi, modul, kaset, radio, 
dan televisi 

d. Kurikulum, dipakai Kurikulum SMP 
e. Pembiayaan, seharusnya lebih rendah dari SMP bia-

sa. 

Tahap pelaksanaan: 

a. Tahap persiapan (tahun 1978) 
b. Tahap eksperimentasi (tahun 1979) 
c. Tahap pelaksanaan dan Pengembangan (diharapkan 

mulai tahun 1980) 95). 

Tahap persiapan di Jawa Timur dilaksanakan sejak bulan 
Pebruari 1978 berupa penjajagan termasuk perencanaan pem­
biayaan, pengerahan tenaga, dan sebagainya. Pada tanggal 10 
sampai dengan 12 April 1978 telah pula diselenggarakan Loka­
karya Sekolah Terbuka di Pandaan. Dalam tahap perintisan 
telah dipilih dan ditetapkan 4 daerah tingkat Il/kabupaten, de-
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ngan urutan prioritas: pertama Kabupaten Jemb
0

er, kedua Kabu­
paten Malang, ketiga Kabupaten Sidoarjo, dan keempat Kabu­
paten Banyuwangi. Yang dipergunakan sebagai dasar kriteria 
adalah: Lulusan SD yang tak tertampung di SL TP besar jumlah­
nya; Jumlah pendaftar ke SLTP banyak , sedangkan daya tampung 
terbatas ; Tersedia tenaga pendukung (pembina dan pembimbing 
serta terdapat Perguruan Tinggi yang dapat membantu); Kea­
daan sarana dan prasarana tidak terlalu sulit, dan sudah berpe­
ngalaman dalam penggunaan media komunikasi dalam pendi­
dikan. 96 ) 

Rencana yang baik tersebut terutama untuk memperluas 
kesempatan belajar bagi lulusan SD yang jumlahnya kian ber­
tambah dan banyak di antaranya karena sesuatu sebab tidak da­
pat mengikuti program SMP biasa. 

6) Teknologi Komunikasi Pendidikan Luar Sekolah (TK 
PLS) 

Latar Belakang Pennasalahan 

a. Di pedesaan terdapat banyak anak-anak tamatan SD, 
SLP, dan anak-anak putus sekolah yang tak dapat memperoleh 
kesempatan untuk rnelanjutkan pendidikan atau pendidikan 
tambahan 

b. Masyarakat pedesaan memerlukan pengetahuan yang 
dapat mernbantu mereka untuk dapat menaikkan taraf hidup 

c. Dengan menambah pengetahuan masyarakat, diharap-
kan dapat merubah sikap hidup untuk rnencapai kesejahteraan 
yang lebih baik 

Dasar/ Alasan penggunaan media radio 

a. Banyak anggauta masyarakat yang dapat mengikuti 

b. Anggauta rnasyarakat dapat dihimpun dalam kelornpok­
kelompok belajar sehingga memudahkan bimbingan dan peng­
awasan 

Tujuan 

a. Secara umum, membantu masyarakat pedesaan supaya 
lebih mampu mencapai kesejahteraan spiritual dan material 

b. Secara operasionaL supaya kelompok-kelompok bela-
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jar setelah mengikuti siaran-siaran pendidikan tergerak hatinya 
untuk merubah sikap hidup mereka menjadi lebih efektif dan 
efisien. 

Tempat penyelenggaraan 

Diselenggarakan di dua kabupaten yaitu Kabupaten Jem­
ber dan Kabupaten Nganjuk. 

Waktu 

a. Di Kabupaten Jember sejak bulan Januari 1978 me­
lalui RRI Jember setiap hari Senen dan Jum'at pukul 20.30 -
20.50 

b. Di Kabupaten Nganjuk melalui RRI Madiun setiap hari 
Selasa. dan Sabtu pukul 20 .40 - 21.00 
Prospek siaran radio TKPLS mungkin dapat diperluas ke pe­
desaan-pedesaan di seluruh Jawa Timur. 97 > 

7) Panti Karya Taruna "Sumbangsih" di Pamekasan 

Panti Karya Taruna "Sumbangsih" Pamekasan adalah unit 
pelaksana kegiatan Kantor Wilayah Departemen Sosial Daerah 
Jawa Timur dan ditetapkan sebagai proyek laboratoris. 

Tujuannya ialah memberikan pelayanan langsung terhadap 
remaja/taruna putus sekolah, dengan be:tbagai ketrampilan fung­
sional praktis, dengan maksud agar mereka mampu mengarah­
kan aspirasi dan kegiatan sebagai remaja/taruna yang kreatif, 
produktif, terampil dalam usaha, dan mampu menyalurkan diri 
pada lapangan pekerjaan. 

Peserta adalah remaja/taruna putus sekolah yang terpilih, 
yang mewakili daerahnya atau kelompoknya, dengan syarat­
syarat: putus sekolah (drop-out), menganggur, sehat jasmani 
dan rochani, umur 14 sampai dengan 18 tahun, anak normal 
(bukan anak tuna sosial/ deliquent, keadaan sosial ekonomi 
keluarga lemah, terlantar, baik putra maupun putri. 

Metode latihan dan pembinaan 

Dalam latihan dan pembinaan mempergunakan metode 
audio visual, diskusi, ajakan (persuasi) yang bersifat demokra­
tis. Mengkombinasi aspirasi remaja dengan program latihan dan 
kebutuhan masyarakat. Pelajaran di kelas diberikan dalam rang­
ka memberikan orientasi teoritis untuk menuju latihan praktek 
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ketrampilan fungsional. 

Kurikulum 

Kurikulum disusun dan disesuaikan dengan aspirasi remaja/ 
taruna dan untuk kepentingan remaja/taruna serta berdasarkan 
kebutuhan masyarakat, yang meliputi: 

Pelajaran wajib, terdiri dari mata pelajaran-mata pelajaran: 
Agama, Pancasila, dan Orientasi program di masyarakat. 

Pelajaran pembantu, terdiri dari mata pelajaran-mata pela­
jaran : Petemakan , Reparasi sepeda motor/mobil, Pertukangan 
kayu, Lassery , dan Menjahit . 

Kegiatan rekreatif, meliputi : Wisata remaja, Berkemah, 
dan Permainan setempat. 

Kegiatan Olah raga, meliputi berbagai kegiatan. 
Kegiatan seni-budaya meliputi berbagai kegiatan. 9 8 ) 

Lembaga semacam Panti Karya Taruna "Sumbangsih" 
seperti yang ada di Pamekasan terdapat juga di daerah lain di 
Jawa Timur, yaitu di Bojonegoro, Blitar, dan Jombang. 

7) Pusat Latihan Pertanian dan Ketrampilan di Balong­
gebang Ngartjuk 

Pusat Latihan Pertanian dan Ketrampilan Balonggebang 
didirikan berdasar Surat Keputusan Bupati Kepala Daerah Ting­
kat II Nganjuk No. Um 3/SK/I/1974 tanggal 25 Nopember 1974. 
Sebagai pendorong terbentuknya pusat latihan tersebut ialah 
petunjuk-petunjuk dari Gubemur Kepala Daerah Tingkat I Jawa 
Timur dan Surat Kepala Dinas Pertanian Rakyat Propinsi Jawa 
Timur tanggal 13 Juni 1974 No. A 88/679 tentang Proyek State­
ment Pusat Latihan Pembangunan Pertanian dan Ketrampilan 
terse but. 

Tujuan 

Yang menjadi tujuan latihan kader pembangunan adalah 
mendidik pemuda-pemuda dengan latihan melaksanakan peker­
jaan-pekerjaan praktis dalam bidang pertanian polivalent, kera­
jinan tangan, pertukangan , dan ketrampilan-ketrampilan yang 
dapat mendorong pembangunan masyarakat desa. Yang diharap­
kan sebagai tenaga-tenaga inti pembangunan bukan saja harus 
terampil dan mampu mentrapkan ketrampilannya, tetapi juga 
harus mampu meneruskan keterampilann ya itu kepada anggota 
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masyarakat di seknarnya, serta mengorganisasi mereka sehingga 
memberi manfaat semaksimal mungkin. 

Kurikulum 

Ada tiga pokok kurikulum yang diajarkan yaitu pengem­
bangan ketrampilan teknis berproduksi, pengembangan kemam­
puan menstransfer ketrampilan kepada anggota masyarakat 
lainnya, pengembangan kemampuan untuk mengorganisasi/ang­
gota masyarakat dalam usaha bersama yang bersifat koopera­
tif. 

Perbandingan antara pelajaran teori dan praktek adalah 30% 
dan 70%. Yang menjadi peserta latihan ialah: 

a. Kontak-kontak Tani/Petani Maju 
b. Tenaga-tenaga inti Pramuka Taruna Bumi 
c. Alim Ulama, para guru, tenaga-tenaga inti dari pondok 

pesantren, dan 
d. Pemuda-pemuda putus sekolah (drop-out) atau pemuda­

pemuda lain yang berminat mengikuti transmigrasi. 

Metode latihan, diarahkan pada keterampilan, sehingga 
sebagian besar waktu dalam latihan ini digunakan untuk prak­
tek. Misalnya praktek di sawah, di bengkel, di kandang ternak, 
di kolam ikan, di daerah kehutanan, di tempat pengolahan hasil 
( prosessing), dan lain-lain. Pendekatan yang diterapkan ialah 
farm-approach kepada semua peserta, untuk menjelmakan suatu 
usaha tani lengkap (campuran). Seiama latihan para peserta di­
haruskan tinggal di asrama. 

Gelombang pertama seperti latihan dimulai pada tanggal 
25 Nopember 1974, dengan jumlah peserta 100 orang. 99 ) Di 
daerah itu pula sedang disiapkan berdirinya sebuah SMT Perta­
nian. 

j. Berbagai usaha lain dalam rangka menunjang pening-
katan pendidikan 

Banyak usaha yang telah ditempuh dalam rangka menun­
jang pelaksanaan program pemerintah di bidang pendidikan khu­
susnya di Jawa Timur, baik berupa penyempurnaan sarana dan 
prasarana pendidikan maupun penyelenggaraan pendidikan non 
formal. Di samping usaha-usaha tersebut, masih ada beberapa 
usaha lain yang juga ditujukan untuk meningkatkan usaha di 
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bidang pendidikan. 
Usaha-usaha tersebut di antaranya ialah: Proyek Pembinaan 

Pendidikan Dasar (P3D), Balai Penataran Guru (BPG) Regional 
Surabaya, dan Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPT) Sura­
baya. 

I) Proyek Pembinaan Pendidikan Dasar (P3D) 

Latar belakang 

a. Masalah pendidikan mempunyai impact yang sangat 
luas dan mempengaruhi seluruh aspek kehidupan 

b. Penataran guru mempunyai pengaruh besar terhadap 
pelaksanaan pendidikan selanjutnya, khususnya dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan. 

Dasar I Alasan 

a. Development Credit Agreement mengenai Teacher 
Training 

b. Pembaharuan pendidikan (Surat Keputusan P dan K 
tanggal 5 Mei 1977 No. 1.3.036. Kep. 77) 

c. Keputusan pemerintah mengenai penggunaan Kuri-
kulum SD tahun 197 5 

Sasaran 

a. Penilik Sekolah Dasar 
b. Kepala Sekolah Dasar 
c. Guru-guru Sekolah Dasar 

Tempat/lokasi 

a. Penataran 461 penilik TK/SD/SLB di Malang 
b. Penataran 61.480 guru SD/MIN di 392 SD Centre 

Waktu 

a. Penataran penilik TK/SD/SLB dilaksanakan 7 gelom­
bang dari tanggal 26 September sampai dengan 30 Oktober 1977 

b. Penataran Guru SD/MIN oleh anggota Team Pena­
tar Keliling (TPK-P3D) diselenggarakan mulai tanggal 5 Desem­
ber 1977 sampai dengan Mei 1978. 1 o o) 

2) Balai Penataran Guru (BPG) regional Surabaya 
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Latar belakang 

a. Perkembangan pendidikan dalam masa pembangunan 
bergerak secara dinamis menuju ke arah cita-cita bangsa, masya­
rakat adil makmur material dan spiritual, berdasar Pancasila dan 
UUD 1945 

b. Peranan pendidikan yang menggarap modal manu­
sia (mental investment) menyediakan tenaga ahli dan terampil 
untuk kelangsungan pembangunan dan kelestarian bangsa 

c. Tuntutan dari kemajuan di bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi 

d. Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu 
program Departemen P dan K yang harus dilaksanakan secara 
menyeluruh dan terarah 

e. Keberhasilan pelaksanaan pendidikan dan pembangun­
an antara lain tergantung pula pada usaha menggarap kualitas 
dan kuantitas para guru serta tenaga teknis lainnya. 

Tujuan 

a. Umum: Agar para Guru dan tenaga teknis dalam ling­
kungan Direktorat J enderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
mampu melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya 

b. Khusus: Agar tiap guru mamp,u menguasai materi dan 
metode penyampaian bidang studi yang menjadi tanggung ja­
wabnya 

Program 

a. Menyusun rencana dan program pelaksanaan pena­
taran regional 

b. Melaksanakan penataran untuk seluruh bidang studi 
yang diberikan di BPG Nasional 

c. Menyelenggarakan penilaian terhadap pelaksanaan pe­
nataran serta memberikan laporan dan saran 

BPG regional Surabaya memiliki berbagai fasilitas dengan 
day a tampung 15 0 orang 1 0 1 ) 
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Dahulu disebut Pusat Latihan Pendidikan Teknik (PLPT), 
kemudian diubah menjadi Balai Latihan Pendidikan Teknik 
(BLPT). BLPT adalah sebuah lembaga pendidikan formal yang 
hanya menyelenggarakan pelajaran praktek. Apabila di sebuah 
kota terdapat 3 a tau lebih STM, maka akan lebih ekonomis apa­
bila tempat melakukan praktek bagi para siswanya dipusatkan 
di satu pusat latihan. Di Jawa Timur baru ada satu BLPT dengan 
mengambil lokasi di kompleks Kampus IKIP Ketintang Surabaya. 
Sedangkan di seluruh Indonesia ada 5 buah. 

Dasar Pendirian 

SP Menteri P dan K No. 0321/U/1975 tanggal 31 Desem­
ber 1975. 

Jurusan Pada BLPT 

Ada lima jurusan yaitu: Jurusan Mesin Produksi, Jurusan 
Otomotif, Jurusan Listrik Umum, Jurusan Elektronika, dan 
Jurusan Bangunan Umum. Kegiatan latihan praktek yang di­
selenggarakan di BLPT adalah 16 jam per minggu, sedangkan 
kegiatan praktek yang lain diselenggarakan di STM Induk. Hu­
bungan kerja antara STM Induk dengan BLPT langsung dikoor­
dinasi oleh Kepala Bidang PMK. Pembiayaan berasal dari dua 
sumber. Dari dalam negeri diperoleh dari anggaran biaya peme­
rintah dan dari luar negeri diperoleh dari PDA. BLPT Surabaya 
sudah memiliki tingkat I, II, dan III. 1 o 2) 

k. Lembaga-lembaga pendidikan dalam lingkungan De-
partemen Agama 

Di samping Departemen P dan K, Departemen Agama juga 
memiliki lembaga-lembaga pendidikan yang jenis serta jenjang­
nya hampir sama dengan lembaga-lembaga pendidikan yang berada 
di bawah naungan Departemen P dan K. Lembaga-lembaga pendi­
dikan tersebut meliputi tingkat Taman Kanak-kanak sampai de­
ngan Tingkat Perguruan Tinggi. 
Jenis-jenis lembaga pendidikan tersebut ialah: 

(1) Roudlatul Athfal, disingkat RA, adalah lembaga pen­
didikan setingkat atau sama dengan Taman Kanak-kanak (TK) 

(2) Madrasah lbtidaiyah, disingkat MI, adalah lembaga 
pendidikan setingkat atau sama dengan Sekolah Dasar (SD) 

(3) Madrasah Tsanawiyah, disingkat M Ts, adalah lembaga 
pendidikan setingkat atau sama dengan Sekolah Menengah Per-
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tama (SMP) 

(4) Madrasah Aliyah, disingkat MA, adalah lembaga pen­
didikan yang setingkat atau sama dengan Sekolah Menengah 
Atas (SMA) 

(5) Pendidikan Guru Agama, disingkat PGA, adalah lem­
. baga pendidikan guru setingkat dengan Sekolah Pendidikan 

Guru (SPG) 

( 6) Institut Agama Islam Negeri, disingkat IAIN, adalah 
lembaga pendidikan tinggi setingkat Universitas. 

Di samping lembaga-lembaga pendidikan yang sudah di­
sebut di atas, masih ada lagi dua lembaga pendidikan agama 
yaitu : Madrasah Diniyah Awaliyah dan Pondok Pesantren (PP). 

1) Roudlatul Athfal (RA), adalah lembaga pendidikan 
setingkat atau sama dengan Taman Kanak-Kanak. Seperti halnya 
Taman Kanak-Kanak, maka penyelenggaraan RA- pun ditangani 
oleh pihak swasta, dalam hal ini Organisasi-Organisasi Islam, 
misalnya Muhammadiyah dan NU. Jumlah RA di Propinsi Jawa 
Timur pada tahun 1979/1980 adalah 920 buah. 

2) Madrasah Ibtidaiyah (MI), untuk yang berstatus negeri 
disingkat MIN, adalah lembaga pendidikan setingkat atau sama 
dengan Sekolah Dasar. 

Dengan adanya perubahan pada kurikulum Madrasah Ib­
tidaiyah disesuaikan dengan kurikulum SD, maka memberi ke­
mungkinan kepada lulusan Madrasah Ibtidaiyah untuk dapat 
melaitjutkan pada sekolah lanjutan pertama (umum) yang diasuh 
oleh Departemen P dan K. Jumlah Madrasah Ibtidaiyah di Pro­
pinsi Jawa Timur pada tahun 1979/1980 yang terbagi atas 
dua golongan yaitu: Madrasah Ibtidaiyah Negeri sebanyak 41 
buah, dan Madrasah lbtidaiyah Swasta sebanyak 5175 buah. 
Jumlah 5216 buah. 103 > 

Dari data tersebut kelihatan betapa besar peranan pihak 
suasta dalam hal menangani lembaga pendidikan tersebut. Pi­
hak pemerintah telah pula turun tangan untuk memberikan 
bantuan dalam bentuk rehabilitasi terhadap Madrasah-Madrasah 
lbtidaiyah Swasta 

3) Madrasah Tsanawiyah (M Ts), yang berstatus negeri 
disingkat M. 
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Ts.N. Madrasah ini setingkat dengan SMP, bahkan kurikulumnya 
sudah pula disesuaikan dengan kurikulum SMP, sehingga lulusan 
Madrasah Tsanawiyah dapat melanjutkan ke SLA (umum) mi­
salnya SMA, SPG, dan sebagainya. Dengan adanya integrasi 
serta relokasi PGA kelas I , II, dan III menjadi Madrasah Tsana­
wiyah, maka jumlah Madrasah tingkat ini menjadi lebih banyak. 

Menurut catatan Bidang Pendidikan Agama Islam Propinsi 
Jawa Timur, jumlah Madrasah Tsanawiyah baik negeri maupun 
swasta ada 698 buah, meliputi: Madrasah Tsanawiyah Negeri 
(M.Ts.N) sebanyak 80 buah, dan Madrasah Tsanawiyah Swasta 
sebanyak 618 buah. 10 4) 

4) Madrasah Aliyah (MA), yang berstatus negeri dising­
kat M.A.Nn. 
Madrasah ini setingkat dengan SMA, dan dalam perkembangan­
nya kurikulum Madrasah Aliyah disesuaikan dengan kurikulum 
SMA. Hal mana berarti lulusan Madrasah Aliyah sekarang dapat 
meneruskan ke perguruan tinggi umum. Jumlah Madrasah Aliyah 
menjadi bertambah, yaitu dengan adanya integrasi serta relokasi 
SPIAIN (Sekolah Persiapan IAIN) menjadi Madrasah Aliyah. 
Jumlah Madrasah Aliyah di seluruh Jawa Timur pada tahun 
1979/1980 ada 224 buah, meliputi : Madrasah Aliyah Negeri 
(MAN) sebanyak 35 buah, dan Madrasah Aliyah Swasta sebanyak 
189 buah. lOS ) 

Dalam rangka peningkatan mutu madrasah-madrasah ter­
sebut, telah pula diselenggarakan penataran-penataran bagi guru 
madrasah. 

5) Pendidikan Guru Agama (PGA). Dahulu kita kenal 
istilah PGA 6 Tahun, tetapi setelah ada perubahan di mana kelas 
I, II, III diintegrasikan menjadi Madrasah Tsanawiyah, maka 
istilah PGA 6 tahun tidak dipakai lagi. 1umlah PGA Negeri untuk 
seluruh Jawa Timur, adalah 13 buah. Pengembangan yang di­
laksanakan untuk PGA bukan pengembangan jumlah melain­
kan pengembangan dalam hal kualitas. 

6) Pondok Pesantren (PP) , merupakan lembaga pendidikan 
agama yang telah ada sejak ratusan tahun yang lalu. Dalam rangka 
ikut mensukseskan pembangunan nasional, maka terhadap san­
tri-santri dari pondok-pondok pesantren juga diajarkan berbagai 
macam keterampilan , agar nantinya para santri setelah lulus 
dari pondok pesantren, di dalam masyarakat dapat menjadi 
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kader-kader atau pelopor-pelopor pembangunan. 
Di Jawa Timur terdapat banyak sekali pondok pesantren 

dengan corak serta sistem pendidikan yang berbeda-beda. Ada 
yang sistem pendidikannya masih secara tradisional, dan ada pula 
yang menggunakan sistem sekolah. Bahkan ada yang memiliki 
sekolah mulai dari tingkat ibtidaiyah sampai ke tingkat perguruan 
tinggi. Jumlah pondok pesantren di Propinsi Jawa Timur pada 
tahun 1979/1980 ada 1791 buah. Jumlah tersebut adalah yang 
terdaftar pada Kantor Wilayah Departemen Agama, sebab ba­
nyak pondok pesantren yang tidak terdaftar. 106 ) 

7) Madrasah Diniyah Awaliyah 

Di samping lembaga-lembaga pendidikan agama yang telah 
disebutkan di atas, masih ada lembaga pendidikan agama yang 
dikenal dengan nama Diniyah Awaliyah. Lembaga tersebut me­
rupakan tempat anak-anak belajar agama. Jadi berbeda dengan 
Madrasah Ibtidaiyah yang di samping menerima pelajaran agama 
juga masih diberikan pengetahuan umum. Jumlah Diniyah Awa­
liyah di Jawa Timur pada tahun 1979/1980 ada 1831 buah.107 > 

8) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) "Sunan Ampel" 

IAIN "Sunan Ampel" diresmikan pada tanggal 5 Juli 1965 
oleh Menteri Kompartemen Urusan Agama K.H. Fatah Jasin, 
dengan Surat Keputusan Menteri Agama No. 20 tahun 1965. 
Rektor pertama IAIN Sunan Ampel ialah Tk. K.H. Prof. Ismail 
Jakub MA. SH. 1o8 > 

IAIN Sunan Ampel mempunyai 18 buah cabang fakultas 
dan 18 buah sekolah persiapan yang berdomisili di tiga daerah 
tingkat I, yaitu Daerah Tingkat I Jawa Timur, Daerah Tingkat 
I Nusa Tenggara Barat, dan Daerah Tingkat I Kalimantan Timur. 
Adapun fakultas-fakultas tersebut ialah: Fakultas Syari'ah di 
Surabaya, Fakultas Ushuluddin di Surabaya, Fakultas Adab di 
Surabaya, Fakultas Da'wah di Surabaya, Fakultas Tarbiyah di 
Malang, Fakmtas Ushuluddin Cabang Kediri, Fakultas Tarbiyah 
di Jember, Fakultas Tarbiyah Cabang Pamekasan (Madura), Fa­
kultas Tarbiyah Cabang Bangkalan (Madura), Fakultas Tarbiyah 
Cabang Bojonegoro, Fakultas Tarbiyah di Tulungagung, Fakul­
tas Syariah Cabang Ponorogo, Fakultas Syariah Cabang Luma­
jang, Fakultas Syariah di Pasuruan, Fakultas Tarbiyah di Sama­
rinda, Fakultas Tarbiyah di Mataram (Lombok), Fakultas Sya-
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riah Cabang Bima (Nusa Tenggara Barat), dan Fakultas Tarbi­
yah di Sumbawa Besar (Nusa Tenggara Barat). 

Dari 18 f akultas 5 di antaranya adalah merupakan f akultas 
induk dan berhak mengeluarkan mahasiswa sampai dengan ting­
kat sarjana lengkap (<loktoral). Kelima fakultas tersebut, 41 di 
antaranya berdomisili di Surabaya, dan 1 berdomisili di Malang. 
Kellina fakultas itu adalah: Fakultas Syariah di Surabaya, Fa­
kultas Ushuluddin di Surabaya, Fakultas Adab di Surabaya, 
Fakultas Da'wah, dan Fakultas Tarbiyah di Malang. Sedangkan 
13 lainnya merupakan fakultas tingkat cabang yang hanya ber­
hak meluluskan mahasiswa sampai tingkat Sarjana Muda. 

Dalam perkembangannya, cabang-cabang IAIN Sunan Am­
pel di daerah-daerah, karena terbentur pada beberapa persya­
ratan, maka berdasarkan Keputusan Departemen Agama, ada 
5 fakultas cabang yang sejak tahun akademi 1973 terpaksa di­
tutup secara bertahap dan digabungkan dengan fakultas-fakultas 
induk atau dengan fakultas-fakultas cabang lainnya yang ber­
dekatan. Kellina fakultas cabang yang ditutup tersebut ialah yang 
berdomisili di daerah-daerah Pasuruan, Bangkalan, Lumajang, 
Bima, dan Sumbawa. l09) 

Di samping fakultas-fakultas, maka IAIN Sunan Ampel 
juga membuka Sekolah-Sekolah Persiapan (SP IAIN) yang ber­
jumlah 18 buah, tersebar di 18 ibukota kabupaten atau pro­
pinsi, yaitu di Surabaya, Kediri, Bangkalan, Pamekasan, Bajo­
negoro, Jember, Pasuruan, Tulungagung, Jombang, Blitar, Batu 
(Malang, Ngawi, Kraksaan (Probolinggo) , Situbondo, Mataram, 
Praya, Sumbawa Besar, dan Samarinda. IAIN Sunan Ampel se­
bagai perguruan tinggi yang masih muda cepat sekali mengem­
bangkan sayapnya, bahkan sampai ke luar Jawa. 

Tujuan didirikannya sekolah persiapan tersebut ialah un­
tuk mendidik lulusan madrasah menengah tingkat pertama dan 
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, agar mencapai taraf ilmu 
pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum yang sedera­
jat dengan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. Di samping itu juga 
bertujuan menyempumakan serta menyeragamkan pengetahuan 
agama bagi siswa-siswa yang berasal dari berbagai madrasah dan 
SLTP yang berbeda-beda keadaannya, dan menyiapkan siswa­
siswa untuk memasuki f akultas-fakultas dalam lingkungan IA 
IN.110) 

Akhimya Sekolah Persiapan tersebut dihapus atau diubah 
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menjadi Madrasah Aliyah Negeri setelah diintegrasikan dan di­
relokasikan. Yang dimaksud dengan relokasi ialah pemindahan 
suatu lembaga pendidikan (sekolah) dari lokasi lama ke lokasi 
yang baru. Sebagai contoh SP IAIN Pamekasan setelah diinte­
grasikan menjadi Madrasah Aliyah Negeri lokasinya dipindah 
ke Gresik. 
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